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INTRODUCTION

International Conference on education, Islamic studies and social science research
(ICEISR2016) is a Conference exploring and discussing topics of current issues such as trends,
booking Statistics methodology, best practices, design, analysis and statistical inference in

Islamic education, research studies and social sciences.

ICEISR 2016 aims to bring together academics, researchers and graduate students in the
field of education and social sciences to Exchange and share their experiences, studies, new
ideas, research findings and results about all aspects of the topics related to the Conference.
ICEISR2016 provides the opportunity for participants to discuss the theoretical methods and
practical solutions that are adopted with regard to innovations and developments in the scientific

environment. Therefore we publish all papers in the Conference proceedings into a book.
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RITUAL MEMBURU BATU GIOK PADA
MASYARAKAT DI KAWASAN PEGUNUNGAN
SINGGAH MATA
(PENELITIAN ETNOGRAFI DI KECAMATAN
BEUTONG ATEUH, NAGAN RAYA-ACEH)

Dr. Abdul Manan, MSc, MA
Dosen Antropologi Sosial pada Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh

Abstrak :Aceh merupakan provinsi di wilayah ujung barat Indonesia
yang memiliki sumber daya alam yang berlimpah.Salah satunya adalah
sumber daya batu mulia dalam bentuk giok yang menyebar di
pegunungan Singgah Mata, Kecamatan Beutong Ateuh, Kabupaten
Nagan Raya.Dalam bebera tahun terakhir ini, banyak masyarakat Aceh
beralih profesi menjadi pemburu atau pencari batu giok di penggunungan
tersebut. Dalam proses pencarian atau perburuan batu giok, masyarakat
selalu melakukan ritual khusus yang diiringi dengan doa yang dipimpin
seorang teungku. Penelitian ini mengkaji bagaimana proses ritual
pencarian batu giok dalam masyarakat penggunungan Singgah Mata,
Kecamatan Beutong Ateuh, dan mengapa mereka melakukan ritual
tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan
pendekatan kualitatif. Adapun pengambilan data melalui observasi dan
wawancara terhadap tokoh-tokoh kunci dari kegiatan ritual perburuan
giok di kawasan pegunungan Singgah Mata, Kecamatan Beutong Ateuh,
Kabupaten Nagan Raya serta talaah perpustakaan. Hasil Penelitian
menyimppulkan bahwa batu giok dalam masyarakat Aceh telah lama
dikenal, tetapi dalan kelompok-kelompok terbatas, yaitu pecinta dan
kolektor batu giok saja. Pemahaman masyarakat di kawasan pegunungan
Singgah Mata terhadap pelaksanaan ritual memburu batu giok dilatar
belakangi oleh anggapan batu mulia (giok) merupakan karunia Allah dan

memiliki penjaganya atau khadamnya, sehingga tidak boleh diambil



sembarangan. Ritual tersebut juga untuk mencegah rintangan dan
hambatan dalam proses pencarian batu giok dan mengharapkan kepada
Allah agar hasil pencarian batu giok memperoleh hasil yang banyak.
Adapun proses pelaksanaan ritual sendiri dilaksanakan dalam bentuk doa
shamadiyah kusus ada yang dilaksanakan sebelum proses pencarian batu
giok dan ada dilakukan setelah kembali dari pemburuan batu giok dalam

bentuk shamadiyah nazar atau kaoey.

Kata Kunci: Ritual, Giok, Pegunungan Singgah Mata

Latar Belakang

Aceh yang biasanya lebih dikenal dengan sebutan “Seuramo Mekah” (Serambi Mekah)
tidak hanya kaya dengan seni, adat-istiadat dan sosial budayanya yang kental, namun juga
memiliki sumber daya alamnya yang sangat berpotensi dan melimpah ruah, meskipun
belum dimanfaatkan secara optimal yang terdiri dari berbagai sektor. Mulai dari sektor
pertanian dan perkebunan, perikanan, perindustrian (mentah), kehutanan, perairan,
pariwisata bahkan pertambangan dan berbagai macam kekayaan alam lainnya yang belum
tergali yang patut disyukuri, dijaga, dibudidayakan dan dilestarikan untuk kemaslahatan
umat dan sebagai penunjang ekonomi masyarakat sehari-hari.

Diantara sumber daya alam tersebut sektor pertambangan merupakan hal yang
sangat menjanjikan dan menggiurkan jika dimanfaatkan secara optimal baik oleh pihak
pemerintah maupun masyarakat. Hasil eksplorasi umum oleh beberapa perusahaan yang
telah mendapat izin survei dan Kuasa Pertambangan (KP) membuktikan bahwa secara
geologi Provinsi Aceh tidak saja memiliki potensi bahan energi minyak dan gas seperti
yang telah dikenal selama ini yang terdapat di Aceh Utara, tetapi juga bahan galian
golongan logam dan non logam yang banyak tersebar diseluruh daerah tingkat II yang

terdapat di provinsi NAD. Beberapa bahan galian logam, non logam dan energi itu



termasuk bahan galian vital dan strategis seperti emas, tembaga, mangan, besi, timbal, pasir
besi, dan belerang. Ada juga bahan galian strategis seperti batu bara, timah dan nikel.!

Seperti baru-baru ini masyarakat Aceh dihebohkan dengan penemuan batu giok
seberat 20 ton oleh salah seorang warga Desa Pante Ara, Kecamatan Beutong Ateuh,
Kabupaten Nagan Raya di kawasan hutan lindung di sekitar tempat tinggal mereka yang
jenisnya diperkirakan idocrase super, solar dan neon yang bernilai tinggi yang harganya
ditaksir mencapai 30 milyar secara keseluruhan.’

Sebenarnya Masyarakat Aceh telah lama mengenal batu giok, meskipun hanya
dikenal dan digemari oleh orang-orang tertentu dari kelompok minoritas saja. Namun
sekarang faktanya berbeda, jika dulu batu giok Aceh hanya dikenal oleh para penggemar
batu di Aceh, kini batu hijau tersebut menjadi incaran para penggemar dan kolektor batu
akik di Indonesia bahkan manca Negara.Giok Aceh semakin naik daun setelah
ditemukannya batu seberat 20 ton tersebut.Popularitas batu alam jenis giok ini, kini
menghipnotis warga Aceh. Ia menjadi primadona bagi kaum adam bahkan hawa, setiap
orang berlomba untuk mengumpulkan atau mengkoleksi giok sebanyak-banyaknya dengan
jenis yang beraneka ragam. Mereka rela mengeluarkan uang yang tidak sedikit untuk
mendapat sebuah cincin batu giok yang dianggap paling unik dan nyentrik. Hal ini tidak
heran, disamping batu giok itu bisa dijadikan perhiasan, di dalam giok tersebut juga
mengandung zat-zat yang bisa menetralkan berbagai macam penyakit. Bahkan ada yang
meyakini kalau batu giok itu mengandung nilai magic.

Berangkat dari persoalan tersebut, kenyataannya hal ini membuat sebagian
masyarakat Aceh khususnya di kabupaten Nagan Raya beralih profesi. Mereka yang
awalnya berkerja sebagai petani atau nelayan lebih memilih menjadi pemburu giok,
meskipun belum tentu mereka akan mendapatkan batu giok yang bisa dijual dengan harga
tinggi ketika telah diasah menjadi sebuah mata cincin yang indah dan cantik. Namun

tahukah kita bagaimana proses perjalanan saudara-saudara kita ketika memburu batu giok

'Aryos Nivada, Pertambangan Aceh “Relasi Kepentingan Ekonomi dan Politik (Paper yang dibuat
untuk seminar nasional bertemakan “Pengembangan Potensi Sumber Daya Alam dan Manusia untuk
Mewujudkan Pembangunan Ekonomi dan Kesejahteraan di Kawasan Pantai Barat Selatan. Diselenggarakan
oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Teuku Umar. Tanggal 26-27
Februari 2013), (online): http:/ www.acehinstitute.org%2Fid%2Fpojok-
publik%2Fpolitik%2Fitem%2Fdownload%2F40, diakses pada tanggal 25 Februari 2015.

2 http://suguhin.com/ib/67651/inilah-kronologi-penemuan-batu-giok-seberat-20-ton-di-nagan-aceh-
raya.



tersebut?. Mereka melakukan perjalanan behari-hari dengan bekal seadanya dan peralatan
yang sangat sederhana.Mereka menyusuri hutan yang sangat lebat tanpa merasa takut
dengan halangan dan rintangan apapun. Dengan keyakinan dan harapan yang tinggi mereka
akan memperoleh batu mulia yang mereka idam-idamkan sehingga bisa meningkatkan
pendapatan ekonomi untuk menghidupi keluarganya.

Oleh karena itu sebelum mereka melakukan perjalanan yang membutuhkan
perjuangan dan harapan yang besar akan mendapatkan sesuatu yang berharga mereka
melakukan ritual yang dalam budaya masyarakat Aceh biasanyadilaksanakan dengan baca
doa bersama. Ini dikarenakan sebahagian masyarakat Aceh percaya bahwa setiap unsur atau
benda yang merupakan ciptaan Allah mempunyai penjaga atau unsur gaib.Jadi tidak boleh
sembarangan ketika mengambil atau memanfaatkannya.Demikian pula halnya untuk batu
giok ini, apalagi sebahagian masyarakat percaya bahwa dalam batu giok mengandung unsur
kekuatan gaib yang bisa menyembuhkan berbagai macam penyakit.Bahkan kita ada
mendengar adanya pengobatan alternatif berbagai penyakit dengan batu giok.

Ritual memburu giok ini seperti yang dilaksanakan oleh masyarakat yang hendak
memburu giok di kawasan pegunungan Singgah Mata, Kecamatan Beutong, Kabupaten
Nagan Raya.Sebagaimana yang dilangsir oleh Serambi (Selasa 8/12/14) dimana pencari
batu alam di wilayah ini sebelum masuk ke hutan belantara harus melaksanakan ritual
dengan harapan membuahkan hasil sebagaimana yang diharapkan. Biasanya ritual
dilaksanakan dengan menggelar kegiatan berdoa bersama oleh satu kelompok atau dalam
jumlah yang banyak sambil memanjatkan doa kepada Allah SWT. Dan biasanya juga turut
diundang seorang ustaz yang dalam bahasa Aceh lebih dikenal dengan sebutan “Teungku”
yang bisa membimbing jamaah untuk berdoa.Selain memanjatkan doa, setelah ke luar dari
dalam hutan dan membawa bongkahan batu alam yang dicari selama berhari-hari itu, para
pencari batu alam juga menggelar syukuran dan memberi sedekah untuk anak yatim dan
fakir miskin di wilayah ini.

Masyarakat Aceh telah banyak mengenal ritual keagamaan yang dilaksanan di
berbagai wilayah Aceh dengan maksud dan tujuan masing-masing.Demikian juga dengan
kegiatan ritual yang dilakukan oleh masyarakat yang hendak memburu giok ini, bukanlah
tanpa arti dan makna. Semua hal itu dilaksanakan agar selama mereka berada dalam hutan

dalam proses pencarian batu mulia mendapatkan perlindungan dan terhindar dari berbagai



macam marabahaya yang bisa saja terjadi tanpa mereka duga. Bahkan, sesekali ada juga
warga yang membakar kemenyan sambil memanjatkan doa dan membaca ayat Alquran
yang tujuannya juga sama, yakni agar tidak mendapatkan musibah selama berada di dalam
hutan.

Fenomena mencuatnya batu giok ini juga membawa efek berubahan kepada
kehidupan dan perilaku sosial masyarakat di daerah ini. Karena saat ini sebagian besar
masyarakat di Kecamatan Beutong, Beutong Ateuh Banggalang, umumnya di Nagan Raya
beralih profesi menjadi pemburu batu giok, pengasah bahkan penjual batu cicin giok
(gemston). Mereka telah merasakan nikmat yang luar biasa dengan menggeliatnya bisnis
batu alam tersebut. Sebagian warga pencari batu alam tersebut hidupnya kini serba
berkecukupan.Banyak juga yang telah menjadi kaya raya.’Berdasarkan latarbelakang di
atas penulis ingin meneliti tentang “Ritual Memburu Giok Di Kawasan Pegunungan

Singgah Mata(Penelitian Etnografis di Kecamatan Beutong-Nagan Raya)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai
berikut: Bagaimana Sejarah Pengenalan batu Giok dalam Masyarakat Aceh?Bagaimana
proses pelaksanaan ritual memburu giok di kawasan pegunungan Singgah Mata,
Kecamatan Beutong, Kabupaten Nagan Raya?.Dari berbagai sumber, peneliti mendapatkan
informasi bahwa telah banyak para peneliti yang melakukan penelitian tentang upacara
ritual keagamaan yang dilaksanakan di berbagai daerah di wilayah Aceh. Penelitian-
penelitian tersebut dilakukan oleh orang Aceh sendiri maupun dari luar Aceh mengenai
mengapa dan bagaimana proses pelaksanaan ritual tersebut.

Peneliti sendiri juga sebelumnya pernah melakukan penelitian tentang “Ritual
Khandhuri Bungong Kayee (Penelitian Etnografi di Kecamatan Labuhan Haji, Kabupaten
Aceh Selatan)” pada tahun 2013. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana
proses, tujuan dan filosofi dari Khanduri Bungong kay¢e yang dilaksanakan pada bulan
Jumadil Akhir untuk kayu yang berbunga dengan tujuan untuk memastikan Allah akan
menjamin bahwa pohon akan menghasilkan bunga yang tidak gugur dan jatuh ke tanah dan

? Ada Ritual Memburu Giok,Selasa, 16 Desember 2014 (online)www.menatapaceh.com|
http://aceh.tribunnews.com/2014/12/16/ada-ritual-memburu-giok: , diakses pada tanggal 25 Februari 2015.



bunga tersebut tidak akan diserang oleh hama sehingga kayu tersebut akan memberi rezeki
pada manusia.*Hal ini membantu peneliti untuk menjadikannya sebagai pijakan dalam
melakukan penelitian tentang Ritual Memburu Giok di Kecamatan Beutong, Kabupaten

Nagan Raya.

Kerangka Teoritis

Ritual (ritus) secara harfiah dapat diartikan sebagai suatu kegiatan atau aktifitas yang
dilakukan baik secara pribadi maupun berkelompok dengan cara-cara tertentu. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti ritual adalah hal ihwal ritus atau tata cara dalam
upacara keagamaan.’

Menurut ilmu sosiologi, ritual adalah aturan-aturan tertentu yang digunakan dalam
pelaksanaan agama yang melambangkan ajaran dan yang mengingatkan manusia pada
ajaran tersebut. Adapun berdasarkan ilmu antropologi agama, ritual diartikan sebagai
perilaku tertentu yang bersifat formal, dilakukan dalam waktu tertentu secara berkala,
bukan sekedar sebagai rutinitas yang bersifat teknis, melainkan menunjuk pada tindakan
yang didasari oleh keyakinan religius terhadap kekuasaan atau kekuatan-kekuatan
mistis. ® Ritual adalah serangkaian kegiatan yang dilaksanakan terutama untuk tujuan
simbolis.Ritual dilaksanakan berdasarkan suatu agamaatau bisa juga berdasarkan tradisidari
suatu komunitas tertentu.Kegiatan-kegiatan dalam ritual biasanya sudah diatur dan
ditentukan, dan tidak dapat dilaksanakan secara sembarangan’.

Ritual yang disebut juga sebagai tindakan simbolis agama atau “agama dalam
tindakan” adalah alat manusia religius untuk melakukan perubahan. Yakni alat untuk
menjadikan yang profan menjadi sakral; suatu alat untuk melakukan perbaikan kondisi dari

yang tidak baik menjadi baik. Ia merupakan jalan keluar bagi emosi kemarahan, hasrat dan

“Lihat Abdul Manan, “The Ritual of Khanduri Bungong Kayee (An Ethnographic Study in West
Labuhan Haji-South Aceh)” dalam Jurnal Antropologi Indonesia, Vol. 34 No. 2 Juli-Desember 2013. Lihat
juga Abdul Manan, Ritual Kelender Aneuk Jamee di Aceh Selatan, Jilid 1 (2012) dan II (2013) diterbitkan
oleh NASA dan Ar-Raniry Press dan Abdul Manan, The Ritual Calender of South Aceh. Indonesia, Reihe X
Band 22, Muenster. MV Verlag, 2015, Abdul Manan, “The Mortuary Ritual in West Labuhan Haji-South
Aceh” dalam Jurnal Islamic Studies Vol. 2 No.1 Juli-December 2012. Banda Aceh, Senat Pasca Sarjana UIN
Ar-Raniry. 2012.

STeam Pienyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia-Edisi kelima, (Jakarta: Balai
Pustaka-Gramedia, 2002), hal.1386.

®Saye Adore Dille, Arti Ritual, (online): http:/sayeadoredille.blogspot.com/2014/05/arti-ritual. html,
diakses pada tanggal 24 Februari 2015.

"http://id . wikipedia.org/wiki/Ritual (online), diakses pada tanggal 24 Februari 2015.



aktifitas untuk membebaskan diri dari simbol yang lebih kuat. Dari keyakinan adanya
sumber kekuatan ini, muncul sikap penyakralan hidup terhadap segala sesuatu, baik yang
ada pada dirinya maupun yang ada di lingkungan sekitarnya®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan ritual
adalah adalah suatu hal yang berhubungan terhadap keyakinan dan kepercayaan spritual
yang bisa diwujudkan dengan doa atau lainnnya yang dilakukan secara perorangan maupun
kelompok dengan suatu tujuan tertentu.

Secara umum ritual itu terdiri dari:Upacara Inisiasi, yaitu upacara yang biasanya
mengacu kepada ritual yang merayakan dan meresmikan penerimaan individu kedalam
kedewasaan atau kematangan religius; atau juga kedalam kelompok persaudaraan; atau
kedalam tugas religius khusus yang menjadi tema pokok upacara-upacara ini adalah
upacara kematian dan kelahiran kembali. Melalui acara ritual mereka dilahirkan kembali
dengan membawa status yang baru dalam masyarakat.Upacara kelahiran, yaitu upacara
ritual yang dilaksanakan dalam rangka menyambut kelahiran anak.Upacara perkawinan,
Upacara kematian, merupakan upacara ritual rangkaian terakhir dalam kehidupan manusia,
titik menuju roh kehidupan dunia yang lebih dalam dan tinggi.Upacara musiman,
merupakan titik kritis dalam kehidupan individual dari ayunan sampai liang lahat.’

Ritual dalam Islam ditinjau dari tingkatannya dapat dibedakan menjadi 3 tingkatan:
Ritual Islam yang primer adalah ritual yang wajib dilakukan oleh umat Islam. misalnya,
shalat wajib lima waktu dalam sehari semalam. Kewajiban ini disepakati oleh para ulama
karena berdasarkan ayat al-Qur’an dan hadist nabi Muhammad saw.Ritual Islam yang
skunder adalah ibadah shalat sunnah, misalnya bacaan dalam rukuk dan sujud, shalat
berjama’ah, shalat tahajjud, dan shalat dhuha.Ritual Islam teritier adalah ritual yang berupa

anjuran dan tidak sampai pada derajat sunnah. Misalnya, dalam hadist yang diriwayatkan

oleh imam Al-Nasa’i dan Ibnu Hibban yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad saw
bersabda, “orang membaca ayat kursiy setelah shalat wajib, tidak akan ada yang
menghalanginya untuk masuk syurga. Meskipun ada hadist tersebut, ulama tidak
berpendapat bahwa bacaan ayat kursiy setelah shalat wajib adalah sunnah. Karena itu,

membaca ayat kursiy setelah shalat wajib hanya bersifat tahsini.

8 Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama - Upaya Memahami Keragaman Kepercayaan,
Keyakinan dan Agama, (Bandung: Alfabeta, 2011) , hal. 50-51.
°Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama..., hal. 54-62.



Secara umum ritual dalam Islam dapat dibedakan menjadi dua: ritual yang
mempunyai dalil yang tegas dan eksplisit dalam al-Quran dan sunnah, dan ritual yang tidak
memiliki dalil, baik dalam al-Quran maupun dalam sunnah. Salah satu contoh ritual bentuk
pertama adalah shalat, sedangkan contoh ritual kedua adalah tahlil yang dilakukan keluarga
ketika salah satu anggota keluarganya menunaikan ibadah haji."’

Adapun macam-macam ritual dilihat dari segi jangkauannya adalah sebagai
berikut:Ritual sebagai teknologi, seperti upacara yang berhubungan dengan kegiatan
pertanian dan perburuan.Ritual sebagai terapi, seperti upacara untuk mengobati dan
mencegah hal-hal yang tidak diinginkan.Ritual sebagai ideologis/mitos dan ritual tergabung
untuk mengendalikan suasana perasaan hati, nilai, sentimen, dan perilaku untuk kelompok
yang baik.Misalnya, upacara inisiasi yang merupakan konfirmasi kelompok terhadap status,
hak, dan tanggung jawab yang baru.Ritual sebagai penyelamatan (salvation), misalnya
seseorang yang mempunyai pengalaman mistikal seolah-olah menjadi orang baru, ia
berhubungan dengan kosmos yang juga mempengaruhi hubungan dengan dunia
profan.Ritual sebagai revitalisasi (penguatan atau penghidupan). Ritual ini sama dengan
ritual salvation yang bertujuan untuk penyelamatan tetapi fokusnya masyarakat.

Adapun ritual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ritual yang dilaksanakan
sebelum masyarakat memburu batu alam yang berupa giok di kawasan penggunungan
Singgah Mata dengan tujuan supaya perjalanan mereka aman dan terhindar dari
marabahaya. Dan ritual ini termasuk kedalam ritual sebagai teknologi, yaitu upacara yang

berhubungan dengan kegiatan pertanian dan perburuan.

Tujuan Ritual

Dalam membicarakan upacara ritual ini yang menjadi intinya bukanlah apa yang terletak
pada aksi atau kegiatan yang dilakukan dalam ritual tersebut, tetapi apa esensi dari
pelaksanaannya dan apa yang memberikan arti kepada aksi atau kegiatan tersebut. Bagi

kebanyakan suku-suku primitif, upacara atau ritual keagamaan dilakukan untuk

YAlu Syahrudin, Ritual dan Institusi dalam Islam, (online): http://alu-syahrudin .blogspot.com, diakses
pada tanggal 12 Agustus 2015.



mempertahankan kontak dengan roh-roh yang berkuasa dan membuat mereka mempunyai

perhatian yang menguntungkan dengan mengaruniakan makanan dan kesehatan.

Suatu upacara ritual menandai suatu perilaku formal yang bukan ditanamkan oleh
kepentingan atau rasionalisasi dari finalitas menurut makna-makna rasional. Perilaku ritual
tersebut bersifat simbolis yaitu menyatakan sesuatu tentang keadaan persoalan-persoalan
tersebut, tetapi tidak harus mempunyai implikasi tindakan-tindakan. Oleh karena itulah,
manusia dalam segala budaya membebani aktifitas hariannya dengan pola-pola perilaku
ritual."!

Adapun esensi dari ritual (ritus) itu sendiri adalah terletak pada proses
pelaksanaannya secara tepat (tekhnik atau metode), sehingga mencapai tujuan dari
pelaksanaannya. Oleh karena itu biasanya ritual itu memerlukan seorang pemimpin agama
untuk memimpin dan mengarahkan pelaksanaan ritual itu sendiri.'*> Demikian juga halnya
dengan pelaksanaan ritual memburu giok ini biasanya dipimpin oleh seorang ustaz atau

tengku sehingga pelaksanaannya lebih terarah dan sakral.

Giok Aceh Dan Jenis-Jenisnya

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia giok diartikan sebagai batu alam berwarna hijau
yang berupa silikat kalsium dan magnesium atau berupa silikat sodium dan
aluminium;(geologi)'® Bangsa China telah lama mengenal batu giok sejak Dinasti Ming
4.000 tahun silam atau 2.000 tahun SM, sejalan dengan perkembangan zaman nilai batu
giok ikut berkembang pesat diseluruh dunia. Batu giok hanya dapat ditemukan di beberapa
tempat di dunia, seperti di Burma, Amerika Serikat, Myanmar, Selandia Baru, Guatemala,
Jepang dan beberapa tempat lain seperti Kazakhstan, Rusia, British Colombia, Kanada,
Italia dan Turkestan. Variasi warna hijau pada batu giok tersebut sesuai dengan mineral
penyusunnya yang berbeda-beda.'* .

Di Indonesia sendiri ada beberapa tempat di temukannya batu giok seperti di

"' Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama..., hal. 51-52 dan 62-63.

http://urantia-indonesia.tripod.com/galeri/ritual. htm(online), diakses pada tanggal 24 Februari 2015

Bhttp://www.kamusbesar.com/48342/batu-giok (online), diakses pada tanggal 1 Maret 2015.

“NurulAflah, dkk., Classification of Jades (Giok) Beutong Aceh based on Mineral Composition,
Jurnal Natural: Vol.14, No.2, 19-22, September 2014 ISSN 1141-8513, Prodi Teknik Pertambangan,
Fakultas Teknik, Universitas SyiahKuala, Darussalam, BandaAceh, Indonesia, hal.19.



Sumatra Barat, Sumatra Utara, Aceh dan sebagainya.Aceh kaya dan terkenal dengan
kekayaan alamnya.Salah satu diantaranya adalah batu mulia jenis giok atau akik yang
belakangan ini makin popular dan menjadi incaran semua orang.Batu Giok Aceh memiliki
jenis yang bermacam-macam.Yang paling popular adalah macam Idocrase dan giok solar.
Namun, selain itu masih banyak macam batu giok Aceh yang tidak kalah indahnya.

Ketua Gabungan Pecinta Batu Alam Aceh (GaPBA) Nasrul Sufi, mengatakan, batu
Aceh dikenal dengan harga selangit karena kualitasnya sangat bagus dan tidak pernah
dipalsukan. Selain itu, batu asal Tanah Rencong tidak ditemukan di daerah lain di Indonesia

seperti lumut dan giok."

Geologi Beutong, Kecamatan Nagan Raya
Nagan Raya salah satu kabupaten di Provinsi Aceh merupakan daerah zona subduksi
batuan mineral ekonomis sangat banyak tepatnya di Gunung Singgah Mata, Kecamatan
Beutong. Salahsatunya diantaranya adalah batu giok yang merupakan batuan hasil dari
magma Gunung api atau pun yang sudah menjadi batuan Metamorf. Batu giok merupakan
jenis massa batuan yang tersusun dari mineral Jadiet, Nephrit, Serpentin, dan Vesuvianit
yang berasosiasi dengan batuan beku dan batuan metamorf. Batu giok merupakan jenis
batuan yang hanya ditemukan di daerah jalur Melance. Gunung Singgah Mata Kecamatan
Beutong Kabupaten Nagan Raya merupakan tempat pertemuan besar batuan Metamorf dan
batuan Beku yang disebut jalur Melance .Hal ini dikarenakan kondisi struktur geologi
Gunung Singgah Mata yang sangat rumit.'®

Batuan metamor di Gunung Singgah Mata memliki kadar Nephrit dan Jadiete yang
tinggi, sehingga menimbulkan komposisi warna hijau yang terlihat jelas pada lereng
Gunung. Batugiok adalah jenis batuan yang tersusun dari mineral Jadiet, Nephrit, Serpentin
dan Vesuvianit serta mineral pengotor lainnya ,seperti Fayalite, Diopsite, Feldspar, dan

Malakit. Mineral penyusun batu giok adalah padatan senyawa kimia Homogen Anorganik

" Agus Setyadi, Selain Soal Kualitas, Ini yang Membuat Giok Aceh Harga Selangit, (online):
http://news.detik.com/read/2015/03/07/121040/2852271/10/selain-soal-kualitas-ini-yang-membuat-giok -aceh-
harga-selangit, diakses pada tanggal 26 Februari 2015.

'*NurulAflah, dkk., ClassificationofJades...,hal.19.
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yang berbentuk kristal dan terbentuk secara alami.'"Klasifikasi batu giok sendiri didasarkan
pada mineral penyusun utamanya. Dinamakan giok Nephrit jika mineral utamanya adalah
mineral Nephrit, dinamakan giok Jadiet jika mineral utamanya Jadiet, dan giok serpentin
jika mineral utamanya serpentin,dan seterusnya.'®

Kabupaten Nagan Raya di Provinsi Aceh merupakan salah satu daerah yang
memiliki batuan metamorfosis. Batu alam yang sering dimunculkan dari daerah
pegunungan tersebut adalah jenis Giok atau lebih dikenal dengan nama "Batu Lumut
Aceh". Batu alam demikian lebih dikenal juga sebagai jenis semi batu mulia yang
mengandung kadar tembus cahaya dengan beragam nama, seperti "batu lumut" atau
Indocrase.Saat ini masyarakat mulai mengincar batu alam tersebut dengan beragam nama
lain yang sering disebut-sebut memiliki kasiat serta corak warna tersendiri seperti "Giko"
jenis "Nefrid", "Badar Besi", "Bio Solar" dan "Solar". Jenis batu demikian hanya diperoleh
di kawasan Gunung Singah Mata, Kecamatan Beutong, Nagan Raya.Bagi masyarakat Aceh
yang saat ini dilanda "demam batu" berlomba-lomba mendapatkan berbagai jenis batu alam
untuk koleksi pribadi malahan tidak jarang sudah menjadi sumber ekonomi masyarakat dan

menjadi bisnis pengusaha lokal.

Macam-macam Giok Aceh:
Adapun berbagai macam batu giok Aceh sebagai berikut'’:

1. Giok Lumut (Idocrase): Batu giok Aceh yang satu ini yang paling fenomenal karena
memenangkan kompetisi batu akik yang diadakan di Jakarta beberapa waktu lalu.
Warna giok idocrase ini hijau muda dan transparan, ada bercak-bercak hijau
didalamnya yang menandakan itu adalah batu giok.

2. Giok Solar: Batu giok jenis ini juga berhasil laku dengan harga yang fantastis
karena terjual dengan harga Rp 2,5 milyard dengan berat total 2,5 kg. Warna batu
giok solar mirip sekali dengan minyak solar, coklat muda transparan. Batu giok

solar juga ada dua macam, yaitu giok solar saja dan batu giok bio solar Aceh.

7 NurulAflah, dkk., ClassificationofJades...,hal.20 dikutip dari:
S.Jarot,2014,GiokSinggahMatadanProses Pembentukannya. http://aceh.tribunnews.com/2014/04/16/giok-
singgahmata-dan-proses-pembentukannya.

¥ NurulAflah, dkk.,ClassificationofJades...,hal20 dikutip dari: S. Supriana, 1997, Bahan Galian
Industri.Pusat Penelitian dan PengembanganTeknologiMineral, hal.97-101.

¥ Admin, 9 Macam batu giok Aceh dan foto-fotonya (online): http:/djurnal.com/9-macam-batu-giok-
aceh-dan-foto-fotonya/ diakses pada tanggal 28 Februari 2015.
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3. Giok Nanas: Batu giok Nanas ini memiliki warna putih dengan serat didalamnya
menyerupai daging buah nanas.

4. Giok Anggur: Sama seperti batu giok yang lain, batu yang satu ini berwarna
menyerupai warna daging buah anggur dengan serat yang mirip juga dengan daging
buah anggur.

5. Giok Loreng: Jenis giok ini memang jarang ditemukan. Batu giok ini bukanlah
termasuk batu giok super karena serat-serat didalamnya mirip sekali seperti baju
loreng kesatuan bersenjata.

6. Giok Salju: sesuai namanya batu giok salju ini berwarna putih seperti salju.

7. Giok Hitam (Black Jade): Batu giok ini berwarna hitam pekat namun memiliki serat
khas batu giok

8. Giok Nephrite: Batu giok nephrite merupakan batu giok yang berwarna hijau. Batu
giok ini merupakan yang paling umum ditemukan, baik di Aceh maupun di China.

9. Giok Neprite Pucuk pisang: Batu nephrite putuk pisang ini masih sejenis batu giok
niprite. Warnanya yang agak hijau muda yang membuat batu giok ini meskipun

murah tapi indah di pandang jika sudah di asah menjadi batu cincin atau gelang.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis. Peneliti akan
melakukan kajian tentang masalah ritual memburuk giok secara teoritis maupun yang
terjadi di lapangan. Disamping itu peneliti juga menggunakan metode fenomenologis yang
tidak terbatas pada empiric (sensual) tapi juga mencakup persepsi, pemikiran, kemauan,
keyakinan “dan keyakinan subjek tentang sesuatu diluar subjek; ada sesuatu yang
transenden disamping yang oposteritorik™.*

Peneliti akan melakukan penelitian ini di kawasan penggunungan singgah mata
yaitu sebuah puncak pegunungan yang terletak di lintasan Jeuram-Takengondiantara dua
kabupaten, yaitu kabupaten Aceh Tengah dan kabupaten Nagan Raya tepatnya di
Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya yang memiliki tinggi 2814 Meter Diatas
Permukaan Laut (MDPL). Kawasan ini merupakan daerah penghasil batu giok terbanyak,

terbaik dan terbagus di Aceh untuk saat ini.Populas seluruh masyarakat kabupaten Nagan

“Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996) hal. 12.
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Raya yang berprofesi sebagai pemburu batu giok.Sampeladalah sekelompok masyarakat
kecamatan Beutong yang berprofesi sebagai pemburu batu giok di kawasan penggunungan
Singgah Mata yang melaksanakan ritual sebelum melakukan pemburuan batu giok.

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah gabungan antara deskriptif analisis dengan fenamenologis yang menggunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut:  Observasi dengan hati-hati (meticulous
observation). Teknik ini digunakan untuk melihat langsung proses pelaksanaan ritual
memburu giok di kawasan penggunungan Singgah Mata, Kecamatan Beutong, kabupaten
Nagan Raya.Wawancara mendalam (in depth interview). Teknik ini digunakan untuk
mendapatkan informasi yang yang akurat dari nara sumber.Data Kepustakaan.Teknik ini
bertujuan untuk melengkapi data yang di dapatkan dari observasi dan wawancara
mendalam, ditambah informasi-informasi dari media seperti internet dan koran-koran yang
ada relevansinya dengan objek penelitian yang dilakukan.

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, dengan menggunakan data kualitatif
sebagai dasar deskripsi. Inti permasalahan yang ingin diketahui adalah apa latar belakang
dilaksanakan ritual memburu giok, bagaimana proses pelaksanaannya dan untuk
mengetahui perubahan perilaku masyarakat di kawasan pegunungan Singgah Mata,
kecamatan Beutong, Kabupaten Nagan Raya.Oleh karena itu, analisis data yang dilakukan
lebih terfokus pada analisis kontekstual, dengan cara melihat hubungan satu data ke dalam
sistem dimana data itu berasal. Data yang telah diperoleh direduksi sedemikian rupa sesuai
dengan kerangka konseptual dan pertanyaan penelitian.Kemudian data tersebut

diklasifikasi, diverifikasi dan diinterpretasikan.

Sejarah Pengenalan Giok Dalam Masyarakat Aceh

Menurut sejumlah informasi, bahwa giok terkenal dan populer dalam masyarakat Beutong
khususnya, kabupaten Nagan Raya dan Aceh pada umumnya adalah sejak empat tahun
yang lalu.Ketika itu, perusahaan China asal Tiongkok mengangkut material batu dan kerikil
untuk kebutuhan pembangunan PLTD di Nagan Raya.Di antara pekerja PLTD tersebut
terdiri dari orang-orang Aceh dan dalam kerja kesehariannya terlacak/diketahui bahwa
sebahagian material yang diangkut dari Beutong dengan menggunakan truk tersebut dipilah

dan sebahagiannya diangkut langsung ke China dengan menggunakan kapal laut.Jenis batu
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yang dikirim ke luar negeri itu adalah jenis batu hijau lumut yang kemudian dikenal dengan
batu giok.

Informasi yang semakin menguat dalam masyarakat karena pada masa selanjutnya
sebahagian orang China datang langsung ke Beutong dan memilih-memilah jenis batu serta
meminta masyarakat untuk mencari jenis batu hijau lumut tersebut. Maka mulailah
masyarakat beramai-ramai mencari batu hijau lumut untuk dijual langsung kepada Tauke-
tauke China yang datang langsung ke kampung mereka. Pada tahap selanjutnya, sebaran
informasi batu hijau lumut yang kemudian disebut giok tersebut bernilai ekonomis yang
signifikan, karenanya pada gilirannya tokoh-tokoh masyarakat Beutong tidak mengizinkan
lagi mengangkut dengan truk batu material dari kampung mereka, kecuali setelah melalui
pemeriksaan dan seizin tim yang sudah dibentuk masyarakat Beutong.

Kemudian masyarakat Beutong khususnya dan Nagan Raya pada umumnya
mulaimengetahui jenis batu yang namanya Giok Lumut (Idocrase), Giok Solar, Giok
Nanas, Giok Anggur, Giok Loreng, Giok Salju, Giok Hitam, Giok Nephrite, dan Giok
Nephrite Pucuk Pisang. Nama-nama jenis batu giok sebagai batu mulia menjadi populer
dalam semua lapisan masyarakat. Bahkan tidak sedikit anggota masyarakat Nagan Raya
dan Aceh Barat menjadikan giok sebagai sumber pendapatan dan mata pencahariannya
hingga masa-masa terakhir ini.

Menurut Ahmad Yani, slah seorang pencari dan pengrajin batu geok, tidak kurang
dari 20 juta rupiah pendapatan pencari batu giok pada setiap bulannya malah ada yang
mencapai 30 juta rupiah dalam satu hari karena mendapatkan bongkahan batu giok jenis
pertama vyaitu Idocrase. Dijelaskan juga tidak sedikit pencari emas meninggalkan
profesinya dan beralih menjadi pencari batu giok. Hal itu menunjukkan bahwa pencarian
giok sangat menjanjikan bagi kehidupan perekonomian masyarakat Aceh pada umumnya.
Kenyataan ini sudah bertahan sekitar tiga-empat tahun lamanya, atau sejak tahun 2012
sampai 2014, yang dilakukan oleh sejumlah perusahaan, kelompok masyarakat, maupun
secara individu untuk mencari dan menjual giok. Dalam rentang tahun dimaksud telah
menggairahkan perekonomian masyarakat sekitar, yang ditandai dengan banyaknya

pembangunan dan meningkatnya taraf hidup dalam masyarakat.
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Ahmad Yani menambahkan bahwa ia pernah mendapatkan bongkahan batu giok
seberat lebih kurang sembilan ton dan sudah berhasil diangkut ketepi jalan Singgah Mata
untuk dinaikkan ke truk, dengan memanfaatkan jasa traktor. Ia sudah berhasil
mengkomunikasikan dengan pengusaha China dan sudah diputuskan harganya 64 juta
Rupiah, di luar tanggungan pajak. Adapun pajak akan disetor oleh pengusaha Cina tersebut
kepada pemerintah Daerah dengan jumlah Rp. 7.500,- /kg karena merupakan giok nomor
dua. Sedangkan giok nomor satu, pajaknya sebesar Rp. 12.500.- /kg.'

Berbeda dengan rentang tahun dari 2012 sampai 2014, memasuki pertengahan 2015
kondisi pencarian dan pemasaran batu giok mulai menunjukkan tanda-tanda lesu dan
jenuh.Para peminat pembeli giok dari luar dan dalam negeri sudah mulai menurun
hasratnya sehingga pada taraf pencari giok pun mau tidak mau sebagai konsekwensinya
juga berkurang, karena perihal pemasaran yang tidak jelas lagi.

Ahadi Saputra salah seorang informan yang berhasil diwawancarai merupakan
seorang pengamat pencari giok menyatakan sekarang profesi masyarakat sudah mulai
mengambang, sebahagian dari mereka masih bertahan mencari giok tetapi tidak sedikit
pula sebahagian lainnya mencari emas kembali sebagai profesi mereka sebelumnya.
Menurutnya mereka yang bertahan dengan pencarian giok pada umumnya adalah anggota
masyarakat yang rajin dan piawai.”

Walaupun demikian, sejumlah informan mengakui bahwa kondisi pemasaran giok
dalam keadaan lesu dan seolah tidak menjanjikan lagi. Hal itu kemungkinannya karena
permainan para pengusaha, yang menjadikan strategi mencari untung lebih besar ketika
pasar giok menghadapi kejenuhan. Pembelian murah tetapi mereka melakukan penjualan ke
negerinya malah ke negara-negara Eropa dengan harga yang mahal. Begitu kesan umum
yang berkembang dalam masyarakat Beutong pada umumnya. Termasuk Fatimah Donat,
seorang ibu rumah tangga dan pemilik warung nasi di gampong Pantee Ara, Beutong

Ateuh-Kecamatan Nagan Raya.

?'Wawancara dengan Ahmad Yani (27 Tahun), Pencari dan pengrajin Giok, 16 Agustus 2015.
“2Wawancara dengan Ahadi Saputra, pengamat pencari giok dan guru SMP di Beutog Ateuh-Nagan
Raya, 17 Agustus 2015.
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Proses Pencarian Giok dan Kepercayaan Masyarakat Beutong Ateuh

Mencari giok bukanlah pekerjaan yang mudah, sebab pencari giok harus mengarungi hutan
belukar dan pegunungan yang tinggi. Tidak hanya itu, kadang harus menuruni jurang yang
dalam untuk memastikan jenis-jenis batu yang ada di sana. Pada sisi lain lagi, kadang harus
menggali dalam tanah karena kemungkinan batu yang jenisnya bagus itu berada di dalam
tanah yang dalam.

Menghadapi kenyataan yang demikian, menurut salah seorang informan, untuk
mencari giok yang demikian sulit, tersembunyi dan rahasia dalam alam tersebut, mereka
harus menempuh langkah-langkah sebagai berikut:Dengan membangun tim kerja pencari
giok berjumlah satu sampai lima orang. Mereka bersama-sama secara “bergerilya”
melintasi hutan pegunungan demi pegunungan. Akan tetapi mereka umumnya fokus
pecarian giok di empat tempat. Keempat tempat inilah yang menjadi fokus pencarian giok
di Beutong yang didatangi oleh orang dari berbagai daerah asalnya. Di sekitar tempat-
tempat itulah mereka mencarinya, dengan kelompoknya masing-masing.Melalui firasat
mimpi, biasanya ada di antara mereka pencari giok itu bermimpi bahwa di hutan atau di
lereng perbukitan tertentu dengan kedalaman tanah beberapa meter terbayang dalam
mimpinya bahwa di sana ada giok. Oleh karenanya dari mimpi seseorang ini dia akan
menyampaikan kepada kelompoknya untuk melakukan proses pencarian dan penggalian
pada hari dan saat tertentu. Mereka meyakini bahwa mimpi yang seperti itu adalah ada
hubungan dengan ruh Aulia yang ada di perbukitan tersebut dan termasuk mimpi itu adalah
menyangkut dengan keberadaan Aulia yang dimaksud. Oleh karenanya jika mereka benar-
benar mendapatkan batu giok tersebut setelah mereka menjualnya maka mereka akan
melakukan kenduri syukuran di perbukitan makam Aulia yang mereka yakini tersebut.
Mereka melakukan kenduri dan doa bersama dengan menghadirkan seorang Teungku dan

biasanya kenduri dilakukan di Gunung Teungku.

Latar Belakang Dilaksanakan Ritual

Batu giok adalah sejenis batu mulia yang dalam peradaban manusia telah dikenal sejak
lebih 10.000 tahun lalu. Sifat-sifatnya yang sangat istimewa seperti kekerasannya, berat
jenisnya, sentuhannya, kilapnya dan konon keampuhannya dalam melindungi pemakainya

dari segala jenis mara-bahaya menyebabkan batu giok memiliki daya tarik tertinggi dalam
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sejarah kebudayaan Cina. Sampai saat ini batu giok masih dipercaya sebagai simbol
kesucian, keningratan dan perlindungan. Sungguhpun penghargaan terhadap batu giok tidak
pernah memudar sampai saat ini, penilaian terhadap jenis dan keasliannya telah banyak
berubah. Beragam variasi batuan yang sebelumnya dianggap sebagai giok, ternyata tidak
sedikit yang tiruan atau substitute.

Setiap kejadian yang terjadi dalam kehidupan manusia atau pekerjaan yang
dilakukan oleh individu atau kelompok dalam kehidupannya sudah pasti ada hal yang
melatarbelakanginya mengapa hal tersebut terjadi atau dilakukan.Demikian juga halnya
pada pelaksanaan ritual sebelum memburu giok yang dilakukan oleh sebahagian orang atau
kelompok yang terdapat di kawasan Pegunungan Singgah Mata Kecamatan Beotung
Kabupaten Nagan Raya mempunyai latar belakang tertentu mengapa ritual tersebut
dilaksanakan.

Sebelum masuk ke hutan belantara, ada ritual yang dijalankan oleh pencari batu
alam di wilayah ini.Harapannya agar membuahkan hasil dalam pencarian yang mereka
lakukan. Sejumlah warga menyebutkan, sebelum masuk ke dalam hutan untuk mencari batu
alam tersebut, biasanya sejumlah warga yang terdiri atas satu kelompok atau dalam jumlah
yang banyak, menggelar kegiatan shamdiahbersama sambil memanjatkan doa kepada Allah
Swt. Hal itu dilakukan supaya selama berada di dalam hutan, mereka mendapatkan
perlindungan dan terhindar dari berbagai macam marabahaya yang bisa saja terjadi tanpa
mereka duga.

Biasanya juga turut diundang seorang teungku (ustaz) yang bisa membimbing
pencari batu untuk berdoa. “Ini agar penghuni rimba itu tidak “tersinggung”. Siapa tahu
secara tidak sengaja kita telah mengambil batu alam yang selama ini dikenal ada penjaga
(khadam)-nya,” tutur Idris, seorang warga setempat. Bahkan, sesekali ada juga warga yang
membakar keumenyan sambil memanjatkan doa dan membaca ayat Alquran. Tujuannya
juga sama, yakni agar tidak mendapatkan musibah selama berada di dalam hutan. “Hal ini
memang sering dilakukan pencari batu giok supaya selama berada di dalam hutan, tak

ada kendala dan bencana yang mereka hadapi.Alhamdulillah, semuanya berjalan lancer”.”

BWawancara dengan Banta warga Ulee Jalan, Kecamatan Beutong, Kabupaten Nagan Raya.Lihat juga
Serambi Indonesia tanggal 22 Desember 2014.
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Proses Pelaksanaan RitualMemburu Giok di Kawasan Pegunungan Singgah Mata
Berikut ini adalah uraian tentang proses pelaksanaan ritual memburu giok di kawasan
Pegunungan Singgah Mata berdasarkan hasil observasi langsung dan wawancara dengan
nara sumber yang menjadi sampel dalam penelitian ini, bentuk ritualnya adalah dengan
melaksanakan shamadiyah yang biasanya dipimpin oleh seorang ustaz atau “teungku”
dalam penelitian ini bernama Tengku (Tgk) Hasyim, ada yang dilaksanakan sebelum
memburu giok ada juga yang dilaksanakan setelah mereka kembali dari proses memburu
giok dengan membawa hasil seperti yang mereka harapkan.

Disebutkan bahwa selain memanjatkan doa yang dinamakan dengan shamadiyah,
setelah ke luar dari dalam hutan dan membawa bongkahan batu alam yang dicari selama
berhari-hari itu, para pencari batu alam juga menggelar syukuran dan memberi sedekah

untuk anak yatim dan fakir miskin di wilayah ini.

Proses Pelaksanaan Shamadiah Sebelum Mencari Batu Alam

Laki-laki berkumpul di Jambo Tengku Alu Panah® yang telah dibersihkan dari debu. Para
undangan (anak yatim) berkumpul membacakan shamadiyah dalam bahasa Arab,
pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dan ucapan [a ilaha illa Allah “tiada tuhan selain Allah,”
serta doa yang panjang untuk keselamatan orang yang akan mencari batu giok. Sebelum
shamadiyah dibacakan di jambo Tengku Alu Panah, Tgk. Hasyim berkata pada semua
orang yang hadir, “barangsiapa yang belum berwudhuk, tolong segera berwudhuk! Kita
akan membacakan shamadiyah untuk keselamatan orang yang mencari batu giok.

Sebelum pembacaan shamadiyah dimulai keumenyan dalam batok kelapa dibakar
dengan arang dan wewangian membantu mengintensifkan spiritual dan suasana khidmat.
Seorang pencari batu berkata kepada pencari batu lainnya diamlah dan dengarkan
pembacaan shamadiyah. Pembacaan shamadiyah dimulai ketikaasapkeumenyan yang
dibakar naik ke atas. Pada waktu yang sama Tgk. Hasyim mulai membacakan, dia meminta
pengampunan dari Allah, dikenal sebagai istighfar dari pembukaan wucapan:

2

“Astaghfirullah...”, artinya “saya meminta ampun pada-Mu...”. Pembacaan istighfar
adalah sebuah keharusan pada permulaan dari setiap pembacaan doa sebagai sarana untuk

mendekatkan diri kepada Allah dan memperkuat hubungan kepada-Nya karena seperti yang

*Teungku Alu Panah dianggab sebagi “Aulia” oleh masyakata setempat.
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diucapkan, orang-orang berbalik kepada tidak siapapun kecuali Allah dalam penyesalan.
Istighfar adalah satu dari essensi/inti dari kepatuhan manusia kepada Allah karena orang-
orang mengaku kesalahan mereka, kekurangan, kegagalan dan dosa kepada-Nya. Tgk.
Hasyim membacakan ucapan dengan pelan-pelan sampai akhir dan yang lainnya bergabung
dengan mereka untuk tiga kali pengulangan.

Setelah istighfar dilanjutkan dengan mendoakan Nabi yang disebut shalawat. Ini
dibacakan bersama-sama secara perlahan-lahan. Tgk. Hasyim berkata setelahpembacaan
shamadiahbahwa shalawat adalah syarat kedua dari setiap pembacaandoa. Kapan saja
seseorang membacakan shalawat untuk Nabi, seorang malaikat memberitahukan kepada
ruh Nabi dan berkata, “anak laki-laki dari si anu atau anak perempuan si anu” dari
pengikutmu mengirimkan salamnya dan berdoa untukmu. Tgk. Hasyim menyarankan
bahwa shalawat untuk Nabi diucapkan sesering mungkin dan bahkan Allah dan
malaikatpunbershalawat untuknya, maka kita harus melakukan juga.”> Dia menambahkan
lebih lanjut bahwa tidak ada sebuah kehormatan besar untuk orang beriman daripada ini.
Penghormatan ditunjukkan kepada Nabi Muhammad lebih besar derajatnya dari pada yang
ditunjukkan kepada Nabi Adam. Dalam hal Nabi Adam hanya malaikat yang disuruh sujud
sebagai penghormatan. Untuk menghormati Nabi Muhammad, Allah menghubungkan
kehormatan ini pada diri-Nya.

Kemudian diteruskan dengan pembacaan sarat al-Ikhlas (QS 112:1-). Tgk. Hasyim
dan pembaca shamadiyah mengulangi pembacaan sebanyak 100 kali. Mereka melakukan
ini dengan berulang-ulang sambil menggoyangkan kepala mereka dengan mata tertutup.
Pembacaan surat ini adalah inti pokok untuk acara shamadiyah. Pada saatpertama surat ini
dibacakan dengan perlahan kemudian menjadi lebih cepat dan keras sampai selesai
shamadiyah selesai. Dikatakan bahwa surat al-Ikhlas dapat menghapus semua kemusyrikan
(Arab shirk) yang apabila orang-orang mengamalkannyamakaakan terhindar dari ide
paganistic dan mengikuti ajaran yang telah diturunkan-Nya. Ini berhubungan erat dengan

ketauhidan. Banyak orang di Nagan Raya yang terlibat diskusi dengan peneliti mengenai

®Apa yang imam katakan dapat ditemukan dalam Al-Qur’an, surat al-Ahzab, ayat 56 yang artinya
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman,
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”.
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shamadiyah berkata bahwa surat ini kebaikannya sama seperti sepertiga Al-Qur’an, dan
membacanya tiga kali sama dengan menamatkan pembacaan Al-Qur’an sekali.*®

Kemudian, dua penambahan surat pendek; surat al-Falaq (QS 113:1-5) dan surat an-
Nas (QS 114:1-6) dibacakan bersama. Dikatakan bahwa surat al-Ikhlas, al-Falaq, dan an-
Nas tidak dipisahkan dan masing-masing memiliki kebajikan yang berbeda: ‘Qul/
huwallahu ahhad’ QS 112:1-4 menyatakan bahwa “Allah adalah satu. Dia tidak beranak
dan tidak diperanakkan. Tidak ada sesuatu yang setara dengan-Nya”; ‘Qul a’iidzu birabbil
falag® (QS 113 1-5) meminta perlindungan Allah dari segala macam kejahatan; ‘Qu! a ‘iidzu
birabbin nas’ (QS 114:1-6) meminta Allah untuk mengusir syétan yang membisikkan
(kejahatan) ke dalam dada manusia dari (golongan) jin dan manusia. Beberapa informan
mengatakan bahwa pembacaan surat ini tiga kali pada subuh dan senja cukup bagi semua
aspek, berarti bahwa orang tersebut tidak membutuhkan bacaan lainnya untuk mengingat
Allah. Kebaikan yang paling penting dari surat ini adalah bahwa Allah akan melindungi
pembaca dari segala bahaya. Ini dikatakan bahwa setelah berbaring ditempat tidur, Nabi
terbiasa membaca surat ini, kemudian meniupkan pula tangannya dan menggosok tubuhnya
kemana ia bisa.

Setelah ini, Tgk. Hasyim dan pembaca shamadiyah melanjutkan membacakan tahlil,
saat di mana peserta membacakanzikir (Arab dhikr), pembacaan /@ ilaha illa Allah (tiada
tuhan selain Allah) sebagai intidarizahlil itu sendiri sebanyak 100x pengulangan.Pembacaan
tahlil disebut meuratéb. Pembacaan pertama dari tiga bacaan fahlil dibacakan pelan-pelan
bersamaan kemudian agak lebih cepat, dan dalam suara yang keras dengan irama yang
berbeda. Pembaca menggoyangkan kepala mereka dari kanan ke kiri dan kemudian kembali
lagi menutup mata mereka. Kadang-kadang peserta mengambil inisiatif untuk
membacakannya dengan keras. Lebih keras suara mereka lebih cepat goyangan kepala
mereka dengan mata tertutup, beberapa orang pencari batu juga melakukan ini tanpa
membacakan apapun. Pada pembacaan yang ke-100 Tgk. Hasyim menepukkan tangannya

yang bertujuan untuk memberitahukan peserta agar mereka dapat menghentikan bacaan.

*Seperti di Gayo, Acéh Tengah, ini dikatakan berdasarkan pada cerita bagaimana Alf ibn Abi Thalib,
menantu dari Nabi Muhammad dan juga sebagai khalifah ke empat, pertama Nabi terkesan dengan ide ini.
Nabi meminta shahabatnya untuk membaca Al-Qur’an dengan cara mereka. Ketika yang lainnya baru saja
membaca surat berikutnya, ‘All ibn Abi Talib menutup Al-Qur’an mengatakan bahwa dia telah
menyelesaikan membacanya. Untuk pertanyaan Nabi, dia menjawab bahwa ia hanya membaca “Qul hu” tiga
kali sampai akhir dan maka menyelesaikan (bacaan) Al-Qur’an. Nabi senang dengan jawaban ini (lihat
Bowen 1993& 1994).
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Setelah membaca tahlil, imam melanjutkan membaca doa untuk keselamatan orang yang

mencari batu.?” Isi dari doa yang dibacakan oleh Tgk. Hasyim sebagai berikut:
Dia memuji Allah dan bershalawat kepada Nabi dan kesejahteraan keluarganya.
Dia meminta sebuah tempat yang baik didunia dan akhirat, memohon agar
semua bencana terhindar, dan meminta rahmat yang terus-menerus dari Allah.
Dia meminta pengampunan dari Allah untuk orang tua mereka, guru, kakek dan
nenek, tetangga, dan teman dan semua umat muslim di dunia, yang masih hidup
dan yang telah meninggal.
Dia meminta Allah untuk melindungikehidupan sekarang dan setelah meninggal.
Dia meminta Allah untuk melindungi orang yang meninggal, menunjukkan
rahmat-Nya, = menjaganya  dalam  keadaan baik, = mengampuninya,
menghormatinya, dan memperluas tempat kuburannya, mencucinya dengan air,
dan membersihkannya dari kesalahan seperti sebuah pakaian putih yang bersih
dari kotoran (pada saat ini, dia mengatur suaranya dengan sangat baik dan
kadang-kadang air mata jatuh diwajahnya dan kemudian dia berhenti sejenak
sebelum melanjutkan doa).
Dia memohon agar Allah mengirimkan berkat dari shamadiyah, tahlil dan doa
kepada aruwah dari orang yang meninggal (ketika mengatakan ini, dia
merendahkan suaranya dan mengatakan nama orang yang meninggal dengan
lembut), untuk menjauhi siksaan kubur yang dialami oleh jiwa orang yang
meninggal, membebaskannya dari dosa spiritual dan dosa terdahulu dan
melimpahkan “kebahagiaan di alam kubur” sebanyak mungkin.
Dia meminta kepada Allah kalau seseorang meninggal hendaknya meninggal
dalam keimanan. Ya Allah! Limpahkan kami dengan rahmat ini dan jangan buat

kami jatuh dalam kesesatan.

TPeran teungku dalam ritual pembacaan shamadiyah adalah sangat penting. Dia tidak hanya mengatur
dan memimpin pembacaan shamadiyah dalam membaca doa dan ayat-ayat. Dia juga bertanggungjawab untuk
mentransferkan pahala kepada orang yang didoakan. Inilah sebabnya imam (pemimpin doa) harus bertindak
dengan benar jika tidak pahala/kebaikan dari shamadiyah tidak akan diterima. Dalam hal ini imam harus
memiliki ilmu makripat (Arab ma’rifah) yang kuat, pengetahuan intuisi yang berkaitan dengan hubungan
pemuja/penyembah dengan Allah, orang sufi menganggap pengetahuan ini lebih superior dari pada
pengetahuan lainnya.
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Dia meminta Allah untuk melimpahkan kebahagiaan didunia dan pada hari
penghisapan hingga dibangkitkan kembali, serta keselamatan kepada pencari
batu supaya dijauhkan dari musibah longsor, terhimpit oleh batu dan lain-lain.
Pada akhir dari setiap pembacaan doa, semua pembaca shamadiyah melantunkan
amin (perkenankanlah ya Allah) dengan doa masing-masing. Dia menutup sesi
doa dengan melantunkan bersama ayat dari surat al-Fatihah (QS 1:1-7) “yang
mengandung pokok dari seluruh Al-Qur’an”.

Setelah membaca doa, kemudian makanan dihidangkan di piring kepada pembaca
shamadiyah. Beberapa pembaca shamadiyah yang selesai lebih cepat memakan makanan,
merokok dan meminum kopi sambil menunggu yang lainnya yang masih sedang makan.
Salah seorang menyisipkan sebuah amplop yang berisi uang dari pencari batu kedalam saku
imam pimpinan pembacaan shamadiyah.

Imam dan pembaca shamadiyah lainnya berpendapat bahwa pembacaan shamadiyah
di mana orang kampung merujuk pada pembacaan sarat al-Ikhlas, tahlil, dan doa biasanya
untuk menghasilkan kebaikan/pahala kepada orang yang meninggal. Pahala bacaan tersebut
ditujukan langsung pada roh dari orang yang meninggal dan setiap kata dari bacaan adalah
doa untuk meringankan penderitaannya, tapi bacaan shamadiah ini lebih kepada meminta
keselamatan para pencari batu geok dari gangguan binatang buas, dan bencana alam
lainnya di Alue-Alue, misalnya di Alue Taloe, Alue Gantung, Alue Pisang Masak dan
Kruengcut.

Proses Pelaksanaan Shamdiah Setelah Mendapatkan Batu Alam

Shamadiyah  yang dilakukan setelah mendapatkan rezeki atau batu disebut dengan
shamadiyah nazar (Arab nazr)*® atau shamadiyah kady untuk membebaskan seseorang dari
hutang batin/keagamaan. Perayaan ini diadakan untuk membayar nazar seseorang karena ia
telah membuat janji dengan Allah swt, jika keinginannya dipenuhi oleh Allah, dia akan

melaksanakan satu amal ibadah yang baik. Jika permohonannya dipenuhi maka ia harus

®Nazar (Arb nazr) yang berarti “persembahan”, secara lisan ini berarti “mempersembahkan” atau
“membuat sumpah spiritual”. Nazarjuga digunakan di dalam bahasa Arab dengan cara yang sangat berbeda
yaitu “untuk mengingat”, dan itu tidak berlaku dalam konteks ini. Al-Qur’an telah menggunakan kata-kata
“nazr” dalam dua pengertian tersebut. Disini hanyadigunakan pengertian yang pertama karena relevan dengan
bahasanini.
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membacakan shamdiyah pada Jambo Teungku Alu Panah. Orang yang bersangkutan itu
bernazar secara lisan. Imam mengatakan bahwa hukum mengucapkan nazar tidak dilarang
walaupun kurang disukai oleh ulama karena dibelakangnya terdapat perilaku yang
tersembunyi (kurang bagus dihadapan Allah); contohnya, “jika Allah mengabulkan
keinginan saya, saya akan dekat pada-Nya, tapi jika tidak, saya akan jauh dari-Nya.”
Seolah-olah jika seseorang melakukan ibadah tertentu Allah harus mengabulkan apapun
yang saya/ia inginkan. Orang seperti ini dikatakan sebagai orang kikir (Aceh ureueng
kriet). Pada dasarnya nazar harus dibayar, jika ia telah diucapkan (QS 22:29). Bayaran ini
tidak bisa ditunda dalam waktu yang lama karena ini merupakan janji kepada Allah. Hal ini
dibuktikan oleh cerita Hazrat, ibu Maryam (Mary dari kitab Kristen). Dia harus membawa
Maryam ke gereja walaupun ia seorang gadis dan ini berlawanan dengan tradisi
membolehkan seorang gadis menjadi pelayan di gereja. Dalam Al-Qur-an diceritakan
bahwa ibu Maryam beserta keluarganya memenuhi nazar seperti yang telah ia janjikan
kepada Tuhannya (QS 3:35). Meskipun demikian, nazar masih bisa ditunda jika janji
tersebut belum dikabulkan. Tapi penundaan tidak boleh dilakukan setelah seseorang tahu
bahwa Allah telah mengabulkan permintaannya.

Imam atau teungku berkata bahwa Jika seseorang melakukannya, dia telah berbuat
curang kepada Allah dan ia telah menipu dirinya sendiri. /mam juga menambahkan jika
nazar mengandung unsur jahat, maka nazar jenis ini tidak mesti dibayar. Sebaliknya, jika
ada seseorang yang hanya beribadah demi Allah tanpa ada syarat, maka nazar seperti ini
yang disukai Nabi. Nazar itu sendiri merupakan ibadah yang diarahkan langsung pada
Allah dan orang yang menunaikan nazarnya dicintai oleh-Nya. Pada akhir pembicaraan
imam itu sendiri merekomendasikan “jika kamu berhadapan dengan masalah yang sangat
sulit atau dalam situasi yang mendesak, sebaiknya kamu bernazar. Tapi jika masalah sudah
teratasi maka kamu harus memanjatkan shamadiyah khusus dikubauran aulia, atau member

makanan kepada orang miskin atau anak yatim demi Allah”.

¥Pada ayat 5:27-31, Al-Qur’an menjelaskan cerita tentang dua anak laki-laki Nabi Adam (Habil dan
Qabil, nama dalam Inggris: Able dan Cain) yang membuat persembahan kepada Tuhannya. Pada ayat 19: 26,
Al-Qur’an mengaitkan cerita ketika Nabi Isa lahir tanpa ayah dan orang-orang Yahudi menanyakan kepada
Maryam tentang situasi yang bisa masuk akal. * jadi makan dan minumlah dan segarkan matamu. Kemudian
jika kamu melihat orang, katakanlah: tentu saja saya telah bersumpah untuk berpuasa demi Allah. Jadi saya
tidak akan berbicara dengan seorang lelaki pun hari ini’. Dan pada dua belas ayat pertama dari surat al-Dahr
(surat 76) Al-Qur’an menjelaskan cerita nazar yang dipersembahkan oleh Nabi Muhammad dan keluarganya
(Arb ahlul bait).
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Walaupun hal ini mengandung perilaku tersembunyi yang tidak disukai oleh Allah,
shamdiah nazar tetap dilakukan oleh orang-orang pencari batu di Kecamatan Nagan Raya.
Cara untuk melaksanakan shamadiyah nazar dilakukan dengan mengucapakan nazar
seperti yang telah dijelaskan di awal. Jika nazar itu diucapkan dengan mengorbankan
seekor kerbau, maka kerbau itu harus disembelih. Jika nazar diucapkan seekor kambing,
maka kambing itu harus disembelih dan sebagainyadi Jambo Teungku Alu Panah bahkan
ada yang menyembelih ayam kampong™® dengan rasa yang lebih lezat dari pada ayam
lainnya disembelih untuk memenuhi nazar karena binatang tersebut merupakan kecil dan
pantas dipersembahkan untuk Allah dengan memotong lehernya dan mengucapkan
‘bismillah’ ( dengan nama Allah).

Tidak seperti shamdiyah yang dilakukan sebelum mendapatkan batu (shamadiyah
yang dilakukan secara berjamah), shamdiyah nazar tidak membutuhkan anggota panitia
dan tidak ada pertemuan khusus yang diadakan, tidak juga melibatkan banyak orang.
Seseorang yang berperan dominan adalah orang yang telah mengikrarkan nazardan dibantu
oleh keluarganya: istri, anak, dan keponakan laki-laki serta teman-teman akrab lainnya.’'
Sehubungan dengan shamadiyahnazar, penulis telah mewawancarai salah seseorang
pencari batu yang bernama Samsul yang telah mengucapkan nazar sebagai berikut, “Jika
saya mendapatkan batu giok yang bagus, maka saya akan melaksanakan shamadiyah di
kuburan Teungku Alue Panah”. Akhirnya ketika ia mendapatkan batu geok yang bagus
maka ia mengadakan shamdiah nazaruntuk menebus nazarnya. Dia memenuhinya karena
berdasarkan keputusannnya bahwa dalam kenyataan Allah telah memberikansejumlah
bantuan dalam mendapatkan batu alam tersebut.

Samsul pergi ke pasar dan membeli berbagai macam bahan makanan seperti
kambing, bumbu masak lengkap lainnya yang disebut aweuh lengkap ("ketumbar
lengkap").Aweuh lengkap terdiri dari kelapa (boh u), jeruk nipis (boh kuyun), garam (sira),
cabai (campli), bawang (bawang merah), bawang putih (bawang puteh), jahe (boh halia),
ketumbar (aweuh), kunyit (kunyef), meurica (lada), laos (langkuweuh), adas (jintan

maneh), tegas-anis (lawang kleng), kelapa parut goreng (u neuleu), serai (bak rheu),

% Ayam kampong adalah ayam yang dipelihara tanpa diberi makan secara bersahaja, yang juga
dikenal dengan ‘ayam buras bebas’. Mereka mencari sendiri makanannya sedangkan pemiliknya hanya
menyediakan kandang bagi mereka.

' Baik shamadivah yang dilalukan sebelum mendapatkan batu alam maupun shamadiyah yang
dilakukan setelah mendapatkan batu alam, tidak melibatkan kaum wanita.
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beberapa daun jeruk (oen kruet), cattapa (keutapang kleng), kemiri (boh kiro), dan
carambola kering (asam sunti).

Setelah semua bahan yang diperlukan sudah ada maka semua bahan tersebut dibawa
ke Jambo Teungku Alu Panah untuk dimasak kambing setelah dimasak khanduri tersebut
dibagikan kepada anak-anak yatim dan kerabat-kerabat lainnya. Dan semua biaya dalam
khanduri ini ditanggung olehnya termasuk biaya persiapan hidangan dan makanan

tambahan.

Kesimpulan

Batu giok telah dikenal lama oleh mayarakat Aceh secara umum meskipun hanya oleh
sebahagian kecil saja.Mereka adalah para kolektor batu akik atau giok yang tersebar di
seluruh Aceh. Adapun untuk masyarakat Kabupaten Nagan Raya, khususnya untuk
masyarakat Beutong di kawasan penggunungan Singgah Mata yang merupakan lokasi
tempat dimana peneliti melakukan penelitian lapangan baru dalam beberapa tahun
belakangan ini mengenal batu giok kira-kira empat tahun yang lalu.Ketika perusahaan
China asal Tiongkok mengangkut material batu dan kerikil untuk kebutuhan pembangunan
PLTD di Nagan Raya. Mereka tidak menyadari kalau bumi yang mereka tinggal
mengandung batu mulia yang tiada terhingga nilainya jika dimanfaatkan dengan baik dan
benar. Dan sangat disayangkan, orang asing tersebut memanfaatkan ketidaktahuan
masyarakat tentang giok ini dengan mengirimkannya ke negara mereka sendiri dan dijual
dengan harga yang sangat menggiurkan disana.

Giok ini semakin mencuat dan menjadi primadona masyarakat Aceh pada umumnya
dan masyarakat Beutong kabupaten Nagan Raya khususnya setelah digelarnya Lomba Batu
Mulia Indonesia atau “Indonesian Gemstone” di Jakarta. Dimana pada saat itu batu
Idocrase solar yang merupakan batu giok idocrase yang berasal dari Nagan Raya meraih
peringkat pertama.Sedangkan batu giok lumut yang berasal dari Gayo Lues meraih
peringkat kedua dalam kancah Lomba Batu Mulia Indonesia tersebut. Namun sayang akhir-
akhir ini dayak tarik masyarakat terhadap batu mulia ini sudah mulai menurun. Sebenarnya
giok ini kalau bisa dimanfaatkan dengan baik dan benar akan sangat menunjang bidang
perekonomian masyrakat Beutong kecamatan Nagan Raya khusunya dan masyarakat Aceh

pada umumnnya.
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Adapun latar belakang mengapa masyarakat di kawasan Pegunungan Singgah Mata
Beutong-Nagan Raya melaksanakan ritual memburu giok diantaranya adalah mereka
menganggap batu mulia (giok) itu selain ia merupakan karunia Allah juga ada khadamnya
(“penjaganya”), jadi tidak boleh diambil sembarangan. Disini telah ditemukan konsep
owner (pemilik) dan yang possessor (yang punya) dengan jelas dari pemahaman
masyarakat setempat, yang mana pemilik dunia ini adalah Allah dan “yang punya” batu
giok adalah “aulia” atau makhluk non sosial lainnya.Maka dalam pencariannya tidak
dilakukan dengan semberangan tapi harus bersikap hati-hati dan penuh dengan pelaksanaan
ritual supaya “yang punya batu giok” tersebut tidak murka kepada pencari/ pengrajinnya
karena dalam proses pencarian/pemburuan batu giok yang begitu sulit dan rumit bisa saja
mereka akan menghadapi rintangan dan halangan yang tidak diinginkan. Besar harapan
bahwa hasil buruan atau pencarian mereka sesuai dengan apa yang mereka harapkan
sehingga bisa menafkahi keluarga atau bahkan lebih dari sekedar itu.

Adapun untuk proses pelaksanaan ritual itu sendiri dilaksanakan dalam bentuk doa
shamadiyah ada yang dilaksanakan sebelum proses pencarian giok itu sendiri dan ada juga
yang dilakukan setelah kembali dari pemburuan dengan membawa hasil seperti yang
mereka harapkan. Untuk doa shamadiyah yang dilaksanakan sebelum pemburuan biasanya
dilaksanakan dalam bentuk berjamaah yang dipimpin oleh seorang ustaz atau “teungku”.
Sedangkan yang dilaksanakan setelah proses pemburuan disebut dengan shamadiyah
kaoeyatau nazaryang biasanyadilakukan secara individual, sesuai dengan niat atau nazar

orang tersebut dan biasanya juga dipimpin oleh seorang ustaz atau teungku.
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Abstrak : Media cetak dan elektronik yang pesat berkembang masa kini
mempunyai pengaruh yang besar terhadap tingkah laku dan keperibadian
pelajar. Ini kerana pelajar mudah terpengaruh serta mencuba perkara baru
bertujuan untuk membentuk identiti diri tersendiri. Objektif kajian ialah
mengenal pasti faktor pelajar terpengaruh dengan media massa dan kesan
media massa terhadap akhlak pelajar. Kajian dilakukan ke atas pelajar di
Sekolah Menengah Kebangsaan Pekan Baru, Parit Buntar, Perak.Kajian
menggunakan kaedah kuantitatif iaitu kajian lapangan dengan
menggunakan instrumen soal selidik yang diedarkan kepada pelajar-
pelajar dan kaedah kualitatif iaitu kajian perpustakaan untuk mendapatkan
data kajian. Kajian dianalisis secara deskriptif bagi mendapatkan nilai
kekerapan, peratusan dan min menggunakan SPSS versi 17.0. Dapatan
kajian menunjukkan faktor pelajar terpengaruh dengan media massa
mendapat min yang sederhana iaitu sebanyak 3.38 dan kesan media
massa terhadap akhlak pelajar pula mendapat min 2.75 iaitu pada skala
yang sederhana.Pelajar menggunakan media massa bagi mencari
pengetahuan berdasarkan keperluan semasa. Implikasinya pelajar dapat
membentuk akhlak mulia melalui penyebaran dakwah bermaklumat

menggunakan media massa berpengaruh dalam masyarakat.
Kata kunci : Pengaruh, media massa, akhlak, pelajar.
Abstract : The electronic media and printed are growing to days has a

great influence on the behavior and personality of students. This is

because students are impressionable and try new things is to establish its
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own identity. The objective of the study is to identify factors of students
affected by the media and the impact of students' behavior.The study was
conducted on students at Sekolah Menengah Kebangsaan Pekan Baru,
Parit Buntar, Perak.The study uses quantitative methods of field research
using questionnaires distributed to students. The study analyzed
descriptively to obtain the frequency, percentage and mean using SPSS
version 17.0. The findings show that the students affected by the media
have a mean average of 3.38 and effects of media on probation students
also got a mean of 2.75 on a scale that is simple.Students use the media to
seek knowledge based on current needs. The implication of students can
build good morals through propagation effect informative use media in
society.

Keywords: effect, mass media, moral, students.

Pendahuluan
Secara umumnya media massa dapat dilihat sebagai alat atau sumber seperti televisyen,
surat khabar, majalah dan sebagainya yang menyampaikan informasi kepada orang ramai
dengan kadar yang cepat dan dalam masa yang singkat. Media massa juga memainkan
peranan penting dalam menyalurkan maklumat kepada masyarakat kerana ia dapat
mempengaruhi dan memberi kesan yang besar bagi mewarnakan gagasan kemanusiaan.
Melalui media massa, masyarakat dapat menerima maklumat dengan lebih pantas dan
cepat.Segala maklumat media massa ini dihasilkan dalam bentuk berita yang mudah supaya
difahami oleh khalayak ramai. Maklumat berbentuk berita ini pula disalurkan melalui
media elektronik dan media cetak. Kebanyakan berita melalui media elektronik lebih cepat
disampaikan kepada khalayak ramai berbanding media cetak. Antara contoh media
elektronik seperti radio, televisyen dan internet. Media elektronik berupaya merentasi
benua dan negara yang tidak mungkin dapat dilakukan oleh media lain kerana ia
memainkan peranan sebagai alat memujuk yang digunakan bagi kepentingan masyarakat
dalam pelbagai aktiviti mereka.

Mohd. Ismail Mustari (2005) menjelaskan media elektronik adalah lebih cepat

disampaikan kepada khalayak berbanding dengan media cetak. Antara contoh media
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elektronik adalah televisyen, radio dan internet. Media elektronik berupaya merentasi benua
dan negara yang tidak mungkin dapat dilakukan oleh media lain. Media elektronik
memainkan peranan sebagai alat memujuk yang digunakan bagi kepentingan masyarakat
dalam pelbagai aktiviti. Media elektronik mempunyai pengaruh yang kuat dan merupakan
mekanisme bagi menyampaikan mesej kepada masyarakat.Media juga bertindak sebagai
penyalur budaya, sosial, maklumat, nilai dan norma dari satu generasi ke satu generasi
secara berterusan. Media massa perlu dikawal supaya mempunyai nilai-nilai positif yang
dapat membina masyarakat dan belia ke arah kebaikan. Peranan media hendaklah mendidik
pembaca khususnya golongan belia supaya bertanggungjawab mencegah segala bentuk

gejala negatif.

Latar Belakang Kajian

Media massa memainkan peranan yang penting dalam menyebar dan menyampaikan
maklumat dan pendidikan kepada masyarakat terutamanya kepada pelajar. Masa kini, boleh
dikatakan setiap rumah dari pelbagai lapisan masyarakat mempunyai kemudahan audio-
video seperti televisyen, radio, internet, VCD, DVD dan komputer. Namun sebaliknya,
penyalahgunaan media massa semakin berleluasa dalam kalangan masyarakat terutamanya
para pelajar dan media massa ini memberi pengaruh yang negatif terhadap akhlak pelajar
(Rosly Kayar (2007). Menurut Ab. Halim Tamuri (t.t.), masalah keruntuhan akhlak pelajar
pada masa kini adalah berada pada tahap sangat krisis. Ini disebabkan oleh pembentukan
watak remaja banyak dipengaruhi oleh media massa. Justeru, kesilapan dalam memilih
bentuk hiburan boleh menjadikan manusia ketandusan akhlak dan mudah terikut-ikut
dengan budaya luar yang diserapkan dan akan merosakan akhlak dan budaya generasi akan
datang.

Dalam membincangkan pengaruh media massa terhadap akhlak pelajar, isu ini perlu
dilihat hasil kajian dan perbincangan oleh tokoh pendidikan di luar dan dalam negara.
Kebanjiran VCD, DVD dan pelbagai program telah menimbulkan pelbagai masalah dalam
kalangan generasi muda Islam terutamanya kepada para pelajar menimbulkan masalah.
Larking (1997) membincangkan bagaimana media massa khususnya televisyen telah
mempengaruhi perkembangan kehidupan seseorang pelajar.Larking turut menyatakan

televisyen boleh menjadi modern day idolatry di rumah dan ancaman kepada pegangan
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agama jika penggunaan secara melampau dan tidak dikawal. Larking juga menegaskan
bahawa penyalahgunaan televisyen boleh memberi kesan negatif kepada golongan para
pelajar sekolah kerana mereka adalah generasi muda yang sedang mencari identity
tersendiri. Televisyen menjadi satu persaingan kepada bahan-bahan pendidikan yang
bercetak kerana sifatnya berbentuk hiburan dan persembahan yang lebih menarik
berbanding teks tulisan. Secara tidak langsung, budaya menonton berlebihan telah menarik
golongan remaja untuk lebih menggemari menonton televisyen dan kurang memberi
tumpuan kepada pembacaan buku-buku ilmiah.

Menurut Asiah Sarji (2002), pelbagai majalah yang berunsur kurang mendidik
pembaca kini terdapat dipasaran juga mempunyai pengaruh dalam perkembangan akhlak
remaja. Ini kerana majalah adalah berbentuk hiburan semata-mata dan tidak memberikan
sumbangan yang positif kepada perkembangan akhlak generasi muda malah ia hanya
memaparkan kisah-kisah artis. Secara tidak langsung, budaya ini telah mempengaruhi
pemikiran para pembaca yang tidak mempunyai latar pendidikan agama yang kukuh. Selain
daripada kandungan majalah hiburan tersebut, terdapat juga iklan-iklan yang menonjolkan
budaya barat yang berasaskan kepada keseronokan, pakaian dan budaya hidup bebas yang
mengabaikan nilai-nilai murni dalam ajaran Islam.

Menurut Orestes (2002), media cetak dan eletronik banyak menyebarkan fahaman
seks yang keliru, pornografi, pornoaksi, kekerasan, keganasan melampau dan kehidupan
yang liar iaitu menyimpang dari budaya dan agama. Kesan daripada pengaruh media yang
tidak bertanggungjawab menyebabkan standard moral remaja di Asia semakin merosot iaitu
20% remaja terlibat dengan perzinaan, 24% terlibat dengan pornografi dan pornoaksi, 21%
seks sebelum nikah dan 35% kes juvana. Semua perkara ini menyebabkan remaja semakin
bermasalah dan menyebabkan mereka melibatkan masalah dalam pelanggaran disiplin di
sekolah yang amat ketara.

Abdullah (1998) sependapat dengan Zakaria Stapa (2012), dimana pengaruh media
cetak dan elektronik yang berleluasa menyiarkan filem dan gambar berunsur lucah boleh
mempengaruhi golongan remaja untuk melakukan sesuatu yang tidak bermoral. Menurut
Mustafa Kamil Ayub (1994), media massa ialah saluran pendidikan tidak formal kepada
masyarakat. Di Malaysia, saluran ini telah menyalurkan budaya “permissike” daripada

barat. Kesannya, remaja di negara ini dilihat sebagai pendukung kepada gaya hidup
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berpesta ria dengan melampaui batas agama dan moral. Menurut beliau lagi, unsur-unsur
lucah dan ganas dalam filem, video, televisyen, novel dan majalah menjadi model
pembentukan budaya moden yang liberal dan permissike dalam kalangan pelajar.

Menurut Azizi Yahaya (2005), terdapat kesan negatif daripada televisyen melalui
filem atau adegan ganas serta kurang bermoral ditonton golongan pelajar secara berterusan
dan berulangkali menyebabkan jenayah bertambah dan akhlak remaja kian rosak.
Masyarakat semakin hilang nilai-nilai budaya yang baik. Kanak-kanak saban hari
disogokkan dengan pelbagai rancangan kartun yang kadangkala memaparkan slot
keganasan yang tidak sesuai dengan tahap perkembangan umur kanak-kanak. Begitu juga
dengan pelbagai jenis iklan di layar televisyen yang berupaya merangsang kanak-kanak
supaya lebih peka.Kanak-kanak dan remaja yang didedahkan dengan adegan seks, sama
ada melalu pita video atau majalah boleh menimbulkan syahwat mereka terangsang.
Pengaruh media, video dan majalah terlalu kuat pada golongan remaja untuk melakukan
perbuatan salah laku yang bercanggah dengan agama dan etika setempat.

Justeru, isu-isu sosial remaja di negara ini sebenarnya timbul daripada pengaruh
media massa. Maka penggunaan media massa perlulah pemantauan oleh pihak berwajib
dan para ibu bapa supaya para pelajar dapat mengelakkan penayangan unsur-unsur yang
menyumbang kepada keruntuhan akhlak pelajar. Sehubungan itu, permasalahan yang
berlaku mendorong pengkaji untuk membuat kajian mengenai ‘“Pengaruh Media Massa
Terhadap Akhlak Pelajar di Sekolah Menengah Kebangsaan Pekan Baru, Parit Buntar,
Perak”. Daerah Parit Buntar merupakan sebuah pekan kecil dengan majoriti penduduknya
mengusahakan sawah padi, bertani dan pekebun kecil. Kajian ini penting kerana hasil
kajian dapat mengenalpasti pengaruh media massa terhadap pembentukan akhlak kerana
pelajar merupakan aset penting bagi melahirkan generasi muda yang bakal memimpin
negara pada masa akan datang serta masalah-masalah yang timbul dalam kalangan mereka
perlu diberi perhatian sepenuhnya.Objektif kajian ialah mengenal pasti faktor-faktor pelajar
terpengaruh dengan media massa dan kesan media massa terhadap akhlak pelajar.

Sementara itu, jika diperhatikan hubungan akhlak dengan media massa ianya tidak
dapat dipisahkan. Manusia tidak sempurna kehidupannya tanpa dihubungkaitkan dengan
media massa. Dalam hal ini Fathiyah (2002) dalam Ibn al-Athir menjelaskan akhlak
sebagai tabiat dan keperibadian yang menjadi gambaran kepada apa yang terdapat di dalam
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jiwa seseorang dan beliau menyifatkan wujudnya pertalian erat antara sifat-sifat yang
dizahirkan oleh seseorang dengan sifat-sifat yang tersemai dalam jiwanya. Ahmad Mohd.
Salleh (1998), dalam penulisannya menyebut akhlak sebagai perbuatan yang lahir daripada
diri seseorang secara sengaja atau spontan atas pilihan sendiri dan dia menyedari setiap apa
yang dilakukannya.

Mohd Asri Abdullah (2010) menjelaskan akhlak mempunyai tiga ciri utama iaitu
aspek batin atau keadaan dalaman (jiwa) seseorang yang menjadi tenaga penggerak kepada
pembentukan tingkah laku luaran. Ciri kedua adalah dalam aspek luaran dan tingkah laku
itu sendiri yang dilakukan bukan kerana tekanan emosi, desakan ataupun tekanan dari pihak
luar yang bersifat paksaan dan sebagainya. Ciri ketiga ialah perbuatan dilakukan secara
berterusan sehingga menjadi kebiasaan dan darah daging kepada seseorang. Secara
umumnya, akhlak dalam Islam ialah tindakan yang merangkumi aspek lahiriah dan batiniah
seseorang. Aspek lahiriah melibatkan tingkah laku perbuatan luaran. Manakala dari aspek
batiniah pula merupakan keadaan dalaman seseorang itu. Dalam erti kata lain, aspek
batiniah ialah keimanan dan ketakwaan yang ada dalam diri seseorang sehingga seseorang
itu melakukan sesuatu berdasarkan suruhan iman dan takwa itu. Oleh itu, dalam aspek
kejiwaan iaitu kerohanian perlu dititik beratkan oleh setiap insan yang inginkan
kesejahteraan hidup. Hal ini telah dijelaskan dalam firman Allah SWT menerusi surah asy-
Syams. Maksudnya: Sesungguhnya berjayalah orang yang menjadikan dirinya yang sedia
bersih bertambah-tambah bersih (dengan iman dan amal kebajikan).Dan sesungguhnya
hampalah orang yang menjadikan dirinya yang sedia bersih - itu susut dan terbenam

kebersihannya dengan sebab kekotoran maksiat.(Surah asy-Syams:91:9-10).

Metodologi Kajian

Pengkaji menggunakan kaedah kajian perpustakaan dalam melaksanakan kajian ini. Kaedah
ini digunakan bagi mengumpul data-data dan maklumat yang diperlukan bagi memenuhi
kehendak tajuk bagi sesuatu kajian. Ahmad Sunawari Long (2006) menyatakan kajian
perpustakaan bermaksud meneliti kembali secara ilmiah terhadap penyelidikan atau tulisan-
tulisan terdahulu yang berkaitan dengan bidang yang hendak dikaji. Untuk mengumpul
data-data dan maklumat yang mencukupi memerlukan bahan rujukan seperti kertas projek,

latihan ilmiah, jurnal, keratan akhbar dan sejumlah buku ilmiah yang berkaitan dengan
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tajuk kajian. Bagi mendapatkan bahan-bahan rujukan, pengkaji mengunjungi beberapa
perpustakaan seperti Perpustakaan Negara Malaysia, Perpustakaan Tuanku Bainun,
Universiti Pendidikan Sultan Idris, Perpustakaan Tun Sri Lanang, Universiti Kebangsaan
Malaysia, Perpustakaan Hamzah Sendut, Universiti Sains Malaysia dan Perpustakaan
Peringatan Za’aba, Universiti Malaya.Borang kaji selidik diedarkan kepada 80 orang
pelajar Sekolah Menengah Kebangsaan Pekan Baru, Parit Buntar, Perak. Responden yang
dipilih secara rambang adalah mereka yang berada di tingkatan 2, tingkatan 3, tingkatan 4
dan tingkatan 5. Borang kaji selidik mengandungi maklumat peribadi pelajar, faktor pelajar
terpengaruh dengan media massa dan kesan media massa terhadap akhlak pelajar.

Metod analisis data menggunakan kaedah penganalisisan data kuantitatif yang
dibuat dengan bantuan komputer. Data daripada soalan selidik diproses dengan
menggunakan perisian Statistical Package for The Sosial Sciences (SPSS) versi 17.0.
Pemilihan perisian SPSS for windows dipilih kerana perisian ini mudah digunakan dan
hasil dari proses analisis adalah tepat dan mudah difahami. Teknik statistik yang diguna
pakai dalam kajian ini adalah berbentuk kaedah statistik deskriptif. Statistik deskriptif
adalah satu teknik untuk memperihal keadaan data yang terdapat pada sampel kajian.
Teknik deskriptif digunakan bertujuan untuk menghuraikan dapatan kajian yang diperolehi
daripada soal selidik yang dijelaskan dalam bentuk jadual dengan huraiannya dalam bentuk
kekerapan (t) dan peratusan (%). Menurut Mohd Najib Abdul Ghaffar (2003), pengkaji
boleh menggunakan pelbagai teori dan formula sendiri bagi menghasilkan indeks tersendiri
berdasarkan objektif kajian. Justeru, untuk mengklasifikasikan nilai min kepada rendah,

sederhana dantinggi,pengkaji menggunakan skor min sebagai berikut:

Jadual 1 : Analisisskala Likert(Skor Min)

Skor Min Aras Persetujuan
0.00-1.50 Sangat Rendah
1.51-2.50 Rendah
2.51-3.50 Sederhana
3.51-4.50 Tinggi
4.51-5.00 Sangat Tinggi
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Jadual 2 : Analisisskala Likert(tafsiran Min)

Skor Min Aras Persetujuan
1.00-2.40 Rendah
2.41-3.80 Sederhana
3.81-5.00 Tinggi

Dapatan Kajian dan Perbincangan

Faktor Pelajar Terpengaruh Dengan Media Massa. Bagi mendapatkan maklumat, pengkaji
menyediakan soalan untuk dijawab oleh responden. Berdasarkan catatan min keseluruhan
iaitu sebanyak 3.38 iaitu hanya pada skala min sederhana. Pengkaji mendapati tidak ramai
responden yang terpengaruh dengan media massa cetak dan media massa eletronik yang
bersifat negatif. Berikut dipaparkan hasil analisis terhadap item-item tersebut berserta
huraiannya.

Jadual 3: Faktor Mencari Maklumat Pelajaran dalam Media Massa

Sangat Tidak Setuju 2 2.5

Tidak Setuju 8 10.0

Kurang Setuju 9 113 Sederhana
Setuju 39 48.8

Sangat Setuju 22 274

Jumlah 80 100 3.38

Sumber: Borang kaji Selidik April, 2015

Berdasarkan Jadual 3 di atas pelajar terpengaruh dengan media massa iaitu berdasarkan
kepada faktor responden ingin mencari maklumat baru yang tidak ada di dalam buku teks
sekolah mengikut mata pelajaran tertentu. Hasil kajian menunjukkan seramai 39 orang
responden iaitu 48.8% mengatakan bersetuju pelajar mencari maklumat pelajaran melalui
media massa. Manakala seramai 22 orang responden iaitu 27.5% sangat setuju. Diikuti 9
orang iaitu 11.3% kurang setuju, 8 orang responden iaitu sebanyak 10.0% tidak bersetuju
dan hanya 2 orang responden iaitu 2.5% sangat tidak setuju faktor ingin mencari maklumat

baru yang tidak ada di dalam buku teks sekolah mengikut mata pelajaran tertentu. Secara
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keseluruhannya, faktor ini telah mencatatkan min 3.38 iaitu pada skala sederhana. Jelas
menunjukkan bahawa ramai responden bersetuju mengatakan faktor mereka terpengaruh
dengan media massa adalah ingin mencari maklumat baru yang tidak ada di dalam buku
teks sekolah mengikut mata pelajaran tertentu. Hal ini disebabkan sebahagian responden
yang menjawab soal selidik ini merupakan pelajar yang mengambil peperiksaan penting
seperti Penilaian Menengah Rendah dan Sijil Pelajaran Malaysia.

Para pelajar mencari maklumat berkaitan pelajaran hendaklah menggunakan media
eletronik atau media cetak. Menurut Mustafa Kamil (1994),media massa sama ada yang
dibaca, dilihat dan didengar adalah perkara yang memainkan impak yang besar di dalam
pendidikan di samping memberi kesan yang amat mendalam kepada kemajuan dan
pemikiran sehingga ia dapat menarik orang dewasa dan kanak-kanak. Mustafa Kamil
menyatakan media massa mampu melakukan perkara yang sukar untuk dilakukan oleh
manusia. Ini disebabkan melalui media massa, ia boleh menemui, bersemuka dan
berkomunikasi tanpa had dengan pelbagai bangsa. Apa yang berlaku dalam media massa
biasanya telah banyak mempengaruhi masyarakat masa kini lebih-lebih lagi jika sesuai
dengan kehendak nafsu dan tidak ada kawalan.

Menurut Mawaddah Abdullah (2008), terdapat tanggapan media yang popular
dalam kalangan masyarakat pada hari ini seperti televisyen, laman sesawang dan
sebagainya dibuat berdasarkan kepada peranan, kesan dan pengaruh media tersebut
terhadap corak kehidupan pelbagai lapisan rmasyarakat seperti kanak-kanak, kaum remaja
dan orang dewasa. Sementara itu, Maryam Jemaah (1983) menjelaskan media massa adalah
salah satu medium yang boleh mendatangkan kebaikan kepada pelajar bagi mencari
pelbagai maklumat pelajaran. Memang tidak dapat dinafikan, masa kini media disifatkan
sebagai musuh utama agama, seni dan budaya kerana kebanyakan masyarakat mengagihkan

masa kepada media hiburan.
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Kesan

Jadual 4: Mendapat Ilmu Pengetahuan melalui pencarian di Media Eletronik

Pendapat Responden Kekerapan (t) Peratus % Min/Tahap
Sangat Tidak Setuju - -

Tidak Setuju 1 1.3

Kurang Setuju 11 13.8 Tinggi
Setuju 39 48.8

Sangat Setuju 29 36.3

Jumlah 80 100 420

Sumber: Borang kaji Selidik April, 2015

Berdasarkan Jadual 4 menunjukkan kekerapan dan peratus responden mengakui
bahawa media massa memberikan kesan yang positif kepada responden. Majoriti responden
berpendapat mereka memperoleh banyak ilmu pengetahuan am dengan menonton
rancangan televisyen seperti Majalah Tiga dan National Geographic. Demikian juga
responden dapat mempelajari ilmu agama melalui rancangan televisyen seperti rancangan
Al-Hidayah, Al-Kuliyyah, Halaqah. Melalui media eletronik responden dapat mencari
bahan rujukan ilmiah yang mudah diperolehi di laman sesawang seperti di laman Google
dan sebagainya.Seramai 39 orang responden iaitu 48.8% yang bersetuju dengan item yang
dikemukakan. Dikuti seramai 29 orang responden iaitu 36.3% yang sangat setuju, 11 orang
responden iaitu 13.8% kurang setuju dan hanya seorang responden iaitu 1.3% tidak setuju.
Walau bagaimanapun, tiada skor bagi item sangat tidak setuju. Min bagi soalan ini adalah
sebanyak 4.20.

Berdasarkan data di atas dirumuskan bahawa kesan media massa terhadap akhlak
pelajar masih berada di tahap baik. Pelajar memanfaatkan media eletronik untuk kegunaan
mendapatkan ilmu pengetahuan dan menyampaikan maklumat semasa.Menurut Salahudin
Suyurno (2007), media massa merupakan mekanisme bagi menyampaikan mesej dakwah
kepada masyarakat Islam. Bagi membentuk akhlak pelajar, media berfungsi sebagai

pemberitahu, penghubung, pengajar, pemujuk dan penghibur melalui apa yang
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disampaikan. Selain itu, media menjadi penyalur budaya, sosial, maklumat, nilai dan norma
dari satu generasi ke satu generasi secara berterusan.

Kesan daripada mendapat ilmu pengetahuan tersebut, pelajar boleh menyampaikan
informasi atau maklumat kepada orang lain adalah dianggap sebagai jihad dan dakwah.
Maksud informasi dalam konteks dakwah Islamiah ialah memperkenalkan Islam serta
menyebar luaskan syiar, prinsip-prinsip serta ajaran Islam ke seluruh alam dan
menyampaikan berita gembira kepada orang-orang yang taat dan memberi peringatan
tentang azab dan balasan Allah SWT kepada orang-orang yang ingkar. Selain itu, informasi
Islam juga disebar bagi menyelesaikan segala kekaburan, salah tanggapan kelalaian dan
kejahilan tentang Islam.

Bagi membentuk akhlak pelajar media boleh digunakan sebagai alat motivasi yang
berkesan. Menurut Naim Ahmad (2006), media dikategorikan sebagai cara terbaik dalam
mengajak manusia untuk memperkasa dan menerapkan ajaran serta nilai Islam secara
terancang dan teliti melalui pendekatan program yang dilaksanakan. Penggunaan media
dalam berdakwah akan menjadi mudah dalam ruang lingkup yang luas. Dakwah dalam
media boleh dilakukan melalui mesej yang disampaikan dalam drama, dokumentari, iklan
dan pelbagai lagi yang dapat menyalurkan unsur-unsur ingatan, teguran, nasihat dan
renungan. Penyebaran dakwah menerusi media penyiaran mempunyai kelebihannya kerana
ia boleh menjangkau khalayak yang ramai dan cepat. Melaui dakwah dalam media massa
ini, masyarakat lebih mudah untuk turut serta menyelami dan berfikir tentang moral di
sebalik bahan yang dipaparkan berbanding dengan penyampaian dakwah secara
konvensional.

Pembelajaran berkesan melalui internet adalah berpusatkan kepada pelajar. Ia
merupakan cabaran kepada pelajar kerana pelajar itu sendiri akan bertindak mengawal
keseluruhan maklumat dan persekitaran pembelajaran yang bersifat eksplorasi terhadap
maklumat yang ditemui. Di samping itu, melalui pembelajaran internet juga menggalakkan
elemen kolaboratif dan interaksi tidak bersemuka yang mana akan menjadikan
pembelajaran itu lebih aktif. Walaupun begitu, ia tetap memiliki unsur-unsur pro dan kontra

dari perspektif pembelajaran.
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Kesimpulan

Pengaruh media massa dan hubungannya denga pembentukan akhlak mulia adalah sangat
penting dalam membentuk perbuatan manusia dan apa sahaja yang lahir daripada manusia
itu sendiri. Kesannya boleh membawa sifat mulia yang ada itu dalam jiwa hendaklah
berterusan. Sebenarnya, perbuatan manusia mempunyai hubungan yang erat dengan sifat
dan pembawaan yang ada di dalam hatinya.menunjukkan bahawa kaedah yang tepat dalam
memulihkan tingkah laku manusia dan mewujudkan cara hidup yang sejahtera adalah
dengan memulih dan membersihkan jiwa manusia di samping menanamkan nilai akhlak
yang mulia. Islam menegaskan bahawa kebahagiaan atau kesengsaraan, kemewahan atau
kemiskinan, adalah berpunca daripada nilai murni dan sifat yang terdapat pada diri
manusia.Kepentingan pembinaan akhlak mulia dan hubungkaitnya dengan media massa
juga dapat dilihat dari aspek pertimbangan sebelum membuat atau meninggalkan sesuatu
tindakan. Manusia terlebih dahulu memikirkan sesuatu itu sesuai atau sebaliknya dan sesuai
dengan sifat-sifat yang ada dalam jiwanya. Islam menekankan agar manusia berpegang
kepada norma-norma akhlak dan mencintai akhlak yang baik serta berusaha
melaksanakannya dalam kehidupannya sehingga setiap muslim sentiasa berakhlak baik dan
pengaruh akhlak juga jelas kelihatan dalam amal perbuatannya.Sehubungan itu,
kepentingan akhlak dalam kehidupan manusia adalah suatu tuntutan mutlak. Akhlak adalah

topik yang sangat penting sebagai cara hidup muslim.
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Abstract: Physics courses in the Qur'an began to be taught in Physics
Education Study Program FKIP Unsyiah since the first semester of
2010/2011. The main objective the implementation of the course is to
shape the behavior and attitudes that students can appreciate that the
physical processes as a form of events or natural phenomena can not be
separated from the provision and control of Allah. Besides, through this
course also expected FKIP student, as a teacher candidates in the future,
be able to formulate and measure core competencies (KI1) in 2013.
During the implementation of the course curriculum of the students seem
to have done and a job well done, but there are also some phenomena in
the completion of the task of the student is merely routine as on other
subjects. To the goodness and perfection of the organization of the course
in the future through this research will be studied in depth perception or
attitude of the students towards the implementation of the subject. The
research sample involved all the students who are taking courses in the
Quran Physics at Physics Education Study Program, FKIP Unsyiah (40
people). Data collected through the survey technique wusing a
questionnaire "Attitudes towards Physics in the Quran (SFQ)" adopted
from the research Halim, A, et al (2015). The results of data analysis
showed that the majority (85%) of students have positive attitude towards
the implementation of this course, about 10% neutral and only 5% being

negative (disagree) to browse the items asked of them. Based on the
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responses of students to the items contained in the instruments suggested
SFQ caregiver similar subjects with this course that the technique of
assignment in the form of writing and presenting papers should be the

main indicator of the success of students attend this course.

Keyword: attitude, physics, al-quran, duty system.

Introduction

Based on the source of knowledge of science (physics, chemistry, and biology), which is a
natural phenomenon that occur around human life, should any person who studied science
will be able to discover, appreciate and practice the values of God's moral (attitude
spiritual) that God dropped off in each the phenomenon. But in the course of learning
science, these values can not be disclosed let alone practiced by learners. In the
implementation of learning has occurred separation between science itself with spiritual
values that exist in every phenomenon. Education is only focused on the advancement of
science and technology for the benefit solely materialistic (Emery, 2012). Failure organizer
science learning (teacher / lecturer) accumulate spiritual values into self-protégé frustrate
many (parents of the students, observers education, government, etc.), especially in Muslim
countries (Charles, 2012; Azhar, 2011; Husnel and Sabriandi, 2013)

The leaders globally of Syiah Kuala University become aware of it, so that the
molded general courses (MKDU) Islamic Religious Education (PAI). However, in practice
this PAI course, a separate delivery system to the science of each learner. Circumstances
like this, actually have not achieved the ultimate goal of studying the science itself, because
the true nature study every field of science is to know God through the knowledge learned
by the learners. A student studying sciences (chemistry or physics, for example), he must
know God through the fields of chemistry or physics. Students should be introduced or
notified that created the atom is God, and so forth. To cover the gap in physical education
courses in 2011 has entered the Physics courses in the Qur'an in its curriculum. For the
perfection of the implementation of this course in the future, it is necessary to get feedback,

suggestions or views of learners related to the implementation of the course.
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Research Method

This study uses survey techniques and carried out at 40 students who are actively
participating in the Physics course of the Koran on Physics Education Study Program,
FKIP Unsiversita Syiah Kuala Odd half of 2015. The data was collected using a
questionnaire "Attitudes towards Physics in the Quran " ( SFQ ), which was adopted from
the research Halim, et al ( 2015) . Respondents were only asked to read and fill out a
questionnaire using a four-point Likert scale (SS = Strongly Agree , S = Agree , TS =
Disagree , and TT = Do not Know ). Fill in the questionnaire covers four main aspects ,
namely ( 1) the implementation of the system of lectures , ( ii ) the requirements of the
teaching staff, ( iii ) the challenges and opportunities faced by students , and ( iv ) the
obligation of students to complete the task . Data were analyzed using descriptive statistics

in percentages for each item and per aspect.

Results and Discussion
Results and discussion described sequentially for every aspect and also an item asking

students.

System Implementation Class

Based on the results of data analysis showed that the implementation of the system of
lectures that have been and will be implemented, around 84% of them said they agree.
Where the subject of Physics of the Koran has been designated as compulsory subjects
(100%), the implementation of lectures conducted by the team not per person (56%), half of
the hour-long meeting (8 times) taught theory and the other half were given a task to
students (88% ), and the entire contents of the course covers the entire content of science
subjects (Physics, Biology, Chemistry and Geography) (94%). If studied in depth the
results of student response to system implementation subjects of Physics in the Quran there
are several challenges, including: (i) be prepared syllabus and RPP standard as compulsory
subjects at the department of physics education, (ii) required a team of teachers who
understand the physics and Arabic in depth, and (iii) is also required team science courses

(Biology, Chemistry, Physics and Geography). Besides, the subjects of Physics in the
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Quran also have the opportunity to become permanent subject (required) at the Department

of Physics Education, approximately (100%) of students said they agree.

Conditions of Course Lecturer

Students voted in favor (88%), Physics lecturer who teaches courses in the Quran is the
team and one of the team members to master the science of physics, while the other was to
master the Arabic language or interpretation. Lecturer get matched with such a requirement
in order sukar.Karena lecturers who served in the Department of physics education
background knowledge umum.Salah an alternative solution is to find a lecturer at State

Islamic University (UIN) in the Faculty of Science and Islam.

Challenges and Opportunities facing Student

Student responses to the challenges that exist in the course of Physics in the Quran, an
average of about 66% agreed and they have experienced such a challenge. Among the
challenges or difficulties faced by students in following this course is difficult to obtain
topics of the physics associated with the verses of the Quran (31%), difficulty getting the
interpretation of Qur'anic verses in the context of physics (50%), students are challenged to
learn and study the Qur'an in the context of the physical sciences (100%), and students of
physics textbooks trouble getting the discussion associated with verses of the Quran (50%).
Instead, students have the opportunity to broaden the study of the Koran (100%). Based on
the responses of students to these components, as a teacher, felt challenged to prepare a text
book physics associated with verses from the Koran. Therefore, through this course will be
attempted to write a book Physics-based verses of Al-Quran. In addition, to overcome the
shortage of textbooks, lecturers have provided some textbook science-based Al-Quran,
among others; The verses of the Universe (Purwanto, 2009), Reason verses universe
(Purwanto, 2012), Islamic Astronomy and the Progress of Science (Elias, 2003), Drill Earth
Science in the Quran (Sudarmojo, 2009), and Religion and Modern Science (Ahmad, 2008)
Gave the assignment to Students

Response Students to administration tasks in the implementation of lectures this course
showed a good response (87%), the student agrees to enhancing the knowledge through the

provision of duty in the form of a paper (100%) and searching for material on the Internet
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(75%). Based on the response Students quite high in these components provide
opportunities for teachers to train students to be more skilled and better understand the
meanings of the verses of the Quran. On the other hand, the teaching of this course is also
challenged to be making preparations lectures, including designing of administration tasks

are more meaningful and quality.

Conclusion

Conclusion

All students agreed that the subject of Physics in the Qur'an became compulsory subjects in
Study Program Physics, some of them agreed to the implementation of the course is better
done by a team rather than individually or a faculty member, and all they agreed system of
implementation lectures theory delivered by lecturers as much as 8 times meetings and
eight times the student has completed the task (writing and presenting papers). In the
implementation of the course all students feel challenged to get to understand the Qur'an in
the context of physics and selurruh they feel that there is additional insight knowledge in

the study of Qur'anic commentary.

Suggestion

Suggested to each program of study within the Faculty of Teacher Training and Education
in particular and generally to all the existing courses in the University of Syiah Kuala to
bring up a subject that linked the lecture material with verses from the Koran in a

systematic and measurable.
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Abstrak: Pendidikan awal kanak-kanak sesi pengajaran dan
pembelajaran yang penting bagi perkembangan intrinsik dan ekstrinsik
kanak-kanak. Banyak kajian menunjukkan guru pendidikan awal kanak-
kanak mempunyai pengetahuan yang terhad dalam aspek penilaian
perkembangan kanak-kanak akibat pendekatan pra perkhidmatan yang
berunsurkan teori dan mengetepikan ataupun memandang ringan
pengaplikasian teori dalam aspek pengajaran dan pembelajaran. Bagi
mencapai  matlamat yang diinginkan, perbincangan tentang
mempelbagaikan teori pembelajaran dan penguasaan kemahiran
berbahasa perlu dijalankan supaya dapat digunakan dalam membentuk
program pendidikan bahasa yang mantap, berkesan dan bermanfaat untuk
masa ini. Objektif kajian ini ialah untuk mengenal pasti sejauh manakah
prinsip asas dalam amalan pengajaran bahasa dilaksanakan dan
diselaraskan dalam kurikulum prasekolah dan mengenalpasti potensi
penguasaan bahasa dalam kalangan kanak-kanak prasekolah berdasarkan
pendekatan kurikulum terancang. Sebanyak 75 orang kanak-kanak yang
berumur lingkungan 3 hingga 5 tahun dipilih secara rawak untuk ditemu
bual untuk melihat tahap penguasaan mereka. Dapatan kajian mendapati
bahawa penguasaan bahasa kanak-kanak 5 tahun lebih tinggi daripada

kanak-kanak umur 4 dan 3 tahun. Namun begitu, pengkaji mendapati
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hasil dapatan songsang berdasarkan tahap penguasaan bahasa kanak-
kanak mengikut bidang bahasa. Penguasaan bahasa kanak-kanak banyak
dipengaruhi oleh proses pedagogi guru yang kurang menyeimbangkan
dan menyusun pengajaran bahasa mengikut hierarki bidang bahasa yang

betul.

Kata kunci: ekstrinsik, intrinsik, kurikulum, penguasaan bahasa, kanak-

kanak

Pengenalan

Kurikulum kanak-kanak peringkat awal adalah suatu kerangka persekitaran yang dirancang
di pusat pendidikan awal kanak-kanak prasekolah bagi tujuan membantu mereka meneroka
dan memahami persekitaran mereka secara berkesan dalam aspek ekstrinsik dan intrinsik.
Menurut Piaget (1962), kurikulum prasekolah merupakan kurikulum yang memerlukan
pembelajaran yang bersesuaian. Dengan kata lain, kurikulum prasekolah perlu disertai
dengan aktiviti pembelajaran yang bermakna supaya mereka boleh meneroka ilmu dan
melibatkan diri secara aktif. Naecy (1986) menyatakan bahawa kurikulum prasekolah mesti
disertai dengan amalan pengajaran yang sesuai dengan pengetahuan perkembangannya. Hal
ini bermakna kurikulum prasekolah perlu terbatas di sekitar potensi perkembangannya dari
sudut biologinya (ekstrinsik). Menurut Winsler (1995), Amalan Bersesuaian dengan
Pendidikan Kanak-kanak (ABP) oleh National Association of Education, kurikulum yang
bermutu mencerminkan cara hidup kanak-kanak yang berkualiti dan bermakna. Guru-guru
perlu merancang kurikulum yang sesuai bagi mengenal pasti kebolehan dan bakat kanak-
kanak (intrinsik). Dalam pada itu, potensi yang unik pada setiap kanak-kanak juga harus di
ambil kira kerana kanak-kanak berbeza dalam setiap perlakuan dan penerimaan.

Potensi bahasa merupakan antara salah satu potensi yang harus dikembangkan
terhadap anak prasekolah karena dengan kemampuan berbahasa yang baik, potensi
akademik dapat diperkembangkan malah memberi kesan terhadap interaksi sosial kanak-
kanak. Menurut Piaget (1969), berbahasa merupakan satu cara yang utama untuk
mengekspresikan  fikiran, iaitu bahasa dapat membantu perkembangan kognitif.

Menurutnya lagi anak adalah makhluk yang aktif dan adaptif namun bersifat egosentris
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yang proses berfikirnya sangat berbeza dengan orang dewasa. Maka, pengalaman belajar
disesuaikan dengan pemahaman mereka. Menurutnya lagi, bahasa dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi mengenai tempat yang berbeza atau waktu yang berbeda.
Sedangkan Vigotsky ( dalam Piaget 1896) berpendapat bahawa perkembangan bahasa
seiring dengan perkembangan kognitif, malahan saling melengkapi, keduanya berkembang
dalam satu lingkup sosial. Oleh itu, sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan sarana
yang sangat penting dalam kehidupan anak.

Ahli-ahli psikologi sering mengatakan bahawa peringkat umur kanak-kanak
merupaka zon “Creative age”, kerana pada waktu ini kanak-kanak telah mengalami
perkembangan kreativitinya yang dapat dilihat dalam penguasan leksisnya. Pengembangan
leksis kanak-kanak 3 tahun misalnya, seiring dengan perkembangan kognisinya, yang
sering kali mengajukan pertanyaan-pertanyaan “mengapa begini, mengapa begitu”, “ini apa
itu apa”. Kanak-kanak senang meniru bunyi-bunyi tertentu ataupun ucapan-ucapan orang-
orang sekitarnya. Pengembangan leksis kanak-kanak yang berumur 4 dan 5 tahun, sudah
terdiri dari empat hingga lima patah perkataan. Mereka juga mampu menggunakan kata
sendi seperti di bawah, di dalam, di atas dan kemudian. Mereka lebih banyak menggunakan
kata kerja daripada kata nama, manakala pada tahap umur kanak-kanak 5 hingga 6 tahun,
mereka sudah boleh membina perkataan yang terdiri dari enam hingga lapan patah
perkataan. Mereka juga sudah dapat menguasai makna dan menjelaskan maksud perkataan
yang sederhana, dan juga mengetahui perkataan yang berlawanan.

Asmah (2008) mentakrifkan leksis sebagai butir leksikal yang tidak terbatas kepada
unit kata sahaja tetapi boleh diterapkan apabila bercakap tentang frasa. Misalnya ‘pintu’
sebagai kata merupakan leksis tersendiri tetapi dalam ‘pintu air’ merupakan bahagian dari
leksis ‘pintu air’ yang bentuknya adalah frasa. Ini disebabkan keseluruhan frasa ‘pintu air’
dianggap sebagai satu leksis. Sementara itu, Nik Safiah et al. (2011) menerangkan bahwa
leksis ialah perbendaharaan kata, manakala McArtur (1992) menyatakan bahawa leksis
ialah kosa kata sesuatu bahasa atau subbahasa dan terdiri daripada unit ataupun butiran
leksikal atau leksem .

Perkembangan kognitif atau  kognisi pula merujuk kepada perkembangan
pemikiran kanak-kanak yang tersendiri (Azizi Yahaya, et.al, 2005). Dengan sebab itu,

kanak-kanak dalam sesuatu peringkat umur bukan sahaja berlainan peringkat kebolehan
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mereka, tetapi juga berlainan kecepatan perkembangan kognitif mereka. Piaget (1969)
berpendapat bahawa perkembangan kognitif berlaku dengan berperingkat-peringkat, dan
peringkat yang lebih awal adalah mustahak bagi perkembangan peringkat yang berikutnya
kerana peringkat yang lebih awal itu menjadi asas kepada perkembangan berikutnya.
Antara tahap atau peringkat dalam perkembangan kognitif yang mengikut urutan umur,
adalah; (1) tahap sensori motor atau deria motor (sejak dilahirkan hingga 2 tahun), (2) tahap
praoperasi (2 tahun hingga 7 tahun), (3) tahap operasi konkrit (7 tahun hingga 11 tahun)
dan (4) tahap operasi formal (11 tahun hingga 15 tahun).

Sehubungan dengan kajian ini, penyelidik menumpukan kepada tahap praoperasi,
iaitu kanak-kanak yang berumur 2 tahun hingga 5 tahun. Pada tahap praoperasi ini, kanak-
kanak telah mula menguasai bahasa sebagai ganti gambaran benda-benda itu. Kebolehan
menggunakan lambang sebagai ganti benda membebaskan pemikiran kanak-kanak daripada
terikat kepada benda atau kejadian yang berkenan. Walau bagaimanapun, perkembangan
bahasa pada tahap ini masih awal dan belum mantap lagi. Di samping memperkaya
kefahaman tentang alam nyata kanak-kanak juga menambah kesanggupan untuk
berimaginasi dan berfantasi di dalam dunia berpura-pura pada tahap ini.

Kamaruddin (1996) memberikan penjelasan berkaitan tugas perkembangan kanak-
kanak pada peringkat fasa praoperasi. Fasa praoperasi terbahagi kepada peringkat prakon
sepsual (2 hingga 4 tahun) dan peringkat intuitif (4 hingga 7 tahun). Jadual di bawah
merupakan item-item yang berkaitan dalam fasa praoperasi bagi menjelaskan

perkembangan kognitif kanak-kanak pada peringkat tersebut.

Jadual 1: Perkembangan kanak-kanak pada fasa praoperasi

Fasa Umur Ciri-ciri Objek Ruang Sebab-
musabab
Fasa 2-7 Pemikiran Objek Ruang Taakulan
Praoperasi tahun  biasanya tidak sebagai tindakan sudah bebas
disusun pengalaman peribadi, daripada
mengikut masa. konsep pengalaman
konsep. Identiti ruang Wujud taakul
a)Peringkat Perkembangan objek belum jenis
prakon 2-4 fikiran berubah stabil dan penyertaan.
sepsual tahun  berkonsep. selaras belum
Siri-siri dengan bersepadu.
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tindakan dan perubahan
kejadian tidak tempat.

diberikan
perwakilan
mental dan
tidak dapat
dikeluarkan.
b)Peringkat  4-7 Pemikiran Identiti Perbezaan = Kefahaman
intuitif tahun  intuitif dan objek sudah perspektif — sebab
menyatakan kekal tetapi yang musabab
pemikiran belum disebabkan masih
tersebut memahami  oleh intuitif.
berperingkat-  pengekalan  perubahan
peringkat. objek. tempat
Objek belum
dianggap dapat
sebagai simbol digantikan
benda lain. sepenuhnya
Ruang
kosong
masih
berubah.

Piaget (1969) turut menyatakan bahawa operasi yang berlaku mesti
berasaskan kepada tiga fenomena mental yang penting, iaitu pengamatan, ingatan
dan bayangan. Kecerdasan pada tahap ini selalunya dihuraikan sebagai kaku,
tegang, ketidaksanggupan membuat kesimpulan dan tidak menumpukan perhatian
kepada hubungan antara peristiwa-peristiwa yang berbeza (Azizi Yahaya, et al.,
2005). Oleh itu, jika kita kaitkan pula teori yang diasaskan oleh Piaget (1969)
dengan teori pembelajaran kognitif Benjamin Bloom yang mempunyai enam
kategori iaitu pengetahuan, kefahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan penilaian,
kanak-kanak tahap praoperasi ini hanya dapat melepasi tahap pengetahuan dan
kefahaman yang masih belum mantap. Pembelajaran kognitif pada tahap
pengetahuan dan kefahaman merupakan tahap terawal dan mudah. Pada tahap
pengetahuan, kanak-kanak sudah berupaya dalam mengingat bahan yang telah
dipelajari, manakala tahap kefahamana pula merupakan keupayaan dalam
penguasaan makna, menerang dan menyatakan sesuatu idea (Suppiah Nachiappan,

etal., 2012).
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Perkembangan bahasa juga dilihat berdasarkan tahap umur seseorang kanak-
kanak.Pada umur dua tahun, ayat yang dituturkan hanya terdiri daripada dua
perkataan sahaja dan bersifat egosentrik, iaitu bercakap tentang diri sendiri. Mereka
mula menggunakan simbol untuk mewakili berbagai-bagai aspek alam sekitarnya
(Kamarulzaman Kamaruddin, 2009). Walaubagaimanapun, keadaan ini akan
berubah dengan berlipat ganda sebanyak dua kali ketika mencapai umur tiga tahun.
Ketika berumur empat tahun, kebanyakan kanak-kanak memiliki perbendaharaan
kata yang agak luas. Dengan itu, mereka berupaya menggunakan perkataan-
perkataan untuk merujuk kepada benda-benda dan peristiwa-peristiwa di sekeliling.
Mohd Salleh (1994) menyatakan bahawa perbendaharaan kata yang diketahui oleh
kanak-kanak berumur empat tahun meningkat lebih daripada 1000 perkataan.

Bagi kanak-kanak yang didedahkan kepada buku cerita, majalah-majalah
serta orang dewasa yang berpendidikan didapati penguasaan bahasa mereka
meningkat dengan lebih cepat lagi. Rohani (2001) menyatakan bahawa kanak-kanak
pada peringkat umur dua tahun hingga lima tahun sudah mencapai kematangan
peralatan vokal dan berusaha mengatasi masalah sebutan. Dengan itu, sebuatan
menjadi bertambah baik dan dapat dikawal. Seterusnya, kanak-kanak pada umur
tiga tahun hingga enam tahun sudah boleh menggunakan kata sambung, ayat
berlapis, soalan bertag dan ayat pasif. Mereka juga telah dapat menggunakan speech

registers seperti assalamualaikum, selamat pagi, tolong dan sebagainya.

Dalam konteks kurikulum prasekolah, usaha memastikan proses perkembangan

bahasa itu dapat dikesani dengan baik, pendekatan pengajaran dan pembelajaran perlu

lebih bersifat fleksibel, tetapi terancang di mana semua murid terlibat secara aktif melalui

pelbagai aktiviti individu, kumpulan dan kelas di dalam dan di luar bilik darjah. Sebahagian

besar kajian menyatakan bahawa interaksi guru dengan kanak-kanak boleh mempengaruhi

perkembangan sosial dan kognitif kanak-kanak (Saracho & Spodek, 2007; Brown, Molfese

& Molfese, 2008). Oleh itu, interaksi yang terancang merupakan antara pendekatan yang

boleh diambil bagi menilai kembali perkembangan kognitif mereka yang boleh diukur dari

segi pemahaman ujaran yang dituturkan terhadap mereka.

55



Bertitik tolak daripada keperluan pembelajaran yang fleksibel untuk mengesan
potensi bahasa yang secara tidak langsung menggambarkan potensi kognitif dan
penguasaan leksis kanak-kanak ini, maka kajian ini memanfaatkan pendekatan kurikulum

terancang menggunakan Instrumen Penilaian Terancang .

Permasalahan Kajian

Beberapa kajian sebelum ini melihat potensi berbahasa kanak-kanak dalam beberapa aspek.
Misalnya kajian oleh Tay Meng Guat (2006), Nik Mohd Rahimi, Harun Baharudin dan
Zamri Mahamod (2010), dan Lulu Song et.al. (2013) yang dapat dikategorikan dalam
Kajian Linguistik. Ini bermakna kajian —kajian tersebut berkaitan dengan potensi bahasa
kanak-kanak dalam beberapa bidang linguistik. Contohnya kajian Tay Meng Guat (2006),
yang berjudul Pemerolehan Bahasa Kanak-Kanak:Satu Analisis Sintaksis, merupakan
kajian awal untuk melihat pemerolehan bahasa kanak-kanak dari segi sintaksis. Subjek
kajian ialah seorang kanak-kanak berumur tiga tahun yang merupakan penutur natif bahasa
Iban dari Bahagian Dua-Betong. Data yang digunakan untuk analisis kajian ialah data
autentik yang diperoleh melalui rakaman audio. Data dianalisis berdasarkan tiga ciri utama
aspek sintaksis, iaitu panjang ayat, struktur sintaksis dan jumlah ujaran setiap giliran
bertutur. Pengiraan Min Panjang Ujaran atau Mean Length of Utterance (MLU) mengikut
Brown’s Stages of Development digunakan untuk menentukan tahap perkembangan bahasa
kanak-kanak berkenaan. Namun kajian ini meneliti aspek sintaksis dan mengukurnya
menggunakan MLU. Penggunaan MLU lebih kepada mengukur perkembangan penguasaan
bahasa kanak-kanak tetapi tidak diselaraskan mengikut aras kognitif.

Seterusnya, kajian Nik Mohd Rahimi, Harun Baharudin dan Zamri Mahamod
(2010) yang bertajuk ‘Tahap sebutan huruf konsonan Arab dalam kalangan murid
prasekolah (The level of Arabic consonants pronunciation among preschool children)’
untuk menilai sebutan konsonan dalam kalangan murid prasekolah dan melihat tahap
penguasaan sebutan huruf konsonan Arab mereka serta kefasihan sebutan huruf konsonan
Arab dalam kalangan murid-murid prasekolah. Kajian dilakukan di lima buah TADIKA
dengan menggunakan sampel sebanyak 108 orang murid yang berumur enam tahun. Data
yang diperoleh melalui ujian sebutan huruf konsonan Arab berdasarkan kaedah al-Khalil.

Kaedah al-Khalil membuat penilaian kepada seorang demi seorang murid melakukan ujian
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sebutan huruf konsonan yang disusun bermula organ atau alat artikulasi rongga rengkung
dan berakhir pada organ bibir. Sepanjang ujian tersebut akan dirakam menggunakan alat
perakam suara dan penilaian dibuat oleh dua orang penilai yang berpengalaman dalam ilmu
al-Quran dan Qiraat untuk melihat tahap kefasihan sehingga kadar ketidakfasihan kanak-
kanak dalam menyebut huruf-huruf konsonan Arab. Kajian ini  didapati hanya
memfokuskan aspek penguasaan bahasa dalam satu bidang bahasa sahaja, iaitu fonologi
dan tidak diukur berdasarkan aras kognitif kanak-kanak.

Selain itu, antara kajian luar negara yang berkaitan kajian linguistik ini ialah kajian
yang dijalankan oleh Lulu Song, Elizabeth T. Spier dan Catherine S. Tamis- Lemonda
(2013) yang bertajuk ‘Reciprocal influences between maternal language and children’s
language and cognitive development in low-income families’.. Kajian ini adalah berkaitan
dengan pengaruh timbal balik antara bahasa ibu dan bahasa kanak-kanak serta
perkembangan kognitif kanak-kanak dalam kalangan keluarga yang berpendapatan rendah.
Kajian ini telah menggunakan sampel sebanyak 70 pasangan ibu dan anak yang berasal
daripada keluarga berpendapatan rendah yang terdiri daripada lima kriteria, iaitu ibu yang
fasih berbahasa Inggeris, kanak-kanak yang dikenal pasti mendominasi bahasa Inggeris
daripada ibunya, ibu dan kanak-kanak yang dinilai pada usia dua dan tiga tahun, kanak-
kanak yang tinggal bersama ibu sepanjang tempoh kajian dan kanak-kanak yang tidak tahu
kebolehan perkembangannya berdasarkan laporan ibu bapa. Namun begitu, kajian ini lebih
terarah kepada kajian sosio-budaya dan tidak mengaitkannya dengan aras kognitif kanak-
kanak.Maka dengan itu, kajian selanjutnya perlu dilakukan bagi mewajarkan potensi

berbahasa kanak-kanak dengan lebih empirikal berdasarkan aras kognitif.

Objektif

a) Mengenal pasti prinsip asas dalam amalan pengajaran bahasa dilaksanakan dan
diselaraskan dalam kurikulum prasekolah

b) Mengenalpasti potensi penguasaan bahasa dalam kalangan kanak-kanak prasekolah

berdasarkan Instrumen Penilaian Terancang .

Metodologi
Penganalisisan data menggunakan perisian SPSS bagi memudahkan pengkaji memperoleh

kekerapan dan peratus responden berdasarkan hubungan setiap pemboleh ubah yang ada.

57



Pengkaji memperincikan dapatan melalui temubual berstruktur di samping menggunakan
soal selidik yang dinamakan sebagai Instrumen Penilaian Terancang berdasarkan Aras
Taksonomi Bloom (1956) dan hanya mengambil pemboleh ubah umur responden. Setiap
aras taksonomi (pengetahuan, kefahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan penilaian) dinilai
berdasarkan setiap peringkat umur responden (3, 4 dan 5 tahun). Seterusnya, pengkaji turut
melihat pencapaian responden secara keseluruhan dengan mengambil kira bilangan markah
atau jawapan yang boleh dijawab oleh responden. Tahap pencapaian dibahagikan kepada
tiga tahap, iaitu tahap rendah, sederhana dan tinggi. Soal selidik yang dinamakan sebagai
Instrumen Penilaian Terancang mengandungi 3 set gambar, dan setiap kepingan gambar
mengandungi lima jenis soalan berlainan aras. Kanak-kanak menjawab setiap soalan
berdasarkan rangsangan gambar yang diberikan. Soalan yang berjaya dijawab diambil kira

sebagai penguasaan pada satu-satu tahap atau aras bidang bahasa tertentu.

Pengujian Bahasa Berdasarkan Instrumen Penilaian Terancang

Analisis dijalankan dengan mengkaji maklum balas responden terhadap soal selidik yang
diberikan ketika sesi temu bual di 5 buah taska yang terpilih. Seramai 15 orang kanak-
kanak berumur 3, 4 dan 5 tahun bagi setiap Taska ditemu bual secara individu. Kaedah
temu bual separa berstruktur berlandaskan rangsangan gambar dilakukan dengan
memfokuskan soalan kepada lima (5) aras bidang bahasa seperti fonologi, morfologi,

sintaksis, semantik dan pragmatik.

Ini adik. Saya suka adik. Adik minum susu.

Rajah 1 : Gambar soalan selidik

Pembentukan soalan ini menggunakan instrumen penilaian yang terancang mengikut Aras

Kemahiran Taksonomi Bloom. Setiap aras bermula dengan tahap yang mudah atau rendah
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hingga ke tahap yang lebih sukar atau tinggi. Perincian Instrumen Penilaian Terancang
dapat dirumuskan dalam jadual seperti berikut
Jadual 2: Perincian Instrumen Penilaian Terancang
Aras Kemahiran Taksonomi Bloom

Aras Rendah Aras Sederhana Aras Tinggi
Bidang Pengetahuan Kefahaman Aplikasi Analisis Sintesis Penilaian

Fonologi

Morfologi \

Sintaksis N

Semantik N N

Pragmatik V

Instrumen Penilaian Kemahiran Terancang memfokuskan bidang fonologi, morfologi,
sintaksis, semantik dan pragmatik. Setiap bidang diwakili dengan beberapa soalan yang
merangkumi beberapa aras kemahiran Taksonomi Bloom. Misalnya, dalam bidang
fonologi, fokus penilaian tidak sekadar dalam aras kemahiran pengetahuan, sebaliknya
turut menilai aras kemahiran aplikasi. Perincian aras soalan dapat dilihat pada jadual
berikut
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Jadual 2: Senarai Semak Taburan Soalan Berdasarkan Instrumen Perincian

Penilaian Kemahiran Terancang

Tahap Bidang Jenis Soalan Aras Kemahiran
Bahasa Taksonomi
Bloom
Nyatakan nama bagi objek dalam gambar 1,
2 dan 3 dengan sebutan yang betul . PENGETAHUAN
FONOLOGI
Baca ayat pada gambar 1, 2 dan 3. APLIKASI/
ADAPTASI
MORFOLOGI  Yang manakah betul bagi gambar 1,2 dan3? PEMAHAMAN
Apakah ayat sambungan yang sesuai dan
SINTAKSIS betul bagi menggambarkan aksi di dalam ANALISIS
gambar 1,2 dan 3?
Tunjuk dua objek yang melambangkan
perkataan ‘adik’ dan ‘mainan’ dalam gambar
1.
Tunjuk dua objek yang melambangkan SINTESIS
perkataan ‘saya’ dan ‘adik’ dalam gambar 2.
Tunjuk dua objek yang melambangkan
SEMANTIK  perkataan ‘emak’ dan ‘susu’ dalam gambar
3.
Tunjuk objek yang berwarna merah dan biru
pada gambar 1.
Tunjuk riak wajah yang menggambarkan APLIKASI/
perkataan ‘suka’ pada gambar 2. ADAPTASI
Tunjuk riak wajah yang menggambarkan
perkataan ‘minum’ pada gambar 3.
Perbuatan adik di dalam gambar 1.
Mengapa kakak memeluk adiknya di dalam
PRAGMATIK  gambar 2? PENILAIAN

Apakah yang emak sedang lakukan kepada
adik di dalam gambar 3?
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Dalam mewujudkan keseimbangan dari segi pengukuran kognitif responden, pengkaji telah
merancang aras soalan dalam beberapa peringkat sama ada peringkat mudah , sederhana
dan tinggi. Taburan soalan yang pelbagai aras membantu pengkaji dalam mengenal pasti
penguasaan domain kognitif kanak-kanak pra sekolah yang dikaji. Hal ini penting bagi
memastikan komponen bahasa yang diperoleh memadai pada tahap umur mereka. Oleh itu,
gambar-gambar yang dirangsang diolah dari segi konteks dan situasi bagi menguji
penguasaan kognitif yang terserlah dari segi pengucapan ataupun butiran respons mereka.
Berikut diperjelaskan taburan soalan berserta Perincian Instrumen Penilaian Kemahiran

Terancang yang dilakukan dalam kajian ini. Hasil analisis diperoleh seperti berikut;.

Jadual 3: Analisis Taburan Soalan Mengikut Aras Taksonomi Bloom

Aras Aras Kemahiran Bilangan Soalan Peratus (%)
Rendah Pengetahuan 3 143
Kefahaman 3 143
Sederhana Aplikasi 6 28.5
Analisis 3 143
Tinggi Sintesis 3 143
Penilaian 3 143
Jumlah 21 100

Secara keseluruhannya, terdapat 21 soalan yang dibina berdasarkan aras Taksonomi
Bloom merangkumi soalan pada aras rendah, iaitu kemahiran pengetahuan dan
kefahaman. Masing-masing berjumlah sebanyak 3 soalan (14.3%), manakala bagi soalan
aras sederhana yang diwakili oleh kemahiran aplikasi mengandungi 6 soalan (28.5%) dan 3
soalan (14.3%) bagi kemahiran analisis. Seterusnya, bagi soalan aras tinggi pula terdiri
daripada kemahiran sintesis dan penilaian yang masing-masing mengandungi 3 soalan
(14.3%) . Misalnya, aras kemahiran aplikasi diukur pada soalan jenis berurutan, iaitu pada

soalan 1, 3 dan 4 dalam setiap jenis gambar yang diberikan.

Misalnya, pada soalan 1 yang mengukur aspek fonologi, responden diminta untuk
menyatakan nama bagi objek yang terdapat dalam gambar, seterusnya memerlukan
responden untuk menghasilkan ayat pada gambar tersebut. Soalan tersebut diajukan
bertujuan untuk melihat penguasaan bidang fonologi responden dan pada masa yang sama
dapat dijadikan sebagai satu bentuk instrumen pengukuran pada tahap kemahiran

pengetahuan dan aplikasi responden. Begitu juga pada soalan 4 yang mengkehendaki
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responden menunjukkan dua objek yang melambangkan perkataan yang terdapat dalam

gambar. Seterusnya, responden diminta untuk menunjukkan objek atau riak wajah yang

melambangkan perkataan pada gambar bagi membolehkan pengkaji mengukur tahap

aplikasi atau kemampuan responden mengadaptasikan perlakuan yang dilakukan pada

aktiviti berdasarkan gambar.

Pemilihan responden telah dilakukan secara berstruktur seperti Jadual 4 di bawah.

Responden yang dipilih terdiri daripada responden yang berumur tiga(3), empat (4) dan

lima (5) tahun bagi setiap taska. Jumlah keseluruhan responden adalah 75 orang responden

yang terdiri daripada 25 orang (33.3%) responden bagi setiap kelompok responden umur 3,

4 dan 5 tahun.

Jadual 4 : Bilangan Responden Berdasarkan Angkubah Tempat, Umur dan Jantina

Tempat Umur Jumlah

(Pusat 3 Tahun 4 Tahun 5 Tahun

PERMATA) L P L P L P

Sungai Siput 2 3 2 3 2 3 15
27% 40% 27% 40% 27% 4.0% 20.0%

Bercham 2 3 2 3 2 3 15
27% 40% 27% 40% 27% 4.0% 20.0%

Padang Rengas 2 3 2 3 2 3 15
27% 40% 27% 40% 27% 4.0% 20.0%

Teluk Intan 2 3 2 3 2 3 15
27% 40% 27% 40% 27% 4.0% 20.0%

Besout 1 2 3 2 3 2 3 15
27% 40% 27% 40% 27% 4.0% 20.0%

Jumlah 10 15 10 15 10 15 75
133% 20.0% 133% 20.0% 13.3% 20.0% 100.0%

Petunjuk:

L — Lelaki

P — Perempuan
% - Peratus
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45 -

3.5 A

m 3 Tahun
m 4 Tahun
w5 Tahun

2.5 A

1.5 1

SungaiSiput ~ Bercham Padang Teluk Intan Besout 1
Rengas

Sebagai perinciannya, seramai 15 orang responden (20.0%) yang terdiri daripada
peringkat umur 3, 4 dan 5 tahun . Masing-masing diwakili oleh 2 orang responden lelaki
dan 3 orang responden perempuan bagi setiap taska, iaitu Pusat PERMATA Sungai Siput,

Bercham, Padang Rengas, Teluk Intan dan Besout 1.

Perincian Instrumen Penilaian Kemahiran Terancang Berdasarkan Taksonomi
Bloom

Dalam bahagian ini, pengkaji menghuraikan Instrumen Penilaian Kemahiran Terancang
berdasarkan Taksonomi Bloom (1956) yang meliputi kemahiran pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan penilaian. Instrumen Penilaian Kemahiran
Terancang merujuk kepada susunan hierarki pemikiran berasaskan kepada pertanyaan
yang dikemukakan. Hal ini bermakna, terdapat pelbagai aras soalan yang terdiri daripada
aras kognitif rendah kepada aras kognitif tinggi dengan pecahan kemahiran kognitif yang
berbeza. Binaan soalan dengan pelbagai aras kognitif ini memberi kesan kepada
pembentukan daya berfikir sekali gus menjelaskan status pemikiran murid. Sehubungan itu,
dalam membina dan membentuk model soalan yang pelbagai aras kognitif, kerangka teori
Taksonomi Pembelajaran Domain Kognitif Bloom yang telah menjadi dasar dan asas

rujukan sebagai garis panduan kepada kebanyakan pembentukan model-model soalan.
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Menurut Noor Rohana Mansor (2013), kandungan domain kognitif dalam
taksonomi Bloom merangkumi klasifikasi secara hierarki dan kumulatif yang
membincangkan hal tentang pengingatan semula atau pengecaman pengetahuan dan
perkembangan intelek serta kemahiran sasaran. Domain kognitif yang mengasaskan
perubahan tingkah laku juga, merujuk kepada kriteria perkembangan kognitif secara
berurutan mengikut aras kesukaran. Klasifikasi yang diberi berasaskan logik dan rasional
perkembangan kepelbagaian tahap aras kognitif . Domain kognitif ini menjadi sumber
pegangan utama dalam perkembangan pengujian sehingga ke hari ini, sebagai garis
panduan dalam membina soalan-soalan yang berkualiti selaras dengan kepelbagaian tahap
pemikiran yang ada bagi memantapkan keintelektualan murid.Setiap aras dicerminkan
melalui ciri-ciri tingkah laku yang spesifik dalam membentuk serta menggalakkan
pemikiran murid kepada kepelbagaian tahap berasaskan binaan soalan yang menggerakkan
pemikiran.

Dalam aras pengetahuan, sasaran tingkah laku melalui aras kognitif ini meliputi
kemahiran seperti memerhati, mengenal pasti dan mengingat maklumat utama dalam
peristiwa atau kejadian. Soalan pada aras pengetahuan juga diajukan kepada responden
setiap kali untuk menguji keberkesanan maklumat yang diperolehi hasil tindak balas
mereka daripada pengalaman persekitaran.

Sebaliknya dalam aras kefahaman, pemikiran dikenal pasti melalui kemahiran
responden tersebut dalam menterjemahkan idea dalam konteks baru, memahami dan
menginterpretasikan maklumat dan fakta, membanding beza, membuat penyusunan idea,
membuat jangkaan dan menyimpulkan sebab akibat daripada teks dengan binaan ayat
sendiri serta mengaitkannya dengan keadaan yang sebenar.

Sasaran tingkah laku dalam aras aplikasi pula, meliputi kemahiran kanak-kanak
untuk memahami maklumat dan idea yang telah dipelajari dan diaplikasi, iaitu diserap dan
digunakan dalam situasi baru. Responden dikehendaki menghasilkan ayat berdasarkan
gambar dan menjelaskan konteks aktiviti yang terdapat dalam gambar yang diberikan.

Kemahiran kognitif pada aras analisis, pula memerlukan kanak-kanak tersebut
mengupas atau mengkaji unsur-unsur secara mendalam kepada unsur-unsur kecil serta

memperlihatkan pertalian antara unsur-unsur tersebut. Hal ini termasuklah menguji
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kebolehan responden mengenal pasti maklumat tersirat dan tersurat melalui pengalaman
mereka.

Selanjutnya, pada aras penilaian pula, responden dikehendaki menilai situasi di
dalam gambar yang diukur dalam bidang pragmatik sama ada suka, gembira, riang, sedih,
marah dan sebagainya. Hal ini penting bagi mengenal pasti sama ada responden
mengetahui emosi yang dipamerkan dalam gambar tersebut.

Secara keseluruhannya, aras taksonomi Bloom mensasarkan pencapaian kognitif
haruslah bermula dari peringkat mudah (pengetahuan) hingga peringkat sukar (penilaian).
Namun begitu, analisis menunjukkan dapatan yang songsang. Hal ini demikian kerana,
prestasi pencapaian responden lebih tinggi pada peringkat atau aspek yang lebih sukar
berbanding aspek yang lebih mudah. Kebanyakan responden tidak dapat menjawab soalan
pada aras rendah dengan baik, berbanding dengan soalan pada aras tinggi. Butiran

maklumat ditunjukkan seperti dalam jadual di bawah.

Jadual 5: Pencapaian tahap kognitif responden secara keseluruhan

Tahap 3 Tahun 4 Tahun 5 Tahun
Kognitif G1 G2 G3 G1 G2 G3 G1 G2 G3
Pengetahuan 3 3 3 7 7 10 17 18 17

40% 4.0% 40% 93% 93% 133% 22.7% 24.0% 22.7%

Kefahaman 3 3 3 10 7 8 17 14 14
4.0% 4.0% 4.0% 133% 93% 10.7% 22.7% 18.7% 18.7%

Aplikasi 3 3 3 7 7 10 17 18 17
@) 40% 4.0% 4.0% 93% 93% 133% 22.7% 24.0% 22.7%

(ii) 18 19 10 21 21 18 25 22 24
24.0% 253% 133% 28.0% 28.0% 24.0% 333% 293% 324%

Analisis 4 1 18 10 8 23 14 15 23
83% 13% 24.0% 133% 10.7% 30.7% 18.7% 20.0% 30.7%

Sintesis 18 19 10 21 21 18 25 22 24
24.0% 253% 133% 28.0% 28.0% 24.0% 333% 293% 324%

Penilaian 19 13 22 22 20 25 22 25 25
253% 173% 293% 293% 26.7% 333% 293% 333% 333%

Petunjuk:
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GI1 — Gambar 1
G2 — Gambar 2
G3 — Gambar 3
% - Peratus
Keputusan ini telah mewujudkan beberapa andaian atau kesimpulan berkaitan dapatan
songsang ini. Antaranya, proses pengajaran dan pembelajaran di sekolah atau institusi
pembelajaran kebanyakannya mendedahkan pelajar ke peringkat tinggi secara langsung
tanpa mendidik secara tersusun aras kebolehan kognitif mereka dengan mengutamakan
pengajaran secara hierarki. Mungkin hal ini terjadi kerana guru tidak menyusun kandungan
pengajaran pada tahap yang lebih mudah kepada tahap yang lebih sukar. Misalnya, pada
peringkat pengetahuan, kemahiran yang perlu dikuasai oleh kanak-kanak ialah proses
berfikir secara terperinci iaitu, menghubungkan kemahiran pengetahuan dan

mengingat.

Potensi Kognitif Mengikut Bidang-bidang Bahasa

Dalam bahagian ini, penganalisisan aspek bahasa dilihat dalam setiap aras kognitif
berdasarkan Taksonomi Bloom bagi mengenal pasti penguasaan komponen bahasa kanak-
kanak tersebut. Jadual 1 menunjukkan prestasi kognitif kanak-kanak hasil respondan
maklum balas mereka terhadap instrumen gambar yang telah diberikan. Bidang bahasa

yang difokuskan meliputi bidang fonologi, morfologi, sintaksis, semantik dan pragmatik.

Jadual 6 : Penguasaan Kkognitif dalam bidang-bidang bahasa responden secara

keseluruhan
Sistem 3 Tahun 4 Tahun 5 Tahun
Bahasa G1 G2 G3 G1 G2 G3 G1 G2 G3
Fonologi 3 3 3 7 7 10 17 18 17

40% 4.0% 4.0% 93% 93% 133% 22.7% 24.0% 22.7%

Morfologi 3 3 3 10 7 8 17 14 14
40% 4.0% 40% 133% 93% 10.7% 22.7% 18.7% 18.7%

Sintaksis 4 1 18 10 8 23 14 15 23
83% 13% 24.0% 133% 10.7% 30.7% 18.7% 20.0% 30.7%

Semantik 18 19 10 21 21 18 25 22 24
24.0% 253% 133% 28.0% 28.0% 24.0% 333% 293% 324%
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Pragmatik 19 13 22 22 20 25 22 25 25
253% 173% 293% 29.3% 26.7% 333% 293% 333% 333%

Petunjuk:

G1 — Gambar 1
G2 — Gambar 2
G3 — Gambar 3

% - Peratus

Bidang Fonologi

Berdasarkan Jadual 6 di atas, kekerapan responden dalam penguasaan fonologi dirumuskan
berdasarkan pencapaian responden dalam rangsangan gambar yang berbeza. Bagi
responden yang berumur 3 tahun, mereka dapat menguasai bidang fonologi pada ketiga-
tiga gambar yang diberikan, iaitu melibatkan sejumlah 3 orang (4.0%) responden. Jumlah
ini menunjukkan kadar pencapaian yang rendah berbanding jumlah mereka yang tidak
dapat menguasai ketiga-tiga gambar tersebut. Seterusnya pada tahap umur 4 tahun, jumlah
responden yang dapat menguasai bidang fonologi hanya melibatkan seramai 7 orang
(9.3%) responden sejumlah 10 orang (13.3%) responden bagi gambar 3. Responden yang
berumur 5 tahun menunjukkan kekerapan seramai 17 orang (22.7%) bagi gambar 1 dan 3,
serta 18 orang (24.0%) gambar 2.

Bidang Fonologi merupakan suatu bidang yang mengkaji sesuatu bahasa, iaitu
rumus-rumus yang menentukan sebutan (F. Parker, 1974). Penguasaan pemerolehan sistem
fonologi bermula semasa kanak-kanak dalam lingkungan umur , iaitu mampu menyebut
perkataan yang pertama untuk berkomunikasi. Menurut Adrian Akmajian et.al (1995), bagi
setiap kata yang kanak-kanak tahu, mereka telah mempelajari sebutan secara langsung.
Misalnya. dengan mengetahui perkataan ‘pokok’, kanak-kanak sebahagiannya telah
mengetahui bunyi [pokok], dengan lebih tepat lagi, urutan bunyi [p], [o], [k], [o] dan [k]
tersebut. Maka, pada peringkat umur 3 hingga 5 tahun, secara normalnya mereka sudah
boleh menyebut perkataan dengan baik. Namun begitu, keputusan kajian ini ternyata tidak

menunjukkan kemampuan responden dalam menguasai bidang fonologi.
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Bidang Morfologi

Kekerapan responden dalam penguasaan bidang morfologi dirumuskan berdasarkan
pencapaian responden terhadap  rangsangan gambar yang diberikan. Berdasarkan
rangsangan gambar, 1, 2 dan 3, responden yang berumur 3 tahun dikenal pasti dapat
menguasai bidang ini apabila dapat menjawab dengan betul setiap soalan yang diajukan. Ini
melibatkan sejumlah 3 orang (4.0%) responden bagi setiap rangsangan gambar tersebut.
Manakala bagi responden yang berumur 4 tahun pula, menunjukkan kekerapan menguasai
bidang morfologi melibatkan sejumlah 10 orang (13.3%) responden, 7 orang (9.3%)
responden dan 8 orang (10.7%) responden berdasarkan ketiga-tiga rangsangan gambar
tersebut. Seterusnya, bagi responden yang berumur 5 tahun, penguasaan bidang morfologi
menunjukkan 17 orang (22.7%) responden berdasarkan gambar 1, serta 14 orang (18,7%)
responden berdasarkan gambar 2 dan 3. Hal ini menunjukkan bahawa kerapan responden
yang berumur 3 dan 4 tahun menunjukkan prestasi penguasaan bidang morfologi yang
lebih rendah berbanding tahap pencapaian responden yang ber umur 5 tahun.

Selain daripada menggunakan soal selidik, penguasaan bidang morfologi juga
dikenal pasti melalui komunikasi antara pengkaji dan sesama mereka secara tidak langsung.
Berdasarkan pemerhatian secara mempunyai rekod, aspek morfologi yang diaplikasikan
dalam perbualan mereka meliputi kata nama, kata kerja, kata adjektif dan kata sendi.

Berikut ditunjukkan penguasaan aspek morfologi mengikut golongan kata.

Jadual 7: Penguasaan morfologi responden mengikut golongan kata

TASKA KATA NAMA | KATA KERJA | KATA KATA SENDI
ADJEKTIF
Pusat 3T | 4T | 5T 3T | 4T | 5T 3T | 4T | 5T 3T | 4T | 5T
PERMATA
Bercham
IR N RN RS SR
Pusat 3T | 4T | 5T 3T | 4T | 5T 3T | 4T | 5T 3T | 4T | 5T
PERMATA

Sungai Siput

Pusat 3T | 4T | 5T 3T | 4T | 5T 3T | 4T | 5T 3T | 4T | 5T
PERMATA
Teluk Intan

Pusat 3T | 4T | 5T |3T |4T |5T 3T | 4T | 5T 3T | 4T | 5T
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PERMATA

Padang Rengas

VNV ¥ V¥ ¥V ¥ X (XY
Pusat 3T |4T |5T |3T |4T |5T 3T | 4T | 5T 3T | 4T | 5T
PERMATA
Besout 1

VOV N Ix VN X [x |4 X [ X [V
Petunjuk:
T- Tahun

\ - Boleh menguasai
X - Tidak boleh menguasai

Pemerhatian dan penelitian secara tidak terancang dilakukan dalam melihat
penguasaan morfologi responden mengikut golongan kata. Berdasarkan jadual di atas,
keseluruhan responden yang berumur 5 tahun dapat menguasai kesemua golongan kata
dengan baik, berbanding responden yang berumur 4 dan 3 tahun. Terdapat sebahagian
responden yang berumur 4 tahun yang tidak boleh menguasai golongan kata bagi kata kata
adjektif dan kata sendi sahaja. Begitu juga bagi sebahagian responden yang berumur 3
tahun yang tidak boleh menguasai golongan kata adjektif dan sendi serta sebilangan kecil

responden tidak boleh menguasai golongan kata kerja.

Bidang Sintaksis

Seterusnya, penguasaan sintaksis dalam kalangan responden yang berumur 3 tahun
menunjukkan kekerapan sebanyak 4 orang (8.3%), 1 orang (1.3%) dan 18 orang (24.0%)
responden bagi gambar 1, 2 dan 3. Kekerapan responden yang berumur 4 tahun pula
melibatkan seramai 10 orang (13.3%), 8 orang (10.7%) responden yang menguasai tahap
sintaksis bagi gambar 1, 2 dan 23 (30.7%) bagi gambar 3. Seramai 14 orang (18.7%), 15
orang (20.0%) dan 23 orang (30.7%) responden yang berumur 5 tahun menguasai tahap
sintaksis bagi gambar 1, 2 dan 3. Sebagai perinciannya bidang sintaksis merupakan bidang
ilmu bahasa yang mengkaji bentuk, struktur, dan binaan atau konstruksi ayat (Nik Safiah
Karim et.al., 1993). Penelitian terhadap tahap penguasaan sintaksis bagi responden yang
berumur 3,4 dan 5 tahun dalam kajian ini dikenal pasti melalui keupayaan responden

dalam menyambungkan ayat yang sesuai dan betul mengikut gambar.
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Secara rumusannya, pencapaian bidang sintaksis responden menunjukkan kadar
kekerapan yang rendah bagi umur 3 tahun dan tahap sederhana bagi umur 4 dan 5 tahun.
Analisis juga merumuskan penguasaan sintaksis bagi gambar 3 menunjukkan kadar
kekerapan yang tinggi bagi setiap peringkat umur iaitu 3, 4 dan 5 tahun. Kebanyakan
responden dapat membanding beza perlakuan perilaku (adik) dalam gambar sama ada
sedang minum dalam keadaan meniarap, baring, duduk atau berjalan. Hal ini bermakna
pengajaran morfologi harus seiring dengan pembelajaran semantik kerana pemahaman
yang rendah terhadap setiap kata kerja tersebut berkemungkinan mempengaruhi tahap

penguasaan sintaksis responden dalam menjawab soalan tersebut.

Bidang Semantik

Penganalisisan data terhadap tahap semantik pula (seperti dalam Jadual 4.3.15 ) memberi
perincian tentang tahap penguasaan responden dalam memahami makna sesuatu istilah
atau perkataan. Jadual di atas menunjukkan bahawa kekerapan responden yang berumur 3
tahun, iaitu seramai 18 orang (24.0%), 19 orang (25.3%), 10 orang (13.3%) responden
menguasai tahap semantik bagi gambar 1, 2 dan 3. Sebanyak 21 orang (28.0%) responden
menguasai tahap semantik bagi gambar 1 dan 2 dan 18 orang (24.0%) responden bagi
gambar 3. Bagi responden yang berumur 5 tahun pula, kekerapan seramai 25 orang
(33.3%), 22 orang (29.3%) dan 24 orang (32.4%) responden menguasai tahap semantik
bagi gambar 1, 2 dan 3. Hal ini menunjukkan bahawa wujud pencapaian yang positif
dalam pengukuran bidang semantik. Sebagai perinciannya, dalam bidang semantik tahap
penguasaan responden dikhususkan pemahaman perkataan berdasarkan ayat yang
diberikan dalam setiap gambar. Secara keseluruhannya, kadar kekerapan responden bagi
setiap peringkat umur menunjukkan prestasi positif kerana bilangan responden yang
menguasai tahap semantik jauh Ilebih tinggi berbanding responden yang tidak

menguasainya.

Bidang Pragmatik
Penelitian terhadap tahap penguasaan bahasa yang terakhir, iaitu tahap pragmatik pula
menjelaskan tentang penguasaan responden dalam memahami sesuatu perkara mengikut

konteks (Nor Hashimah Jalaluddin, 2003 ). Dalam kata lain, responden seharusnya dapat
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menguasai sesuatu perkara yang mempunyai ciri-ciri pragmatik yang bersifat praktikal,
banyak memperhitungkan keadaan dan akibat yang sebenar yang sedia ada atau timbul
(Abdullah Yusof, Alias Mohd Yatim dan Mohd Ra’in Shaari, 2009)atau timbul. Ciri-ciri
pragmatik yang terdapat di dalam soalan dikenal pasti berdasarkan konteks gambar yang
diberikan. Jadual diatas menunjukkan bahawa kekerapan seramai 19 orang (25.3%), 13
orang (17.3%) dan 22 orang (29.3%) responden yang berumur 3 tahun menguasai tahap
pragmatik bagi gambar 1, 2 dan 3.

Seterusnya responden yang berumur 4 tahun pula menunjukkan kekerapan seramai
22 orang (29.3%), 20 orang (26.7%) dan 25 orang (33.3%) responden bagi gambar 1,2 dan
3. Bagi responden yang berumur 5 tahun pula, kadar kekerapan melibatkan sejumlah 22
orang (29.3%) bagi gambar 1 dan 25 orang (33.3%) responden bagi gambar 2 dan 3.
Keputusan ini jelas menunjukkan bahawa prestasi kognitif kanak-kanak dalam bidang
pragmatik amat tinggi. Hal ini kerana kanak-kanak melihat alam sekelilingnya dan
mengadaptasikan dalam kehidupan mereka. Dengan kata lain, kepekaan yang tinggi
terhadap pengalaman mereka menjadikan mereka dapat menjawab soalan yang diberikan

dengan baik.

Kesimpulan

Pengajaran bahasa berlandaskan kepelbagaian aras kognitif dapat menentukan tahap
pemikiran kanak-kanak. Kajian ini telah berhasil memperlihatkan bahawa prestasi kognitif
kanak-kanak terdapat dalam pelbagai aras, iaitu aras kefahaman, aplikasi, analisis, sintesis
dan penilaian. Namun begitu, dilihat penguasaan kanak-kanak menguasai aras kognitif
yang lebih tinggi apabila dapat menjawab soalan yang beraras tinggi berbanding soalan
yang beraras rendah. Dalam keadaan ini, dapatlah dibuat rumusan bahawa kanak-kanak
pada umur 3 hingga 5 tahun ini sudah berkeupayaan menjana idea pada aras tinggi tetapi
memerlukan kaedah yang efisien dalam memastikan penguasaan kognitif pada aras tinggi
dapat digarap. Kurikulum prasekolah perlu memastikan pengajaran komponen bahasa tidak
mengesampingkan elemen linguistik, khususnya kerana merupakan satu kaedah dalam
menggarap idea dan pemikiran kanak-kanak prasekolah. Justeru, kerjasama semua guru-

guru, sekaligus badan pentadbir perlu memurnikan semula bentuk pengajaran bahasa
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supaya kemahiran kognitif diterapkan dalam pelbagai peringkat bermula pada tahap yang
bawah hingga ke tahap yang lebih tinggi.
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Abstract: The objectives of this research are to investigate the correlation
between vocabulary mastery and grammar mastery toward students’
speaking ability. The research is a correlational study in nature. The
sample of this study consisted of 52-second grade students of MAN
Rukoh Banda Aceh taken by using simple random sampling technique.
The instruments used to obtain the data were test. The techniques used to
analyze the data were Correlation and Regression. The result of the study
shows that there is a strong correlation between vocabulary and grammar
mastery toward students’ speaking ability. It can be concluded that
vocabulary and grammar mastery are important aspects of language to be

mastered well by students to speak English fluently and accurately.

Keywords: Correlation, Vocabulary Mastery, Grammar Mastery,

Speaking Ability.

Introduction

Globalisation has placed a growing importance on English language speaking (Sawir,
2005). Many studies focus on improving language skills by using a certain method.
However, not many studies investigate the correlational between vocabulary and grammar
mastery toward speaking ability. These two aspects are important to master by students in
order to be able to speak English correctly and acceptably in communication. Speaking skill

is an important aspect for the students, but not all are aware of how speaking can directly
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contribute to other important areas of a student’s personal success. Speaking is accepted by
everyone as an essential language-communication skill, but its importance to language
learners goes beyond just the day to day communication. To speak well, learners (in this
study are students) must have sufficient knowledge of the language (Richards, 2012).

Furthermore, Nation (1990) discovers the impact of vocabulary and grammar
exposure to the speaking ability. He claims that there are two reasons why learners may not
be able to say what they want to say in English: (1) They may not know enough
vocabulary, so they can not say anything, and (2) They may know enough vocabulary, but
they are unable to put this vocabulary to productive use. Thornbury (2002) statesfor
students who want to convey a message is hard to do it due to lack of vocabulary and
grammar mastery. Grammar provides students with the structure need in order to organize
and put your messages and ideas accross. It is just a railway through which the message
will be transported. Using the correct grammar is very important to avoid misunderstanding
and to help the other person understand easily.Catania, (1969) claims that there is a strong
correlation between vocabulary and grammar mastery in speaking.

From the explanation above, the researchersare interested in investigating the
correlation between vocabulary and grammar mastery toward speaking ability among
second grade students of MAN Rukon Banda Aceh.

Diamond and Gutlohn (2006:77) say that vocabulary is the knowledge of words and
their meanings. This means that without establishing a strong vocabulary base first,
comprehension and use of a language will not be achieved.Hornby (1995:985) states that
vocabulary is the total number of the words with their meaning and with rulesfor combining
them, making up the language. Mastery is a comprehensive knowledge or use of a subject
or instrument or understanding something completely and having no difficulty in using it.
Hornby (1995:68) defines mastery as skill or thorough knowledge, the competency to
understand and apply something learnt.Zimmerman,(1997) says vocabulary a paramount to
language learner. It is impossible for learners who are non-native of English study a
language will master all vocabulary of the language. Not only for non-native speakers
cannot master all vocabulary of a language but also for native speakers do not know all the
vocabulary of the language (Nation, 2001:6). Grammar also plays an important role in

speaking.
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Richards, Platt, and Weber (2003:56) grammar is a description of a language and
the way in which units such as words and phrases are combined to produce sentences in the
language. From this definition, it seems that grammar plays an important role in combining
units of language to form sentences. The sentences are acceptable or grammatically if they
follow the rules of grammar. Since a communicative purpose and function of language are
reflected in grammar, it is a must the language students to acquire good grammar.
Vocabulary and grammar are two aspects of language that cannot be denied in speaking.

Marsh (1995:162) says through speaking someone can express her or his ideas,
emotions and reactions to other or situation and influence other person. Furthermore,
someone can communicate or express what he or she wants from other and response to
other speaker. It means that in order to express someone’s ideas, the speaker must also
attend the aspect of speaking, in order that the massage is understandable to the listener.
The ability to speak fluently and precisely students need to master well two language
aspects; vocabulary and grammar. Widdowson (1978) cited in Zimmerman (1997) claimed
that native speakers can better understand ungrammatical utterances with accurate
vocabulary than those with accurate grammar and inaccurate vocabulary.

Many previous studies have been conducted in terms of correlation between
vocabulary and grammar mastery toward speaking ability. Nurfuah (2014) conducted
research to see the correlation between students’ vocabulary mastery and speaking ability
of eleventh grade students of SMA Surakarta. She reported that there was a positive
correlation between students’ vocabulary mastery and speaking skill. The study implies that
there is a positive correlation between vocabulary mastery and speaking skill. Another
Study conducted by Priyatno and Amin (2013) on correlation between grammar
competence and speaking fluency.Thereis a correlation between English grammar
competenceand speaking fluency of eleventh grade students inSMAN 1 Sidoarjo.
Devescovi (2005) reported that there was a strong correlation between lexical and grammar
toward speaking oral production.

Another previous study conducted by experts in relation to vocabulary and speaking
ability. The study reported that there was a strong correlation between vocabulary and
grammar mastery toward speaking ability in English (Caselli, Casadio & Bates 1999,
Marchman & Bates 1994) cited inThordardottir, E. T., Weismer, S. E., & Evans, J. L.
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(2002). Thordardttir, et al., (2002) also reported that there was a correlation between lexical
and grammar toward speaking ability. Morris & Cobb, (2004) reported that students’
vocabulary mastery was closely related to their ability to use the language for

communication.

Method
Research Design
The research design is a correlational study. According to Waters (2008), a correlational
study is a study which still belongs to the variants of descriptive research in which the
researcher has two or more independent variables. The researcher then tries to determine
whether both variables are related to each other.

In this study, there are two independent variables (X), they are vocabulay mastery
(X1) and grammar mastery(X2) and one dependent variable (Y), that is speaking ability.
This study attempted to find out whether there is correlations between vocabulary mastery
and students’ speaking ability, between grammar mastery and students’ speaking ability
and also to find out whether significant difference between vocabulary and grammar
mastery toward students’ speaking ability by gender. The design of correlation among the

variables of the study can be drawn as follow.

X .
! rl = correlation between X;and Y

Vocabulary

Y

Speaking Ability

X

Grammar Mastery
r2 = correlation between X, and Y

Figure 1. Correlational Designbetween Independent Variable and Dependent One.

The target population of the study was all of the second year students of MAN
Rukoh Darussalam with the total number of 126 students. Meanwhile, the sample of the the
study were 52 students from two classess, 2 MIA I and 2 MIA III which was selected

randomly.
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Research Instrument

In collecting the data, the researcher used the instrumet of test. Narrative language features
was selected to be the content of test. Narrative is one of the form of functional text and
simple monologue that is stated in the curriculum for the eleventh grade students. The
curriculum expects the students to be able to express meaning in form of narrative.
According to Sudarwati and Grace (2013:222), in their book ofPathway to English for
senior High School and MA Grade XI, narrative language features are: nouns, pronouns,
noun phrases, conjuctions, adverbial phrases, material process (action verb), verbal process
(saying verb), direct and indirect speech, simple past tense, past continous tense and past
perfect tense.The book is used for english teaching for students grade XI in MAN Rukoh
Banda Aceh.

Based on the languages features, researcher developed the tests for vocabulary
mastery and grammar mastery which were matched to the material of speaking test which
was Ugly Duckling.

Before the test delivered to the sample of 52 students, the tests were tested on
students from another class of the sample classes to check the validity and realibility of the
test. After the tests were deemed as valid. Then it delivered to the selected 52 students of

the second year at MAN Rukoh Darussalam.

Data Analysis

To analyse the data, the researcher used SPSS Version 17 which was employed a
correlation technique. The technique is to evaluate the correlation between two or more
variables that examined statistically. The reasearcher used the Pearson Product Moment test
to find out the coeffient correlation. The correlation between one independent variable (X)
and one dependent variable (Y) were analysed by the calculation of simple correlation. The

formula usedtocalculate thecorrelation coefficients (r)isasfollows.

. nS X)-S XS ¥
Iz -G o hzr- ey
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After that, simple regression was implemented to find how far the contribution of
vocabulary mastery, grammar mastery to students’ speaking ability. The formulation is as
follows:

R=12

Note: r= coefficient correlation

Results and Discussion

The statistical analysis of students’ vocabulary mastery and their English speaking ability
shows that thevalue of coefficient correlation (r) =0.709, it shows strong correlation and the
significancy of correlation between vocabulary mastery and English speaking ability is
existas shown by the result of r-value (0.709) > r-table (0.268).Based on the result it can be
concluded that the null hypothesis (HO) is rejected and researchhypothesis (Ha) is accepted.
It means that there is significant correlation between students’ vocabulary mastery and their
English speaking ability. For the contribution value, it was found that the coefficient
influences value is 0.503. It means that the students’ vocabulary mastery contributes 50.3%
to their Englishspeaking ability and another 49.7% was influenced by other factors. The
majority of students got low score in vocabulary and in line with getting low score in
speaking as well. The average score of students’ vocabulary mastery was 42.62 and 50 for
speaking ability.

From the result, it showed that students’s speaking ability was better among the two
other skills in average. It is true that when students were called one by one to the front to
retell the story, the researcher heard that they did have the ability to speak English well and
the majority of students had a good pronunciation. The majority of students just mentioned
5-15 English words, after that they stopped as they lacked of vocabulary so could not
further convey their message.

The researcher also observed that the eagerness of students to study English is much
dependant on how well the teacher could motivate them. The majority of students were first
very reluctant to go forward to the class to show their speaking performance as they said
“although we understood the plot of the story after we had watched the video, but still we
could not retell the story as we do not know the English vocabulary so we do not know

what to say”. At this stage, the role of teachers is very important, they should not force the
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students, but to enlightened them instead. When they one by one tried to speak English, the
researcher saw their actual potentials were good but it seems that they were rarely given the
chance to speak in the class.

This research is also supported by Fhonna (2014) who conducted a research on the
correlation between vocabulary mastery and speaking ability in the eleventh grade students
of SMA Fajar Harapan. She reported that there was a strong correlation between
vocabulary mastery and speaking ability, the coefficient correlation was 0,98. Although
both results of studies were the same showing a strong correlation. However, it had a
different explanation. The strong correlation in this research indicated the lowness, as the
vocabulary mastery was low, it contributed to the poor of speaking. In contrast, Phonna’s
study showed the high score, as students’ vocabulary mastery is high, the speaking ability
was also excellent. It indicated that the majority students in SMA Fajar Harapan were
excellent in English. The school is a favourite School, where students were tested strictly
to get into the school.

Another research which also supported this research conducted by Nurfuah (2014),
showed that the coefficient correlation between vocabulay mastery and speaking skill is
0.98 which show a strong positive correlation.

Beside vocabulary, the grammar mastery of students was also low. It was shown
from their mean score of grammar mastery test only reached 41.85. Meanwhile, the
coefficient correlation between grammar mastery and speaking ability is (r)= 0.731, it
shows a strong relationship. The correlation is also significance as the (r) value (0.731) > r-
table (0.268). Based on the result it can be concluded that the null hypothesis (HO) is
rejected and the research hypothesis (Ha) is accepted. It means that there is a significant
correlation between students’ grammar mastery and their English speaking ability.
Students’ speaking ability was contributed 53.4% by grammar and another 46.6% was
influenced by other factors.

Another research on correlation between grammar competence and speaking
fluency conducted by Priyanto and Amin (2013) found different result compared to this
research result. The correlation between grammar competence and speaking fluency was
moderate as the coefficient correlation was0.44. Number of students who performed

moderate score in grammar but were surprisingly excellence in the speaking can be
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explained by the little understanding over the wide range of grammatical rules in English
enabled them to speak a lotfaster, thus more fluently, as they did not spend muchtime,
bothering about which correct forms or structuresto use. On top of that, these students seem
to have a goodgrasp on various speaking strategies as well as nativefillers. They did not just
stop in silence when theyhesitated or thought about what the next thing was that they
wanted to tell (Priyanto and Amin, 2013).

The majority of students perform poor grammar mastery both in grammar test and
grammar in speaking test. It was observed that most half of student could not arrange words
into systematically structure to form a sentence when they wanted to convey ideas and
thoughts in speaking test. The fact showed that students capacity was limited into
mentioned word by word to convey their ideas.

This poor grammar competence according to Nguyen (2011:16) because of the
lengthy lectures and writtenassignments dealing with grammar. This teaching model likely
leaves nomeaningful experience and will be forgetten immediately.So that, learning
activities should be designed to be interesting personally by the students. The lengthy
lectures and written assignment regarding a particulargrammatical rule seem quite far from
being useful andpersonally interesting. The present study also supported by previous
studies in relation to correlation between vocabulary and grammar mastery toward speaking
ability (Zimmerman,1997; Nation, 2001; Thordardttir, et al., 2002;Morris & Cobb, 2004;
Devescovi, 2005).

Conclusion

The objective of the study is to investigate the correlation between vocabulary and
grammar mastery toward speaking ability among students of second grade of MAN Rukoh
Banda Aceh. This study concludes that there is a significant correlation between vocabulay
and grammar toward students’ speaking ability. This means the null hypothesis (Ho) is
rejected and researchhypothesis (Ha) is accepted. This current study suggests that teaching
English to students should go hand in hand so that students can master English fluently and

accurately. In short, teaching English should be integratedly not separately.
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PENINGKATAN KEMAMPUAN BAHASA ANAK
MELALUI MEDIA BIG BOOK DI KELOMPOK B PAUD
TERPADU PERMATA HATI BANDA ACEH

Ayi Teiri Nurtiani, Fitriah Hayati, Musdiani, Lili Kasmini, Kurnia
Fitri
STKIP BINA BANGSA GETSEMPENA, Banda Aceh

Email: airin_thea@yahoo.com, ayi@stkipgetsempena.ac.id

Abstract: Language skills are the most important in human life, because
with language human can communicate each other. So, the language
skills need to be developed early to get full functionality especially in
kindergarten. In fact, children of group BPAUD Permata Hati showed the
language skills are still low especially in the abilityto listen. Therefore,
researchers are challenged to improve their language skills through big
book media. The big book media based on the philosophy of whole
language where there area all the four language skills: speaking, listening,
writing and reading. The method used in this research is the classroom
action research. The research was conductedin two cycles, where each
individual cycle consists of planning, implementation, observation, and
reflection. The first cycle consists of three meetings (three times face to
face), so it is with Cyclell. Data of children activity get from Observation
Sheet and field note. Illustrated children's language ability that reached
the criteria of "very well developed" on a pre-cyclesas much as17.5%, in
the first cycle increased to 40.83%, and increased significantly t079.6%.
From this data it can be concluded that the results showed the activity of
children in cycle I and I Ithrough the big book media in improving
language skills for children of group BPAUD Permata Hati. They have
increased significantly and very enthusiastic in participation in reading

activities together through the medium of the big book.

Keywords: Kemampuan Bahasa, Media Big Book
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Pendahuluan

Masa kanak-kanak telah menjadi masa yang begitu unik sehingga sulit untuk kita
bayangkan bahwa masa tersebut tidak selalu dianggap berbeda dengan masa dewasa. Saat
ini, pandangan barat mengenai anak-anak menyatakan bahwa masa kanak-kanak
merupakan masa yang unik dan sangat hidup, yang meletakkan dasar penting bagi tahun-
tahun dewasa dan jelas berbeda dari tahun-tahun dewasa tersebut. Pendekatan terkini
mengenai masa kanak-kanak mengidentifikasi periode yang berbeda di mana anak
menguasai keterampilan dan tugas tertentu yang menyiapkan mereka memasuki
kedewasaan. Menurut Byrnesn (2009:38), PAUD akan memberikan persiapan anak
menghadapi masa-masa ke depannya, yang paling dekat adalah menghadapi masa sekolah.
"Saat ini, beberapa taman kanak-kanak sudah meminta anak murid yang mau mendaftar di
sana sudah bisa membaca dan berhitung. Di masa TK pun sudah mulai diajarkan
kemampuan bersosialisasi dan problem solving. Karena kemampuan-kemampuan itu sudah
bisa dibentuk sejak usia dini," jelas Byrnes.

Pendidikan anak wusia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya
cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta
agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan
yang dilalui oleh anak usia dini. Bahasa pada hakikatnya adalah ucapan pikiran dan perasan
manusia secara teratur, yang mempergunakan bunyi sebagai alatnya (Depdiknas, 2005:3).
Sementara itu menurut Harun Rasyid, Mansyur & Suratno (2009:126) bahasa merupakan
struktur dan makna yang bebas dari penggunanya, sebagai tanda yang menyimpulkan suatu
tujuan. Sedangkan bahasa menurut kamus besar Bahasa Indonesia (Hasan Alwi, 2002:88)
bahasa berarti sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh semua orang atau
anggota masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri dalam
bentuk percakapan yang baik, tingkah laku yang baik, sopan santun yang baik.

Anak usia 3-4 tahun telah memiliki kosa kata sangat luas yang meliputi konsep-
konsep sebagai berikut: warna, bentuk, ukuran, peristiwa, perasaan, bau, rasa, teksture,

waktu, jarak, perbandingan suhu, dan kecepatan. Di samping itu, anak telah mampu
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mengintegrasi berbagai kosa kata dengan baik, seperti “Kotak yang besar berwarna merah”
(Jamaris, 2006:29). Marrow (1993:72) menjelaskan bahwa pemerolehan bahasa pada anak
terjadi melalui berbagai kegiatan yang dilakukannya, mendengar bahasa dan meniru bunyi
bahasa. Kemampuan anak di bidang bahasa tidak hanya meliputi penguasaan kosa kata
yang luas, akan tetapi, anak telah menguasai hampir semua elemen bahasa dan aturan-
aturan yang berlaku dalam bahasa, seperti syntax, phonem, sematik, pemilihan kosa kata
yang sesuai (Morrow, 1993:76).

Marrow (1996:73-77) dan Jamaris (2005:30-35)menguraikan perkembangan
kemampuan bahasa lisan anak umur 4-6 tahun yaitu bahwa pada usia ini kemampuan anak
dalam berbicara hampir sama dengan kemampuan orang dewasa. Pada usia ini, anak telah
menguasai sedikitnya 2500 kosa kata dan menggunakannya secara aktif dalam
berkomunikasi dengan orang-orang sekitarnya. Pesan yang tersirat dari uraian diatas bahwa
para pendidik harus menyadari kemampuan berbahasa anak pada saat usia tersebut, namun
sebagian besar orang menganggap suatu hal yang tidak perlu diperhatikan. Pada hal
perkembangan dalam pembelajaran di era informasi sekarang ini sebenarnya sudah semakin
jauh berubah, apalagi negara yang kita tinggali adalah negara berkembang jadi harus
semakin besar usaha kita dalam bersaing dengan negara maju.

Bahasa dan komunikasi adalah dua aspek perkembangan yang berperan penting
dalam kehidupan manusia. Tanpa kemampuan ini sulit bagi manusia untuk berinteraksi
dengan yang lain. Komunikasi merupakan faktor penting dalam proses perkembangan dan
proses belajar. Anak atau orang dewasa yang mengalami kesulitan berkomunikasi
mengalami kesukaran dalam mengekspresikan diri mereka, memahami orang lain dan
membangun hubungan interpersonal. Kemampuan berbahasa ini perlu dikembangkan sejak
dini untuk mendapatkan kemampuan yang maksimal. Menurut Willian Greenoug dari
University of Illion, dalam Jamaris (2006:27) kelebihan sinaps yang disusul oleh hilangnya
kelebihan itulah yang menimbulkan pola dalam otak. Pada usia 18 tahun, potensi yang
bakat dan kecenderungan latennya dibentuk berdasarkan pengalaman sejak bayi sudah
terpola dan siap untuk berkembang. Setelah itu otak tidak akan pernah mampu untuk
menguasai kemahiran baru atau bangkit kembali dari kekeliruan semudah yang terjadi pada

masa kanak-kanak.
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Hal ini menunjukkan pentingnya mengoptimalkan aspek-aspek perkembangan anak
termasuk mengajarkan membaca sejak dini mengingat pada saat tersebut otak anak berada
pada masa-masa yang sangat mengagumkan dan memiliki potensi yang tidak terbatas untuk
dikembangkan. Untuk itu orang tua ataupun guru tidak perlu khawatir lagi untuk
mengajarkan membaca sejak dini dan mengembangkan bahasa sejak dini lebih baik dari
pada mengembangkan sesudah anak memasuki jenjang Sekolah Dasar.Upaya
mengembangkan bahasa kepada anak khusunya membaca memang bukan persoalan
mudah. Jika membaca diajarkan dengan cara “dipaksakan” justru akan berakibat pada
perkembangan anak selanjutnya sebagaimana yang dikhawatirkan oleh para pakar anak.
Anak akan takut membaca akibat merasa tertekan saat belajar membaca. Pembelajran
membaca yang sangat konvensional menyebabkan anak bosan dan tidak termotivasi dengan
kegiatan membaca. Oleh karena itu dipelukan metode dalam mengembangkan kemampuan
bahasa yang tepat bagi anak usia dini sesuai dengan karakteristik belajar anak TK terutama
usia 5-6 tahun.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang peningkatan kemampuan bahasa di kelompok B PAUD Terpadu Permata Hati
Banda Aceh melalui kegiatan membaca big book secara bersama. Big book (buku besar)
adalah suatu media belajar sekaligus suatu pendekatan dalam belajar yang berupa buku
cerita dengan tulisan-tulisan yang di perbesar dan gambar yang besar. Dikatakan demikian
karena penggunaan buku besar memerlukan suatu pendekatan tersendiri yang berbeda
dengan penggunaan bahan belajar lainnya. Konsep buku besar diperkenalkan oleh
Holdaway dalam Solehuddin, (2007:74) sebagai bagian dari pengalaman membaca buku
bersama yang menggunakan tulisan dalam bentuk besar untuk tahapan-tahapan membaca
awal. Pendekatan pembelajaran dengan buku besar dilandasi oleh filosofi aspek berbahasa
yang mengajarkan bahwa pembelajaran bahasa meliputi kecakapan mendengar
(menyimak), berbicara, membaca dan menulis. Semua kemampuan ini tidak dapat
diajarkan secara terpisah melainkan harus bersama-sama dan menopang satu dengan yang

lainnya.

Metode Penelitian

87



Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research).
Penelitian tindakan kelas mengembangkan kesempatan partisipasi yaitu melibatkan peserta
didik,yang dilakukan secara kolaboratif sehingga guru sebagai peneliti ambil bagian secara
langsung dalam melaksanakan penelitian dan modifikasi secara kontinu dievaluasi dalam
situasi yang ada dengan tujuan akhirnya untk memperbaiki dan meningkatkan praktik
pembelajaran ( H. E. Mulyasa, 2011: 38-39).Menurut Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto,
2006: 56) penelitian tindakan dapat dipandang sebagai suatu siklus spiral dari penyusunan
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi yang selanjutnya
mungkin diikuti dengan siklus spiral berikutnya. Subjek penelitian ini, yaitu murid-murid di
PAUD Terpadu Permata Hati Kecamatan Kuta Alam Banda Aceh yang belajar pada
Kelompok B sebanyak 20 anak yang terdiri dari 8 laki-laki dan 12 perempuan pada tahun
pelajaran 2013/2014.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi, dimana data yang
didapat di lapangan oleh penulis secara langsung diamati melalui kegiatan yang dilakukan
oleh anak selama kegiatan tersebut berlangsung. Data yang diperoleh diolah dengan teknik
analisis deskriptif. Analisis data yang dilakukan secara deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan data tentang aktivitas anak selama proses pembelajaran. Untuk

menentukan persentase aktivitas belajar anak pada setiap indikator digunakan rumus :

F
P= — X 100%
N

i

Dengan ketentuan :

P : Angka persentase aktivitas
F : Frekuensi aktivitas

N : Banyak anak

100% : Bilangan tetap

Indikator keberhasilan dicapai bila hasil baik yang diperoleh anak minimal setengah
dari skor yaitu 50% (Nana Sudjana, 2010: 107).

Hasil Penelitian
Pra Siklus: Hasil pra siklus kemampuan bahasa anak Kel. B PAUD Terpadu Permata Hati

masing-masingrekapitulasinya dideskripsikan dalam Tabel sebagai berikut:
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Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Bahasa Melalui Media Big Book Pra

Siklus
Pra Siklus
No. Indikator
BSB BSH MB BB
F % f % F % f Y%

Mendengar dan | 3 15 4 20 5 25 8 40
menceritakan kembali
cerita sederhana dengan
urut

2. Mengikuti perintah | 4 20 6 30 3 15 7 35
sederhana

3. Mengulang 5-8 kata dalam | 3 15 5 25 5 25 7 35
kalimat dengan benar

4. Menjawab pertanyaan yang | 3 15 6 30 5 25 6 30
diajukan oleh guru

5. Menirukan ~ huruf dan |3 15 4 20 7 35 6 30
menyempurnakan huruf
atau suku kata

6. Menyempurnakan kalimat | 5 25 3 15 6 30 6 30
dan mengisi titik-titik
Rata-rata 17,5 23,33 25,83 20,83

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil observasi kemampuan bahasa anak, yakni:
Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar 17,5%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
sebesar 23,33%, Mulai Berkembang (MB) sebesar 25,83% dan Belum Berkembang (BB)
sebesar 20,83%. Hasil tersebut juga ditunjukkan dengan grafik sebagai berikut:
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Hasil Observasi Pra Siklus
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Siklus I: Hasil siklus I kemampuan bahasa anak Kel. B PAUD Terpadu Permata Hati
masing-masingrekapitulasinya dideskripsikan dalam Tabel sebagai berikut:

Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Bahasa Melalui Media Big Book Siklus

I
No. Indikator Siklus I
BSB BSH MB BB
f % F % % | f %
1. Mendengar dan | 5 25 8 40 3 15 | 4 20
menceritakan kembali
cerita sederhana dengan
urut
2. | Mengikuti perintah | 8 40 5 25 5 2512 10
sederhana
3. | Mengulang 5-8 kata dalam | 7 35 7 35 4 20 | 2 10
kalimat dengan benar
4. | Menjawab pertanyaan yang | 10 50 5 25 3 15 |2 10
diajukan oleh guru
5. | Menirukan  huruf dan | 7 35 5 25 5 25 13 15
menyempurnakan  huruf
atau suku kata
6. | Menyempurnakan kalimat | 12 60 5 25 3 15 |- -
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dan mengisi titik-titik

Rata-rata 40,83 29,16 19,16 10,83

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil observasi kemampuan bahasa anak, yakni:
Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar 40,83%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
sebesar 29,16%, Mulai Berkembang (MB) sebesar 19,16% dan Belum Berkembang (BB)
sebesar 10,83%. Hasil tersebut juga ditunjukkan dengan grafik sebagai berikut:

Hasil Observasi Kondisi Siklus I

kil

Berdasarkan tabel dan grafik penelitian siklus I di atas menunjukkan bahwa

70%

60% -|

50%

40% | W BSB
M BSH

30%

i MB

188
20% '

10%

0% -

kemampuan berbahasa anak mengenai hasil kegiatan membaca bersama melalui media big
book berangsur-angsur meningkat walaupun tidak terjadi peningkatan secara signifikan,
namun masih ada sebagian kecil kemampuan berbahasa masih tergolong rendah yaitu mulai
berkembang dan belum berkembang. Oleh karena itu, jika dari potensi yang terlihat
kemampuan anak-anak tersebut dapat lebih ditingkatkan lagi dengan strategi pelaksanaan
pembelajaran yang lebih tepat dan menyenangkan. Melihat potensi yang dimiliki oleh anak-
anak tersebut penulis sangat bersemangat untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak
dengan memodifikasikan teknik sehingga indikator keberhasilan yang diperoleh anak dapat
lebih memuaskan sesuai dengan yang diinginkan. Apalagi Berkembang Sangat Baik (BSB)
sebesar 40,83% masih dibawah indikator keberhasilan yakni 50%.
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Siklus II: Hasil siklus II kemampuan bahasa anak Kel. B PAUD Terpadu Permata

Hati masing-masingrekapitulasinya dideskripsikan dalam Tabel sebagai berikut:

Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Bahasa Melalui Media BigBook

Siklus IT
Siklus 1T
No. Indikator
BSB BSH MB BB
F % % F % f %

Mendengar dan | 13 65 20 2 10 1 5
menceritakan kembali
cerita sederhana dengan
urut

2. Mengikuti perintah | 15 75 20 1 5 - -
sederhana

3. Mengulang 5-8 kata dalam | 15 75 20 1 5 - -
kalimat dengan benar

4. Menjawab pertanyaan yang | 16 80 15 1 5 - -
diajukan oleh guru

5. Menirukan ~ huruf  dan | 17 85 10 1 5 - -
menyempurnakan huruf
atau suku kata

6. Menyempurnakan kalimat | 19 95 - 1 5 - -
dan mengisi titik-titik
Rata-rata 79,6 14,16 5.8 0,8

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil observasi kemampuan bahasa anak, yakni:
Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar 79,6%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
sebesar 14,16%, Mulai Berkembang (MB) sebesar 5,8% dan Belum Berkembang (BB)

sebesar 0,8%. Hasil tersebut juga ditunjukkan dengan grafik sebagai berikut:
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Berdasarkan data tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa kemampuan bahasa
TK B mengenai kegiatan membaca bersama berangsur-angsur meningkat secara signifikan
karena pada siklus 1 penulismemodifikasikan strategi dan menambah media lainnya. Ini
terlihat dari nilai rata-rata siklus I sebesar 40,83% dan meningkat lagi pada siklus 2 sebesar
79,6% telah melebihi indikator keberhasilan 50%. Capaian sudah sesuai harapan maka

penulis menghentikan siklus di tahap ini.

Dari keseluruhan tabel rekapitulasi penelitian yang dilakukan dua siklus
mengambarkan anak TK B di PAUD Terpadu Permata Hati memiliki perkembangan
kemampuan yang sangat baik. Anak-anak mampu melakukan berbagai kegiatan dalam
meningkatkan kemampuan bahasa dan cenderung meningkat dari waktu ke waktu
walaupun tidak semua siswa mampu melakukan dengan sangat baik. Mereka memiliki
potensi yang bagus sehingga dengan pembelajaran yang lebih baik dan serius tapi
menyenangkan akan dapat meningkatkan kemampuan mereka, khususnya kemampuan
bahasa.Hal ini ditunjukkan dari peningkatan frekuensi anak  yang memperoleh
“berkembang sangat baik”, “berkembang sesuai harapan”, dan pengurangan frekuensi anak
yang memperoleh “mulai berkembang” dan “belum berkembang” dimana dilakukan dalam

proses pembelajaran melalui “media big book”. Dibawah ini merupakan persentase
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peningkatan kemampuan bahasa melalui media big book pra siklus, siklus I, dan siklus II

sebagai berikut:

Persentase Peningkatan Kemampuan Bahasa Melalui Media Big Book Pra Siklus,
Siklus I, dan Siklus II

No. Siklus BSB BSH MB BB
1 Pra Siklus 17,5% 23,33% | 25,83% |20,83%
2 Siklus I 40,83% ]29,16% | 19,16% | 10,6%
3 Siklus II 79,6% 14,16% | 5,8% 0,8%

Dari hasil persentase tabel di atas dapat juga ditunjukkan dengan grafik sebagai
berikut:

Persentase Hasil Observasi Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus I1
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Fakta diatas memperkuat bahwa penggunaan “media big book” sangat sesuai bagi
peningkatan perkembangan kemampuan bahasa dalam empat aspek, yakni: (1) kemampuan
menyimak anak; (2) kemampuan berbicara anak; (3) kemampuan membaca anak; dan (4)

kemampuan menulis.
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Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. “Media big book” dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak, khususnya berkaitan
dengan aspek menyimak, berbicara, membaca, dan menulis anak di TK.

2. Kemampuan bahasa anak meningkat setelah mengikuti pembelajaran yang
menggunakan “media big book”, sebagaimana tergambar bahwa anak yang mencapai
criteria “berkembang sangat baik” pada pra siklus sebanyak 17,5%, padasiklus I
meningkat menjadi 40,83% dan sikus II meningkat signifikan menjadi 79,6%.
Sebaliknya anak yang awalnya pada prasiklus mendapat criteria “berkembang sesuai
harapan”, “mulai berkembang” dan “belum berkembang” semakin berkurang
frekuensinya baik pada siklus I dan siklus II secara bertahap.\

3. Dengan adanya penelitian ini juga observasi sebagai guru pelaksana tindakan menjadi
lebih kreatif dalam memberikan peghargaan dan terampil memilih strategi dalam
melaksanakan pembelajaran. Hasil observasi selama mengikuti pembelajaran melalui
“media big book” anak merasa senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran,
memiliki keberanian dalam bercerita, dan meningkatnya keaktifan dalam mengikuti

pembelajaran.
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Abstrak: Hukuman hudud merupakan hukuman yang telah ditetapkan
oleh Allah S.W.T untuk digunakan sebagai panduan kepada para
pemerintah di negara Islam dalam mengadili kes-kes yang melibatkan
jenayah. Pada tahun 2015, kerajaan negeri Kelantan mengusulkan dan
meluluskan untuk melaksanakan undang-undang ini dan hasrat yang
serupa juga ingin dilaksanakan oleh kerajaan negeri Terengganu. Perihal
ini menimbulkan pelbagai persepsi negatif dan positif sama ada dalam
kalangan masyarakat Muslim atau bukan Muslim di Malaysia. Kajian ini
adalah bersifat kajian bertujuan (purposive sampling) dan objektif kajian
ini dijalankan ialah untuk mengkaji persepsi penjawat awam khususnya
dalam kalangan kakitangan hospital di negeri Terengganu terhadap
pelaksanaan hukuman hudud di negara ini. Kajian ini menggunakan
metodologi kuantitatif dengan sebanyak 200 borang soal selidik telah
diedarkan kepada kakitangan hospital Hulu Terengganu. Data-data diukur
dengan SPSS 20 dengan menggunakan min, peratus dan kekerapan bagi
menerangkan hasil kajian. Hasil kajian mendapati kebanyakkan
responden berpandangan hukuman hudud wajar dilaksanakan dengan

tujuan menggerunkan penjenayah. Justeru, kajian ini juga berperanan bagi
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menjelaskan bagi menolak dakwaan bahawa hukum hudud tidak relevan

dilaksanakan pada masa kini.

Kata Kunci: Persepsi, Kakitangan, Terengganu, Hukum, Hudud

Pendahuluan

Sejak kebelakangan ini kita sering mendengar polemik hal-hal yang berkait pelaksanaan
hukuman hudud di Malaysia. Ada berpandangan permasalahan isu hudud dicorakkan atas
dasar sentimen semangat politik. Begitu juga ada setengahnya menganggap perlembagaan
Malaysia mestilah berunsurkan Islam kerana agama Islam adalah agama persekutuan.
Biarpun begitu, realiti yang harus diambil kira dalam pelaksanaan hudud dalam konteks
negara Malaysia pada hari ini ialah ia diperjuangkan menerusi proses demokrasi, dan dalam
kerangka perlembagaan negara. Selain itu ia juga diperjuangkan di tengah masyarakat
majmuk, dan di tengah suasana wujudnya masalah al-ummiyyat al-diniyyah atau gejala
“buta agama” yang cukup fenomenal.

Kelahiran Enakmen Kanun Jenayah Syariah (II) (1993) telah membuahkan
polemik melalui penerbitan beberapa buah buku kecil. Di antaranya ialah buku kecil
berjudul "Jawapan Kepada Beberapa Kekeliruan Tentang Hudud" suntingan Wan Nik Wan
Yussof yang diterbitkan oleh Urusetia Penerangan Kerajaan Negeri Kelantan, 1995; dan
buku kecil berjudul "Isu Hudud: Hj. Abdul Hadi Jawab Mahathir" yang diterbitkan oleh
Jabatan Penerangan PAS Pusat (JPPP), 1994. Berpandukan judul buku terbitan 1994 itu,
Perdana Menteri Malaysia, Dato' Seri Dr. Mahathir Mohamad tergolong di dalam para
pengkritik Hudud Kelantan 1993. Manakala YB Abdul Hadi Awang, Timbalan Presiden
PAS, tergolong di dalam para pembela dan pendukung Hudud Kelantan 1993. (Mohd Noor
2014). Begitu juga, semasa negeri terengganu diterajui oleh PAS (1999-2004), Dewan
Undangan Negeri Terengganu telah memperkenalkan satu draf enakmen yang diberi nama
Enakmen Kesalahan Jenayah Syariah (Hudud & Qisas). Draf enakmen ini telah diluluskan
oleh Dewan Undangan Negeri (DUN) pada 7 Julai 2002, sekaligus menjadikan Terengganu
negeri kedua di Malaysia yang mempunyai undang-undang berkaitan dengan kesalahan
hudud dan qisas selepas Kelantan. Sebaik sahaja draf enakmen ini diperkenalkan dan
dibahaskan di peringkat DUN, negeri Terengganu telah mendapat lipUtan meluas media

arus perdana, baik media cetak atau media elektronik. Pelbagai pihak telah memberi reaksi
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yang berbeza- Ada pihak yang bersetuju dan tidak kurang juga yang membangkang
(Zulkifli et al. 2008).Sehingga kini, komentar ini ditonjolkan lagi melalui penulisan di
dada-dada akhbar misalnya kenyataan dalam akhbar Harakah hasil tulisan wartawan
(Salmah binti Mat Husain, 2011) yang bertajuk "Tolak Syariah Umpama Nafi
Kebijaksanaan Allah, tulisan wartawan (Utusan Malaysia, 2014) bertajuk "Tetap laksana
hudud tahun depan ”dankeratan akhbar Sinar Harian keluaran tahun 2015, yang bertajuk
"Bicara Minda : Hudud Dari Pandangan Hadi" yang memperlihatkan isu tentang hudud
sentiasa mendapat tempat dalam kalangan ahli politik, akademik dan masyarakat awam.
Tidak hairanlah isu-isu tentang hudud ini acap kali di bentang pada oleh ahli-ahli akademik
bagi merungkai permasalahan yang timbul. Termasuk di sini badan-badan politik dan
NGO bukan Muslim membahaskan isu tentang hudud misalnya MCA pernah
menganjurkan seminar yang bertajuk “Apa Yang Anda Tahu Mengenai Hukum Hudud”. (
The Star, 2 Jun 2014)

Rata-rata didapati bahawa perbincangan awam (public discourse) tentang isu ini
terbahagi kepada dua iaitu kumpulan yang menyatakan ‘Malaysia bukan negara Islam
dipelopori oleh PAS’ dan ‘kumpulan yang menyatakan Malaysia adalah negara Islam
dipelopori oleh UMNO dan non Partisan’. Hasrat Kerajaan Kelantan sendiri untuk
mengemukakan Rang Undang-Undang Persendirian ke Parlimen telah ditangguhkan
berikutan keputusan Kerajaan Pusat yang bersedia untuk mengkaji dengan lebih lanjut
potensi pelaksanaan hudud ini dengan menubuhkan jawatankuasa yang akan mengkaji
perkara ini (Siti Zubaidah 2014). Justeru, isu yang berkaitan hukuman hudud merupakan
polemik yang telah mengheret ahli politik sehinggalah kepada orang awam kepada pelbagai
pandangan, persepsi dan dimensi. Dalam kata yang lain, isu hudud telah menjadi suatu isu
nasional yang telah menyebabkan masyarakat sama ada kelompok non-Muslim, kakitangan
kerajaan dan badan-badan NGO mula memberi perhatian untuk memahami dan mengkaji
signifikan pelaksanaan hukuman hudud di Malaysia. Oleh yang sedemikian, amatlah wajar
satu kajian dilakukan untuk menghurai dan mengkaji bagaimana persepsi dan sejauh mana
kefahamanan serta penerimaan dalam kalangan kakitangan kerajaan di Malaysia. Justeru
kajian ini boleh dijadikan rujukan serta garis panduan dalam memahami sejauhmanakah

manakah penerimaan masyarakat terhadap pelaksanaan Hukum Hudud khususnya dari
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kalangan penjawat awam. Biarpun begitu, kajian ini hanya memberi fokus kepada

kakitangan kerajaan yang berkhidmat di hospital Hulu Terengganu.

Konsep Hukum Hudud

“Had” atau “Hudud” itu dalam pengertian istilahnya ialah “Keseksaan”. Hudud ialah kata
jama’ bagi perkataan (>~ ), pada bahasa bermakna menahan atau mencegah (xz—ll )
(Mustafa et al. 1989) manakala Ibnu Manzur (2001) dalam Lisan al-Arab menyatakan Had
sebagai ‘pemisah’ antara kedua perkara agar keduanya tidak bercampur atau tidak
bertembung. Kamus Dewan (2010) menyatakan hudud merupakan jamak bagi had yang
bermaksud batasan atau peraturan yakni hukum yang telah ditetapkan oleh Allah yang tidak

boleh berubah-ubah seperti hukum zina, murtad dan minum arak.

Dari segi istilah syarak bermakna | dagllilal Chis 5 3280 4 3e *jaitu hukuman
yang telah ditetapkan kadarnya dan ia adalah hak Allah taala (Wahbah 1988). Justeru,
prinsip utama hukuman hudud ialah pertamanya mestilah berteraskan kepada ‘kadar’
sebagaimana mengikut syarak ilahi dan keduanya hendaklah meletakkan unsur-unsur
menjaga kepentingan, kebajikan; dan menolak sebarang keburukan kepada mangsa. Audah
(1992) menyatakan disebabkan fungsinya sebagai hak Allah, maka hukuman ini tidak boleh
ditarik balik atau diubah sama ada oleh individu atau kumpulan.Manakala al-Qarafi (1925)
menyatakan hak Allah sebagai sesuatu perkara yang manusia tidak berhak untuk
menggugurkannya. Bagi Imam al-Mawardi, hudud merupakan satu hukuman yang mampu
menakutkan yang ditentukan oleh Allah s.w.t. untuk mencegah seseorang daripada
melakukan perkara yang terlarang atau cuai (tidak melakukan) terhadap perkara yang
diperintahkan (Muhammad 1989). Berdasarkan definisi awal di atas, dapat dinyatakan
bahawa hudud merupakan kesalahan jenayah yang menggugat perpaduan manusia amnya
dan faedah hukuman yang dikenakan ke atas penjenayah boleh mengembalikan
keharmonian kepada masyarakat. Justeru hukuman yang ditentukan itu adalah hak Allah
taala bagi menjaga kemaslahatan awam.

Menurut Paizah (2007) hudud merupakan salah satu kesalahan jenayah yang
dipopularkan oleh ulama Islam klasik. Kesalahannya meliputi berzina, mencuri, meminum

arak, menuduh zina (qadhaf), menyamun, memberontak, dan murtad. Kesalahan-kesalahan
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hudud dianggap sebagai hak Allah yang dilarang-Nya seperti mana yang dijelaskan oleh
Allah dalam al-Quran, antaranya maksudnya dalam surah al-Baqarah ayat 229
yangbermaksud  “itulah  hukum-hukum (hak-hak) Allah, maka janganlah kamu
melanggarinya”. Manakala dalam surah Al-Ahzab ayat 62 dinyatakan bahawa
perundangan yang didasarkan kepada perundangan Allah tidak boleh diubah, ditambah atau
dikurangi. Di Malaysia, biarpun terdapat peruntukan kesalahan seperti persetubuhan luar
nikah, minum minuman yang memabukkan, qazaf, berjudi, percubaan murtad atau
sebagainya yang berupa kesalahan-kesalahan yang boleh dikenakan hukuman hudud
menurut figh Islam, namun hukuman yang diperuntukkan oleh undang-undang berkenaan
masih belum menyamai kesiksaan hudud yang sebenar. (Siti Zubaidah, 20)

Mansor (2011) menyatakan bahawa hukuman hudud merupakan satu ketetapan ilahi
yang digunakan bagi membasmi jenayah-jenayah yang memberikan kesan buruk yang amat
besar kepada masyarakat di samping wujud pada sepanjang zaman disebabkan ia suatu
yang lahir daripada tabiat yang dimiliki manusia sepanjang zaman. Berdasarkan kepada
keadaan ini, hukuman hudud ditetapkan Allah dengan hukuman yang bersifat berat.
Biarpun dianggap sebagai berat, konsep hukum melibatkan penghukuman yang dibuat
berdasarkan satu skel yang dianggap luhur dan dianjurkan menerusi panduan agama.
Hukuman hudud, sesudah penelitian yang amat berhati-hati dan tidak terdapat keraguan
munasabah berfungsi menjadi garis panduan kepada prosedur-prosedur membukti
kesalahan sesuatu jenayah. Secara umumnya hukuman hudud dilihat sebagai hukuman
yang bertujuan memelihara maslahah bagi membentuk masyarakat yang baik. Bagi tujuan
yang sama Islam meletakkan syarat-syarat yang ketat dalam menerima apa saja keterangan
baik berupa saksi, pengakuan atau bukti keadaan (qarinah) meskipun dalam konsep biasa
kaedah-kaedah seperti ini merupakan kaedah-kaedah yang kukuh. Selain daripada itu, Islam
juga membuka ruang bagi perkembangan kaedah pembuktian ini dengan menerima
pengetahuan Hakim sendiri, dokumen, pendapat pakar dan sumpah sebagai bahan bukti
yang layak diterima. (Paizah, 2008)

Sejarah pelaksanaan awal undang-undang Islam di negeri Terengganu dapat
dibuktikan daripada perundangan ini telah diamalkan di Prasasti Terengganu bertarikh 14
Rejab 702H bersamaan 22 Februari 1303M. Di dalam prasasti itu juga diperuntukkan

beberapa peraturan berhubung dengan undang-undang jenayah, urusniaga dan pentadbiran.
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(Mohd Hashim et al. 2010). Biar pun sebahagian maklumat kurang lengkap, namun prasasti
menjelaskan pelaksanaan hukuman hudud telah dilaksanakan pada zaman awal Islam di
negeri Terengganu. Justeru, Rahimin et al. (2010) menyatakan sebagaimana berikut “Ia
membabitkan 9 atau 10 hukum dalam bidang (a) mu’amalat — tentang hutang puitang,
undang-undang keterangan, hukuman kerana enggan membayar denda atau melarikan diri
daripada hukuman dan (b) hukuman bagi kesalahan zina”. Pada zaman penjajahan
Inggeris, undang-undang Islam hanya terbatas kepada aspek-aspek yang menyentuh
persoalan nikah dan cerai, larangan tidak melaksanakan solat Jumaat bagi lelaki, undang-
undang mencegah khalwat, larangan makan di khalayak ramai pada bulan puasa, peraturan
kadi dan undang-undang yang berkaitan Baitul Mal (Zaini 2004). Ini menunjukkan
pelaksanaan undang-undang Islam pada zaman penjajahan Inggeris langsung tidak
memperuntukkan aspek-aspek yang berkaitan tentang hukuman hudud. Bertitik tolak
daripada kewujudan undang-undang Pentadbiran Hukum Syarak 1952 yang diperkenalkan
di negeri Selangor. Akhirnya setiap negeri telah mengadakan enakmen Pentadbiran Hukum
Syarak masing-masing termasuk di negeri Terengganu. Biarpun begitu, kandungannya
hanya menyentuh penubuhan Majlis Agama Islam, perlantikan Mufti dan Jawatankuasa
Fatwa, undang-undang Islam berkaitan dengan perkahwinan dan perceraian, nafkah,
penjagaan anak, keterangan, prosedur jenayah dan sivil, perwarisan, pembahagian harta
sepencarian, wakaf dan nazar, zakat dan fitrah dan Baitulmal, pengurusan masjid,
pemelukan agama Islam, wasiat dan beberapa kesalahan matrimoni dan kesalahan yang
boleh dihukum ta’zir (Abdul Monir 2009). Apa yang nyata, perkara yang menyentuh
kesalahan jenayah hudud tidak dimasukkan di dalam enakmen ini.

Selanjutnya, cadangan Kerajaan Negeri Terengganu (di bawah pemerintahan PAS)
untuk melaksanakan hukum hudud juga turut menimbulkan pelbagai reaksi dari
masyarakat. Bagi Kerajaan Negeri Terengganu (semasa di bawah pemerintahan PAS),
pendirian yang diambil berhubung dengan pelaksanaan hukum hudud ini adalah kerana
beberapa sebab. Pertamanya, kerana ia adalah merupakan hukum Allah. Pelaksanaan
hukum hudud ini juga dapat memastikan keselamatan dan keharmonian dalam masyarakat.
Masyarakat ekan selamat dari jenayah dengan pelaksanaan undang-undang ini. Meskipun,
hukum hudud dilaksanakan di negeri Terengganu, ia tidak akan menimbulkan ketidakadilan

kepada rakyat yang beragama lain kerana mereka bebas untuk memilih undang-undang
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yang akan terpakai ke atas mereka. Pandangan ini disokong oleh badan-badan bukan
kerajaan (NGO) Islam yang menegaskan bahawa isu pelaksanaan hukum hudrd di negara
ini memerlukan pertimbangan yang wajar, objektif, jujur dan tanpa prasangka oleh semua
pihak. Ia perlu dinilai berdasarkan kepada semangat dan tujuan murni agar kewajipan serta

tanggungjawab melaksanakan hukum ini menjadi realiti.(Zulkifli et al. 2008).

Kajian-kajian Lepas

Terdapat beberapa penulisan dan kajian ilmiah yang telah dihasilkan oleh beberapa penulis
dalam bentuk buku, jurnal, penulisan tesis dan sebagainya. Antaranya kajian yang
menggunakan kaedah kuantitatif yang dilakukan oleh Munirah Hamzah dan Hussin
Salamon(2012) yang bertajuk‘Persepsi Penghuni Pusat Bimbingan Remaja Puteri
Raudhatus Skinah Terhadap Perlaksanaan Hukuman Hudud Ke Atas pesalah Laku Zina”.
Kajian juga mendapati tahap responden kefahaman terhadap hukuman hudud adalah tinggi
iaitu min 3.75. Kebanyakkan kes zina yang berlaku dalam kalangan remaja adalah faktor
pergaulan dengan rakan sebaya iaitu min 3.16. Bagi mengekang kes zina, responden
majoriti bersetuju (min 4.30) agar hukuman hudud dilaksanakan bagi kes-kes yang berkait
dengan zina. Manakala kajian kuantitatif yang dilakukan oleh Syed Mohd Azmi et al.
(2008) yang bertajuk “Pandangan Masyarakat Islam Terengganu Terhadap Enakmen
Kesalahan Jenayah Syariat (Hudud dan Qisas) 2002 mendapati tahap keyakinan terhadap
pelaksanaan hukuman ini adalah tinggi meskipun dalam kalangan responden majoritinya
tidak arif terhadap undang-undang tersebut. Pengkaji mencadangkan agar pendidikan
tentang undang-undang Islam wajar diberi fokus agar masyarakat lebih memahami dengan
lebih mendalam. Selanjutnya kajian kuantitatif yang dilakukan oleh Junaidi et al. (2003)
yang bertajuk “Sikap Pelajar Terhadap Pelaksanaan Undang-undang Islam Di Malaysia.
Kajian Ke Atas Pelajar Bukan Muslim Di Fakulti Pendidikan, UTM” mendapati pelajar
bukan Muslim kurang memahami tentang pelaksanaan undang-undang Islam. Responden
masih memerlukan penerangan dan penjelasan mengenainya. Justeru, penyelidik
mencadangkan agar penerangan perlu ditingkatkan berkenaan pelaksanaan undang-undang
Islam (Hudud dan Qisas) di Malaysia agar komuniti bukan Muslim lebih memahami
undang-undang itu dengan lebih baik. Selanjutnya kajian dokumen yang dilakukan oleh
Che Latifah et al. (2008)yang bertajuk “Jenayah Syariah Di Kalangan Remaja Negeri
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Perlis”mendapati hukuman yang dikenakan bagi pesalah-pesalah jenayah hanyalah
melibatkan denda dengan jumlah tertentu disamping amaran dan kaunseling. Penyelidik
mencadangkan agar pihak berkuasa memainkan peranan yang lebih agresif bagi
membendung jenayah ini dengan menambahkan bilangan kakitangan dan melaksanakan
hukuman yang lebih keras.

Selain daripada itu, terdapat beberapa artikel persidangan yang telah ditulis oleh
pengkaji lepas antaranya “Himpunan Kertas Kerja Muzakarah Jenayah Syariah Kebangsaan
2014” sempena Program Dakwah Negara anjuran Yayasan Dakwah Islamiah Malaysia
hasil suntingan Asyraf Wajdi Dusuki. Buku ini menghimpunkan 9 kertas kerja yang sarat
dengan kupasan-kupasan mengenai perspektif hudud mengikut Al-Quran Dan Al-
Sunnah,Pelaksanaan Undang-undang Jenayah Syariah di Malaysia Ditinjau dari
Perspektif Maqasid Syariah, Keadilan Hudud dan Pelaksanaannya Menurut
Pandangan Mazhab Figh, Enakmen Kanun Jenayah Syariah (II) Kelantan
1993, Enakmen Kesalahan Jenayah Syariah (Hudud dan Qisas) Terengganu
1423H/2002M, Penggubalan Undang-undang Hudud di Brunei dan Malaysia:
Masalah Yang Berlainan,Hudud dari Perspektif Perlembagaan dan Undang-undang,
Hudud Satu Perbincangan: Tanggapan, Suasana dan Keberkesanan dan Pelaksanaan
Undang-undang Jenayah Islam (Hudud, Qisas, Takzir) di Malaysia — Prospek dan
Cabaran. Apa yang boleh dinyatakan bahawa tulisan-tulisan di atas bersifat umum

Secara keseluruhannya. Kajian-kajian lepas yang mengupas tentang tahap pengetahuan
dan kefahaman terhadap konsep hukum hudud dalam kalangan komuniti Muslim berada pada
tahap yang tinggi sebaliknya bagi komuniti Muslim ia berada tahap yang tidak menggalakkan.
Biarpun begitu, terdapat segelintir responden Muslim yang amat rendah pengetahuannya
tentang hukum. Perkara yang membezakan kajian di atas dengan kajian penulis adalah dari segi
pemilihan responden. Responden kajian ini terdiri daripada kakitangan awam yang bekerja
dalam pelbagai profesion di Hospital Hulu Terengganu pelbagai jantina dan bangsa yang
bekerja di jabatan ini. Kajian ini juga hanya memfokuskan kepada persepsi dan sikap
kakitangan itu sendiri terhadap hukum Hudud. Kajian yang dilakukan oleh Husain et al.
(2006) menunjukkan 39.4% sahaja dalam kalangan bersetuyju hukuman hudud
dillaksanakan di Malaysia manakala 30.4% menyatakan sekiranya tiada pilihan dan 30.2%

menyatakan tidak bersetuju.Kajian ini dilihat begitu signifikan kepada hala tuju pelaksanaan
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hukuman hudud di negeri Terengganu. Ini adalah kerana, parti Islam SeMalaysia (PAS)
Negeri Terengganu juga turut berharap agar pelaksanaan Hukum Hudud dapat
direalisasikan sebagaimana yang termaktub di dalam syari’at Islam. Biarpun begitu,
pelbagai halangan daripada pihak-pihak tertentu mewajarkan harapan untuk pelaksanaan
hukuman hudud perlu diperjuangkan dengan lebih hebat lagi. Ini termasuklah aspek-aspek
yang melibatkan kefahaman, persepsi dan sikap masyarakat setempat terhadap hukuman

hudud.

Metodologi Kajian

Reka bentuk kajian merupakan kaedah atau teknik yang digunakan untuk mendapatkan
maklumat yang diperlukan bagi menyelesaikan masalah. Kajian yang akan dijalankan ini
merupakan kajian deskriptif dan berbentuk kuantitatif, iaitu menggambarkan sesuatu
fenomena yang berlaku. Kajian yang dijalankan ini adalah berbentuk soalan kaji selidik
kepada responden. Kajian lapangan ini, dilakukan dalam persekitaran semula jadi dan
situasi yang “realistik”. Soalan kaji selidik telah disediakan dan setiap responden diberikan
soalan secara rawak melalui soalan kaji selidik yang dijalankan ke atas 200 responden
daripada 348 orang kakitangan Hospital Hulu Terengganu yang terdiri daripada pelbagai
kategori jawatan sama ada dalam kategori profesional, kumpulan sokongan satu mahupun
kumpulan sokongan dua bertujuan untuk mendapatkan pandangan responden. Seramai 171
orang daripada 200 responden yang telah memberi maklumbalas berkaitan dengan soalan
yang diberikan. Kajian ini menggunakan kaedah tinjauan dengan soal selidik sebagai alat
untuk mengumpul data. Populasi kajian berjumlah 348 orang semuanya melibatkan tiga
kategori, iaitu professional, sokongan dua dan sokongan satu. Jumlah ini sudah mencukupi
dengan saiz sampel sebagaimana yang dinyatakan oleh Cohen et al. (2007) jika saiz
sampel n=350, maka sampel penelitian minima sewajarnya 153 orang. Untuk kajian ini,
satu instrumen kajian telah dibina untuk mendapatkan data iaitu soal selidik dianalisis
menggunakan pengatucaraan komputer Statistical Package for Social Science” (SPSS).
Pemilihan perisian ini kerana ia dapat memenuhi hampir semua teknik pemprosesan dan
penganalisisan data bersesuaian dengan objektif sesuatu penyelidikan yang dijalankan
(Mohd Majid Konting, 2000). Kajian ini menggunakan nilai min untuk melihat tahap

kesemua pembolehubah. Perisian ini juga boleh menyimpan data, mendapatkan kembali
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data yang disimpan, mengolah dan mengubah data, mengira statistik dan seterusnya

membina laporan dengan mudah (Mohd Salleh Abu dan Zaidatun Tasir, 2001).

Hasil Dapatan dan Perbincangan

Analisis statistik deskriptif telah digunakan untuk mengenalpasti tahap pengetahuan hukum

hudud dan sikap di dalam kalangan kakitangan Hospital Hulu Terengganu. Ia diukur

dengan menggunakan min (Mohd Najib, 2003) seperti Jadual 1 di bawah :

Jadual 1 : Tahap Penilaian Min

Bil | Tahap Penilaian Min Skala
1 1.00 —2.33 Rendah
2 2.34 -3.66 Sederhana
3 3.67-5.0 Tinggi
. Demografi Responden

Jadual 2 : Taburan Kekerapan dan Peratusan

Perkara Item Bilangan Peratus
Jantina Lelaki 50 29.2%
Perempuan 121 70.8%
Bangsa Melayu 167 97.7%
Cina 3 1.8%
Lain-Lain 1 0.6%
Pendidikan Awal Pondok 1 0.6%
Sekolah Kebangsaan 155 90.6%
Sekolah (J) Kebangsaan 15 8.8%
PMR 8 4.7%
Kelayakan Akademik SPM 45 26.3%
STPM/Sijil/Diploma 86 50.3%
Ijazah Sarjana Muda 30 17.5%
Ijazah Sarjana 2 1.2%
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Kategori Jawatan Profesional 32 18.7%
Sokongan 2 71 41.5%
Sokongan 1 68 39.8%
Berdasarkan jadual Taburan Kekerapan dan Peratusan di atas, jumlah 29% adalah
responden lelaki dan 71% adalah responden perempuan. Hasil kajian juga menunjukkan
jumlah responden perempuan melebihi jumlah responden lelaki. Ini menunjukkan bahawa
lebih ramai kakitangan perempuan berbanding kakitangan lelaki yang bekerja di Hospital
Hulu Terengganu pada tempoh kajian. Bangsa Melayu menunjukkan bilangan tertinggi
iaitu 97.66%, diikuti dengan bangsa cina sebanyak 1.75% dan lain-lain 0.59%. Responden
mendapati pendidikan awal di peringkat pondok menunjukkan bilangan paling rendah iaitu
0.6% sahaja, berbeza dengan pendidikan di sekolah kebangsaan yang menunjukkan taburan
kekerapan yang paling tinggi iaitu sebanyak 90.6% dan sekolah jenis kebangsaan 8.8%.
Manakala taburan kekerapan dan peratusan mengikut kelayakan akademik pula, responden
yang mempunyai kelayakan di peringkat STPM/ Sijil/ Diploma merupakan jumlah yang
paling tinggi dengan peratus sebanyak 50%, jauh berbeza dengan kelayakan PMR sebanyak
5% dan Ijazah Sarjana/ Master 1% serta di tahap sederhana pula iaitu kelayakan akademik
di tahap SPM sebanyak 26% dan Ijazah Sarjana Muda 18%. Responden yang dikategorikan
sebagai kumpulan sokongan 2 mendominasi taburan kekerapan dengan peratus sebanyak
41.5%, diikuti dengan kumpulan sokongan 1 sebanyak 39.8% dan kumpulan professional
dengan taburan kekerapan sebanyak 18.7%.

ii. Persepsi Responden Terhadap Hukum Hudud

Jadual 3 : Persepsi Terhadap Hukum Hudud

Bil Perkara Min
1 Hukum hudud merupakan hak Allah 4.76
2 Hukum hudud mudah difahami 4.12
3 Hudud merupakan perintah daripada Allah SWT 4.73
4 Hudud terpakai untuk orang Islam sahaja 4.11
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5 Hudud wajib dilaksanakan 4.54

6 Hudud merupakan undang-undang Islam 4.74
7 Hudud adil untuk semua lapisan masyarakat 438
8 Hudud boleh dipinda 232
9 Hudud ada diterangkan dalam Al-Quran Dan Al-Sunnah 4.63

10  Hudud melibatkan kesalahan zina, mencuri, minum arak, qazaf dan murtad  4.42
11  Hudud pernah dilaksanakan di Arab, Sudan, Iran Dan Brunei 3.95
12 Hudud berada di bawah bidang kuasa kerajaan negeri 3.61

13  Undang-undang Islam di bawah bidang kuasa kerajaan negeri mestilah 3.70
konsisten dengan perlembagaan persekutuan Malaysia

14 Tiada peruntukan undang-undang yang diberikan oleh perlembagaan 3.22
persekutuan kepada kerajaan pusat

15 Kuasa majoriti yang dimiliki kerajaan pusat boleh digunakan untuk 3.46
meminda undang-undang sebagai kuasa kepada kerajaan negeri untuk
melaksanakan undang-undang syariah termasuk hudud

Implikasi kefahaman menjadi pokok pada persoalan pelaksanaan hukuman hudud
apabila kita meninjau demografi kepelbagaian pemikiran politik di Malaysia amnya dan
negeri Terengganu khususnya. la membawa kepada persoalan yang lebih benting, iaitu
adakahkemungkinan tahap kefahaman dalam kalangan komuniti Muslim khususnya
kakitangan kerajaan berada pada tahap ‘belum bersedia’. Merujuk kepada jadual 3 di atas,
didapati bahawa tahap pengetahuan hukum hudud dalam kalangan kakitangan Hospital
Hulu Terengganu bagi item 1 hingga 7, item 9 hingga 11 dan item 13 berada pada tahap
tinggi (Mohd Najib, 2003) dengan nilai min tinggi sebanyak 3.67 ke atas. Biarpun negeri
Terengganu masih belum melaksanakan hukuman hudud, tahap pengetahuan kakitangan
tinggi terhadap konsep hukuman hudud memberi isyarat kepada kerajaan bahawa isu
tentang kefahaman hukum hudud bukanlah menjadi permasalahan pokok dalam

pelaksanaan hukuman hudud di negeri Terengganu. Dengan demikian dapatan ini agak
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berbeza dengan kajian yang dilakukan oleh Husain et.al (2006) yang mendapati 30.2%
daripada responden tidak bersetuju pelaksanaan undang-undang hudud di Malaysia. Boleh
dikatakan faktor Muslim sebagai komuniti yang majoriti di negeri Terengganu
menyumbang kepada pemahaman yang tinggi terhadap konsep hukuman hudud. Biarpun
begitu, terdapat juga item yang memperlihatkan darjah kefahaman responden berada pada
tahap yang rendah dengan nilai min sebanyak 2.32. Ini menunjukkan dalam kalangan
responden melihat hukuman hudud adalah seperti mana undang-undang yang dihasilkan
oleh Perlembagaan Persekutuan yang sememangnya boleh dipinda dengan suara yang
mojoriti dalam parlimen.

Hukuman hudud merupakan komponen yang terkandung dalam disiplin ilmu tentang
jenayah (jinayat). Manakala ilmu jenayah bersama-sama disiplin ilmu lain seperti ibadat,
muamalat dan munakahat melengkapi cara hidup sebagai seseorang Muslim (the complete
way of life) yang sempurna. Justeru, kesedaran, kefahaman dan pengetahuan seseorang
Muslim terhadap konsep syariat ini termasuk dari sudut hukum adalah satu hasrat yang
sihat. Perlu dingatkan bawa kesempurnaan Islam itu wujud melalui proses kesepaduan,
dengan nilai syari‘at (termasuk hukum hudud) yang sangat berkait rapat dengan nilai
aqidah. Justeru, dalam melihat hasil dapatan yang berada tahap yang tinggi, lunas-lunas
agama yakni akidah diambil kira oleh responden. Dapatan yang diperolehi ini adalah selari
dengan kajian yang dilakukan oleh Munirah Hamzah dan Hussin Salamon (2012) yang
mendapati tahap kefahaman responden terhadap konsep hokum hudud adalah tinggi.

ii. Sikap Responden Terhadap Hukum Hudud

Jadualiv : Sikap Terhadap Hukuman Hudud

Bil Perkara Min
1 Hukum hudud sesuai dilaksanakan pada masa ini 4.24

2 Hukum hudud dapat menyelesaikan masalah jenayah dan sosial di kalangan 4.45

masyarakat
3 Negara lebih selamat sekiranya hukum hudud dilaksanakan 4.39
4 Hukum hudud seharusnya dilaksanakan secara berperingkat 3.88
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5 Hukum hudud relevan sepanjang zaman 4.29

6 Hukum hudud menakut-nakutkan masyarakat 2.36
7 Hukum hudud undang-undang yang adil 4.49
8 Hukum hudud dapat mencegah seseorang daripada melakukan jenayah 442

9 Pelaksanaan hukum hudud bakal mengundang pelbagai reaksi di kalangan 3.39
masyarakat di Malaysia

10  Hukum hudud undang-undang parti politik 1.82
11  Hukum hudud bersifat kejam 1.71
12 Hukum hudud sebagai umpan meraih sokongan politik 1.80
13 Isu hudud bersifat sementara 2.04

14 Hukum hudud memberi impak negatif kepada masyarakat bukan Muslim 2.50
15 Kuasa pelaksanaan hudud terletak pada pemimpin 3.54

Merujuk kepada jadual iv di atas, didapati bahawa majoriti responden meyakini
bahawa hukuman hudud bersifat relevan dan ia sesuai dilaksanakan pada masa kini.
Sekaligus, responden mengakui bahawa isu-isu yang berhubung dengan masalah jenayah
sedikit sebanyak dapat diselesaikan. Ini bermakna negara lebih berada dalam keadaan lebih
selamat dengan adanya hukuman hudud. Biarpun begitu kebanyakkan responden juga
merasakan hukuman hudud perlu dilaksanakan secara berperingkat dengan min yang
diperolehi sebanyak 3.88. Selanjutnya, hasil dapatan menunjukkan responden darjah
persetujuan responden berada pada tahap sederhana bagi item 6, 9, 14 dan 15 berada pada
tahap yang sederhana dengan nilai min antara 2.34 hingga 3.66. Justeru, terdapat dalam
kalangan responden merasakan hukuman hudud mampu menggerunkan masyarakat yang
pastikan akan mengundang pelbagai reaksi. Mereka juga merasakan hukuman hudud akan
mendapat reaksi negatif dalam kalangan masyarakat bukan Muslim. Responden juga
mengakui bahawa kekangan dalam melaksanakan hukuman hudud disebabkan kuasa

terletak di tangan pemimpin.
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Bagi item yang ke 10 dan ke 13, majoriti responden tidak bersetuju menyatakan
hukuman hudud merupakan ‘undang-undang’ yang dibentuk oleh parti politik dengan min
yang bersetuju hanya 1.82 manakala kebanyakkan responden juga tidak dapat menerima
bahawa hukuman hudud adalah bersifat sementara dengan min yang diperolehi hanyalah
2.04. Begitu juga bagi item 11 dan 12, responden majoriti responden menyangkal bahawa
hukuman hudud bersifat kejam dengan min 2.50 dan ia dijadikan agenda bagi sesebuah
parti politik dengan min 1.80.

Berdasarkan kepada kenyataan di atas, dapat dijelaskan bahawa kakitangan hospital
memberi respon yang positif terhadap pelaksanaan hukuman hudud khususnya di negeri
Terengganu. Selain daripada tuntutan agama, responden menyakini bahawa masalah-
masalah sosial yang berlaku dalam masyarakat Muslim hanya boleh dibasmi melalui
pemerkasaan pelaksanaan undang-undang Islam khususnya undang-undang hidup.
Mengambil kira masih ada dalam kalangan masyarakat merasa kabur tentang hukum

hudud, responden berpandangan hukuman ini dilakukan secara berperingkat.

Kesimpulan

Pelaksanaan hudud sebagai bahagian daripada pelaksanaan syari‘at bukan hanya urusan
para fuqaha’ dan ahli undang-undang, tetapi urusan kolektif pelbagai pihak: penguasa, ahli
politik, pentadbir, pendakwah, pendidik, ilmuwan, cendekiawan dan lain-lain. Para
penguasa harus berusaha menggunakan kuasa mereka sejauh yang dimungkinkan oleh
realiti tempat, masa dan kemampuan. Pendakwah dan pendidik harus berjihad membina
generasi dan umat Islam yang komited, berjiwa dan berfikrah Islamiah. Para ilmuwan dan
cendekiawan harus berjuang membasmi kejahilan dan kekeliruan masyarakat tentang
hakikat syari‘at termasuk hukum hudud. Masyarakat umumnya harus disedarkan bahawa
perjuangan mendaulatkan syari‘at tidak hanya sebatas melaksanakan hukum jenayah, tetapi
mencakupi daerah yang lebih luas, meliputi segala usaha ke arah kehidupan berkualiti

(hayatan tayyibah) yang penuh barakah, adil dan sejahtera, bermaruah dan berakhlak mulia
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Abstrak: Kemerosotan Jawi juga memberi impak yang besar kepada
kemahiran penguasaan pembacaan dan penghayatan Kitab suci al-Quran
dalam kalangan umat Islam pada hari ini. Hal ini disebabkan
kemungkinan murid merasakan tulisan Jawi tidaklah penting dalam
amalan seharian dan penggunaan tulisan Jawi tidak secara global. Kajian
ini bertujuan untuk mengenalpasti sejauh manakah faktor minat, sikap
dan motivasi murid-murid terhadap penguasaan Jawi serta kaedah
pengajaran guru dan faktor persekitaran mempengaruhi tahap penguasaan
murid membaca ejaan Jawi. Seramai 31 murid Tahun Lima dipilih
sebagai responden dan kajian ini dijalankan selama dua semester ke atas
responden yang terdiri daripada 17 murid lelak dan 14 murid perempuan.
Data dan maklumat yang diperoleh dalam kajian ini dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif untuk menerangkan hasilkajian. Penganalisisaan
data mentah menggunakan temubual bersama guru KAFA Tahun Lima,
UjianPra dan Ujian Penilaian dan edaran Borang Kaji selidik kepada
setiap murid. Prosedur ini dilaksanakan untuk menguji perbezaan
pencapaian penguasaan Jawi. Kajian ini telah berjaya melihat perbezaan
yang signifikan antara tahap penguasaan Jawi dalam kalangan murid
Tahun Lima berdasarkan kelas, penguasaan, kemahiran membaca dan
menulis Jawi serta sikap, minat dan motivasi murid di dalam kelas
terhadap pelajaran Jawi. Kesimpulannya tahap penguasaan Jawi dalam
kalangan murid dalam program KAFA masih berada pada tahap

sederhana dan kurang memuaskan.
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Kata Kunci: Kemahiran, Membaca, Menulis, Jawi, KAFA

Pendahuluan
Tulisan Jawi adalah salah satu daripada warisan bangsa Melayu yang perlu dipertahan dan
dipelihara. Pada satu ketika dulu, tulisan Jawi menjadi antara medium bagi penyampaian
ilmu di kalangan umat Islam di nusantara. Selain sebagai medium penyampaian ilmu,
tulisan Jawi juga digunakan bagi menyelesaikan urusan harian seperti jual beli, undang-
undang, politik dan perhubungan antarabangsa. Antara bukti tulisan Jawi digunakan secara
meluas di nusantara ialah penemuan surat-surat perjanjian jual beli yang ditulis dalam
tulisan Jawi, penemuan batu-batu bersurat yang dijumpai di Kedah dan Terengganu, Kanun
Undang-Undang Negeri seperti Hukum 44 di Kedah, Majallah Ahkam di Johor dan Hukum
Kanun Melaka yang dipraktikkan di Melaka semuanya ditulis dan dibukukan dalam tulisan
Jawi lama (Ahmad Fauzi Murad dan Ahmad Tarmizi Talib, 1997).

Tulisan ini sampai ke Alam Melayu bersama-sama dengan kedatangan agama
Islam, yang dibawa oleh para pedagang Islam pada ketika itu. Tulisan Jawi juga merupakan
tulisan rasmi bagi negara Brunei dan digunakan secara meluas di Malaysia, Filipina dan
Indonesia. Tulisan ini telah berkembang sejak zaman pemerintahan Kerajaan Islam Pasai,
kemudian tersebar secara meluas hingga ke Kerajaan Melaka, Kerajaan Johor dan juga
Kerajaan Islam Acheh pada abad ke-17. Bukti kewujudan tulisan Jawi di Malaysia menjadi
lebih kukuh apabila Batu Bersurat Terengganu telah dijumpai yang bertarikh 702H atau
1303M manakala tulisan Rumi yang paling awal ditemui pada pada akhir kurun ke-19. Hal
ini menunjukkan bahawa tulisan Jawi telah sampai lebih awal berbanding tulisan Rumi

(Syed Mahadzir Syed Ibrahim, 2013).

Kelas al-Quran dan Fardhu Ain (KAFA)

Kelas Al-Quran Dan Fardhu Ain atau singkatannya (KAFA) adalah suatu program
berkonsepkan pengukuhan asas Pendidikan Islam dengan memberi penekanan kepada
kemahiran membaca Al-Quran serta asas-asas Fardhu Ain. Falsafah Pengajian Al-Quran
dan Fardhu Ain adalah satu usaha berterusan untuk mendidik dan membentuk pelajar-

pelajar Islam ke arah memperkembangkan fitrah individu (Insan) selaras dengan kehendak
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Al-Quran dan As-Sunnah. Usaha ini bertujuan untuk melahirkan manusia yang terdidik
dengan didikan Al-Quran dan As-Sunnah yang kuat iman dan amalannya kepada Allah
serta menghayati akhlak dan cara hidup Islam (Haslina Muktamad, 2006).

Rancangan kelas KAFA ini ialah satu sistem pendidikan agama peringkat sekolah
rendah bagi menyokong dan memperkukuhkan pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan
Kebangsaan. Ia dilaksanakan serentak di seluruh negara mulai awal Mac 1990. Rancangan
Kelas KAFA merupakan suatu Sistem Pendidikan Agama Peringkat Sekolah Rendah yang
seragam bagi seluruh negara yang dilaksanakan oleh pihak-pihak berkuasa agama Islam
negeri dengan diselaraskan oleh LEPAIL “LEPAI” ertinya Lembaga Penasihat Penyelarasan
Pelajaran dan Pendidikan Agama Islam adalah sebuah lembaga yang diamanah dan
dipertanggungjawabkan oleh Majlis Raja-Raja untuk menyelaras program Kelas Al-Quran
dan Fardu Ain (KAFA), Sekolah Agama Rakyat (SAR) dan Sekolah Agama Negeri (SAN)
di seluruh negara. Kerajaan Persekutuan mengadakan peruntukan kewangan bagi
membantu sebahagian pembiayaan bagi pelaksanaan rancangan ini. (Rancangan
Pembangunan Pentadbiran Hal Ehwal Islam). Kini KAFA telah ke arah ke peringkat yang
lebih selesa daripada dahulu dan JAKIM telah dipertanggungjawabkan dalam hal yang
melibatkan kelas KAFA.

Skop Kemahiran Membaca dan Menulis
Membaca merupakan salah satu sumber pengetahuan dan asas pembentukan diri ke arah
memperoleh ilmu pengetahuan. Tujuan membaca ialah untuk memahami teks yang dibaca
dan kandungan teks memberi makna kepada pembaca (Yahya, 2005). Keupayaan membaca
merupakan suatu kemahiran yang amat bernilai dan merupakan proses yang dinamik, iaitu
memerlukan komunikasi yang aktif dan bermakna antara pembaca dengan penulis.
Membaca juga dikatakan sebagai keupayaan seseorang mengecam bentuk visual dan
menghubungkan antara bentuk dengan bunyi dan melalui pengalaman serta berupaya
mentafsirkan maksudnya. Pemahaman bacaan bergantung pada gabungan dari segi
pengetahuan bahasa, gaya kognitif, dan pengalaman membaca.

Sementara itu, kemahiran menulis merupakan suatu budaya intelek yang saling
melengkapi antara kemahiran membaca dengan menulis. Keupayaan menulis merupakan

proses penyaluran maklumat yang bersifat mekanikal dan disalurkan secara bersistem iaitu
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mengambil kira matlamat, penggunaan bahasa, audien, dan gaya penulisan. Sehubungan
itu, keupayaan membaca dan menulis merupakan suatu kemahiran yang menjadi punca atau
asas dalam proses pengajaran dan pembelajaran yang berkesan dalam pelbagai disiplin ilmu
di sekolah. Pencapaian dan kebolehan yang tinggi dalam kemahiran membaca dan menulis
pasti dapat meningkatkan penguasaan pembelajaran murid dalam pelajaran Jawi dan mata
pelajaran tertentu.

Berdasarkan Buku Panduan Am Kurikulum Bersepadu Sekolah Rendah (KPM
2003), setiap murid adalah berbeza antara satu sama lain sama ada dari segi pengalaman,
tingkah laku, amalan, bakat dan kebolehan. Oleh yang demikian, guru seharusnya
memahami keperluan konsep pemulihan di dalam bilik darjah bagimengatasi permasalahan
menguasai kemahiran membaca dan menulis dalam kalangan murid sekolah rendah di
dalam dan luar bandar. Pelbagai usaha telah dan akan dijalankan oleh Kementerian
Pelajaran Malaysia bersama Jabatan Pelajaran Negeri dengan Pejabat Pelajaran Daerah bagi
merangka program kecemerlangan murid. Tidak ketinggalan turut terlibat dalam
meningkatkan kemahiran membaca dan menulis Jawi pihak Jakim dan Yayasan Islam
Terengganu dalam mewujudkan kelas KAFA serta kerjasama tenaga pengajar terdiri
daripada guru-guru KAFA bagi melahirkan murid-murid yang cemerlang dalam pelajaran
agama terutamanya pelajaran Jawi sebelum mereka melangkah ke alam persekolahan
menengah.

Dalam usaha mempertingkat kemahiran bahasa murid-murid ini, guru mempunyai
peranan yang besar. Menurut Roselan (2003), kemahiran berbahasa merupakan kemahiran
asas yang amat penting dan perlu ditekankan dalam proses pengajaran dan pembelajaran di
dalam bilik darjah. Guru sebagai pelaksana kurikulum perlu mengambil berat tentang

objektif kurikulum yang digubal bagi membolehkan hasrat kerajaan tercapai.

Kesalahan-kesalahan Biasa dalam Tulisan

Sekolah rendah merupakan peringkat asas pendidikan bagi seseorang individu. Tidak
dinafikan pada peringkat awal sebelum seseorang murid yang pandai menulis, sudah
semestinya melakukan kesalahan. Antara kesalahan-kesalahan biasa dalam tulisan yang
berlaku ialah:

i.  Bentuk huruf buruk, tidak sama besar atau kecilnya.
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ii.  Jarak perkataan dengan perkataan selepasnya tidak seimbang, begitu
juga dengan kedudukannya, tegak dan condongnya.

iii.  Tulisan kotor kerana terlalu banyak menggunakan getah pemadam.

iv.  Salah menulis huruf Arab sama ada boleh disambung atau tidak boleh
disambung.

v. Bentuk huruf Arab apabila berada di awal, di tengah dan dihujung
perkataan

vi.  Tulisan huruf Arab sama ada di atas garisan mahu pun di bawah garisan.

Kaedah Pengajaran Guru dan Pencapaian Akademik
Biggs (1987) telah mendapati ada hubungan di antara tingkah laku mengajar dengan
tingkah laku belajar. Perhubungan ini dengan jelas dapat dilihat di dalam model belajar
yang dibentuk oleh Biggs (1987). Pengajaran guru yang berkesan ialah:
a) Dapat menarik minat dan mengekalkan minat serta tumpuan di dalam
pembelajaran murid.
b) Mempunyai bahan tertentu dan menarik minat untuk disampaikan.
¢) Menyampaikan dengan jelas dan tepat.
d) Menyampaikan dalam situasi yang menarik dan gaya yang
memberangsangkan.

Ismail Daros (1981) dalam penyelidikannya membuat kesimpulan bahawa
kelemahan pengajaran guru merupakan faktor yang mempengaruhi minat pelajar terhadap
persekolahan. Pelajar yang mundur cepat bosan terhadap pelajaran yang kurang difahami
serta kurang diminati dan guru pula tidak berusaha untuk menarik minat pelajar. Dari segi
pengajaran guru, pelajar mundur biasanya terbiar dengan tidak diberi perhatian langsung
oleh guru. Lebih sistematik seseorang guru itu mengajar lebih positif kesannya kepada
kefahaman murid. Keserasian gaya pengajaran guru dengan gaya pembelajaran pelajar
menghasilkan murid yang berjaya.

Pembelajaran murid-murid mengenai sesuatu maklumat boleh dicapai dalam masa
yang singkat melalui pengalaman teknologi. Pencapaian yang sistematik adalah lebih
berkesan dan lebih digemari oleh pelajar daripada kaedah atau cara pengajaran tradisi yang

biasa digunakan. Guru-guru yang mendapat latihan profesional adalah lebih efektif
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berbanding dengan mereka yang tidak terlatih, dari segi kemampuan menyelesaikan

masalah-masalah yang dihadapi oleh guru professional. Perkara ini dapat menyatakan

pengajaran yang baik adalah ditentukan oleh sifat-sifat atau perlakuan yang berikut:

I.
il.
1.
1v.
V.
VI
vii.
viii.

IX.

Kesediaan untuk lebih fleksibel,

Kesanggupan untuk menerima pandangan dan pendapat pelajar.
Kebolehan untuk menyediakan diri untuk pengajaran.

Kesediaan untuk diuji atau menghadapi cabaran.

Kemahiran dalam penyoalan.

Pengetahuan mengenai mata pelajaran yang diajar.

Menyediakan prosedur peperiksaan yang sempurna.

Menyediakan Bahan Bantu Mengajar yang mencukupi dan sempurna.
Menunjukkan sikap menyokong dan penghargaan.

Menggunakan bahan yang baik dalam pengajaran.

Kajian Berkaitan

Para sarjana pendidikan telah memberi perhatian serius terhadap penguasaan Jawi di

Malaysia. Bersama ini dirumuskan beberapa kajian berkaitan untuk renungan dan

perhatian.

iil.

Abdul Halim Tamuriet al. (2004), dalam kajiannya tentang keberkesanan
kaedah pengajaran dan pembelajaran Pendidikan Islam ke atas
pembangunan diri pelajar mendapati bahawa tahap penguasaan tulisan Jawi
murid adalah sederhana (67.8%).

Kajian Asmawati Suhid, Lukman Abdul Mutalib (2008), mendapati tahap
penguasaan murid membaca dan menulis perkataan mudah daripada suku
kata tertutup adalah 49.2%, membaca dan menulis perkataan mudah
daripada suku kata tertutup adalah 57.9% dalam Jawi.

Sabariah (2011), mengetengahkan tentang prestasi menulis Jawi 265 orang
pelajar yang mengambil mata pelajaran Jawi (dalam pelajaran Bahasa
Melayu dan Pendidikan Islam) di IPG Kampus Kent adalah sebanyak 57.2%
memperolehi gred C dan D.
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Oleh yang demikian itu, berdasarkan ketiga-tiga kajian ini jelaslah bahawa
Pelajaran Jawi di sekolah masih lagi berprestasi rendah dan tahap penguasaan murid dalam
tulisan Jawi masih perlu dikaji dan diberi perhatian yang sewajarnya bagi

meningkatkan penguasaan murid-murid disekolah khasnya.

Pernyataan Masalah

Setiap murid KAFAdiperuntukkan masa belajar dan berlatih mempraktikkan kemahiran
menulis Jawi hanya pada waktu persekolahan sedia ada, iaitu 30 minit, seminggu sekali.
Masa dijadualkan tidak mencukupi kerana pelajaran Jawi memerlukan mereka diberi
latihan yang banyak terutama dari segi penulisan. Semasa proses pengajaran dan
pembelajaran murid-murid ini ada yang hanya boleh membaca tetapi tidak tahu menulis
Jawi, dan ada juga yang boleh menulis tetapi tidak tahu cara menulis dan menyambung
huruf-huruf tunggal Jawi dengan betul menyebabkan mereka bermasalah dalam penulisan
Jawi. Bagi kemahiran menyambung huruf tunggal Jawi pula, banyak soalan yang sering
pengkaji terima daripada para murid antaranya ialah ‘“‘ustazah, huruf alif boleh
disambungkan tak dengan huruf dal?” “Ustazah, boleh tak huruf kaf disambungkan dengan
huruf ya?”.

Selain itu, pengkaji juga telah mengesan masalah yang sering berlaku dalam
kalangan murid setelah memeriksa buku latihan mereka dan peratus markah dalam
peperiksaan pertengahan tahun. Didapati beberapa orang murid tidak dapat menyambung
huruf Jawi dengan betul di mana mereka akan menulis semula kesemua huruf tersebut
tanpa menyambung sebarang huruf dan ada yang menulis semula huruf-huruf tunggal
tersebut dengan menyambung semua huruf-huruf sama ada huruf yang boleh disambung
atau tidak. Perkara ini disebabkan mereka tidak mengetahui kaedah untuk menyambung
huruf tunggal apabila ia berada di hadapan, di tengah mahupun di hujung. Pengkaji juga
mendapati ramai murid yang lemah dan kurang memahami kaedah bagaimana untuk
menyambung huruf-huruf Jawi yang diberikan, sehinggakan mereka sering gagal untuk
menulis perkataan yang tepat dan betul. Walaupun murid dapat mengenal semua huruf
Jawi, namun timbul pula masalah mengenai bagaimana menulis perkataan Jawi

menggunakan huruf yang bersambung.
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Objektif kajian

Kajian ini dijalankan untuk mencapai objektif-objektif berikut, iaitu:

1.

Mengenalpasti permasalahan yang berkaitan dengan penguasaan tulisan jawi dalam

kalangan pengajar,

2. Mengenalpasti tahap kemahiran membaca dan menulis murid yang mengikuti kelas
KAFA,
3. Mengenalpasti minat, sikap dan motivasi murid yang mempelajari tulisan jawi.
Metodologi

Dalam kajian ini, pengkaji menggunakan kaedah kualitatifdankuantitatif. Kajian ini hanya

dijalankan ke atas murid kelas KAFA Tahun Lima di Sekolah Kebangsaan Telok Pasu.

a)

b)

Temubual dan Perbincangan Profesional
Temubual adalah kaedah bilamana responden dan pengkaji hadir sama dalam proses
memperolehi maklumat. Kaedah ini digunakan sebagai medium untuk bertukar-
tukar fikiran dan bagi melihat masalah yang berlaku dari perspektif guru. Temubual
digunakan bagi memperolehi maklumat berkenaan fakta, kepercayaan, perasaan,
kehendak dan sebagainya yang diperlukan bagi mencapai objektif penyelidikan.
Temubual berstruktur untuk guru mengenai kaedah pengajaran dan pembelajaran.
Temubual dalam kajian ini melibatkan guru KAFA SK Telok Pasu.Dua orang guru
kelas KAFA Tahun Lima terlibat sebagai responden.Pengkaji telah menemubual
dua orang guru kelas KAFA Tahun Lima yang sudah berpengalaman selama 30
tahun dalam mendidik murid KAFA sehingga kini.
Pra-ujian dan Ujian Penilaian
Pada peringkat awal, pra-ujian dilakukan untuk mengenal pasti tahap kelemahan
murid dan sejahumana penguasaan mereka di dalam pembacaan dan penulisan Jawi,
iaitu:

. Ujian membaca Jawi.

ii. Ujian menulis Huruf Jawi.
Soalan ujian penilaian dibuat untuk menilai tahap pencapaian murid di dalam
penulisan Jawi. Data untuk kajian ini diperolehi melalui jawapan kepada soalan-

soalan daripada berbagai bentuk, iaitu:
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iii. Ceraikan perkataan Jawi.

iv. Sambungkan huruf jawi supaya menjadi perkataan betul.
v. Menukarkan perkataan Rumi kepada Jawi.
vi. Menukarkan perkataan Jawi kepada Rumi.

vii. Menyebut huruf Jawi dengan betul.
¢) Responden Kajian
Bagi mendapatkan data kuantitatif, pihak telah menentukan responden yang terlibat
dalam pra-yjian dan ujian penilaian sahaja. Populasi sebenar kajian berjumlah 56
orang semuanya. Pada awalnya 38 orang telah dipilih, iaitu melibatkan dua buah
kelas, iaitu 15 orang dari kelas yang baik (5J), terdiri daripada 7 orang lelaki dan 8
orang perempuan, dan 16 orang dari kelas yang sederhana (5B) yang terdiri
daripada 10 orang lelaki dan 6 orang perempuan. Namun pada peringkat akhir,
pengkaji hanya berjaya menerima 31 maklumbalas sahaja yang bersetuju untuk

menyertai kajian ini.

Jadual 1: Persampelan Kajian

Bil Kelas Populasi Jumlah Soal Jumlah Soal
Selidik Diedar  Selidik Diterima
1 5 Jauhari (5J) 31 20 15
2 5 Bestari (5B) 25 18 16
JUMLAH 56 38 31

d) Soal selidik
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan borang soal selidik yang diisi
sendiri oleh responden. Borang soal selidik digunakan untuk mendapatkan data
untuk mengukur tahap minat seseorang murid dalam pelajaran Jawi. Selain itu
borang soal selidik juga digunakan untuk mengetahui dan memahami bagaimana
sikap dan tanggapan murid terhadap pelajaran Jawi.
Sebelum responden mengisi borang soal selidik tersebut, pengkaji memberi

penerangan terlebih dahulu tentang tujuan penyelidikan, kandungan borang soal
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selidik, dan cara-cara mengisi borang soal selidik. Responden diberi masa 40 minit
untuk menjawab soalan-soalan yang diberikan. Pengkaji telah mentadbir sendiri
setiap responden yang dipilih untuk memberi pemahaman tentang soalan yang
diberikan.

Borang soal selidik yang diberikan kepada murid/responden adalah
menggunakan Skala Likert. Dalam skala Likert, responden dikehendaki
menandakan jawapan mereka tentang sesuatu kenyataan berdasarkan skala dari satu
ekstrem kepada ekstrem yang lain, contohnya daripada ‘sangat setuju’ kepada
‘sangat tidak setuju. Soalan diberikan skala bermula dari 1 markah sehingga 5
markah. Bahagian A berdasarkan minat responden, bahagian B memfokuskan
berkenaan sikap responden terhadap kajian dan bahagian terakhir adalah bahagian C

berbentuk motivasi terhadap kajian dijalankan.

3.5 Analisis Data

Kaedah dalam menganalisi data yang dikumpul dibuat menggunakan perisian
pengatucaraan komputer Microsoft Excel 2010 bagi mendapat statistik deskriptif dalam
mencari kekerapan melalui peratusan. Pemilihan perisian ini kerana ia dapat memenuhi
hampir semua teknik pemprosesan dan penganalisisan data bersesuaian dengan objektif
sesuatu penyelidikan yang dijalankan (Mohd Majid Konting, 2000). Perisian ini juga boleh
menyimpan data, mendapatkan kembali data yang disimpan, mengolah dan mengubah data,
mengira statistik dan seterusnya membina laporan dengan mudah (Mohd Salleh Abu dan

Zaidatun Tasir, 2000).
Dapatan Kajian
Dapatan kajian ini dijelaskan mengikut turutan berikut, iaitu dapatan

1.temubual,
2. pra-ujian dan yjian penilaian dan
3. soalselidik.
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a) Dapatan Temubual dan Perbincangan Profesional
Soalan berstruktur telah ditujukan kepada responden bagi mendapatkan jawapan dalam
menjalankan kajian ini. Antara soalan yang ditujukan kepada responden tersebut ialah:-

i. Sejauh mana tahap keupayaan murid tahun Lima dalam pembelajaran Jawi secara
keseluruhan?

ii. Sejauh mana keberkesanan dari segi kandungan pembelajaran dan teknik
pembelajaran Jawi dalam meningkatkan penguasaan murid dalam membaca dan
menulis Jawi?

iii. Apakah pendapat guru untuk memperbaiki cara penyampaian dan kandungan buku

teks dan bahan pengajian Jawi kelas KAFA?

1. Soalan pertama yang telah pengkaji tujukan kepada guru tersebut ialah sejauh
mana tahap keupayaan murid dalam pembelajaran Jawi dalam kalangan murid
Tahun Lima secara keseluruhan?

Menurut kedua-dua guru kelas Tahun Lima, kebanyakan murid-muridnya sangat baik
dalam keupayaan mendengar dan bertutur dan berfikir. Tetapi terdapat perbezaan dalam
keupayaan menguasai bacaan Jawi, menulis huruf Jawi serta keupayaan menyambung
huruf Jawi dan mengenal huruf Jawi. Didapati murid Tahun 5J tahap keupayaan mereka
baik berbanding murid Tahun 5B. Tahap keupayaan murid 5B dalam menyambung huruf
Jawi memuaskan tetapi keupayaan membaca Jawi dan menulis Jawi berada tahap lemah.
Ada sebahagian murid tidak berupaya menyiapkan latihan dan latih tubi Jawi dengan betul
dan tepat pada masanya. Tahap murid perempuan lebih mahir membaca dan menulis Jawi
berbanding murid lelaki. Aspek ini dikesan dalam pembelajaran kelas harian KAFA dan
ketika ujian membaca teks Jawi secara spontan dan ujian pencapaian bulanan murid di
dalam kelas. Hanya sebahagian murid berupaya melakukan tugasan secara kreatif dan
inovatif yang diberikan oleh guru. Walaupun sebahagian murid ada yang tidak dapat
memberi respons pada situasi yang betul tetapi mereka sentiasa bersedia dan bersungguh
untuk melibatkan diri dalam bersoal jawab dalam kelas malah murid dapat memahami
dengan baik isi pelajaran Jawi yang disampaikan oleh guru. Ini kerana setiap murid sentiasa
membawa buku teks dan latihan Jawi. Ini menunjukkan tindak balas yang positif dan ramai

yang meminati sesi pembelajaran Jawi kelas KAFA. Kesimpulannya, tidak dinafikan murid
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kelas belakang kurang pandai dan tidak menguasai pelajaran Jawi berbanding murid kelas

hadapan.

2. Soalan seterusnya ialah sejauh mana keberkesanan dari segi kandungan
pembelajaran dan teknik pembelajaran Jawi dalam meningkatkan penguasaan murid
dalam membaca dan menulis Jawi?

Dari segi bab dan kandungan pelajaran buku teks Jawi amat membantu dan memudahkan
pengajaran guru dan kandungan pelajaran yang dipilih dalam buku teks sesuai tersusun
mengikut tahap kesukaran dan sistematik dengan tahap keupayaan murid. Masa yang
diperuntukkan dalam pengajaran jawi di dalam kelas bersesuaian dan menepati masa yang
diperuntukkan.Menurut guru kelas Tahun 5B, segelintir murid-muridnya tidak tahu
membaca kerana mereka tidak mengenal perkataan suku kata terbuka dan suku kata
tertutup dengan tepat berbanding dengan kelas 5J. Kebanyakan murid-murid mempunyai
sikap negatif terhadap penulisan huruf-huruf hijaiyyah tidak mempunyai motivasi untuk
belajar seperti susah untuk dipelajari. Kebanyakan murid suka bermain dan bersembang di
dalam kelas dan keadaan ini menyebabkan mereka tidak dapat memberi tumpuan
sepenuhnya terhadap P&P di dalam kelas. Murid-murid yang tidak dapat menguasai
kemahiran membaca dan menulis ini akan semakin ketinggalan dalam pembelajaran. Walau
bagaimanapun, murid-murid kelas 5B mempunyai sikap yang rajin dan mendengar arahan

apabila disuruh untuk menyalin semula dan membuat pembetulan begitu juga kelas 5J.

3. Soalan terakhir: Apakah pendapat guru untuk memperbaiki cara penyampaian
dan kandungan buku teks dan bahan pengajian Jawi kelas KAFA?

Melalui pemerhatian guru tersebut, murid-murid yang lemah perlu diajar silibus yang
berbeza berbanding murid yang pandai. Murid yang lemah begitu sukar untuk menerima
pelajaran yang disampaikan. Pendekatan pengajaran yang disampaikan oleh guru sukar
untuk difahami. Tidak semestinya memberi latihan yang banyak dapat meningkatkan
potensi murid yang lemah untuk mahir Jawi. Tetapi kandungan pelajaran buku teks dan
pelajaran buku teks yang sangat menarik dan mudah untuk murid memahami arahan. Selain
itu, alat bantuan mengajar dapat merangsang minda murid untuk seronok belajar Jawi.

Tambahan pula, pembelajaran Jawi itu dilakukan dengan kaedah menyanyi menyebabkan
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murid-murid suka dan mudah untuk mengingatinya. Selain itu, faktor guru juga merupakan
salah satu punca masalah murid dalam menguasai kemahiran Jawi ini. Hal ini demikian,
kekurangan bahan bantuan mengajar juga menyebabkan murid kurang berminat dengan
subjek Jawi. Keadaan ini menyebabkan kebanyakan guru di sekolah ini menggunakan
kaedah tradisional atau lama dalam P&P Jawi. Faktor seterusnya ialah peranan ibu bapa
dalam mendidik anak-anak. Terdapat sesetengah ibu bapa tidak mengambil berat tentang
pelajaran anak-anak mereka terutama dalam pendidikan agama. Hal ini demikian kerana
ibu bapa terlalu sibuk dan tidak mempunyai masa untuk mengajar anak-anak mereka di
rumah. Oleh sebab itu, anak-anak mereka tidak didedahkan dengan kerja rumah kerana
merupakan salah satu cara penilaian kefahaman murid. Secara tidak langsung,

menyebabkan anak-anak mereka lemah dalam subjek Jawi.

b1) Dapatan Pra-ujian
Ujian Pra ini pada peringkat awal pra-ujian dilakukan untuk mengenal pasti tahap

kelemahan murid dan sejahumana penguasaan mereka di dalam pembacaan dan penulisan

Jawi, iaitu:
. Ujian membaca Jawi.
ii. Ujian mengenal Huruf Jawi.
Bil Gred Kekerapan | Peratus
(%)
1 A 9 29%
2 B 11 35%
3 C 7 23%
4 D 4 13%
Jumlah Responden 31 100%

Jadual 2: Pra-ujian Mengenal Huruf Jawi

Jadual 2 menunjukkan analisis tahap kemahiran murid dalam membaca Jawi. Sepanjang
proses ujian yang dijalankan di dalam kelas, murid telah diminta membaca buku petikan

pendek secara individu, berkumpulan dan secara kelas. Hasilnya murid yang celik Jawi

126



adalah tidak dapat dibanggakan. Hasil kajian dalam jadual 4.5.1. Menunjukkan hanya
segelintir murid sahaja murid yang lemah membaca Jawi iaitu sebanyak 13% seramai 4
orang dan yang kurang mahir dalam membaca Jawi, iaitu seramai 9 orang sebanyak 29%.
Manakala Carta yang tertinggi sekali sebanyak 58% dapat memabaca Jawi dengan mabhir,

iaitu seramai 18 orang.

b2) Dapatan Ujian Penilaian

Ujian penilaian ini adalah ujian bertulis yang diberikan kepada responden. Ujian penilaian
ini mengandungi tiga bahagian. Pertama kemahiran mengenal huruf dan menyebut huruf
Jawi. Bahagian kedua soalan berkaitan aspek penguasaan menulis huruf Jawi seperti
sambungkan huruf Jawi supaya menjadi perkataan, ceraikan perkataan Jawi. Dan bahagian
ketiga, kemahiran membaca Jawi, iaitu soalan Jawikan ayat kepada Rumi dan soalan

rumikan ayat kepada Jawi. Masa yang diberikan untuk menjawab ujian penilaian ini ialah

60 minit.
Tt Kekerapan Betul (%) E:tl;elr(alza)m E:tl;elr(alzz)m
Jumlah 2 Buah Kelas S Jauhari S Bestari
1) Ju 0S| 47% *(27) 50% (15) 43% (12)
2) s1g3149% (30) 50% (15) 48% (15)
3) o4, 49% (30) 50% (15) 48% (15)
4) Qg ual g | 48%(29) 50% (15) 47% (14)
5) vl g odod | 46% (26) 50% (15) 41% (11)
Jumlah 31 15 16

*Nota: nombor dalam kurungan ialah jumlah murid.

Jadual 3: Peratus murid yang boleh menyambung huruf-huruf Jawi
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Dapatan dalam jadual 3 menunjukkan penguasaan Kemahiran Menulis Jawi murid Tahun
5J dan amat baik dan 5B masih berada pada tahap sederhana. Peratus tertinggi dalam
penyambungan huruf Jawi adalah perkataan “doa, “organ”(c < 5! )),((s ' & 2)) sebanyak
49%. Dan peratus terendah sebanyak 46%, iaitu perkataan “pankreas” (( v+ ) L & o ).
Hasilnya, pengkaji mendapati bahawa masih ramai murid yang bermasalah dalam
menyambung huruf Jawi tunggal dengan baik. Hal ini bermakna penguasaan pelajar dalam
penyambungan huruf-huruf Jawi masih kurang mantap. Kemahiran menyambung huruf-

huruf Jawi ini sepatutnya murid Tahun Lima telah dapat menguasai dengan baik.

b3) Penguasaan Kemahiran Menulis Jawi

Jadual 4: Peratus murid yang boleh ceraikan huruf-huruf Jawi

o Kekerapan Betul (%) E:tl:;r;;;m E:tl;elr(a:)za)ln
Jumlah 2 Buah Kelas | S Jauhari S Bestari
1) daad | 46% *(26) 50% (15) 41% (11)
2) Ly, | 45% (25) 50% (15) 41% (11)
3) Ssig S | 47% (28) 50% (15) 45% (13)
4) Omal | 47% (28) 50% (15) 45% (13)
5) JosiedsS | 47% (28) 50% (15) 45% (13)
Jumlah 31 15 16

Analisis data dalam jadual 4 menunjukkan sebilangan murid hampir boleh menceraikan
perkataan Jawi dengan betul, tetapi dapatan yang diperolehi dalam tahappenguasaan
menulis huruf jawi, membuktikan huruf (( ¢)) ya, ((4)) kaf, ((3)) ta marbutah tidak dapat
dikuasai dengan baik dalam aspek penulisan. Murid kurang cekap menulis huruf tunggal ya

dan tar marbutah secara ceraian huruf.
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¢) Dapatan Kajian Borang Soal Selidik

Jadual 5: Minat

Bil Perkara Kekerapan dan Peratus (%)
*1 2 3 4 5
1 | Minat tulisan Jawi 13 12 6 0 0
(42%) | (39%) | (19%) (0%) (0%)
2 | Minat untuk pandai menulis Jawi 21 7 2 1 0
(68%) | (23%) (6%) (3%) (0%)
3 | Minat membaca bahan dalam tulisan 18 8 3 1 1
Jawi (58%) | (26%) | (10%) (3%) (3%)
4 | Minat mempelajari tulisan Jawi 18 8 1 1 1
(58%) | (26%) (3%) (3%) (3%)
5 | Minat menulis Jawi 15 11 4 1 0
(48%) | (36%) | (13%) (3%) (0%)
6 | Minat untuk menulis Jawi kerana ia 6 14 10 1 0
unik dan mencabar (20%) | (45%) | (32%) (3%) (0%)
7 | Sering belajar untuk menulis Jawi 12 8 9 2 0
(39%) | (26%) | (29%) (6%) (0%)
8 | Suka apabila guru menggunakan 15 11 5 0 0
tulisan Jawi dalam pembelajaran (46%) | (33%) | (15%) (0%) (0%)
kelas Kafa
9 | Melibatkan diri dalam sebarang 5 4 8 6 8
pertandingan berkaitan penulisan (16%) | (13%) | (26%) | (19%) | (26%)
Jawi atau bacaan Jawi
10 | Memperuntukkan waktu khusus 2 8 17 2 2
untuk mengulangkaji Jawi (7%) (26%) | (55%) (6%) (6%)
11 | Kerap membeli buku bacaan tulisan 7 6 15 2 1
Jawi (23%) (19% | (48%) (7%) (3%)

*Nota: 1-Sangat setuju, 2-Setuju, 3-Tidak Pasti, 4-Tidak Setuju, 5-Sangat Tidak Setuju.

Menerusi soal selidik yang diedarkan kepada murid KAFA Tahun Lima SKTP 2015

seramai 3 lorang sampel,dapat ananalisis untuk bahagian A, iaitu minat.Hasil kajian bagi

item 1 hingga 5 menunjukkan kekerapan majoriti sangat setuju terhadap minat membaca

dan menulis Jawi, iaitu item 1 sebanyak 42%, iltem 2 sebanyak 68%, item 3 menunjukkan

58%,item 4 ialah 58% dan item 5 adalah 48%. Untuk item 6 pula hasil majoriti
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menunjukkan 45%, iaitu setuju. Item 7 sebanyak 39% dan item 8 sebanyak 46%

menunjukkan sangat setuju sering belajar untuk menulis Jawi dan suka guru menggunakan

tulisan jawi dalam pembelajaran kelas KAFA. Bagi item 9 majoriti sangat tidak setuju

melibatkan diri dalam sebarang pertandingan berkaitan penulisan Jawi atau bacaan Jawi

iaitu sebanyak 26%. Bagi item 10 dan 11 menunjukkan tidak pasti, iaitu sebanyak 55%

untuk item 10. Dan sebanyak 48% untuk item 11. Hasil keseluruhannya, responden

memiliki minat yang tinggi terhadap membaca dan menulis Jawi.

Jadual 6: Sikap

Bil Perkara Kekerapan dan Peratus (%)
*1 2 3 4 5
1 Tulisan Jawi mudah dipelajari dan 19 8 4 0 0
dikuasai (61%) | (26%)| (13%)| (0%) | (0%)
2 | Orang beragama Islam patut menguasai 25 5 1 0 0
tulisan Jawi (81%) | (16%) | (3%) | (0%) | (0%)
3 Jawi membantu saya mempelajari al- 26 2 3 0 0
Quran (84%) | (6%) | (3%) | (0%) | (0%)
4 | Jawi membantu saya mempelajari bahasa 7 6 6 1 1
Arab (33%) | (28%)| (29%)| (5%) | (5%)
5 Tulisan Jawi adalah warisan budaya orang 13 5 13 0 0
Melayu (42%) | (16%) | (42%)| (0%) | (0%)
6 | Tulisan Jawi adalah susah dan 2 2 11 8 8
merumitkan (6%) | (6%) | (36%) | (26%) | (26%)
7 | Tiada beza sama ada tahu atau tidak 1 2 13 9 6
menulis Jawi (3%) | (7%) | (42%) | (4%) | (19%)
8 Tidak perlu lagi belajar Jawi kerana 2 4 6 6 13
semua bahan ilmiah dalam bahasa Rumi (7%) | (13%) | (19%) | (19%) | (42%)
9 | Jawi hanya digunakan pada zaman dahulu 0 1 5 5 20
sahaja 0%) | (3%) | (16%) | (16%) | (65%)
10 | Dalam peperiksaan t’dapat 3 7 14 4 3
dwibahasa,saya akan jawab dlm tulisan (10%) | (22%) | (45%) | (13%) | (10%)
Rumi
11 | Senang hati apabila guru tidak menyoal 2 3 6 7 13
untuk menulis Jawi (6%) | (10%) | (10%) | (23%) | (42%)
12 | Penulisan Jawi adalah tidak penting pada 0 1 4 6 20
zaman sekarang (0%) | (3%) | (13%) | (19%) | (65%)
13 | Sewaktu guru mengajar Jawi, saya selalu 0 1 5 7 18
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bersikap endah tidak endah (0%) | (3%) | (16%) | (23%) | (58%)

14 | Buku bacaan Jawi membuang masa 0 2 3 8 18
(0%) | (6%) | (10%) | (28%) | (58%)
15 | Belajar Jawi amat membosankan 3 2 2 4 20

(10%) | (6%) | (6%) | (13%) | (65%)

*Nota: 1-Sangat setuju, 2-Setuju, 3-Tidak Pasti, 4-Tidak Setuju, 5-Sangat Tidak Setuju.

Jadual 5 menunjukka ndapatan bahagian B. Item 1 hingga 15 keseluruhan bagi item yang
berkaitan dengan sikap yang mempengaruhi responden. Hasil kajian bagi item 1 hingga 4
majoriti sangat setuju terhadap sikap dalam membaca dan menulis Jawi. Item 1 sebanyak
61%. Item 2, iaitu 81%. Item 3 adalah 84% dan item 4 adalah 33%. Untuk hasil kajian
untuk item 5 adalah 42% menunjukkan sebilangan sangat setuju kenyataan tulisan Jawi
adalah warisan untuk orang melayu dan sebahagian 42% juga tidak pasti tentang kenyataan
tersebut. Untuk item 6 dan 7 majoriti tidak pasti tentang kenyataan diberikan. laitu item 6
sebanyak 36% dan item 7 sebanyak 42%. Manakala Item 8§ iaitu 42% dan item 9 iaitu 65%
majoriti sangat tidak setuju tentang kenyataan item. Bagi item 10 majoriti 45% tidak pasti
semasa dalam peperiksaan murid diberi pilihan samada untuk menjawab bahasa Rumi atau
tidak. Akhir sekali bagi item 11 hingga 15 majoriti sangat tidak setuju tentang kenyataan
item. Hasil 42% adalah item 11. Manakala untuk item 13 dan 14 sebanyak 58%. Dan item
12 dan item 15 sebanyak 65%. Hasil keseluruhan untuk bahagian B, iaitu sikap responden

berada paras yang sederhana.

Jadual 6: Motivasi

) Kekerapan dan Peratus %

Bil Perkara 1 ) 3 4 3

! Guru selalu menggunakan penulisan jawi 25 3 1 2 0
dalam Pembelajaran Kelas KAFA. (81%) | (10%) | (3%) | (6%) | (0%)

) Mempunyai bahan bacaan jawi di rumah. 11 10 8 1 1
(36%) | (32%) | (26%) | (3%) | (3%)

3 Mempunyai alat/ media/ perisian berkaitan 6 13 8 4 0
tulisan jawi. (19%) | (42%) | (26%) | (13%) | (0%)

4 Perasaan bersalah/ malu apabila 5 6 9 7 4
tidak mahir menulis jawi. (16%) | (19%) | (29%) | (23%) | (13%)

5 | Ibubapa selalu mendorong supaya 18 8 3 1 1
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mempelajari dengan sebaik mungkin. (58%) | (26%) | (10%) | (3%) | (3%)
6 Terdapat pertandingan jawi yang diadakan 4 9 12 4 2
setiap bulan di sekolah (13%) | (29%) | (39%) | (13%) | (6%)
Bersemangat untuk memenangi 14 8 6 1 2
7 pertandingan tersebut. (45%) | (26%) | (19%) | (3%) | (7%)
g Guru memberi galakan untuk menulis jawi. 12 13 3 1 1
(40%) | (44%) | (10%) | (3%) | (3%)
Ibubapa menjadi role-model/ contoh 13 6 9 2 1
9 tauladan (42%) | (19%) | (29%) | (7%) | (3%)
10 Rakan-rakan pandai menulis jawi. Oleh itu, 15 12 3 1 0
saya juga belajar menulisnya. (48%) | (39%) | (10%) | (3%) | (0%)
Guru mengajar pembelajaran jawi dengan 4 7 13 5 2
11 | enggunakan alat bantu mengajar. (13%) | (23%) | (42%) | (16%) | (6%)

*Nota: 1-Sangat setuju, 2-Setuju, 3-Tidak Pasti, 4-Tidak Setuju, 5-Sangat Tidak Setuju.

Seterusya hasil dapatan kajian untuk jadual 6adalah bahagian terakhir soal selidik untuk
murid/ responden, iaitu berkaitan dengan item motivasi murid dalam kajian ini. Hasil
keseluruhan bagi item ini mendapati majoriti responden sangat setuju berkaitan item 1, iaitu
81%. Item 2 iaitu 36%. Item 5 iaitu 58%. Item 7 sebanyak 45%. Dan item 9 sebanyak 42%
manakala 48% bagi item 10. Majoriti untuk skala setuju hanya item 3 iaitu 42% dan item 8
sebanyak 44%. Dan skala tidak pasti majoriti menujukkan pada item 4 iaitu 29%. Item 6
hanya 39% dan 42% bagi item 11.

Perbincangan

Berdasarkan pendapat daripada pihak guru KAFA, pengkaji merasakan perkara ini boleh
diterima pakai adalah pihak JAKIM atau Yayasan Islam negeri khususnya negeri
Terengganu dapat menyediakan buku aktiviti-aktiviti KAFA supaya murid dapat membuat
latih tubi di dalam kelas KAFA mengikut sukatan yang telah digariskan dan diselaraskan
oleh pihak yang berwajib. Ini kerana murid KAFA tidak mempunyai buku aktiviti khas
bagi sukatan pembelajaran kelas KAFA begitu juga pelajaran Jawi. Serta sukatan pelajaran
dapat diselaraskan dari semasa ke semasa untuk menambahbaikan kandungan buku teks
dan dapat memudahkan proses pembelajaran dengan lebih baik. Kerana sukatan

pembelajaran murid bergantung dengan P&P buku teks KAFA semata-mata. Selain
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daripada itu, para guru KAFA sendiri mencari bahan lain untuk menambah ilmu
pengetahuan murid-murid.

Penguasaan kemahiran membaca dan menulis Jawi amat penting kepada murid
kelas al-Quran dan Fardhu Ain (KAFA). Hal ini kerana, bahan pengajaran dan
pembelajaran Pendidikan Islam sebahagian besarnya ditulis dalam Jawi. Justeru murid-
murid seharusnya mempunyai kebolehan untuk menguasai kemahiran-kemahiran tersebut
dalam bilik darjah atau dari sumber-sumber lain dengan mudah dan berkesan. Berdasarkan
cadangan kajian ini, dicadangkan agar guru-guru (KAFA) menggunakan Jawi sepenunya
dalam proses pengajaran dan pembelajaran dan tidak dicampur adukkannya dengan tulisan
Rumi. Tujuannya agar semua murid sekolah rendah dapat memahami isi pengajaran
pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Bertitik tolak daripada hasil kerja pertama yang diberikan kepada murid, pengkaji
berpendapat masalah ini perlu diatasi dengan segera kerana kemahiran menyambung huruf
Jawi tunggal adalah amat penting khususnya dalam pelajaran Jawi dan mata pelajaran
Pendidikan Islam amnya. Kegagalan murid dalam menyambung huruf-huruf Jawi dengan
betul boleh memberikan kesan dalam peperiksaan bulanan dan tahunan mereka. Walaupun
mata pelajaran ini tidak diuji dalam Ujian Penilaian Sekolah Rendah (UPSR), namun mata
pelajaran ini akan diuji ketika mereka berada di sekolah menengah nanti. Oleh itu, pengkaji
berasa bertanggungjawab meningkatkan kemahiran menulis murid sebelum mereka
meningkat ke tahun seterusnya. Menurut Glasser (1993), guru boleh meningkatkan mutu
pengajaran melalui cara memberikan galakan kepada murid untuk memberikan yang
terbaik. Bimbingan dan bantuan daripada guru amat penting bagi murid supaya mereka
dapat memberikan usaha dan hasil yang terbaik. Keadaan ini mungkin mengambil masa
tetapi guru perlu berusaha untuk mendapatkan yang terbaik daripada murid-muridnya.

Masalah yang difokuskan dalam kajian ini adalah dalam bidang penulisan Jawi,
iaitu kelemahan peserta kajian dalam menyambung huruf Jawi tunggal. Masalah ini perlu
diselesaikan supaya peserta kajian boleh mengatasi masalah dalam penulisan Jawi mereka
sebelum meningkat ke tahun yang seterusnya. Ini adalah selari dengan matlamat pengajaran
Jawi di sekolah rendah iaitu untuk melahirkan murid yang dapat mengenal, membaca dan

menulis Jawi dengan baik. Matlamat yang digariskan ini dapat dicapai sekiranya kaedah
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pengajaran dan pembelajaran yang sesuai diamalkan dalam sesi pengajaran dan

pembelajaran.

Kesimpulan

Walaupun kajian yang dijalankan ini hanyalah merangkumi sebilangan kecil murid sahaja,
namun pengkaji yakin ia dapat menggambarkan secara umum keberkesanan kajian tersebut
untuk membantu guru-guru untuk melihat sejauhmana penguasaan Jawi di kalangan murid
Tahun Lima dan secara tidak langsung kita mengetahui faktor yang menyebakan
kelemahan penguasaan Jawi dalam kalangan murid-murid di sekolah ini. Masalah
penguasaan murid dalam bidang Jawi bukanlah perkara asing bagi kebanyakkan guru
KAFA.

Menyedari betapa pentingnya penguasaan Jawi pada abad ini, maka pengkaji perlu
mencari dan mengkaji kaedah-kaedah yang sesuai dan memberi kesan yang baik terhadap
murid-murid supaya dapat memberi manfaat kepada mereka. Sebagai seorang pendidik, erti
putus asa jangan ada dalam kamus profesion perguruan, lakukanlah dengan sebaik mungkin
untuk membina masyarakat yang cemerlang dunia akhirat. Berbekalkan keazaman, usaha,
komitmen dan kesabaran yang tinggi serta pelbagai aktiviti yang dirancang ini diharap
dapat menarik dan memupuk minat murid untuk menguasai penulisan Jawi yang
merupakan khazanah bangsa yang sangat berharga. Beberapa pembaikan perlu diusahakan
agar kajian tersebut dapat diteruskan dari semasa ke semasa.

Kesimpulannya, kajian ini memerlukan sokongan daripada semua pihak bagi
memastikan semua objektif yang digariskan dapat dicapai dengan jayanya. Semoga kajian
ini menjadi kajian perintis ke arah cita-cita sifar buta Jawi bagi mencapai visi SKTP
“Sekolah UnggulPenjana  Generasi Gemilang”. Secara langsungnya akandapat
memartabatkan tulisan Jawi sebagai tulisan Melayu di nusantara. Maka warisan bangsa ini

akan kekal selamanya sebagai satu kebanggaan keturunan masyarakat Melayu akan datang.
Rujukan

Abdul Halim Tamuri, Adnan Yusopp, Kamisah Osman, Shahrin Awaludin, Zamri Abdul
Rahim,Khadijah Abdul Razak. (2004). Keberkesanan Pengajaran Dan Pembelajaran

134



Pendidikan Islam Keatas Pembangunan Diri Pelajar.Laporan Penyelidikan.Fakulti
Pendidikan, UniversitiKebangsaan Malaysia JAPIM.

Abdullah Abdul Kadir. (1960). Hikayat Abdullah Munshi bin Abdul Kadir Munshi.

Singapore: ~ Malayan Publishing House.

Abdullah Ali Hassan. (1980). The development of Islamic Education in Kelantan dalam
Tamadun Islam di Malaysia. Kuala Lumpur: United Selangor.

Abdullah Ishak. (1987). Ke Arah Mengembalikan Identiti Pengajian Pondok di Malaysia.

Tesis M. A, Jabatan Pengajian Islam, Fakulti Sastera, Universiti Malaya.

Abdullah Jusuh. (1990). Pendidikan Islam dan Pengaruhnya di Malaysia. Kuala Lumpur:

Dewan Bahasa dan Pustaka

Ahmad Fauzi Murad, Ahmad Tarmizi Talib (1997). Tamadun Islam. Serdang: Universiti

Putra Malaysia.

Asmawati Suhid, Lukman Abdul Mutalib (2008). Model Kelas Pemulihan Jawi: Satu

Penilaian Umum. Kertas Kerja Seminar JPPG.

Biggs J.B. (1987). Student Approaches To Learning And Studying. Harthron: Australia

Council For Education Research.

Glasser, W. (1993). The Quality School Teacher. New Y ork: Harper Collins.

Hamdan Abdul Rahman. (1984). Panduan Menulis dan Mengeja Jawi. Kuala Lumpur:

Dewan Bahasa Dan Pustaka.

Haslina Muktamad. (2006). Pelaksanan Kelas Al-Quran dan Fardhu Ain,
KAFA http://www.islam.gov.my/sites/default/files/gphaslina_muktamad-3.pdf.

dimuat turun pada 13 Ogos 2015.

Ismail Daros. (1981). Faktor Utama Yang Menyebabkan Pelajar di Tingkatan Menengah
Melakukan Kegiatan Ponteng Sekolah. Bangi: UKM. Diploma Kaunseling.

Kementerian Pelajaran Malaysia. (2003). Kurikulum Bersepadu Sekolah Rendah. Kuala

Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka.

MohdMajid Konting. (1990). Kaedah Penyelidikan Pendidikan. Kuala Lumpur: Dewan

Bahasa dan Pustaka.

Roselan Baki. (2003). Pengajaran dan pembelajaran penulisan bahasa Melayu. Shah

Alam: Karisma Publications.

135



Sabariah Bahrun. (2011). Perkembangan Tulisan Jawi di Malaysia. Prosiding Konferensi
Antarabangsa Islam Borneo. Indonesia: Universiti Mulawarman.

Syed Mahadzir Syed Ibrahim. (13 September 2013).
http://mimbarkata.blogspot.my/2013/09/warisan-tulisan-jawi.html ~ dimuat turun

pada 13 Ogos 2015.

Syed Muhammad Naquib al-Attas. (1990). Islam dalam sejarah dan kebudayaan Melayu.
Petaling Jaya: Angkatan Belia Islam Malaysia.

Yahya Othman. (2005). Mengajar membaca: Teori dan aplikasi. Bentong: PTS

Publications & Distributor.

136



FACILITATING ESL LEARNING USING YOUTUBE:
LEARNERS’ MOTIVATIONAL EXPERIENCES

Berlian Nur Moratl, Anis Shaaril, Mohamad Jafre Zainol Abidin’
'PhD Candidate, Universiti Sains Malaysia
?PhD Senior Lecturer, Universiti Sains Malaysia

Email: billieberlian@gmail.com, anisshaari@gmail.com, jafre@usm.my

Abstract: Teaching English as second language (ESL) learners is
undeniably challenging. = Hence, in grasping the challenge, ESL
instructors are constantly looking for fresh ideas and innovative teaching
materials as the means to enhance the teaching and learning. In harmony
with today’s technology driven world, the incorporation of video into the
lessons is one of the instances. As the leading and web’s largest video
sharing website, YouTube is increasingly being used by ESL instructors
as a pedagogical resource. From its plethora of authentic videos to the
social networking features, YouTube has inspired a variety of appealing
ESL activities. With regard to this unique phenomenon, an advocate of
this practice was identified in this research and her ESL learners’
motivational experiences of undergoing it were explored. Conducted at
one of Malaysia’s higher learning institutions, this research was fully
qualitative in which the learners’ experiences were uncovered through a
series of journal entries and in-depth interviews. Through thematic data
analysis, the findings demonstrate the potential of YouTube incorporation
into the lessons to stimulate, enhance and sustain learners’ motivational
experiences in ESL learning. This was not only bound in a classroom
setting but also beyond it. Moreover, this study suggests the ability of
YouTube as a medium to reach language learners of various levels of
motivation. The study is anticipated to implicate the ESL pedagogical

practices and the future research positively.

Keywords: ESL, YouTube, Motivation,
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Introduction

With the advancement of technology, many ESL instructors have adopted teaching
techniques that are creative and innovative as to ensure more interesting and fun ESL
lessons. This is especially due to the challenge in catering to ESL learners’ individual
differences such as learners’ aptitude, learning styles and strategies, personalities,
motivation, and interest; some of the crucial variables that could affect their ESL learning
(Dornyei, 2005). Hence, many ESL instructors at all level of education have been creatively
utilising images, songs, animations, videos, and even movies as their teaching aids instead
of relying on the conventional instruction that typically uses blackboard and chalk as the
main tools (Burt, 1999; C. Kelly, L. Kelly, Offner & Vorland, 2002; McGill, 2010; Orlova,
2003; Tatsuki, 1998). In parallel with the pervasive availability of technology and the
Internet, in comparison to the other modern teaching materials, the incorporation of video
in classroom teaching is especially prevalent among many ESL/EFL (English as a foreign
language) instructors (Mohamed Amin Abdel Gawad Mekheimer, 2011; Tuzi & Mori,
2008; Williams & Lutes, 2007). The ability of video to present both audio and moving
visual stimuli (Canning-Wilson, 2000)is probably the reason for its popularity as its usage
is correlated with learners’ increased motivation in which they perceived the teaching and
learning as interesting (Harmer, 2001).

The proliferation of Internet sites that offer free online video sharing services for
people to upload, view, and share a variety of videos has provided even more opportunities
for this practice (Taylor, 2009). Among the abundance of such websites, YouTube is
widely known as the leading one due to the fiee access to its huge database of online
videos.Accordingly, with its ever-expanding popularity, more interest towards YouTube’s
potential for educational purposes has been demonstrated(Snelson, 2011). In fact, ESL
instructors were reported to be among the educators who have been diligently seeking for
the different kinds of videos available on YouTube to be utilised for the purpose of
language teaching and learning (Godwin-Jones, 2007) when the phenomenon of YouTube
was still quite new (Mullen & Wedwick, 2008). Moreover, YouTube is not just a virtual
library; it is also equipped with other web 2.0 features which enable communication and
interaction among the users. Hence, this implies the opportunities for more ideas in

incorporating YouTube as a resource as well as a tool to facilitate ESL teaching and
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learning depending on the ESL instructors’ creativity and effort. Besides that, YouTube is
also prominent among the young generations and thus, its incorporation into classroom
lesson may contribute to a positive classroom atmosphere in which the learners’ affective
filter and anxiety level may be lowered (Taylor, 2009).

As the similar issue of ESL learners’ individual differencesparticularly their
motivation is also observable in the Malaysian context, there is a need to study if the use of
YouTube as resource could help to motivate Malaysian ESL learners. This especially
among those who deem English to be foreign and difficult which lead them to be passive,
uninterested and quiet while the lesson is taking place (Chan Yuen Fook, Gurnam Kaur
Sidhu, Norhamimah Rani, & Norazah Abdul Aziz, 2011; Norrizan Razali, 1992; Supyan
Hussin, Nooreiny Maarof, & D'Cruz, 2001). In addition, with the use of ICT to assist
English teaching and learning is highly encouraged by the Malaysian government (Kabilan,
Norlida & Mohd Jafre, 2010), it is believed that there are many opportunities for Malaysian
ESL instructors to leverage the potential of YouTube for the purpose. Therefore, this
research aims to explore the ESL learners’ motivational experiences of undergoing such

teaching practice that advocates the use of YouTube as a pedagogical resource.

Literature Review

Video and Its Motivating Feature

Of all the possible benefits of using video, its usage specifically for language teaching and
learning, is highly associated with its motivating quality (Dikilitas & Duvenci, 2009;
Hammer, 2001; Wolf, 2006) which is considered the pillar for a successful ESL classroom
(Lile, 2002). Given that video comprises moving visual and sound elements, when coupled
with interesting activities, this could help to stimulate learners’ interest as they have the
chance to not only hear the language in use but also see it (Hammer, 2001). Furthermore,
when used as a learning material, its combination of moving visual and audio stimuli may
aid inenlivening the language learning experience and making it more meaningful by
bringing in the real world into the classroom (Burt, 1999; Geddes & Sturtridge, 1982).
According to McGill (2010) also, videos which demonstrate interesting and authentic
situation in which relevant English is being utilised, are able to attract ESL learners’

attention and interest. Moreover, group activities such as group discussion, role play, group
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presentation and even video production, are among the common activities that can be
derived from the incorporation of video for the purpose of language teaching and learning
(McGill, 2010). Hence, by implementing such activities, ESL learners could possibly
become more interested and motivated in learning English asit is said that learners’ interest
could be sustained through activities that are not only enthusiastic, meaningful, and

challenging, but also group-based (Nikitina, 2009; Supyan Hussin et al., 2001).

YouTube as a Resource to Facilitate ESL Teaching and Learning

There are several reasons suggesting YouTube’s potential as a resource to facilitate ESL
teaching and learning. First and foremost, apart from its immense popularity as a video
sharing website, YouTube is also known for its huge database which hosts millions of
videos of different categories. Thus, depending on the teaching and learning objective, ESL
instructors are able to use videos of various types by exploring its huge resource. Not only
that, since YouTube consists of videos which are uploaded by users from across the globe,
this would also be useful to authentically demonstrate variety of English from all over the
world to ESL learners. Apart from that, according to Cheng, Dale, and Liu (2007),
YouTube is also known for its user-friendly features which make video searching,
watching, and sharing experience, easier. They also claimed that one of the unique and
interesting features that differentiate YouTube and its competitors from the traditional
media servers is the users’ abilities to comment on the videos, bringing new social
networking experience to video viewing. Nevertheless, despite these advantages of
YouTube, in using it as a resource to facilitate ESL teaching and learning, there are certain
challenges that require prior consideration. These include the requirement of a stable
Internet connection, the restriction imposed by certain learning institutions on YouTube,

the demanding nature of this practice and the copyright issue of some of the videos.

Motivational Theory and Model Underpinning the Use of YouTube as a Resource to
Facilitate ESL Teaching and Learning

Steers and Porter (1991, in Suslu, 2006) suggest that there are three important aspects that
are related to motivation: what energises human behaviour, what directs or channels such

behavior and how this behavior is maintained or sustained. Among the various motivational
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components underlying the concept of motivation, according to Brown (2000), extrinsic
and intrinsic motivation are the “most powerful, dimensions of the whole motivation
construct in general”, particularly in accomplishing a task (p. 164). Motivation has been
identified as one of the essential aspects of individual differences that could determine the
success and failure of second and foreign language learning (Dornyei, 2005; Wu & Wu,
2008). To illustrate, according to Rueda and Chen (2005, in Wu and Wu, 2008), students
who have higher level of motivation in learning second or foreign language are mostly able
to achieve better grades and more proficient in the target language. Learners who are
demotivated, on the other hand, tend to be passive, disinterested, and not involved with the
activity (Bettiol, 2001). Besides that, according to self-determination theory, when learners
are interested in learning, want to perform well in the activities, or enjoy it, they are
identified as self-determining or intrinsically motivated (Schneider, 2001). Therefore, ESL
instructors can motivate their learners through engaging classroom activities (Williams &
Lutess, 2007). Malone and Lepper (1987) also state that intrinsically motivating activities
are activities that will engage learners for no reward other than the interest and enjoyment
which derive from the activities. In achieving this, the material should be interesting,
challenging, relevant, rewarding and learners could receive some sort of satisfaction from

learning (Lile, 2002).

Research Methodology

Participants

In conducting this research, an ESL instructor of a Malaysian higher learning institution
was chosen based on the main criterion that she was practicing the use of YouTube as a
resource in facilitating ESL teaching and learning for the enhancement of various language
skills. Figure 1 represents the summary of the types of activities that had been conducted by
the ESL instructor with the aid of YouTube throughout the one semester duration in one of
her ESL classes. For the purpose of data collection, seven ESL learners from the
participating class were selected through purposive sampling. They were chosen to
represent eachEnglish proficiency level of low, moderate and high, according to the result
of their previous semester’s English subject, as well as based onthe ESL instructor’s

recommendations and also their commitment to the study.
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Figure 1: The Execution of the Lessons Using YouTube as a Resource

Data Collection Procedure

As the aim of the whole research was to explore the ESL learners’ experiences of
undergoing English lessons that incorporated the use of YouTube as a resource, the date
were collected through three qualitative methods which were journal entries, semi-
structured interviews and classroom observations,. However, for the purpose of this paper,
only data obtained from the in-depth interview sessions which are related to their
motivational experiences are discussed. The in-depth, semi-structured interviews were
conducted with the seven ESL learners at the end of the semester. However, a pre-interview
was first carried out with them to establish rapport and to explain the purpose of the
interview as well as the confidentiality aspects. To ease the interview process, as the
learners were of different proficiency levels, the interviews were mostly conducted in

Bahasa Malaysia with a little mix of English based on the participants’ requests.

Data Analysis

In preparing the data for detailed analysis, several steps as proposed by Creswell (2003)
were implemented which include reading and understanding the data, transcribing the
interviews and arranging them into several types. The thematic analysis was then conducted
starting with a coding process or data reduction of the meaningful ones by organising them
into chunks of different categories. Then, the codes were used to generate descriptions of
certain themes which were followed by detailed discussion of the themes including the sub-

themes through specific illustrations and quotations. To ensure the understanding of the
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data presentation and the confidentiality of the participants, they were also assigned with

pseudonyms.

Results

The incorporation of YouTube as a resource in the English lessons was found to have been
able to stimulate, enhance, and sustain the learners’ motivation in learning English. As
shown in Figure 2, this could be described in thecontext of assigned English learning and

self-directed learning.

YouTube in assigned English : Stlﬁnulatgd
learning enhiance
*sustained
YouTube for self-directed » Stimulated
English learning » Sustained

ESL learners’ motivation in learning English

Figure 2: ESL Learners’ Motivation in Learning English

YouTube as a Stimulator in Assigned English Learning

In this study, the integration of YouTube sources in the lessons was found to be able to
stimulate the learners’ interest in learning English specifically in a classroom context. This
is evident in the interview with the learners when asked about their motivation in learning
English through the ESL instructor’s usage of YouTube in the lessons. One of the learners,
Syarifah, claimed that she felt quite interested in learning English when YouTube was

incorporated in the lessons:

Rasa minat sikit [English]
([1] feel a bit interested [in English]) (Syarifah, Interview)
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Moreover, three of the learners stated that they were motivated to learn to speak in
English with other accents due to the exposure towards the different accents used by the

speakers in the videos. As mentioned by some of the ESL learners:

.. . so kita minat untuk tau cakap umm bahasa-bahasa, bahasa BI tapi dalam slang

yang lain kan.

(.. . so [I am] interested to know how to speak English but with different slang

[accent]) (Aminah, Interview)

Rasa seronok dok dengar depa [mereka] cakap kan. Macam “oh, teringin juga nak
sebut” kan. Selalunya bila dah dengar macam tu, balik akan dok sorang-sorang, try
cakap bahasa depa [mereka].

([1] feel interested listening to them [speakers in the videos]. Like “Oh, I would like
to pronounce words like that”. Usually after that, I would be alone and try to speak

like them [with the accents]. (Husnina, Interview)

YouTube as an Enhancer in Assigned English Learning

Besides that, YouTube was found to be able to enhance the learners’ motivation in learning
English as five of them asserted that they became more interested to learn English. This is
illustrated in their respective interview in which they claimed that their interest to learn
English increased and they also found it more fun to enter the English class when YouTube

was incorporated. As explained by them in their respective interviews:

... bila Miss N guna YouTube minat untuk belajar tu bertambah.
(... when Miss N uses YouTube, the interest to learn English increases.)

(Zainab, Interview)

Umm, seronok juga [kelas BEL yang lain] tapi tak adalah seronok sangat
berbanding yang guna YouTube ni. YouTube ni lebih menarik.
(Umm, [the other BEL classes] are fun but not as fun as the ones using YouTube.

The ones using YouTube are more interesting.) (Aisyah, Interview)
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Sebelum ni [semester lepas] tak guna [YouTube]. So bila masuk dalam kelas Miss
N guna kira macam lagi seronok nak belajar English kan.

(Before this [last semester] [YouTube] was not used. So when I enter Miss N’s
classes and she uses it, I somehow feel more fun to learn English. (Aminah,

Interview)

YouTube as a Sustainer in assigned English Learning

Apart from that, the integration of YouTube in the lessons was also capable of sustaining
learners’ motivation in learning English. For example, as asserted by Jamal and Husnina in
their respective interviews, their motivation to learn English through the activities using
YouTube remained the same just like the other English lessons which did not involve
YouTube because they have always been interested in learning English. Nevertheless, they
found the usage in the lessons to be interesting and not boring. As illustrated in the
interview with Jamal when asked about his motivation to learn English through the

incorporation of YouTube in the lessons:

Sama saja [motivasi]. [Tapi penggunaan YouTube] menarik la, enjoy. Tak bosan la.
(It’s the same. [the motivation]. [But the YouTube usage] it’s interesting, enjoyable.

Not boring.) (Jamal, Interview)

YouTube as a Stimulator in Self-directed English Learning

Besides YouTube’s potential to stimulate, enhance and sustain the learners’ motivation in
learning English specifically in assigned learning context, YouTube was also found to
stimulate the learners’ motivation to use it for self-directed English learning as claimed by
five of them. This is basically because of the learners’ awareness towards the availability of
videos for English learning purposes on YouTube through the activities which were
implemented by Miss N. This is evident in the interviews when the learners were asked if
they were motivated to learn English using YouTube on their own:

So bila tengok video yang Miss N guna so kita boleh tau kata ada video macam ni

kita boleh tengok, kita boleh cari sendiri . . .
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(So when [I] watch the video that Miss N has used, I know that there is such video

that we can watch, we can find on our own. . .) (Aminah, Interview)

Ada macam selama ini macam tak ada guna YouTube sangat untuk improve English
tapi bila dalam kelas dah buat macam tu, macam bolehla tingkatkan lagi English
dengan guna YouTube. Tengok video atau pun benda berkaitan untuk tingkatkan
Bahasa Inggeris.

(Yes like before this, [I] did not really use YouTube to improve English but when
[Miss NJ] has used it in the class, [I feel like] I can improve my English using
YouTube. Like watching videos or anything related to improve English. (Aisyah,

Interview)

YouTube as a Sustainer in Self-directed English Learning
Apart from stimulating the motivation to use YouTube for self-directed English learning,
the use of YouTube in the lessons was also found to help sustain it as claimed by Husnina
who was still motivated to use YouTube to improve English on her own, just like how she
had been using it before she underwent the English class with Miss N. As claimed by her in
the interview:
Ada. .. kan sebelum dengan Miss N pun, Husnina try macam dengar lagu. Takpun
tengok channel mana yang cerita pasal Bahasa Inggeris ni. Jadi, sama saja [minat].
(Yes. . . I have tried to listen to songs before this. Or watch channel that talks about

English. So, it’s the same [the interest). (Husnina, Interview)

Conclusion

Based on the findings of the current study, it can also be concluded that the use of YouTube
in aiding language teaching and learning is capable of stimulating, enhancing and
sustaining the motivation of ESL learners. From the learners’ claims of being ‘interested’,
‘more interested’ and ‘always interested’ in learning English compared to the other usual
lessons, these imply the ability of using YouTube as a medium to reach to language
learners of various levels of motivation. These findings are also coherent with those from
William and Lutes (2007) which also found language learners becoming motivated to learn

English in which they ‘look forward to’, ‘prepared for’ and ‘interested to join’ the classes
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whenvideo component was incorporated into the lessons; also one of the main features of
YouTube as a video sharing website. Hence, based on these discoveries, ESL instructors
should take advantage of YouTube’s motivating element in ensuring the motivation of ESL
learners, specifically, are not only stimulated and enhanced but also sustained.

Besides that, it is important to reiterate its potential to motivate ESL learners
towards self-directed English learning especially when the learnersthemselves revealed to
have become aware of the availability of videos for English learning purposes on YouTube.
Consequently, this implies the importance of ESL teaching strategies that could provide
exposure for ESL learners on how they are able to learn English independently by taking
advantage of the ever-expanding web 2.0 technologies. As demonstrated in this research,
the ESL instructor was able to bring her ESL teaching and learning beyond the formal
classroom setting by leveraging the affordances of a popular social media platform which is

YouTube.
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Abstract: Religiosity and parents’ parenting have an important role on
the behavior of children. Many moral deviant behaviors in children due to
lack of precise parenting adopted by parents and the lack of religious
education received by children. The problem in this study is whether there
is influence of religiosity and parents' parenting to juvenile delinquency.
The purpose of thisresearch was to examine the influence of religiosity
and parents' parenting to juvenile delinquency. The research method is
quantitative. This type of research is survey. This research included in
explanatory research. The population was male and female students in
Islamic Junior High School (SMP Islam) Nahdlatul Ulama Galis,
Bangkalan Madura, aged between 12-16 years. Total respondents 100
students. Sampling techniques using simple random sampling. The data
were analyzed using statistical package for social science (SPSS)
software version 20.0for windows. Multiple linear regression were used
in testing the research hypotheses. The results reveal that simultaneousley
all independent variables had a positive and significant affect to
dependent variables.Partially, religiosity had a negative and significant
affect on juvenile delinquency. Whereas parents’ parenting have a

negative and did not significant affect on juvenile delinquency.

Keywords: religiosity, parents’ parenting, juvenile delinquency
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Pendahuluan

Tingkat kenakalan remaja (juvenile delinquency) di Indonesia cukup tinggi. Menurut Data
Biro Statistik Universitas Gajah Mada (UGM) Yogyakarta, 5 provinsi di Indonesia yang
memiliki angka kenakalan remaja (juvenile delinquency) yang tinggi adalah Provinsi
Sumatera Utara, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur
(http://www.pmi.or.id). Data yang ada pada Komnas Anak menunjukkan jumlah tawuran
pelajar sudah memperlihatkan kenaikan pada enam bulan pertama tahun 2012. Hingga
bulan Juni, sudah terjadi 139 tawuran kasus tawuran di wilayah Jakarta. Sebanyak 12 kasus
menyebabkan kematian. Sementara pada 2011, ada 339 kasus tawuran menyebabkan 82
anak meninggal dunia. Berdasarkan data kasus tawuran pelajar 2012 di wilayah hukum
Polda Metro Jaya, sudah terjadi puluhan kasus tawuran pelajar yang menimbulkan korban
luka dan meninggal dunia (http://metro.news.viva.co.id).

Remaja adalah suatu masa peralihan dari masa ke kanak-kanak menuju masa
dewasa yang berpengaruh ke pertumbuhan fisik, rohani serta sosial yang mempunyai
batasan usia antara 12 sampai 21 tahun (Sarwono, 2011). Remaja merupakan tonggak
generasi kehidupan suatu bangsa. Apabila sebuah negara memiliki remaja yang berkwalitas
maka sebuah negara akan cepat menjadi negara yang berkembang dalam segala aspek
pembangunan bangsa. Tapi hal tersebut tidak mudah karena pada masa itu, remaja mulai
mencari jati diri atau karakter yang melekat pada diri seorang remaja. Pada pencarian jati
diri, remaja sering terpengaruh oleh faktor-faktor lingkungan. Baik dari faktor lingkungan
yang berdampak positif maupun faktor lingkungan yang berdampak negatif. Apabila
dampak faktor lingkungan tersebut positif maka akan membuat remaja menjadi remaja
yang berprestasi secara akademik, mempunyai ketrampilan yang bagus untuk menata masa
depan serta mempunyai perilaku yang penuh dengan tata krama yang baik dalam bergaul di
masyarakat. Tapi sebaliknya apabila faktor lingkungan kurang baik maka remaja tersebut
akan menjadi generasi penerus bangsa yang nakal serta selalu menimbulkan masalah yang
dapat meresahkan keluarga serta masyarakat.

Seorang remaja dikatakan nakal apabila melakukan tindakan yang melanggar
hukum baik secara hukum resmi yang dibuat oleh suatu negara maupun hukun yang tidak
resmi yang disepakati oleh masyarakat pada masa anak-anak menuju masa dewasa.

Kenakalan remaja (juvenile delinquency) sangat meresahkan warga. Ada beberapa faktor
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yang mempengaruhi kenakalan remaja (juvenile delinquency) misalnya dari pola asuh
orang tua serta tingkat religiusitas yang rendah.

Terdapat dua faktor yang dapat memicu seorang anak melakukan kenakalan remaja
(juvenile delinquency), baik internal maupun eksternal. Faktor internal didalamnya
termasuk krisis identitas dan kurangnya kontrol diri. Sedangkan faktor eksternal meliputi
perceraian orang tua, tidak adanya komunikasi didalam keluarga dan perselisahan antar
anggota keluarga (Walters, 2015).Kenakalan remaja (juvenile delinquency) disebabkan
karena remaja lebih mementingkan faktor individu dibandingkan dengan faktor lingkungan
(rational choice). Kenakalan yang dilakukannya adalah atas pilihan, interest, dan motivasi
atau kemauannya sendiri. Misalnya kenakalan remaja disebabkan karena kurangnya iman
dalam diri remaja itu sendiri(Jensen & Rojek, 1998).

Selain faktor-faktor tersebut, kenakalan remaja (juvenile delinquency) juga bisa
dipengaruhi oleh religiusitas remaja. Diasumsikan jika remaja memiliki religiusitas rendah
maka tingkat kenakalannya tinggi artinya dalam berperilaku tidak sesuai dengan ajaran
agama yang dianutnya dan sebaliknya semakin tinggi religiusitas maka semakin rendah
tingkat kenakalan pada remaja artinya dalam berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang
dianutnya karena ia memandang agama sebagai tujuan utama hidupnya sehingga ia
berusaha menginternalisasikan ajaran agamanya dalam perilakunya sehari-hari (Andisti &
Ritandiyono, 2008). Hal tersebut dapat dipahami karena agama mendorong pemeluknya
untuk berperilaku baik dan bertanggungjawab atas perbuatannya. Selain itu agama
mendorong pemeluknya untuk berlomba-lomba dalam kebajikan.

Hal senada juga dikemukakan oleh Sudarsono (2008) menurutnya anak-anak remaja
yang melakukan kejahatan sebagian besar disebabkan karena lalai menunaikan perintah-
perintah agama. Pendapat ini diperkuat oleh Sutoyo (2009), bahwa individu melakukan
suatu penyimpangan disebabkan karena fitrah iman yang ada pada setiap individu tidak bisa
berkembang dengan sempurna atau imannya berkembang tetapi tidak bisa berfungsi dengan
baik, sehingga menyebabkan individu melakukan perbuatan-perbuatan yang bersifat negatif
atau menyimpang dari aturan-aturan yang berlaku di lingkungannya.

Remaja yang kadar keimanannya masih labil, akan mudah terjangkit konflik batin
dalam berhadapan dengan kondisi lingkungan yang menyajikan berbagai hal yang menarik

hati/keinginannya, tetapi kondisi ini bertentangan dengan norma agama (Yusuf,

153



2009).Agama adalah unsur terpenting dalam diri seseorang. Apabila keyakinan beragama
telah menjadi bagian integral dalam kepribadian seseorang, maka keyakinanya itulah yang
akan mengawasi segala tindakan, perkataan bahkan perasaannya. Oleh karenanya
religiusitas memiliki peran dalam menekan terjadinya kenakalan remaja (Johnson, Jang,
Larson, & Li, 2001; Andisti & Ritandiyono, 2008)

Selain religiusitas, orang tua juga memiliki pengaruh dalam emosi anak-anaknya.
Orang tua menetapkan dasar dari perkembangan emosi anak dan hubungan antara orangtua
dan anak menentukan konteks untuk tingkat perkembangan emosi di masa remaja (Israel,
2009). Regulasi emosi yang dimiliki orang tua juga dapat mempengaruhi hubungan
orangtua dan anak karena tingkat kontrol dan kesadaran diri mereka ditiru oleh anak yang
sedang berkembang.

Oleh karenanya sangat penting mengkaji kenakalan remaja(juvenile delinquency)
dipandang dari konsep religiusitas(Johnson, Li, Larson, & McCullough, 2000). Selain
religiusitas, pola asuh orang tua memiliki pengaruh terhadap juvenile delinquency. Kajian
ini bertujuan untuk mengisi jurang dari kajian sebelumnya dengan mengkaji tentang
pengaruhreligiusitas, pola asuh orang tua, terhadap kenakalan remaja (juvenile

delinquency). Berikut adalah pertanyaan penelitian

1. Apakah ada pengaruh antara religiusitas terhadap juvenile delinquency?
2. Apakah ada pengaruh antara pola asuh orang tua terhadap juvenile delinquency?
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara religiusitas dan pola asuh orang

tua terhadap juvenile delinquency?

Literature Review

Kenakalan remaja (juvenile delinquency) terutama terjadi pada siswa-siswa SMP (Sekolah
Menengah Pertama) yang rentan pada kenakalan. Dalam penelitian ini kenakalan remaja
ditinjau dari sudut pola asuh orang tua dan tingkat keberagamaan (religiosity). Misalnya
beberapa contoh pola asuh orang tua yang bisa mempengaruhi kenakalan remaja. Dampak-
dampak pola asuh orang tua yang salah yang berakibat kepada kenakalan remaja serta
sejauh mana pemahaman tentang keberagamaan (religiusitas) seorang anak yang akan

menjadikan pedoman dalam berperilaku agar tidak melakukan kenakalan.
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Remaja

Masa remaja secara global berlangsung antara umur 12 dan 21 tahun, dengan pembagian
12-15 tahun adalah masa remaja awal, 15-18 tahun adalah masa remaja pertengahan, dan
18-21 tahun adalah masa remaja akhir (Monks, Knoers, & Haditono, 2006). Remaja
merupakan masa perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap orangtua ke arah
kemandirian (independence), minat-minat seksual, perenungan diri, dan perhatian terhadap
nilai-nilai estetika dan isu-isu moral (Yusuf, 2009).

Masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat-sifat masa transisi atau peralihan,
karena remaja belum memperoleh status orang dewasa tetapi tidak lagi memiliki status
anak-anak. Masa remaja adalah masa transisi dari anak-anak ke masa dewasa. Periode ini
dianggap sebagai masa-masa yang sangat penting dalam kehidupan seseorang, khususnya
dalam pembentukan kepribadian remaja. Pada masa transisi inilah yang menjadikan emosi
remaja kurang stabil. Hall menyebut masa ini sebagai masa topan badai (strum and drang)
yaitu sebagai periode yang berada dalam dua situasi: antara kegoncangan, penderitaan,
asmara dan pemberontakan dengan otoritas orang dewasa (Yusuf, 2009), dengan ciri-ciri
sering dan mulai timbul sikap untuk menentang dan melawan terutama dengan orang-orang
yang dekat, misalnya orang tua, guru dan sebagainya (Mulyono, 1993).

Masa transisi inilah yang memungkinkan remaja dapat menimbulkan masa krisis
yang biasanya ditandai dengan kecenderungan munculnya perilaku-perilaku menyimpang.
Perilaku menyimpang ini bisa menyimpang dari norma hukum, norma agama dan norma
yang dianut masyarakat atau dalam istilah psikologi disebut dengan istilah kenakalan
remaja (juvenile delinquency).

Kenakalan remaja

Kenakalan remaja erat kaitannya dengan kegiatan kriminal yang cukup serius. Ada 2
kategori untuk mendefinisikan kenakalan remaja (juvenile delinquency), yaitu: (1) setiap
pelanggaran yang dilakukan oleh remaja di bawah usia 18 tahun dan dianggap sebagai
kejahatan yang melanggar aturan hukum dari masyarakat atau negara; dan (2) pelanggaran
yang dilakukan oleh remaja di bawah usia 18 tahun (Shoemaker, 2013).

Secara etimologi kenakalan remaja (juvenile delinquency)berarti suatu
penyimpangan tingkah laku yang dilakukan oleh remaja sehingga mengganggu

ketentraman diri sendiri dan orang lain (Basri, 1996). Selain itu, menurut teori patologi
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sosial, kenakalan remaja juga merupakan bagian dari sosiopatik atau penyakit sosial.
Sosiopatik yaitu semua tingkah laku yang bertentangan dengan norma kebaikan, stabilitas
lokal, pola kesederhanaan, moral, hak milik, solidaritas kekeluargaan, hidup rukun
bertetangga, disiplin, kebaikan dan hukum formal.

Menurut (Kartono, 1992a, 1992b) kenakalan remaja (juvenile delinquency)
merupakan tingah laku yang menyimpang atau tingah laku yang abnormal atau tingkah laku
yang maladjusted (tidak mampu menyesuaikan diri), atau tingkah laku yang tidak dapat
diterima oleh masyarakat dan tidak sesuai dengan norma sosial. Kesalahan-kesalahan yang
menimbulkan kekesalan lingkungan inilah yang sering disebut sebagai juvenile
delinquency. Juvenile delinquency merupakan kenakalan masa kecil yang cenderung
meningkat yang membuat keresahan di lingkungan sekitar Murtiyani (2011). Juvenile
delinquencyjuga sebagai suatu perlakuan jahat (dursila), atau kejahatan/kenakalan anak-
anak muda, merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja
yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga dapat mengembangkan
bentuk tingkah laku yang menyimpang (Kartono, 2007)

Semua tindakan perusakan yang tertuju ke luar tubuh atau ke dalam tubuh remaja
dapat digolongkan sebagai kenakalan remaja (Gunarsa, 2004). Kenakalan remaja juga dapat
merujuk pada tindakan pelanggaran suatu hukum atau peraturan yang dilakukan oleh
seorang remaja, di mana tindakan tersebut dapat membuat seseorang individu yang
melakukannya masuk penjara (Hurlock, 1994; Mussen, 1994). Pelanggaran hukum atau
peraturan bisa termasuk pelanggaran berat seperti membunuh atau pelanggaran seperti
membolos, menyontek. Pembatasan mengenai apa yang termasuk sebagai kenakalan remaja
dapat dilihat dari tindakan yang diambilnya, tindakan yang tidak dapat diterima oleh
lingkungan sosial, tindakan pelanggaran ringan/ status offenses dan tindakan pelanggaran
berat/ index offenses (Santrock, 2007).

Mulyadi(2002) mendefinisikan kenakalan remaja merupakan keinginan untuk
mencoba segala sesuatu yang kadang-kadang menimbulkan kesalahankesalahan, yang
menyebabkan kekesalan lingkungan dan orangtua. Sarwono(2011) mengungkapkan
kenakalan remaja sebagai tingkah laku yang menyimpang dari norma-norma hukum
pidana, sedangkan Fuhrmann(1990) menyebutkan bahwa kenakalan remaja suatu tindakan

anak muda yang dapat merusak dan mengganggu, baik terhadap diri sendiri maupun orang
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lain. Santrock(1995) juga menambahkan kenakalan remaja sebagai kumpulan dari berbagai
perilaku, dari perilaku yang tidak dapat diterima secara sosial sampai tindakan kriminal.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, peneliti berpendapat bahwa kenakalan
remaja adalah perilaku remaja yang melakukan tindakan merusak dan menggangu, baik
terhadap diri sendiri maupun orang lain hingga tingkah laku yang menyimpang dari norma-
norma hukum pidana.

Bentuk-bentuk kenakalan remaja

Bentuk-bentuk kenakalan remaja dan tingkat kenakalan remaja secara kualitatif dapat
digolongkan menjadi tiga tingkatan, yaitu : (a) Kenakalan ringan, yaitu bentuk kenakalan
remaja yang tidak terlalu merugikan atau membahayakan diri sendiri maupun orang lain.
Andai kata merugikan maka sangat kecil sekali kerugian yang ditimbulkan. Seperti
contohnya mengganggu teman yang sedang belajar atau tidur di dalam kelas sewaktu
pelajaran. (b) Kenakalan sedang, yaitu kenakalan yang mulai terasa akibat negatifnya, baik
kepada diri sendiri maupun orang lain. Akan tetapi belum mengandung unsur pidana, masih
sebatas hubungan keluarga. Misalnya seorang anak jajan diwarung tidak membayar,
mengebut dijalan raya atau mencontek. (c¢) Kenakalan berat, merupakan kenakalan remaja
yang terasa merugikan baik kepada diri sendiri maupun kepada orang lain, masyarakat dan
negara dimana perbuatan tersebut sudah mengarahpada perbuatan yang melawan hukum.
Misalnya, mencuri, judi, menjambret, dan lain sebagainya (Sukamto, 2001).

Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa kenakalan remaja (juvenile
delinquency) tidak hanya terjadi di negara kecil tetapi juga di banyak negara maju
berkembang. Misalnya Pencurian, perilaku kekerasan, kejahatan seksual, penyalahgunaan
obat dan pembolosan (Ozbay, 2006)

Religiusitas

Keagamaan (religiosity) yang didefinisikan pada penekanan individu, diartikan sebagai
komitmen seorang individu terhadap agama dan ajaran-ajarannya, seperti sikap dan
perilaku individu (Johnson et al., 2001). Menurut Koenig & Biissing(2010) keagamaan
sebuah sistem yang terorganisir berupa keyakinan, praktek, ritual dan simbol-simbol yang
dirancang untuk (a) memfasilitasi kedekatan dengan yang sakral atau transenden (Tuhan,
kekuatan yang lebih tinggi, atau ultimate kebenaran/realitas), dan (b) mendorong

pemahaman tentang hubungan dan tanggung jawab kepada orang lain tentang hidup
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bersama dalam suatu komunitas. Menurut Ismail & Rahman (2012)religiusitas
didefinisikan sebagai hubungan seseorang dengan tradisi iman tertentu atau doktrin tentang
kekuatan lain atau gaib ilahi sementara spiritualitas didefinisikan sebagai kemampuan
manusia intrinsik transendensi diri, dimana diri adalah tertanam dalam sesuatu yang lebih
besar dari diri termasuk sakral dan yang memotivasi pencarian keterhubungan, tujuan yang
berarti, dan kontribusi. Menurut Klanjsrk, Vazsonyi, & Trejos-Castillo (2012) bahwa
menerima dan mengikuti perintah agama akan lebih mudah bagi mereka dengan
pengendalian diri yang relatif tinggi karena sering kali berisi penolakan, disiplin pribadi,
dan pengorbanan diri.

Menurut  Allport & Ross(1967)dimensi keagamaan diukur dari orientasi
keagamaannya, yaitu: orientasi instrinsik dan orientasi ekstrinsik keagamaannya. Selain itu
dimensi keagamaan juga dapat diukur dari komitmen keagamaannya (Glock, 1962; Stark &
Glock, 1968). Komitmen keagamaan didefinisikan oleh Johnson et al. (2001) sebagai
komitmen seorang individu terhadap agama dan ajaran-ajarannya, seperti sikap dan
perilaku individu yang mencerminkan komitmen tersebut. Menurut Glock & Stark
(1968)konsep tersebut mencoba melihat keagamaan seseorang bukan hanya dari satu atau
dua dimensi, tetapi mencoba memperhatikan segala dimensi. Ada lima dimensi keagamaan
seseorang yang dapat diukur untuk mengetahui apakah seseorang tersebut religius atau
tidak, yaitu, dimensi keyakinan, dimensi praktek agama (ritual dan ketaatan), dimensi
pengalaman, dimensi pengetahuan agama, dimensi pengamalan atau konsekuensi.

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa ada korelasi dan pengaruh antara
religiusitas dan kenakalan remaja (Andisti & Ritandiyono, 2008; Aviyah & Farid, 2014).
karakteristik religius remaja mempengaruhi kenakalan (Petts, 2009).

Pola asuh orang tua

Pola asuhorang tua yang sangat populer dan sering dijadikan sebagai rujukan oleh pengkaji-
pengkaji lain untuk melaksanakan penelitian mengenai Pola asuh orang tua adalah
Baumrind (1967). Baumrind membagi pola asuh orang tua keatas tiga jenis gaya,yaitu gaya
autoritarian, autoritatif dan permissif{(Baumrind, 1991). Seterusnya disempurnakan oleh
Maccoby & Martin(1993) menjadi empat gaya pola asuh orang tua,yaitu autoritarian,

autoritatif, permisif dan niglek.
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Responsif Tinggi

Permisif Autoritatif

Desakan Rendah Desakan Tinggi

Niglek Autoritarian

Responsif Rendah

Gambar 1. Tipologi pola asuh orang tua Baumrind (1991) disempurnakan oleh

Maccoby dan Martin (1993)

Menurut Esmaeili, Yaacob, & Aun (2012) Struktur keluarga bukan prediktor kenakalan,
tapi kualitasnya hubungan dengan ibu dan pengawasan adalah penentu dari perilaku nakal.
Selain itu kualitas ikatan orang tua-anak memiliki peran utama dalam pengembangan
kenakalan di kalangan remaja. Sementara hasil kajian Murtiyani(2011) menemukan bahwa
pola asuh orang tua memiliki hubungan yang positif terhadap kenakalan remaja. Artinya,

semakin tinggi pola suh orang tua, semakin tinggi pula tingkat kenakaln remaja.

Hipotesis

Keberagamaan /
Religiosity (X1)

Kenakalan Remaja /
Juvenile Delinquency

Y)

Pola Asuh/Parenting
(X2)

Gambar 2.Kerangka konseptual penelitian
Metode
Desain penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif. Menurut Malhotra (2004,
2010) penelitian kuantitatif adalah metodologi penelitian yang mencari kuantitas data dan

159



biasanya, berlaku beberapa analisis yang digunakan untuk statistik. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian eksplanatori kausal. Menurut Umar (2008) penelitian
eksplanatori (explanatory research) adalah penelitian yang bertujuan untuk menganalisis
hubungan-hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu
variabel mempengaruhi variabel lainnya. Penulis menggunakan metode eksplanatori kausal
untuk menjelaskan hubungan pengaruh antar variabel sehingga mendapatkan informasi
spesifik mengenai dampak religiusitas dan pola asuh orang tua terhadap kenakalan remaja.
Desain penelitian ini adalah survey. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah data primer dalam bentuk persepsi responden (subjek) penelitian. Pengambilan data
menggunakan survey langsung dan instrumen yang digunakan adalah kuesioner (angket).
Menurut Malhotra (2004) kuesioner adalah teknik terstruktur untuk pengumpulan data yang
terdiri dari serangkaian pertanyaan, tertulis atau lisan, untuk menanggapi jawaban.
Kuesioner ini digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengetahui bagaimana

hubungan antara religiusitas dan pola asuh orang tua terhadap kenakalan remaja.

Definisi dan pengukuran variabel

Religiusitas

Keberagamaan (religiosity) adalah konsep dalam memahami, melakukan, dan mengikuti
prinsip-prinsip atau doktrin agama. Aspek religiusitas diukur dengan 5 dimensi, yaitu:
ideological, intelectual, ritualistic, experiential, dan consequential (Glock, 1962; Stark &
Glock, 1968). menggunakan skala Likert (1 — 5). Hasil uji validitas variabel religiusitas,
dari 35 item pertanyaan, mengacu pada hasil corrected item — total correlation (Lampiran
1) ada 7 item yang tidak valid karena t-hitung < t-tabel (t-tabel n = 80, pada tingkat
kesalahan o = 0.05%, adalah t-tabel = 0.22), yaitu, X1.5 = 0.181; X1.24 =.0.203; X1.26
=0.126; X1.27 = 0.210; X1.28 = 0.062; X1.29 = 0.132; X1.35 = -0.072, sehingga 7 item
tersebut didrop dan tidak diikutkan dalam analisis selanjutnya. Sedangkan hasil uji
reliabilitas variabel religiusitas dalam penelitian ini berdasarkan nilai Cronbach’s Alfa (a =
0.893).

Pola asuh orang tua

Pola asuh orang tua adalah cara orang tua bertindak, berinteraksi, mendidik dan

membimbing anak sebagai suatu aktivitas yang melibatkan banyak perilaku tertentu secara
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individual mahupun bersama-sama sebagai serangkaian usaha aktif untuk mengarahkan
anak (Gunarsa, 2002). Konsep pola asuh orang tua diukur dengan 4 dimensi, yaitu:
demokratis, permisif, otoriter, penelantar (Baumrind, 1991). menggunakan skala Likert (1 —
5). Hasil uji validitas variabel pola asuh orang tua, dari 32 item pertanyaan, mengacu pada
hasil corrected item — total correlation (Lampiran 1) ada 2 item yang tidak valid karena t-
hitung < t-tabel (t-tabel n = 80, pada tingkat kesalahan a = 0.05%, adalah t-tabel = 0.22),
yaitu, X2.9 = 0.212; X2.10 =.0.214, sehingga 2 item tersebut didrop dan tidak diikutkan
dalam analisis selanjutnya. Sedangkan hasil uji reliabilitas variabel pola asuh orang tua
dalam penelitian ini berdasarkan nilai Cronbach’s Alfa (o = 0.885).

Kenakalan remaja (juvenile delinquency)

Kenakalan remaja (juvenile delinquency) Adalah perilaku remaja yang melakukan tindakan
merusak dan menggangu, baik terhadap diri sendiri maupun orang lain hingga tingkah laku
yang menyimpang dari norma-norma hukum pidana (Gunarsa, 2004; Kartono, 2007;
Sarwono, 2011). Aspek kenakalan remaja diukur dengan 5 dimensi, yaitu: membolos,
merokok, mabuk-mabukan, tawuran, sikap tidak patuh (Sarwono, 2011). menggunakan
skala Likert (1 — 5). Hasil uji validitas variabel kenakalan remaja, dari 14 item pertanyaan,
mengacu pada hasil corrected item — total correlation (Lampiran 1) ada 1 item yang tidak
valid karena t-hitung < t-tabel (t-tabel n = 80, pada tingkat kesalahan a = 0.05%, adalah t-
tabel = 0.22), yaitu, Y1.1 = 0.190, sehingga 1 item tersebut didrop dan tidak diikutkan
dalam analisis selanjutnya. Sedangkan hasil uji reliabilitas variabel kenakalan remaja dalam

penelitian ini berdasarkan nilai Cronbach’s Alfa (o = 0.769).

Tabel 1. Reliabilitas
No.  Variable Coeffecient Alpha
Cronbach
1 Religiosity (X1) 0.893 Reliable
2 Pola asuh orang tua (X2) 0.885 Reliable
3 Kenakalan remaja (Y) 0.769 Reliable

Alpha Cronbach> 0.6
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Tabel 2. Pengukuran Operasional Variabel

Variabel Cara pengukuran Skala  Sumber Data
Religiusitas Adalah  memahami, melakukan, dan Rasio  Primer
(Religiosity) mengikuti prinsip-prinsip atau doktrin agama.

Aspek religiusitas diukur dengan 5 dimensi,

yaitu: ideological, intelectual, ritualistic,

experiential, dan consequential (Glock, 1962;

Stark & Glock, 1968). menggunakan skala

Likert (1 —5)
Pola Asuh Orang Adalah cara orang tua bertindak, berinteraksi, Rasio  Primer
Tua mendidik dan membimbing anak sebagai
(Parenting Style)  suatu aktivitas yang melibatkan banyak

perilaku tertentu secara individual mahupun

bersama-sama sebagai serangkaian usaha

aktif untuk mengarahkan anak (Gunarsa,

2004). Konsep pola asuh orang tua diukur

dengan 4 dimensi, yaitu: demokratis,

permisif, otoriter, penelantar (Baumrind,

1991). menggunakan skala Likert (1 — 5)
Kenakalan Adalah perilaku remaja yang melakukan Rasio  Primer
Remaja tindakan merusak dan menggangu, baik
(Juvenile terhadap diri sendiri maupun orang lain
Delinquency) hingga tingkah laku yang menyimpang dari

norma-norma hukum pidana (Kartono, 2007;
Gunarsa, 2004; Sarwono, 2011). Aspek
kenakalan remaja diukur dengan 5 dimensi,
yaitu: membolos, merokok, mabuk-mabukan,
tawuran, sikap tidak patuh (Sarwono, 2011).
menggunakan skala Likert (1 —5)

Sumber: Peneliti
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Populasi penelitian ini adalah siswa siswi pada Sekolah Menengah Pertama Islam (SMP
Islam) Nahdlatul Ulama, Galis Bangkalan Madura sejumlah 100 siswa. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probability sampling,
dimana semua populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden (Sugiyono,
2007). Dan dengan pertimbangan untuk menghemat waktu dan biaya, maka teknik
pemilihan sampel pada penelitian ini adalah metode simple randomsampling, yaitu teknik
memilih sampel dengan memberikan kesempatan yang sama kepada semua anggota
populasi untuk ditetapkan sebagai anggota sampel(Sekaran & Bougie, 2013). Adapun
sampel yang digunakakan adalah 80 siswa (Krejcie & Morgan, 1970).

Teknis analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah menggunakan Regresi Linear Berganda, dengan bantuan software

SPSS 20.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Hasil analisis data deskriftif mengenai demografi responden dapat dilihat pada tabel 3. Di
antara 80 responden, (62.50%) atau 50 orang adalah laki-laki dan (37.50%) atau 30 orang
adalah perempuan. Mayoritasresponden (86.25%) atau 69 orang berada dalam kelompok
umur antara 14-16. Sebanyak (6.22%) atau sekitar 5 orang berada pada usia kurang dari 13
tahun, dan sisanya (7.5%) atau sekitar 6 orang Dberusiadi atasl6tahun.
Mayoritasrespondenberada di kelas 8(37,50%) atau 30 orang, diikuti olehrespondenyang
berada di kelas 7 (32,50%) sebanyak 26 orang. Dan respondenyang berada di kelas 9 (30%)

sebanyak 24 orang
Tabel 3. Profile Responden
Profile Kategori Frekwensi Prosentase
(%)

Jenis Kelamin Pria 50 62.50%
Wanita 30 37.50%

Usia <13 tahun 5 6.22%
14-16tahun 69 86.25%
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>16 tahun 6 7.5%
Kelas 7 (tujuh) 26 32.50%

8 (delapan) 30 37.50%

9 (sembilan) 24 30.00%

Sumber: Data diolah 2016

Hasil analisis data

Asumsi klasik

Hasil dari uji asumsi klasik menunjukkan bahwa tidak adanya gejala multikolinieritas, dan

autokorelasi, serta data normal dan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4. Uji multikolinieritas dan autokorelasi

Tolerance .824
.824
Collinearity Statistics
VIF 1.214
1.214
Autocorrelations Durbin-Watson 1.332
Sumber: Data diolah 2016
Scatterplot
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Gambar 3. Result of Heteroscedasticity

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KENAKALAN

Expected Cum Prob

T
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T
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Gambar 4. Result of Normality

Uji hipotesis

Uji regresi antara religiusitas (X1), pola asuh orang tua (X2) dan kenakalan remaja (Y)

ditunjukkan pada table 5di bawah ini. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji

H1, H2, H3. Hasil pengujian diilustrasikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Results of multiple regression analysis

Dependent Independent Std. Beta t Sig.
variable variable

Constant 3.062 7.091 .000

Religiosity -.262 -2.260 .027
Kenakalan Pola asuh orang tua  -.130 -.964 338
Remaja R 0.332

R2 0.110

Adjusted R2 0.087

F - hitung 4.776
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Sig. F 0.011
Sumber: Data diolah 2016

Analisis regresi berganda ini digunakan untuk melihat efek dari religiusitas dan pola asuh
orang tua pada kenakalan remaja. Hasil pada tabel 5 menunjukkan bahwa secara sendiri-
sendiri (parsial) religiusitas (religiosity) mempunyai pengaruh negatif dan signifikan
terhadap kenakalan remaja (f = -0,262, p < a = 0,027). Di sisi lain, menunjukkan bahwa
pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap
kenakalan remaja. (B = -0,130, p > a = 0,338). Dan secara bersama-sama (simultan)
religiusitas dan pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kenakalan remaja siswa siswi Sekolah Menengah Pertama Islam (SMP Islam) Nahdlatul
Ulama Galis, Bangkalan (F-hitung =4.776; p <a = 0,011). Dengan demikian H1, H2 dan
H3 didukung.

Hubungan antara variabel X dan Y tidak terlalu kuat, hal ini dilihat dari hasil uji
korelasi (pearson correlation, R = 0.332). Sementara kontribusi dari variabel X terhadap
variasi perubahan variabel Y (Kenakalan remaja) dapat dilihat dari nilai koefesien
determinasi yang sudah disesuaikan (adjusted R2) sebesar 0.087 (8.7%), artinya variabel
religiusitas dan pola asuh orang tua memberikan kontribusi sebesar 8.7% terhadap variasi
perubahan kenakalan remaja, sedangkan sisanya sebesar 91.3% dipengaruhi oleh variable
lain yang tidak diuji dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa ada pengaruh antara religiusitas terhadap kenakalan remaja(Andisti & Ritandiyono,
2008; Aviyah & Farid, 2014; Petts, 2009). Agama memiliki peran sentral terhadap perilaku
remaja. Artinya, semakin tinggi tingkat dan kualitas religiusitas, semakin rendah kenakalan
remaja (Aviyah& Farid, 2014). Dengan memiliki tingkat dan kualitas religiusitas yang
tinggi, remaja dapat menahan dan mengontrol dirinya untuk tidak berbuat nakal dan
melanggar aturan yang dapat merugikan dirinya sendiri maupun dapat mengganggu
masyarakat.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu bahwa pola asuh orang tua
memiliki pengaruh terhadap kenakalan remaja(Aaron & Dallaire, 2010; Azimi, Vaziri, &
Kashani, 2012; Murtiyani, 2011). Pola asuh orang tua terhadap anak merupakan hal yang
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sangat penting. Mengasuh anak tidak hanya sekedar merawat anak, tapi juga memberikan
kasih sayang, mengasah bakat anak, dan juga mengajarkan nilai-nilai serta norma-norma
yang ada dalam masyarakat. Dengan mengetahui pola asuh yang sesuai terhadap anak,
maka akan membantu memberi stimuli terhadap perkembangan moral serta kecerdasan

anak.

Kesimpulan

Agama dan keberagamaan (religiusitas) memiliki peran yang sentral bagi perkembangan
moral dan perilaku remaja. Selain keberagamaan, pola asuh orang tua juga memberikan
kontribusi terhadap perkembangan remaja. Keberagamaan (religiusitsas) dan pola asuh
orang tua (parenting style) memiliki pengaruh yang negatif terhadap kenakalan remaja
(juvenile delinquency). Secara sendiri-sendiri (parsial) religiusitas berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kenakalan remaja, sementara pola asuh orang tua berpengaruh secara

negatif tidak signifikan terhadap kenakalan remaja.
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Lampiran 1

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF

Corrected
Item —
Variable Item Total I tabel
Correlation
(rxy)
X 450 0.22 Valid
X2 .569 0.22 Not Valid
Religiosity X3 383 0.22 Valid
(X1) Xia 369 0.22 Valid
X1_5 181 0.22 Not Valid
X1_6 464 0.22 Valid
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Xi7 .509 0.22 Valid
X8 .388 0.22 Valid
Xi9 460 0.22 Valid
X].]() 481 0.22 Valid
X].]] 511 0.22 Valid
Xi-12 .669 0.22 Valid
X1_13 555 0.22 Valid
Xi-14 336 0.22 Valid
X1_15 515 0.22 Valid
Xi-16 519 0.22 Valid
X117 .692 0.22 Valid
X118 .665 0.22 Valid
Xi-19 .656 0.22 Valid
X1-20 713 0.22 Valid
X].z] 573 0.22 Valid
X122 .633 0.22 Valid
X123 .617 0.22 Valid
X124 203 0.22 Not Valid
X1_25 411 0.22 Valid
X126 126 0.22 Not Valid
X127 210 0.22 Not Valid
X128 .062 0.22 Not Valid
X129 132 0.22 Not Valid
X1_30 223 0.22 Valid
X131 .269 0.22 Valid
X132 309 0.22 Valid
X1_33 251 0.22 Valid
X1_34 322 0.22 Valid
X1_35 -072 0.22 Not Valid
Xo1 237 0.22 Valid
Xz_z 321 0.22 Valid
X2:3 390 0.22 Valid
X4 381 0.22 Valid
Pola Asuh Orang =~ 382 022 Valid
(T;;) Xas 364 0.22 Valid
Xa7 488 0.22 Valid
Xz_g 322 0.22 Valid
X9 212 0.22 Not Valid
Xz.]() 214 0.22 Not Valid
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X211 480 0.22 Valid
Xz.]z 482 0.22 Valid
X2-13 593 0.22 Valid
X2_14 614 0.22 Valid
X215 .583 0.22 Valid
X216 460 0.22 Valid
X2_17 414 0.22 Valid
Xo-13 469 0.22 Valid
X219 368 0.22 Valid
Xz_z() 525 0.22 Valid
X2:21 510 0.22 Valid
Xz_zz 492 0.22 Valid
X223 436 0.22 Valid
X224 .280 0.22 Valid
X2_25 252 0.22 Valid
X2-26 438 0.22 Valid
X227 392 0.22 Valid
X228 486 0.22 Valid
X2-29 320 0.22 Valid
X2_30 440 0.22 Valid
X2_31 492 0.22 Valid
X232 392 0.22 Valid
Yo 0.19 0.22 Not Valid
Yiz 0.487 0.22 Valid
Yi3 0.406 0.22 Valid
Yia 0.278 0.22 Valid
Yis 0.396 0.22 Valid
Yis 0.476 0.22 Valid
Kenakalan Yo 0451 022 Valid
Re;'{‘;”a Yis 0323 0.22 Valid
Yio 0.352 0.22 Valid
Y].]() 0.449 0.22 Valid
Yi 0.328 0.22 Valid
Yii2 0.364 0.22 Valid
Yi3 0.399 0.22 Valid
Y1_14 0.461 0.22 Valid
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Lampiran 2

HASIL ANALISIS REGRESI

Regression

Variables Entered/Removed?

Model Variables Variables Method
Entered Removed
POLA ASUH,
1 RELIGIUSIT .| Enter
AS°

a. Dependent Variable: KENAKALAN
b. All requested variables entered.

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 332° .110 .087 .39557 1.332
a. Predictors: (Constant), POLA ASUH, RELIGIUSITAS
b. Dependent Variable: KENAKALAN
ANOVA®*
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 1.495 2 747 4776 o11°
1 Residual 12.049 77 156
Total 13.543 79
a. Dependent Variable: KENAKALAN
b. Predictors: (Constant), POLA ASUH, RELIGIUSITAS
Coefficients”
Model Unstandardized | Standardize t Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
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(Constant) 3.062 432 7.091 .000
RELIGIUSIT
1 AS GIus -262 116 -268( -2.260 .027 8241 1214
POLA ASUH -.130 135 - 114 -964 338 8241 1214
a. Dependent Variable: KENAKALAN
Collinearity Diagnostics®
Model Dimension | Eigenvalue Condition Variance Proportions
Index (Constant) | RELIGIUSITA| POLA
S ASUH
1 2.984 1.000 .00 .00 .00
1 2 010 17.458 18 1.00 18
3 .006 21.600 .82 .82
a. Dependent Variable: KENAKALAN
Residuals Statistics”
Minimum | Maximum [ Mean | Std. Deviation
Predicted Value 1.3700 2.1097 1.8308 13755 80
Residual -.68660 79700 .00000 .39053 80
Std. Predicted Value -3.350 2.028 .000 1.000 80
Std. Residual -1.736 2.015 .000 987 80

a. Dependent Variable: KENAKALAN
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Charts

Regression Standardized Predicted Value

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KENAKALAN
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JENIS TUMBUHAN PAKU EPIFIT DAN POHON
INANGNYA DI LHOONG SEBAGAI REFERENSI MATA
KULIAH BOTANI TUMBUHAN RENDAH
Eriawati, S. Pd. I, M.Pd
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry.

Banda Aceh. Emel: eriawati.az@gmail.com

Abstrak: Tumbuhan paku merupakan salah satu objek kajian dari ilmu
biologi dalam matakuliah Botani Tumbuhan Rendah dengan Praktikum
yang selama ini dilakukan masih terbatas dan menggunakan jenis paku-
pakuan yang telah ada saja seperti herbarium atau tumbuhan paku yang
tumbuh di tanah dan tidak terlalu difokuskan secara mendetail mengenai
contoh dan karakteristik jenis tumbuhan paku khususnya tumbuhan paku
epifitbeserta pohon inangnya. Oleh sebab itu penulis mencoba meneliti
Jenis Tumbuhan Paku Epifit dan Pohon Inangnya di Lhoong sebagai
Referensi Mata  Kuliah Botani Tumbuhan Rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan paku epifit dan jenis pohon
inangnya yang terdapat di Air Terjun Gampong Tunong Krueng Kala
Kecamatan Lhoong serta pemanfaatannya sebagai referensi matakuliah
Botani Tumbuhan Rendah.Lokasi penelitian di bagi menjadi tiga titik
(stasiun) penelitian, yaitu samping kanan, kiri dan aliran sungai air
terjun.Pengumpulan data dilakukan dengan Metode Eksplorasi yaitu
menjelajah langsung setiap stasiun penelitian melalui jalur (jalan setapak)
yang telah ada, dan dilakukan pengukuran parameter fisik meliputi suhu
dan kelembaban.Hubungan antara jenis pohon inang dengan kehadiran
paku epifit adalah simbiosis komensalisme.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jenis tumbuhan paku epifit yang terdapat di Air Terjun Gampong
Tunong Krueng Kala Kecamatan Lhoong sebanyak 11 jenis yang terdiri
dari 7 familia.Jenis pohon inangnya sebanyak 9 jenis yang terdiri dari 7
familia. Hasil penelitian jenis tumbuhan paku epifit dan pohon inangnya

yang terdapat di Air Terjun Gampong Tunong Krueng Kala Kecamatan
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Lhoong akan disajikan dalam bentuk buku saku dan movie maker yang
berupa foto hasil penelitian yang dibuat tulisannya, fotonya itu dijadikan

video (gambar bergerak).

Kata Kunci: Paku Epifit, Pohon Inangnya, Botani Tumbuhan Rendah

Abstract: Plants of nails is one of the object of study of the biological
sciences in the course of Botany Plant Low with Practicum has been done
is still limited and using the kinds of ferns that had been there just like
herbarium or ferns that grow in the soil and not too focused in detail the
examples and characteristics of particular types of ferns epiphytic ferns
along with its host tree. Therefore, the authors tried to examine Paku
epiphytic plant type and its host tree in Lhoong as Reference Subjects
Botanical Plants Low. This study aims to determine the type of epiphytic
ferns and its host tree species found in Niagara Gampong Tunong Krueng
Kala District of Lhoong and their use as reference subjects Botany Plant
Low. Location of the study is divided into three points (station) study,
which is to the right, the left and the river flow waterfall. The data
collection is done by the direct method of exploration is exploring every
research station through a path (footpath) who have been there, and the
measurement of physical parameters include temperature and humidity.
The relationship between the type of host trees with spikes presence
epiphytes are symbiotic komensalisme. The results showed that species of
epiphytic ferns found in Niagara Gampong Tunong Krueng Kala District
of Lhoong as many as 11 species of which 7 familia. The type of host tree
as much as 9 species consist of 7 familia. The results of the study species
of epiphytic ferns and its host tree located in Niagara Gampong Tunong
Krueng Kala District of Lhoong will be presented in the form of a pocket
book and movie maker in the form of photo research results that made his

writing, his picture was used as video (moving pictures).

Keywords: Paku epiphytes, host tree, Botany Plant Low
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Pendahuluan

Mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah merupakan salah satu mata kuliah yang dipelajari
oleh mahasiswa Fakultas Tarbiyah Program Studi Pendidikan Biologi pada semester VI
(Genap) dengan bobot 3 SKS, 2 SKS teori dan 1 SKS praktikum. Botani tumbuhan rendah
adalah ilmu yang mempelajari tentang tumbuhan yang belum menghasilkan biji, Tumbuhan
paku (Pteridophyta) dapat digolongkan sebagai tumbuhan tingkat rendah, karena meskipun
tubuhnya sudah jelas mempunyai kormus, serta mempunyai sistem pembuluh tetapi belum
menghasilkan biji, dan alat perkembangbiakan yang lain. Alat perkembangbiakan
tumbuhan paku yang utama adalah spora.Jadi penempatan tumbuhan paku ke dalam
golongan tingkat rendah atau tinggi bisa berbeda-beda tergantung sifat yang digunakan
sebagai dasar.Jika didasarkan pada macam alat perkembangbiakannya, maka sebagai
tumbuhan berspora tergolong tumbuhan tingkat rendah.

Tumbuhan paku merupakan satu vegetasi yang umumnya lebih beragam di daerah
dataran tinggi dari pada di dataran rendah.Hal ini karena tumbuhan paku menyukai tempat
yang lembab terutama dataran tinggi.Sebagian jenis paku-pakuan ini juga banyak yang
tumbuh pada berbagai jenis pohon atau disebut juga sebagai jenis tumbuhan paku epifit
(Sastrapradja, dkk, 1985: 56-57).Paku epifit menempelkan akarnya pada permukaan kulit
batang pohon inang, tetapi tidak semua jenis pohon inang dapat ditumbuhi oleh paku
epifit.Hal ini karena setiap jenis pohon inang mempunyai karakter morfologi dan kimia
yang berbeda-beda, sehingga tidak semua karakter kulit batang pohon dapat digunakan
sebagai tempat berkembangnya paku epifit. Namun, akar tumbuhan paku epifit memerlukan
tempat dengan sifat dan ciri yang spesifik (LIPI, 1980).

Tumbuhan paku epifit merupakan tumbuhan yang memiliki nilai manfaat bagi
kehidupan sehari-hari manusia. Nilai manfaat tumbuhan paku epifit selain untuk keperluan
media pembelajaran yang dapat diteliti dan dipelajari, nilai manfaat tumbuhan paku epifit
juga dapat digunakan sebagai tanaman hias, obat-obatan, kerajinan maupun makanan,
seperti paku tanduk rusa (Platycerium bifurcatum), paku sarang burung (Asplenium sp),
suplir (Adiantum sp) (Romaidi, dkk, 2012: 8).Keberadaan Tumbuhan paku memegang
peranan penting dalam komunitas dan struktur hutan hujan tropika sebagai habitat bagi

beberapa hewan dan dalam perdauran hara ekosistem hutan (Sastrapradja, S, 1979). Tetapi
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pemanfaatan tidak diikuti oleh pembudidayaan, maka itu akan mengancam tumbuhan paku
epifit di alam.
Beberapa jenis paku epifit yang ditemukan di kawasan Air Terjun Gampong
Tunong Krueng Kala Kecamatan Lhoong yang termasuk hutan hujan tropis ini menempel
pada jenis pohon-pohon tertentu seperti jenis pohon durian (Durio zibethinus Murr) dan
pohon-pohon lainnya.Pemilihan kawasan Air Terjun Gampong Tunong Krueng Kala
Kecamatan Lhoong Kabupaten Aceh Besar sebagai lokasi penelitian mengenai pengamatan
jenis-jenis paku epifit akan sangat membantu proses perkuliahan dan praktikum Botani
Tumbuhan Rendah, Selain itu, di tempat tersebut kondisi lingkungannya juga lembab yang
sangat mendukung untuk kehidupan pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan paku.
Hasil wawancara dengan pengasuh mata kuliah botani tumbuhan rendah maka
diperoleh hasil bahwa pada pembahasan tentang Pteridophyta dapat dikembangkan lagi,
karena selama ini pada saat pembelajaran baik itu teori ataupun praktikum menggunakan
jenis paku-pakuan yang secara umumnya saja, tanpa membedakan tumbuhan paku epifit,
berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa angkatan 2010, 2011 dan 2012 diperoleh
informasi bahwa proses pembelajaran dan praktikummata kuliah Botani Tumbuhan Rendah
masih terbatas pada paku-pakuan yang telah ada saja seperti herbarium, dan tidak terlalu
difokuskan secara mendetail mengenai setiap contoh jenis tumbuhan paku-pakuan seperti
tumbuhan paku epifit dan belum mengetahui karakteristik tumbuhan paku epifit dan pohon
inangnya. Begitu juga halnya dengan pelaksanaan praktikum belum dilakukannya
pengamatan yang khusus mengenai jenis-jenis tumbuhan paku epifit dan pohon inangnya.
A. Metode Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di ~ Air Terjun Gampong Tunong Krueng Kala
Kecamatan Lhoong. Pengambilan sampel dan pengamatan pada bulan Januari 2015.
2. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah semua jenis tumbuhan paku-pakuan epifit dan
pohon inangnya yang terdapat di Air Terjun Gampong Krueng Kala Kecamatan
Lhoong.Sampel dalam penelitian ini adalah tumbuhan paku-pakuan epifit dan pohon
inangnya yang terdapat pada stasiun pengamatan.

3. Alat dan Bahan
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Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel.1.1 berikut:
Tabel. 1.1. Alat dan Bahan yang Digunakan dalam PenelitianJenis Paku Epifit
danPohon Inangnya di Lhoong Sebagai Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan
Rendah

No Nama Alat dan Bahan Fungsi

1 Sebagai perlengkapan untuk
Alat tulis
melakukan pencatatan.
2 Pisau Untuk mengambil sampel
3 Untuk penandaan jenis sampel yang
Kertas label
berbeda
4 ) Untuk penyimpanan sampel saat
Kantong plastic
pengamatan
6 Untuk  keamanan  pada  saat

Sarung tangan
pengambilan paku

7  Kamera Untuk mengambil gambar dan
dokumentasi kegiatan penelitian.
8  Higrometer Untuk mengukur kelembaban dan
9  Alkohol suhu udara
Untuk mengawetkan sampel

10  Buku identifikasi Untuk mengidentifikasi sampel

4. Rancangan penelitian
Kawasan Air Terjun untuk maksud penelitian ini dibagi ke dalam 3 stasiun
penelitian yaitu samping kanan air terjun (stasiun 1), samping kiri air terjun (stasiun 2) dan
aliran sungai air terjun (stasiun 3).Metode yangdigunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksplorasi atau jelajah yaitu dengan menjelajahi langsung setiap stasiun penelitian
melalui jalur (jalan setapak) yang telah ada (Hasanuddin, 2009:2).
5. Parameter yang diukur
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Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah jenis tumbuhan paku epifit dan
jenis inang yang ditempati, juga dilakukan pengukuran parameter fisik di lokasi penelitian
berupa suhu dan kelembaban untuk mengetahui faktor abiotiknya.

6. Prosedur Pengumpulan Data
a. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan selama 2 hari, dengan pengamatan langsung ke
lokasi.Lokasi yang dipilih yaitu di kawasan pegunungan air terjun di Gampong Tunong
Krueng Kala Kecamatan Lhoong.Beberapa jenis tumbuhan paku epifit yang ditemukan di
lokasi difoto dengan kamera digital.

b. Penentuan Stasiun Pengamatan dan Pengukuran Faktor Fisik

Daerah pengamatan dibagi menjadi 3 wilayah pengamatan, yaitu di samping kanan
air terjun (stasiun 1), samping kiri air terjun (stasiun 2) dan aliran sungai air terjun (stasiun
3).Pengukuran faktor fisik yang terdiri dari suhu dan kelembaban dilakukan saat melakukan
pengambilan spesimen.

7. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif, yakni menggambarkan karateristik
tumbuhan paku epifit yang ditemukan berdasarkan ciri-ciri morfologi yang ada dan
mencocokkan dengan buku-buku identifikasi, beserta karateristik lingkungan tempat

tumbuhnya. Hasilnya ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar.

B. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Paku Epifit dan Pohon Inangya yang Terdapat di Air Terjun Gampong Tunong
Krueng Kala Kecamatan Lhoong.

Tabel 1.2 Paku Epifit dan Pohon Inangnya yang terdapat di Air Terjun Gampong

Tunong Krueng Kala Kecamatan Lhoong.

No Jenis Paku Epifit Jenis Pohon Inangnya

1 Asplenium nidus Linn. Durian, Langsat

2 Drynaria quercifolia Linn. Jarak pagar, Belimbih wuluh, Pulai
3 Drymoglosum piloselloides Linn. Pinang, Mangga

4 Davallia denculata Burm. Durian, Meranti, [juk
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5 Phymatodes sp. Pulai

6  Lygodium circinnatum Burm.. Langsat, Belimbing wuluh
7 Stenochlaena palustris Burm. Ljuk

8  Nephrolepis falcata Cav. Langsat

9  Thelypteris sp. Langsat, Mangga

10 Asplenium scandicinum Linn. Durian

11 Pyrrosia sp. Pinang,

Sumber : Data Hasil Penelitian 2015
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Air Terjun Gampong Tunong
Krueng Kala Kecamatan Lhoong diperoleh 11 jenis paku epifit yang terbagi menjadi 7

familia. Jenis-jenis paku tersebut disajikan dalam Tabel 1.3 berikut ini:

Tabel 1.3 Jenis-jenis Paku Epifit yang ditemukan di Air Terjun Gampong Tunong

Krueng Kala Kecamatan Lhoong.

Familia Nama Ilmiah Nama daerah
Aspleniaceae Asplenium nidus Linn. Paku sarang burung
Polypodiaceae Drynaria quercifolia Linn. Paku kepala tupai
Polypodiaceae Drymoglosum piloselloides Linn. Paku sisik naga
Davalliaceae Davallia denculata Burm. Paku tertutup

Polypodiaceae Phymatodes sp. -
Lygodiaceae Lygodium circinnatum Burm.. Paku hata
Blechnaceae Stenochlaena palustris Burm. Lumiding
Lomariopsidaceae Nephrolepis falcata Cav. -
Thelypteridaceae  Thelypteris sp. -
Aspleniaceae Asplenium scandicinum Linn. Kenying

Polypodiaceae Pyrrosia sp. -

Sumber : Data Hasil Penelitian 2015
Deskripsi dan klasifikasi jenis tumbuhan paku epifit yang ditemukan di Air Terjun
Gampong Tunong Krueng Kala Kecamatan Lhoong adalah sebagai berikut:

1. Paku Sarang Burung (4splenium nidus Linn.)
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Paku sarang burung (4splenium nidus Linn.), dinamakan paku sarang burung karena
ental-ental (stuktur seperti akar) yang mengering akan membentuk semacam “sarang” yang
menumpang pada cabang-cabang pohon sehingga tampak seperti sarang burung, dapat

dilihat pada Gambar 1.1.

Gambar 1.1 Asplenium nidus Linn.
Keterangan: (a) Hasil Penelitian, (b) Sumber Referensi (Julianus Kinho, 2009).
Klasifikasi taksonomi dari paku sarang burung (Asplenium nidus Linn.) adalah:

Kingdom : Plantae

Divisio : Pterydophyta

Clasis : Polypodiopsida
Ordo : Polypodiales
Familia : Polypodiaceae
Genus : Asplenium

Species : AspleniumnidusLinn.

2. Paku Kepala Tupai (Drynaria quercifolia Linn.)

Paku kepala tupai (Drynaria quercifolia Linn.) digolongkan ke dalam paku
terrestrial dan epifit. Akar rimpang memanjat.Daun tunggal yang dapat tumbuh tinggi
hingga mencapai 150 cm atau lebih, dapat dilihat pada Gambar 1.2.

Klasifikasi taksonomi dari paku kepala tupai (Drynaria quercifolia Linn.) adalah:
Kingdom : Plantae

Divisio : Pterydophyta

Clasis : Pteridopsida

Ordo : Polypodiales

Familia : Polypodiaceae

Genus : Drynaria

Species : Drynaria quercifolia Linn.
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Gambar 1.2 Drynaria quercifolia Linn.
Keterangan: (a) Hasil Penelitian, (b) Sumber Referensi (Julianus Kinho, 2009).
3. Paku Sisik Naga(Drymoglosum piloselloides Linn.)
Paku sisik naga (Drymoglosum piloselloides Linn.) dinamakan paku sisik naga
karena daun dari paku ini berbentuk jorong sekilas nampak seperti sisik yang bulat. Paku
sisik naga memiliki perawakan herba, daun yang tumbuh dengan jarak yang pendek satu

sama lain,dapat dilihat pada Gambar 1.3.

Gambar 1.3 Drymoglosum piloselloides Linn.
Keterangan: (a) Hasil Penelitian, (b) Sumber Referensi (Mar’atun Shalihah, 2010).
Klasifikasi taksonomi dari paku sisik naga (Drymoglosum piloselloides Linn.) adalah:

Kingdom : Plantae

Divisio : Pterydophyta

Clasis : Pteridopsida

Ordo : Polypodiales

Familia : Polypodiaceae

Genus : Drymoglosum

Species : Drymoglosum piloselloides Linn.

4. Paku Tertutup (Davallia denculata Burm.)
Paku tertutup (Davallia denculata Burm.) rimpangnya kuat, daunnya berbentuk
segitiga dan kaku, tepinya bergerigi, permukaanya mengkilat sehingga mudah dilihat, dapat
dilihat pada Gambar 1.4.
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Gambar 1.4Davallia denculata Burm.
Keterangan: (a) Hasil Penelitian, (b) Sumber Referensi (Julianus Kinho, 2009).
Klasifikasi taksonomi dari paku tertutup (Davallia denculata Burm.) adalah:

Kingdom : Plantae

Divisio : Pterydophyta

Clasis : Filicinae

Ordo : Polypodiales

Familia : Davalliaceae

Genus : Davallia

Species : Davallia denticulata Burm.

5. Phymatodes sp.
Paku jenis ini memiliki akar serabut yang menjalar.Batang berupa rimpang
menjalar.Daun berwarna hijau, bentuk menjari, kedudukan daun berpasangan, dilihat pada

Gambar 1.5.

Gambar 1.5 Phymatodes sp.
Keterangan: (a) hasil penelitian, (b) sumber referensi (Julianus Kinho, 2009).
Klasifikasi taksonomi dari Phymatodes sp. adalah:

Kingdom : Plantae

Divisio : Pterydophyta
Clasis : Pteridopsida
Ordo : Polypodiales
Familia : Polypodiaceae

185



Genus : Phymatodes
Species : Phymatodes sp.

6. Paku Hata (Lygodium circinnatum Burm.)
Paku ini batangnya berwarna coklat muda, berbentuk bulat, berukuran kecil dan
sangat kuat.Tumbuhan ini mempunyai daun yang berwarna hijau, dapat dilihat pada

Gambar 1.6.

Gambar 1.6 Lygodium circinnatum Burm.
Keterangan: (a) Hasil Penelitian, (b) Sumber Referensi
Klasifikasi taksonomi dari paku hata (Lygodium circinnatum Burm.) adalah:

Kingdom : Plantae

Divisio : Pterydophyta

Clasis : Pteridopsida

Ordo : Schizaeales

Familia : Lygodiaceae

Genus : Lygodium

Species : Lygodium circinatum Burm.

7. Lumiding (Stenochlaena palustris Burm.)
Hidup di tanah dan setelah dewasa akan menjadi epifit atau memanjat pada pohon
yang berada didekatnya. Berakar dalam tanah dan bersifat menjalar, rimpang berwarna
hitam dan kuat ditutupi oleh serabut berwarna coklat.Batang licin, keras dan kuat.Daun

steril majemuk tersusun menyirip tunggal genap, dapat dilihat pada Gambar 1.7.

Y 5 LR
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Gambar 1.7Stenochlaena palustris Burm.
Keterangan: (a) Hasil Penelitian, (b) Sumber Referensi (Julianus Kinho,2009).
Klasifikasi taksonomi dari lumiding (Stenochlaena palustrisBurm.) adalah:

Kingdom : Plantae

Divisio : Pterydophyta

Clasis : Pteridopsida

Ordo : Polypodiales

Familia : Blechnaceae

Genus :Stenochlaena

Species : Stenochlaena palustriBurm.

8. Nephrolepis falcata Cav.
Memiliki akar serabut.Batang yang tegak dan agak kecil, berimpang.Daun

Gambar 1.8Nephrolepis falcate Cav.
Keterangan: (a) Hasil Penelitian, (b) Sumber Referensi (Julianus Kinho, 2009).
Klasifikasi taksonomi Nephrolepis falcataCav. adalah:
Kingdom : Plantae

Divisio : Pterydophyta

Clasis : Pteridopsida

Ordo : Polypodiales

Familia : Lomariopsidaceae
Genus :Nephrolepis

Species : Nephrolepis falcataCav.
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9. Thelypteris sp.

Daun Thelypteris sp memiliki daun tunggal dengan tangkai daun melekat pada
rhizoma yang melilit pada tanaman inang. Tumbuhan paku ini memiliki ental.Bentuk daun
memanjang, ujung daun meruncing, dan tepi daun rata. Berdasarkan kesamaan ukuran daun
Thelypteris sp termasuk anisopil, yaitu daun- daunnya terdiri dari 2 ukuran yaitu yang satu

lebih besar dari yang lain, dapat dilihat pada Gambar 1.9.

Gambar 1.9 Thelypteris sp.
Keterangan: (a) Hasil Penelitian, (b) Sumber Referensi (Julianus Kinho, 2009).
Klasifikasi taksonomi Thelypteris sp. adalah:
Kingdom : Plantae

Divisio : Pterydophyta
Clasis : Filicopsida

Ordo : Polypodiales
Familia : Thelypteridaceae
Genus :Thelypteris
Species : Thelypteris sp.

10. Kenying (Asplenium scandicinum Linn.)
Memiliki akar rizoma yang pendek, dengan batang yang merunduk.Daun tunggal

tersusun pada batang sangat pendek melingkar, dapat dilihat pada Gambar 1.10.

Klasifikasi taksonomi dari kenying (4Asplenium scandicinum Linn.) adalah:

Kingdom : Plantae

Divisio : Pterydophyta
Clasis : Pteridopsida

Ordo : Polypodiales
Familia : Aspleniaceae
Genus : Asplenium
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Species : Asplenium scandicinumLinn.

Gambar 1.10Asplenium scandicinum Linn.

Keterangan: (a) Hasil Penelitian, (b) Sumber Referensi (Mar’atun Shalihah , 2010).

11. Pyrrosia sp.
Memiliki akar rimpang berserabut.Batang rhizoma menjalar.Daun berwarna hijau,

dapat dilihat pada Gambar 1.11.

Klasifikasi taksonomi dari Pyrrosia sp. adalah:

Kingdom : Plantae

Divisio : Pterydophyta
Clasis : Pteridopsida
Ordo : Polypodiales
Familia : Polipodiaceae
Genus : Pyrrosia
Species : Pyrrosia sp.

Gambar 4.11 Pyrrosia sp.
Keterangan: (a) Hasil Penelitian, (b) Sumber Referensi (Mar’atun Shalihah, 2010).

Hubungan antara jenis pohon inang dengan kehadiran paku epifit adalah simbiosis
komensalisme. Simbiosis komensalisme adalah hubungan antara dua jenis makhluk hidup,
yang satu pihak mendapatkan keuntungan, sedangkan yang lain tidak dirugikan. Untuk
hidupnya, tumbuhan paku epifit menempelkan tubuhnya pada kulit batang atau cabang
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tumbuhan yang lain, khususnya pada batang atau dahan yang basah atau lembab.Tumbuhan
paku epifit tidak mengambil zat hara dari jaringan hidup tumbuhan yang ditumpanginya,
tetapi dari air dan debu yang menempel pada kulit tersebut (Irsae. 2008).Jumlah jenis paku
epifit yang terdapat di Air Terjun Gampong Tunong Krueng Kala Kecamatan Lhoong
diperoleh 11 jenis yang terdiri dari 7 familia, jumlah ini tergolong tinggi, karna terdapat
beberapa jenis tumbuhan paku epifit dan tingginya jumlah jenis tumbuhan paku tersebut di
pengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberadaan
tumbuhan paku adalah faktor fisika kimia dari tumbuhan paku tersebut seperti
kelembaban.Kelembaban udara yang terdapat di kawasan air terjun Gampong Tunong
tergolong tinggi yaitu rata-rata 68% dari semua stasiun. Hal tersebut didukung oleh (
Grifita, 2013: 2) yang menyatakan tumbuhan paku merupakan satu vegetasi yang
umumnya lebih beragam didaerah dataran tinggi dari pada di dataran rendah. Hal ini karena
tumbuhan paku menyukai tempat yang lembab terutama dataran tinggi.Hasil penelitian di
TAHURA Ronggo Soeryo Cangar ditemukan 12 jenis tumbuhan paku epifit yang terbagi

dalam 5 suku.

2. Jenis-jenis Pohon Inang Paku Epifit yang Ditemukan di Air Terjun Gampong Tunong
Krueng Kala Kecamatan Lhoong.
Jenis-jenis pohon inang tersebut disajikan dalam Tabel 1.4 berikut ini:
Tabel 1.4Jenis-jenis Pohon Inang Paku Epifit yang ditemukan di Air Terjun

Gampong Tunong Krueng Kala Kecamatan Lhoong.

Familia Nama Ilmiah Nama daerah
Anacardiaceae Mangifera indica Linn. Mangga
Anacardiaceae ~ Lannea coromandelica Dennst. Kayu jaran

Apocynaceae Alstonia scholaris Linn. Pulai
Arecaceae Areca catechu Linn. Pinang sirih
Arecaceae Arenga pinnata Wurmb. Aren/enau

Dipterocarpaceae Shorea leprosula Miq. Meranti

Malvaceae Durio zibetinus Murt. Durian

Meliaceae Lansium domesticum Corr. Langsat
Oxalidaceae Averrhoa bilimbi Linn. Belimbing wuluh
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Sumber: Data Hasil Penelitian 2015
Adapun deskripsi dari jenis-jenis pohon inang paku epifit yang ditemukan di Air
Terjun Gampong Tunong Krueng Kala Kecamatan Lhoong adalah sebagai berikut:
1. Pohon Mangga (Mangifera indica Linn.)
Tumbuhan pohon dan berkayu. Daun mangga berwarna hijau berbentuk lonjong
sampai lanset.Tumbuhan ini hanya terdapat di stasiun Il.Mangifera indica Linn.dapat
dilihat pada Gambar 1.12.

Gambar 1.12 Mangifera indica Linn.
Keterangan: (a) Hasil Penelitian, (b) Sumber Referensi Ensiklopedia Flora Edisi 6.
Klasifikasidari mangga (Mangifera indica Linn.) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Clasis : Magnoliopsida

Ordo : Sapindales

Familia : Anacardiaceae

Genus : Mangifera

Species : Mangifera indica Linn.

2. Kayu Jaran (Lannea coromandelica Dennst.)
Kayu jaran berupa perdu atau pohon besar yang sering disebut kedondong pagar
karena daunnya yang mirip dengan daun pohon kedondong.Daun berupa daun
majemuk.Tumbuhan ini hanya ditemui di stasiun II dan stasiun III. Lannea coromandelica

Dennst.dapat dilihat pada Gambar 1.13.

Klasifikasi dari kayu jaran (Lannea coromandelica) adalah sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Divisio : Magnoliophyta
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Clasis : Magnoliopsida

Ordo : Sapindales

Familia : Anacardiaceae

Genus : Lannea

Species : Lannea coromandelica Dennst.

Gambar 4.13 Lannea coromandelica Dennst.

Keterangan: (a) Hasil Penelitian, (b) Sumber Referensi Ensiklopedi Flora Edis 6.

3. Pulai (4istonia scholaris Linn.)
Tumbuhan Pulai dapat mencapai ketinggian lebih dari 40 m. Batang utama
lurus.Daunnya tersusun melingkar berbentuk lonjong atau elips.Tumbuhan ini ditemui di

stasiun II dan stasiun I1I, dapat dilihat pada Gambar 1.14.

S e

Gambar 4.14 Alstonia scholaris Linn.

Keterangan: (a) Hasil Penelitian, (b) Sumber Referensi Ensiklopedi Flora Edis 4.

Klasifikasi dari pulai (4lstonia scholaris Linn.) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Clasis : Magnoliopsida

Ordo : Gentianales

Familia : Apocynaceae

Genus : Alstonia

Species : Alstonia scholaris Linn.
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4. Pinang Sirih (4reca catechu Linn.)
Batangnya lurus langsing dapat mencapai ketinggian 25.Letak daun termasuk
kedalam roset batang. Tumbuhan ini ditemukan di semua stasiun, dapat dilihat pada Gambar
1.15.

Gambar 4.15 Areca catechu Linn.
Keterangan: (a) Hasil Penelitian, (b) Sumber Referensi Ensiklopedi Flora Edis 1.
Klasifikasi dari pinang sirih (4reca catechu Linn.) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Clasis : Liliopsida

Ordo : Arecales

Familia : Arecaceae

Genus : Areca

Species : Areca catechu Linn.

5. Pohon aren (4renga pinnata Wurmb.)
Permukaan batang ditutupi oleh serat ijuk berwarna hitam yang berasal dari dasar
tangkai daun.Daun aren muda selalu berdiri tegak di pucuk batang, daun muda yang masih
tergulung lunak seperti kertas..Tumbuhan ini hanya ditemukan pada stasiun Ill.Arenga

pinnata Wurmb.dapat dilihat pada Gambar 1.16.

Gambar 4.16 Arenga pinnata Wurmb.
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Keterangan: (a) Hasil Penelitian, (b) Sumber Referensi Ensiklopedi Flora Edis 1.
Klasifikasi dari aren (4renga pinnata Wurmb.) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Clasis : Liliopsida

Ordo : Arecales

Familia : Arecaceae

Genus : Arenga

Species : Arenga pinnata Wurmb.

6. Meranti Tembaga (Shorea leprosula Miq.)
Memiliki perawakan berupa pohon yang tinggi dengan kulit batang berwarna abu-

abu kecoklatan dan memiliki dammar yang berwarna putih kekuningan. Tumbuhan ini

hanya ditemukan di stasiun I, dapat dilihat pada Gambar 1.18.

-

Gambar 4.17 Shorea leprosula Miq.
Keterangan: (a) Hasil Penelitian, (b) Sumber Referensi Ensiklopedi Flora Edis 5.
Klasifikasi dari meranti tembaga (Shorea leprosula Miq.) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Clasis : Magnoliopsida

Ordo : Theales

Familia : Dipterocarpaceae
Genus :Shorea

Species : Shorea leprosula Miq.

7. Pohon Durian (Durio zibethinus Murr.)
Batang berwarna coklat keabu-abuan.Percabangan pohon durian letaknya horizontal

sehingga kanopi pohon menjadi berupa segitiga.Daun berupa lonjong atau lanset dengan
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uyjung yang lancip.Tumbuhan ini ditemukan di semua stasiun, dapat dilihat pada Gambar
1.19.

Gambar 4.18 Durio zibethinus Murr.
Keterangan: (a) Hasil Penelitian, (b) Sumber Referensi Ensiklopedi Flora Edis 5.

Klasifikasi dari durian (Durio zibethinus Murr.) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Clasis : Dicotiledonae

Ordo : Malvales

Familia : Malvaceae

Genus : Durio

Species : Durio zibetinus Murr.

8. Pohon langsat (Lansium domesticum Corr.)
Kulit batang berwarna kelabu berbintik-bintik gelap yang mengandung getah kental
berwarna susu yang lengket. Memiliki akar banir (akar papan).Daun majemuk berselang-

seling. Tumbuhan ini ditemui di stasiun I dan stasiun II, dapat dilihat pada Gambar 1.20.

Gambar 4.19 Lansium domesticum Corr.
Keterangan: (a) Hasil Penelitian, (b) Sumber Referensi Ensiklopedi Flora Edis 6.
Klasifikasi dari langsat adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Clasis : Magnoliopsida
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Ordo : Sapindales

Familia : Meliaceae
Genus : Lansium
Species : Lansium domesticum Corr.

9. Belimbing Wuluh (4verrhoa bilimbi Linn.)
Batang berwarna coklat tua.Daun majemuk.Tumbuhan ini ditemukan di semua

stasiun,dapat dilihat pada Gambar 1.21.

Gambar 4.20 Averrhoa bilimbi Linn.
Keterangan: (a) Hasil Penelitian, (b) Sumber Referensi Ensiklopedi Flora Edis 5.
Klasifikasi dari belimbing (4verrhoa bilimbi Linn.) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Clasis : Magnoliopsida

Ordo : Oxalidales

Familia : Oxalidaceae

Genus : Averrhoa

Species : Averrhoa bilimbi Linn.

Jumlah jenis pohon inang paku epifit yang terdapat di Air Terjun Gampong Tunong
Krueng Kala Kecamatan Lhoong diperoleh 9 jenis tumbuhan yang menjadi inang dari paku
epifit. Pohon inang yang paling dominan adalah durian, langsat, dan pinang. Minimnya
jumlah jenis pohon inang paku epifit tersebut dikarenakan kawasan di sekitar air terjun
tersebut tidak lagi alami.Lokasi tersebut dijadikan lokasi untuk perkebunan
penduduk.Menurut (Titi Dwijayanti Nahu, 2006: 6), terjadinya pembukaan lahan yang
dijadikan perkebunan masyarakat mengakibatkan terjadinya perubahan habitat sehingga

mempengaruhi keberadaan tumbuhan paku.Kondisi faktor bioekologi yaitu faktor biotik
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dan abiotik juga mempengaruhi keberadaan tumbuhan paku.Faktor biotik yang terdiri dari

jenis-jenis tumbuhan sebagai substrat atau habitat tumbuhan paku.

3. Pemanfaatan Hasil Penelitian JenisTumbuhan Paku Epifit dan Pohon Inangnya di
Air Terjun Gampong Tunong Krueng Kala Kecamatan Lhoong
Hasil penelitian ini akan dimanfaatkan dalam bentuk movie maker untuk
mendokumentasikan hasil dari penelitian ini baik berupa foto, tulisan, maupun video
(gambar bergerak) dan buku saku yang dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi

mahasiswa Pendidikan Biologi, khususnya untuk mata kuliah Botani Tumbuhan Rendah.

C. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Jenis Tumbuhan Paku Epifit yang Terdapat di
Air Terjun Gampong Tunong Krueng Kala Kecamatan Lhoongdapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. Jenis tumbuhan paku epifit yang terdapat di Air Terjun Gampong Tunong Krueng
Kala Kecamatan Lhoongsebanyakl1 jenis yaitu; Asplenium nidus Linn., Drynaria
quercifolia Linn., Drymoglosum piloselloides Linn., Davallia denculata Burm.,
Phymatodes sp., Lygodium circinnatum Burm., Stenochlaena palustris Burm.,
Nephrolepis falcate Cav., Thelipteris sp.,Asplenium scandicinum Linn., Pyrrosia sp.

2. Jenis tumbuhan inang paku epifit yang ditemukan di Air Terjun Gampong Tunong
Krueng Kala Kecamatan Lhoong sebanyak 9 jenis yaitu Mangifera indica Linn.,
Lannea coromandelica Dennst., Alstonia scholaris Linn., Areca catechu Linn.,
Arenga pinnata Wurmb., Shorea leprosula Miq., Durio zibetinus Murr., Lansium
domesticum Corr., Averrhoa bilimbi Linn.

3. Hasil penelitian ini diaplikasikan ke Mata Kuliah Botani Tumbuhan Rendah dalam
bentuk movie maker baik berupa foto, tulisan, maupun video (gambar bergerak) dan

buku saku.
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KINERJA DOSEN FTK UIN AR-RANIRY YANG
BERSERTIFIKASI

Eva Nauli Taib
Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Aceh

Emel: evanauli82@gmail.com

Abstrak: Tujuan utama pelaksanaan sertifikasi dosen yaitu meningkatkan
proses dan mutu pendidikan. Setelah dosen dinyatakan lulus sertifikasi
selanjutnya dosen tersebut mendapat tunjangan profesi, maka secara
teori kinerja dosen tersebut membaik. Berdasarkan hal tersebut peneliti
ingin melihat bagaimanakah tingkat kinerja dosen dalam membuat
perencanaan pembelajaran dan tingkat kinerja mengajar dosen FTK UIN
Ar-Raniry yang bersertifikasi? Penelitian ini dilaksanakan di FTK UIN
Ar-Raniry. Pendekatan penelitian adalah diskriptif kuantitatif. Sumber
data penelitian adalah dosen FTK UIN Ar-raniryyang sudah memperoleh
tunjangannya profesi dibatasi pada dosen pengampu mata kuliah rumpun
pendidikan dan sains saja yang masih golongan III, baik IIT d, ITllc dan
HIa/IlIb. Teknik pengumpulan data adalah teknik dokumentasi dan
observasi dan wawancara. Data yang diperoleh dianalisis dengan statistik
deskriptif. Statistik deskriptif digunakan untuk menentukan Tingkat
Kinerja Mengajar (TKM) dosen. Hasil penelitian menunjukkan kinerja
dosen dalam membuat perencanaan pembelajaran di FTK UIN Ar-Raniry
termasuk dalam kategori baik dengan nilai TKM rata-rata 4, 13. Kinerja
mengajar dosen FTK UIN Ar-Raniry yang bersertifikasi termasuk dalam
kategori baik dengan nilai TKM rata-rata 4, 40.

Kata kunci: kinerja Dosen bersertifikasi
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Abstract :The main objective implementation lecturer certification is to
improve the process and quality of education. After the lecturers have
passed the certification, then the lecturer got the professional allowance.
Then in theory the lecturer's performance improves. Based on this, the
researchers wanted to see how the level of performance in planning
learning and teaching performance level lecturer certified? This research
was conducted in FTK UIN Ar-Raniry. The approach is descriptive
quantitative research. Source of research data are lecturers of UIN FTK
Ar-Raniry which has been certified, limited to the lecturer of the course
clump of education and science are still class I1I, both I1I d, ITIc and Illa /
IIIb. The data collection technique is a technique documentation and
observation and interviews. Data were analyzed with descriptive
statistics. Descriptive statistics were used to determine the Performance
Level Teaching (TKM) lecturer. The results showed performance in
planning learning lecturer at UIN FTK Ar-Raniry included in both
categories with an average value TKM 4, 13. Performance FTK teaching
faculty UIN Ar-Raniry certified included in both categories with an
average value TKM 4 , 40.

Keywords: lecturer certified performance

Pendahuluan
Dosen merupakan salah satu komponen esensial dalam suatu sistem pendidikan di
perguruan tinggi. Peran, tugas, dan tanggungjawab dosen sangat bermakna dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa,
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, meliputi kualitas iman/takwa, akhlak mulia, dan
penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta mewujudkan masyarakat
Indonesia yang maju, adil, makmur, dan beradab. Untuk menjalankan fungsi, peran, dan
kedudukan yang sangat strategis tersebut, diperlukan dosen yang profesional.

Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 14
Tahun 2005tentang Guru dan Dosen, dan peraturan PemerintahRepublik Indonesia No. 37
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tahun 2009 tentangDosen, bahwa dosen adalah pendidik professional. dan ilmuan yang
tugas utama mentransformasikan,mengembangkan dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalui Pendidikan, penelitian dan pengabdian
masyarakat.

Melalui UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen tersebut, pemerintah
telah menempatkan dosen sebagai tenaga profesional yang dibuktikan dengan sertifikat
pendidik. Untuk implementasinya, pemerintah mulai tahun 2008 sudah memilih sejumlah
dosen untuk disertifikasi melalui penilaian oleh tim assesor yang ditunjuk. Kepada dosen
yang sudah memperoleh sertifikat pendidik, pemerintah memberikan tunjangan profesi
setara dengan 1 (satu) kali gaji pokok dosen, dan khusus dosen yang bergelar Professor
maka tunjangan profesi yang mereka peroleh 3 kali gaji pokok dosen.

Sebagaimana prinsip upah dalam Islam yakni, upah atau gaji adalah hak pemenuhan
ekonomi bagi pekerja yang menjadi kewajiban dan tidak boleh diabaikan oleh para majikan
atau pihak yang mempekerjakan. Sebegitu pentingnya masalah upah pekerja ini, Islam
memberi pedoman kepada para pihak yang mempekerjakan orang lain bahwa prinsip
pemberian upah harus mencakup dua hal, yaitu adil dan mencukupi.Prinsip tersebut
terangkum dalam sebuah hadis Nabi yang diriwayatkan Imam Al-Baihaqi, “Berikanlah gaji
kepada pekerja sebelum kering keringatnya, dan beritahukan ketentuan gajinya, terhadap
apa yang dikerjakan ’Seorang pekerja berhak menerima upahnya ketika sudah mengerjakan
tugas-tugasnya, maka jika terjadi penunggakan gaji pekerja, hal tersebut selain melanggar
kontrak kerja juga bertentangan dengan prinsip keadilan dalam Islam. Selain ketepatan
pengupahan, keadilan juga dilihat dari proporsionalnya tingkat pekerjaan dengan jumlah
upah yang diterimanya. Dalam hal ini, pekerja di sini adalah dosen dan majikannya adalah
pemerintah.

Setelah dosen dinyatakan lulus sertifikasi selanjutnya dosen tersebut mendapat
tunjangan profesi. Maka secara teori kinerja dosen tersebut membaik. Sehubungan dengan
kinerja mengajar dosen, hasil penelitian Mochamad Enoh (2006) menemukan perilaku
kepemimpinan dosen dalam proses belajar mengajar di UNESA termasuk kategori sangat
baik (9,17%), kategori baik (37,93%), kurang baik (38,23%), tidak baik (14,58%).

Dosen yang sudah bersertifikasi diharapkan lebih mampu dalam mengajar

khususnya dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi hasil belajar mengajar,
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karena mereka telah mendapat tunjangan profesi. Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan
utama pelaksanaan sertifikasi dosen yaitu meningkatkan proses dan mutu pendidikan dalam
Usman, Nasir (2009). Selama ini penilaian kinerja mengajar dosen diperguruan tinggi
lebih kepada persyaratan kelengkapan administratif saja, yakni pemenuhan kewajiban
hanya mengacu pada hal-hal yang sifatnya dokumentatif. Misalnya penilaian kinerja
mengajar dosen yang sudah bersertifikasi pada tahun 2013 hanya mengacu kepada
akumulasi SKS mengajar dosen yang harus dipenuhi pada tiap semester,tanpa diikuti
dengan penilaian kinerja mengajar dosen tersebut yang terjadi dalam ruang perkuliahan.
Padahal penilaian kinerja mengajar dosen didalam proses perkuliahan sangat penting
dilakukan dalam upaya meningkatkan mutu proses belajar mengajar. Lagi pula peningkatan
penghasilan dosen melalui tunjangan profesi tanpa diiringi oleh peningkatan kinerjanya
adalah suatu hal pemborosan, sehingga tercipta kehidupan yang harmonis dalam
masyarakat dengan keseimbangan dan kesesuaian kinerja dan penghasilan yang jelas.

Sampai saat ini seberapa jauh kinerja mengajar dosen yang sudah bersertifikasi
yang tampak dalam proses transformasi ilmu di ruang kuliah belum banyak dikaji. Berbeda
dengan sertifikasi guru yang sudah banyak dilakukan penelitian untuk melihat kinerja
mengajarnya dalam kegiatan belajar mengajar. Diantaranya penelitian Nasir, Samingan
dan Abdullah (2013). Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kinerja guru biologi yang belum sertifikasi dengan guru biologi yang
sudah sertifikasi pada SMA Negeri Rayon 01 Kabupaten Pidie. Kinerja kompetensi
pedagogik dan profesional guru biologi yang sudah sertifikasi lebih baik dari guru biologi
yang belum sertifikasi pada SMA Negeri Rayon 01 Kabupaten Pidie.

Penelitian Masri dan Karimuddin (2013) tentang kinerja dosen di Program Studi
Penjaskesrek FKIP Unsyiah menunjukkan kinerja mengajar dosen Penjaskesrek FKIP
Unsyiah yang sudah mendapat tunjangan profesi berada pada tingkat kategori baik dengan
skor rata-rata 4,13. Adapun rekomendasi dalam penelitian tersebut adalah melihat
bagaimana persiapan yang dilakukan oleh dosen sebelum mengajar. Karena dalam
penelitian tersebut tidak meninjau perencanaan yang dilakukan oleh dosen sebelum padahal
dalam pelaksanaan mengajar sangat bergantung pada perencanaan yang disusun oleh dosen
sebelumnya, jika perencanaan disusun secara baik maka pelaksanaan pembelajarannya juga

baik.
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti berujuan untuk
mengetahui tingkat kinerja dosen dalam membuat perencanaan pembelajaran dan kinerja

mengajar dosen FTK UIN Ar-Raniry yang bersertifikasi.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di FTK UIN Ar-Raniry. Pendekatan penelitian adalah
pendekatan diskriptif kuantitatif, dimana data ditabulasikan dengan pendekatan kuantitatif,
kemudian dideskripsikan.

Sumber data penelitian adalah dosen FTK UIN Ar-Raniryyang sudah memperoleh
tunjangannya profesi dibatasi pada dosen pengampu mata kuliah rumpun pendidikan dan
sains yang masih golongan III, baik III d, ITIc dan IIIa/IIIb.

Teknik pengumpulan data adalah teknik dokumentasi dan observasi dan
wawancara. Teknik dokumentasi inidigunakan untuk mengumpulkan data mengenai
Perencanaan melalui SAP atau RPS yang dikembangkan danteknik observasi dilakukan
ketika memantau pelaksanaan kegiatan perkuliahan dosen FTK UIN Ar-Ranirybaik di
dalam ruang kuliah maupun di luar ruang kuliah. Observasi berpedoman pada instrumen
yang telah dipersiapkan. Wawancara dilakukan pada Observer monitoring Dosen (yang
tidak diobservasi langsung oleh peneliti) untuk mendapatkan informasi mengenai dosen
yang bersangkutan.

Instrumen berupa lembar observasi, instrumen tersebut berbentuk uni dimensional
chekclist dengan rentangan 1-5. Instrumen tersebut diadaptasi dari angket sertifikasi dan
berpedoman juga kepada instrument Sertifikasi Guru (Depdiknas, 2008) dan Intrumen yang
dikembangkan Jumiati dengan modifikasi seperlunya. (Lampiran 1dan 2).

Data yang diperoleh dianalisis dengan statistik deskriptif. Statistik deskriptif
digunakan untuk menentukan Tingkat Kinerja Mengajar (TKM) dan Kinerja Menyiapakan
SAP dosen, yaitu dengan membandingkan skor rata-rata yang dicapai oleh dosen FTK
UIN Ar-Raniry yang telah mendapatkan tunjangan profesi dari berbagai karakteristik
dengan kriteria yang telah ditetapkan yaitu:

1 <TKM <1,5 sangat tidak baik

1,5 <TKM <2,5 tidak baik

2,5 <TKM < 3,5 kurang baik
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3,5 <TKM <4,5 baik

4,5 <TKM < 5,0 sangat baik

Hasil dan Pembahasan

Kinerja Merancang SAP Dosen Bersertifikasi

( Depdiknas, 2009)

Kinerja dosen salah satunya dapat kita lihat dalam kegiatan merancang rencana perkuliahan

biasa disebut Satuan Acara Perkuliahan (SAP) atau istilah terbaru adalah Rancangan

Perkuliahan Semester (RPS) yang disebut dan proses perkuliahan yang disebut dengan

kinerja mengajar.

Satuan Acara Perkuliahan (SAP)/Rancangan Perkuliahan Semester

(RPS) merupakan proyeksi kegiatan (aktivitas) yang akan dilakukan oleh guru/dosen atau

staf pengajar dalam proses pembelajaran di kelas. Berikut ini data hasil penelitian:

Tabel 1. Analisis Kinerja Merancang SAP Dosen Bersertifikasi

No Kode Data Skor rata-rata Kategori
1. D1 4,3 Baik
2. D2 4,3 Baik
3. D3 3,5 Baik
4. D4 4,2 Baik
5. D5 4,5 Sangat Baik
6. D6 4,6 Sangat Baik
7. D7 4,6 Sangat Baik
8. D8 4,2 Baik
9. D9 3,8 Baik
10 D10 3,5 Kurang Baik
11. D11 4,2 Baik
12. D12 3,8 Baik
Jumlah 49,5
Rata-rata 4,12 Baik
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Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas dapat ditentukan frekuensi absolut, frekuensi

relatif, dan kategorinya secara kelompok. Adapun pengelompokannya sebagai berikut.

Tabel 2. Pengelompokan TingkatMembuat SAP Dosen Bersetifikasi

No Interval Nilai Frekuensi Kategori
Absolut Relatif
1 1,0 <TKM< 1,5 0 0,00 Sangat tidak baik
2 1,5<TKM< 2,5 0 8,33 Tidak baik
3 2,5 <TKM<3,5 0 0,00 Kurang baik
4 3,5 <TKM<4,5 6 66,67 Baik
5 4,5 <TKM< 5,0 6 25,00 Sangat baik
Jumlah 18 100
Rata-rata 4,12 Baik

Keterangan: TKM = Skor penilaian Tingkat Kinerja Merancang SAP Dosen.

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa kemampuan Dosen dalam
merancang SAP sudah tergolong baik, namun demikian masih ada beberapa yang masih
belum sesuai dengan aturan. Untuk komponen kelengkapan SAP rata-rata termasuk dalam
kategori baik, hal ini dapat dilihat dari komponen-komponen seperti adanya nama
matakuliah, kode mata kuliah, SKS, Standar Kompentesi, Kompetensi Dasar, atau
sekurang-kurangnya dalam desain instruksional yang diwujudkan dalam bentuk Satuan
Pembelajaran (SP) atau Satuan Acara Perkuliahan (SAP) itu tercakup unsur-unsur; tujuan
pembelajaran, materi/bahan pelajaran yang akan diajarkan, strategi belajar-mengajar yang
akan dikembangkan, dan prosedur evaluasi yang dilakukan dalam menilai hasil belajar
siswa/ mahasiswa (GeorgeBrown: 1978).

Unsur perencanaan rumusan tujuan perkuliahan rata-rata termasuk dalam kategori
baik juga. SAP Dosen yang dianalisis menunjukkan bahwa rata-rata dosen telah
menguraikan tujuan dalam bentuk indiktor dalam SAP mereka. Adapun Rumusan tujuan

pembelajaran meliputi

a. Kejelasan rumusan, yaitu rumusan indikator tidak menimbulkan penafsiran ganda.
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b. Kelengkapan cakupan rumusan indikator, yaitu rumusan indikator minimal
mengandung komponen peserta didik dan perilaku.
c. Kejelasan penjenjangan indikator, yaitu indikator diurutkan dari kompetensi
sederhana ke kompleks.
d. Kesesuaian dengan kompetensi, yaitu indikator dijabarkan dari kompetensi dasar.
Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar juga termasuk dalam kategori sangat
baik, materi ditulis dalam bentuk judul-judul besar, namun ada juga sebagian dosen yang
menguraikan materi kesesuaian dengan tujuan pembelajaran.Kesesuaian dengan
karakteristik peserta didik. keruntutan dan sistematika materi, kesesuaian materi dengan
alokasi waktu. Samani, Muclas dkk. (2006).

Aspek penggunaan media dan sumber perkuliahan masih tergolong baik. Rata-rata
dosen menuliskan media power point dan sumber dibuat langsung buku referensi yang
digunakan. Sedangkan di aspek Pengalaman Belajar/ kegiatan perkuliahan masih tergolong
kurang baik, karena rata-rata dosen tidak menjabarkan kegiatan perkuliah dengan rinci,
hanya dituliskan metode yang digunakan saja. Namun demikian ada juga dosen yang
menuliskan dengan rinci pelaksaaan/kegiatan yang direncanakan.

Aspek penilaian atau Sistem Penilaian (Evaluasi) tergolong baik, rata-rata dosen
telah menuliskan bentuk tes yang akan digunakan serta kriteria nilai akhir mahasiswa.

Sedangkan dalam penggunaan bahasa termasuk dalam kategori baik.

Kinerja Mengajar Dosen Bersertifikasi

Menurut Mulyasa, E, (2008),Pelaksanaan atau sering disebut implementasi adalah
proses yang memberikan kepastian bahwa proses belajar mengajar telah memiliki sumber
daya manusia dan sarana prasarana yang diperlukan, sehingga dapat membentuk
kompetensi dan pencapaian tujuan yang diinginkan.”

Data tentang kinerja mengajar dosen FTK yang sudah mendapat tunjangan profesi
dalam melaksanakan perkuliahan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Analisis Kinerja Mengajar Dosen Bersertifikasi

No Kode Data Skor rata-rata Kategori

1. D1 4,8 Sangat Baik
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2. D2 4,6 Sangat Baik
3. D3 4,2 Baik
4. D4 4,3 Baik
5. D5 4,8 Sangat Baik
6. D6 4,6 Sangat Baik
7. D7 4,2 Baik
8. D8 4,6 Sangat Baik
9. D9 4,7 Sangat Baik
10 D10 3,7 Baik
11. D11 4,2 Baik
12. D12 4,2 Baik
Jumlah 52,9
Rata-rata 4,40 Baik

Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas dapat ditentukan frekuensi absolut, frekuensi

relatif, dan kategorinya secara kelompok. Adapun pengelompokannya sebagai berikut.

Tabel 2. Pengelompokan Tingkat Kinerja Mengajar Dosen Bersetifikasi

No Interval Nilai Frekuensi Kategori
Absolut Relatif
1 1,0 <TKM< 1,5 0 0,00 Sangat tidak baik
2 1,5<TKM< 2,5 0 0,00 Tidak baik
3 2,5 <TKM<3,5 0 0,00 Kurang baik
4 3,5 <TKM<4,5 6 50,00 Baik
5 4,5 <TKM< 5,0 6 50,00 Sangat baik
Jumlah 18 100
Rata-rata 4,40 Baik

Keterangan: TKM = Skor penilaian Tingkat Kinerja Mengajar Dosen.
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Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa Kinerja mengajar dosen
FTK UIN Ar-Raniry yang sudah mendapat tunjangan profesi dalam melaksanakan
perkuliahan6 orang atau sebesar50, 00 % melaksanakan dengan kategori “sangat baik dan
sebanyak 6 orang atau sebesar 50, 00% berada pada kategori “baik”. Secara umum
kinerjamengajar dosen FTK UIN Ar-Raniryyang mendapat tunjangan profesi berada pada
skor rata-rata 4,10termasuk kategori baik.

Aspek kinerja mengajar dosen meliputi pra pembelajaran, kegiatan inti
pembelajaran, pendekatan strategi/model, metode perkuliahan, pemanfaatan sumber
belajar/media pembelajaran, perkuliahan yang memicu dan memelihara keterlibatan
Mahasiswa, Penilaian proses dan hasil belajar, penggunaan bahasa dan penutup telah
dianalisis. Adapaun penjelasannya sebagai berikut:

Aspek pra pembelajaran nilai TKM adalah 4, 3 atau termasuk dalam kategori baik,
sebagian besar telah mempersiapkan mahasiswa untuk belajar, menimbulan motivasi dan
apersepsi telah dilakukan.

Kegiatan inti pembelajaran termasuk dalam kategori sangat baik, hal ini terlihat
penguasaan materi dosen yang mumpuni kemudian kejelasan dalam menyampaikan materi
detail yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari jelas terpantau.

Model pembelajaran telah sesuai dengan kompentensi dan karakteristik mahasiswa,
penggunan media power point dan sumber dan berbagai serta penguasaaan kelas telah
ditunjukkan dosen, namun ada juga beberapa dosen yang masih kurang baik dalam
penggunaan model dan media karna berpusat dalam diskusi kelompok, dimana materi
disiap mahasiswa. Subaspek dari ini termasuk dalam membimbing mahasiswa dalam
kelompok kecil belum terlalu terlihat.

Pemanfaatan sumber belajar/media tergolong baik, namun ada beberapa orang
dosen termasuk dalam kategori kurang baik, penggunan media secara efektif dan efisien.
Hal itu karena diskusi kelompok media yang digunakan dibuat sendiri oleh mahasiswa,
bukan dosen. Dan sewaktu penjelasan materi kurang memanfaatkan media yang dibuat
mahasiswa, walaupun ada yang memanfaatkannya, tapi masih kurang.

Keterlibatan mahasiswa termasuk dalam kategori baik dimana dosen telah
menumbuhkan partisifasi aktif mahasiswa dalam perkuliahan, namun dalam menumbuhkan

sikap terbuka terhadap respon mahasiswa masih ada yang temasuk dalam kategori kurang
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baik, diman masih ada dosen yang terlalu tegas, monoton sehingga membuat keceriaan dan
antusias mahasiswa dalam belajar pun menjadi kurang.Padahal kemampuan guru dan dosen
dalam melaksanakan atau mengelola pembelajaran menjadi hal penting karena berkaitan
langsung dengan aktivitas belajar siswa di kelas. Guru harus berupaya memikirkan dan
membuat perencanaan secara seksama untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
kesempatan belajar bagi siswanya.

Penilaian proses dan hasil belajar termasuk dalam kategori sangat baik, dimana
hampir semua dosen mencatat nilai mahasiswa, baik nilai keaktifan, nilai tes dan lainnya
dengan baik sekali.

Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikasi pendidik untuk guru dan dosen atau
bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga
profesional”. Kemudian menurut UU No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,
dikemukakan bahwa sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan
dosen. Sedangkan sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang
diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional. (Yamin, Martinis. 2009)

Secara umum kinerjamengajar dosen FTK UIN Ar-Raniryyang mendapat tunjangan
profesi berada pada skor rata-rata 4,10termasuk kategori baik. Sertifikasi dosen sebagai
upaya peningkatan mutu dosen diiringi dengan peningkatan kesejahteraan dosen melalui
tunjangan profesi sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu
pendidikan di Indonesia secara berkelanjutan, karena dosen merupakan agen pembelajaran

di perguruan tinggi telah terpenubhi.

Penutup
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa:
1. Kinerja Dosen dalam membuat perencanaan pembelajaran di FTK UIN Ar-
Raniry termasuk dalam kategori baik dengan nilai TKM rata-rata 4, 13.
2. Kinerja mengajar dosen FTK UIN Ar-Raniry yang bersertifikasi termasuk
dalam kategori baik dengan nilai TKM rata-rata 4, 40.
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Rekomendasi

1. Kemampuan membuat SAP masih tergolong baik, belum dalam kategori baik
sekali, ini mensinyalir bahwa ada kendala yang dihadapi dosen dalam membuat
SAP, sehingga perlu kiranya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kemampuan
dosen dalam merancang SAP yang terstandar.

2. Belum semua dosen yang sudah memperoleh tunjangan profesi memperoleh kinerja
mengajar sangat baik, diharapkan perlu adanya usaha untuk meningkatkan
kemampuan mengajar yang lebih baik di masa yang akan datang dengan
menyesuaikan perkembangan teknologi yang berkembang saat ini. Sehingga kinerja
dosen dalam mengajar menjadi lebih baik dan layak menyandang gelar profesional
setelah tersertifikasi. Apalagi ditambah tidak adanya pelatihan bagi dosen dalam
mengajar seperti guru pada umumnya.

3. Penelitian ini baru melihat kemampuan Dosen dalam merancang dan mengajar saja,
maka perlu kiranya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kemampuan dosen
dalam bidang penelitian dan pengabdian masyarakat sebagaimana tri dharma

perguruan tinggi.
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Lampiran 1. Instrumen Penilaian SAP Dosen

Aspek yang dinilai

Nilai

Kelengkapan komponen SAP.

3

Perencanaan rumusan tujuan
perkuliahan.

3

Perencanaan
Kelas

Pengelolaan

1) Penentuan alokasi
penggunaan waktu
perkuliahan.

2) Penentuan cara
mengorganisir mahasiswa
agar terlibat secara aktif dalam
kegiatan perkuliahan.

Perencanaan penggunaan
media perkuliahan sebagai
sumber belajar.

Perencanaan penggunaan
standar proses dalam
perkuliahan

1) Perencanaan kegiatan
eksplorasi dalam perkuliahan.

2) Perencanaan kegiatan
elaborasi dalam perkuliahan.

3) Perencanaan kegiatan
konfirmasi dalam perkuliahan.

Perencanaan skenario
perkuliahan (langkah-langkah
kegiatan

perkuliahan: pendahuluan,
inti, dan penutup.

1) Perencanaan kegiatan
pendahuluan.

2) Perencanaan kegiatan inti.

3) Perencanaan kegiatan
penutup.

Perencanaan penilaian.

NN NN

N

Bahasa yang digunakan dalam
SAP.
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1) Keterbacaan. 1 4
2) Kejelasan informasi. 1 4
3) Kesesuaian dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik | 1 4
dan benar.
4) Pemanfaatan bahasa secara
efektif dan efisien (singkat | 1 4
dan jelas).

Diadopsi dari berbagai sumber

Lampiran 2 Instrumen Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran

Nama Dosen :

No. Indikator/Aspek yang Dinilai Skor

I. | PRAPEMBELAJARAN
Mempersiapkan maha siswa untuk 3
belajar

2. | Menimbulkan motivasi 3

3. | Mengaktifkan pengetahuan 3
sebelumnya/apersepsi

II | KEGIATAN INTI
PEMBELAJAN

A | Penguasaan Materi Perkuliahan

4. | Menunjukkan penguasaan materi 3
perkuliahan

5. | Mengaitkan materi dengan 3
pengetahuan lain yang relevan

6. | Menyampaikan materi dengan 3
jelas, sesuai dengan hierarkhi
belajar dan karakteristik mahasiswa

7. | Mengaitkan materi dengan realitas 3
kehidupan sehari-hari

B | Pendekatan/Strategi/Model/Meto
de Perkuliahan

8. | Mengimplementasikan model 3
pembelajaran sesuai dengan
kompetensi

9. | Membimbing mahasiswa secara 3
individual/kelompok kecil dalam
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menyelesaikan masalah

10.

Mengajukan pertanyaan tingkat
tinggi selama proses perkuliahan

11.

Melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan Kompetensi yang akan
dicapai dan karakteristik
mahasiswa

12.

Melaksanakan perkuliahan secara
runtut sesuai dengan
model/strategi/pendekatan
perkuliahan yang digunakan

13.

Menguasai kelas

14.

Melaksanakan perkuliahan yang
memungkin tumbuhnya kebiasaan
positif

15.

Melaksakan perkuliahan yang
bersifat kontekstual

16.

Melaksanakan perkuliahan sesuai
dengan alokasi waktu yang
direncanakan

Pemanfaatan Sumber
Belajar/Media Pembelajaran

17.

Menggunakan media secara efektif
dan efisien

18.

Menghasilkan pesan yang menarik

19.

Melibatkan perkuliahan sesuai
dengan alokasi waktu yang
direncanakan

Perkuliahan yang Memicu dan
Memelihara Ketertibatan
Mahasiswa

20.

Menumbuhkan partisipasi aktif
mahasiswa dalam perkuliahan

21.

Menumbuhkan sikap terbuka
terhadap respon mahasiswa

22.

Menumbuhkan keceriaan dan
antusias mahasiswa dalam belajar

Penilaian Proses dan Hasil
Belajar

23.

Memantau kemajuan belajar selama
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proses perkuliahan

24.

Melakukan penilaian akhir sesuai
dengan kompetensi

Penggunaan Bahasa

25.

Menggunakan bahasa lisan dan
tulisan secara jelas, baik dan benar

26.

Menyampaikan pesan dengan gaya
yang sesuai

Penutup

27.

Melakukan refleksi atau membuat
rangkuman dengan melibatkan
mahasiswa

28.

Melaksanakan tindak lanjut dengan
memberikan arahan, atau kegiatan,
atau tugas sebagai bagian
remedial/pengayaan.

Jumlah

Rata-rata

Keterangan:

1 = sangat tidak baik,

2 = tidak baik,

3 = kurang baik,

4 = baik,

5 = sangat baik

Diadopsi dari berbagai sumber
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PERBEZAAN PENGLIBATAN IBU BAPA MENGIKUT

LATAR BELAKANG RESPONDEN

(SUATU KAJIAN DI PAUD (EARLY CHILDHOOD

EDUCATION)
DI BANDA ACEH, INDONESIA)
Fitriah Hayati, Ayi Teiri Nurtiani, Musdiani
STKIP Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh, Aceh Indonesia
Emel: fitriah.hayati@ymail.com, fitriah@stkipgetsempena.ac.id

Abstrak: Ibu bapa memainkan peranan penting dalam membangkitkan
kebijaksanaan dalam diri anak dengan mendidiknya secara holistik pada
peringkat kanak-kanak. Perkembangan kanak-kanak bergantung kepada
bentuk asuhan yang diberikan oleh ibu bapa.Kajian ini merupakan satu
kajian tentang perbezaan penglibatan ibu bapa mengikut latar belakang
responden. Kajian ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya perbezaan
penglibatan ibu bapa mengikut latar belakang. Penglibatan ibu bapa
ditinjau dari aspek persekitaran keluarga, interaksi ibu bapa, komunikasi
dengan anak, dan sokongan terhadap pendidikan dan kecemerlangan
anak.Latar belakang ibu bapa ditinjau darilokasi tempat tinggal, jantina,
tingkat pendidikan dan pendapatan keluarga.Kajian ini menggunakan
kaedah kuantitatif dan melibatkan seramai 75 orangibu bapa sebagai
sampel. Kajian ini dilakukan di 3 buah PAUD (Early Childhood
Education) di Banda Aceh, Indonesia. Instrumen yang digunakan adalah
soal selidik. Data dianalisis menggunakan ANOV A dan Ujian-z. Dapatan
kajian menunjukan terdapat perbezaan yang signifikan antara penglibatan
ibu bapa berdasarkan lokasi tempat tinggal (p = .001, aras signifikan yang
ditetapkan iaitu p=0.05),tidak terdapat perbezaan yang signifikan antara
penglibatan ibu bapa berdasarkan jantina (p= .295, aras signifikan yang
ditetapkan iaitu p=0.05), tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
penglibatan ibu bapa berdasarkan tingkat pendidikan (p = .071,aras
signifikan yang ditetapkan iaitu p = 0.05), terdapat perbezaan yang

signifikan antara penglibatan ibu bapa berdasarkan pendapatan
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keluarga(p= .017, aras signifikan yang ditetapkan iaitu p = 0.05). Dapat
disimpulkan bahawa adanya perbezaan penglibatan ibu bapa mengikut
lokasi tempat tinggal dan tidak adanya perbezaan penglibatan ibu bapa
berdasarkan jantina, tingkat pendidikan dan pendapatan keluarga.

Kata Kunci: latar belakang responden, penglibatan ibu bapa

Latar belakang

Pendidikan merupakan salah satu aset dan landasan kehidupan ke arah kejayaan. Lebih-
lebih lagi dalam proses kehidupan dewasa ini yang serba moden, arus pembangunan yang
pesat berorientasikan sains dan teknologi sejajar dengan tuntutan dunia kehidupan yang
global. Oleh itu, untuk mengimbangi dan merealisasikan tuntutan tersebut, maka adalah
wajar bagi semua lapisan masyarakat perlu mengambil inisiatif ke arah celik huruf, celik
kemahiran, cekap, berketerampilan dan berdaya saing.

Pendidikan prasekolah adalah pendidikan asas yang penting. Ia merupakan
pendidikan awal dalam perkembangan hidup seseorang individu selepas pendidikan di
rumah. Ia menjadi tapak yang boleh menyemaikan bibit cintakan ilmu pengetahuan dan
sukakan sekolah. Awal kanak-kanak ialah istilah yang merujuk kepada tempoh masa
kanak-kanak dari masa lahir hingga ke umur lapan tahun. Mengikut The National
Association for the Education of Young Children (NAEYC) atau Pertubuhan Kebangsaan
bagi Pendidikan Kanak-Kanak Muda, pendidikan awal kanak-kanak merujuk kepada segala
program pendidikan yang memberi layanan, asuhan dan bimbingan kepada kanak-kanak
dari lahir hingga umur lapan tahun. Berikut pendapat ahli falsafah tentang pentingnya
pendidikan bagi kanak-kanak.

Dari perspektif Islam, Imam Al-Ghazali berpendapat:

"Kanak-kanak merupakan amanah dan tanggung jawab orang tuanya, jiwanya suci

murni merupakan permata yang mahal yang bersahaja dan bebas dari ukiran dan

gambaran dan ia boleh menerima setiap ukiran dan cenderung kepada apa yang

dicenderungkan kepadanya". (Zolkifli bin Jamaluddin, 2002)

Jelaslah disini bahawa pendidikan peringkat awal sangat dititik beratkan oleh filosof

Islam dan barat. Mereka sependapat bahawa pendidikan kanak-kanak harus mendapat
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perhatian sepenuhnya kerana kanak-kanak mempunyai waktu tertentu yang sangat singkat
dan perlu mendapat perhatian serius dari ibu bapa, sekolah dan masyarakat. Ibu bapa dan
orang dewasa yang berada di persekitaran terdekat kanak-kanak tersebut mempunyai
peranan penting untuk membentuk mereka. Perkembangan jasmani, emosi, rohani dan
intelek kanak-kanak bergantung kepada bentuk asuhan yang diperolehi dalam masa awal
ini. Dengan ini didikan yang sempurna terhadap kanak-kanak mencakupi jasmani, emosi,
rohani dan intelek akan memberi kesan yang positif sepanjang hayat mereka.

Dalam mendidik kanak-kanak seringkali guru mengharapkan agar ibu bapa
memberi kesinambungan pendidikan dengan membantu menyediakan latihan di rumah
serta memberi sumbangan tenaga dan bahan. Penglibatan ibu bapa diperingkat awal kanak-
kanak juga perlu menyediakan alat bantu pengajaran dan pembelajaran seperti
menyediakan buku bergambar serta alat menulis. Dengan bahan yang ada ibu bapa perlu
menyumbang tenaga untuk mengajar mereka dengan cara yang berbeza dari guru di
prasekolah. Ibu bapa mempunyai cara tersendiri untuk mengajar anak mereka jika mereka
selesa dengan pendekatan yang hendak diajar (Newton, 2002).

Menurut Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini (Prasekolah), Jabatan Pendidikan
Nasional (2007) walaupun didapati peningkatan jumlah prasekolah pada tahun 2006,
namun masih banyak ibu bapa yang belum menyedari kepentingan pendidikan prasekolah.
Persepsi ibu bapa yang rendah mengenai pendidikan prasekolah ini mengakibatkan
penglibatan mereka di pendidikan prasekolah juga rendah.

Salah satu faktor yang mempengaruhi penglibatan ibu bapa ini adalah latar belakang
ibu bapa yang berdampak kepada persepsi terhadap penglibatan ibu bapa dan persepsi ibu
bapa terhadap pendidikan prasekolah. Dalam konteks Indonesia sebagai negara kepulauan
yang luas dan mempunyai masyarakat yang berbagai, persepsi ibu bapa tentang
kepentingan pendidikan prasekolah sangat berbeza. Ibu bapa daripada keluarga kurang
bernasib baik cenderung menganggap pendidikan prasekolah tidak penting. Apalagi bagi
mereka yang tinggal di kawasan luar bandar dan tidak mempunyai akses kepada pendidikan
prasekolah. Pendidikan prasekolah umumnya mudah dijumpai di kawasan bandar sahaja.

Antara alasan yang sering diberikan ibu bapa adalah kesibukan kerja, tiada masa
dan tidak berpengalaman. Mereka beranggapan bahawa pendidikan anak mereka sudah

cukup atau memadai apa yang sudah diperoleh daripada guru disekolah. Ini menyebabkan

218



potensi dan kebolehan anak berkembang secara pasif. Seharusnya untuk mengembangkan
minat dan potensi kanak-kanak perlu diberikan tumpuan daripada ibu bapa. Ini kerana dari
segi pendidikan, tidak seharusnya melibatkan bidang akademik sahaja. Sebaliknya
digabungjalinkan dengan peluang untuk melahirkan idea, mengembangkan kemahiran
bahasa, sosial dan emosi melalui pelbagai saluran seperti latih tubi, berkomunikasi secara
lisan, interaksi secara langsung, penanaman nilai budaya dan membina moral yang baik.
Dalam hal ini tidak semua peluang diatas disediakan atau dilaksanakan disekolah, oleh itu
perlulah penglibatan efektif dijalankan di rumah. Penglibatan ibu bapa yang maksimum
dalam pendidikan awal kanak-kanak sama ada di sekolah mahupun di rumah adalah amat
penting bagi menjamin perkembangam yang baik.

Berdasarkan kepada permasalahan tersebut, pengkaji melakukan kajian ini dengan
objektif untuk mengenalpasti adakah wujud perbezaan penglibatan ibu bapa mengikut latar

belakang responden.

Metodologi Kajian
Kajian ini merupakan kajian tinjauan yang bertujuan untuk mengenal pasti latar adakah
wujud perbezaan penglibtan ibu bapa mengikut latar belakang responden. Tinjauan adalah
pendekatan deskriptif yang digunakan dengan meluas dalam bidang penyelidikan bagi
mengumpulkan data dan maklumat (Azizi, 2007).

Dalam pelaksanaan kajian ini yang menjadi populasi adalah ibu bapa dan kanak-
kanak daripada keseluruhan Paud (Taska)yang ada di Banda Aceh iaitu sebanyak 105
sekolah yang tersebar dalam 9 wilayah (sumber: Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), Dinas Pendidikan Kota Banda Aceh, 2012).Pengkaji memilih lokasi ini
dikeranakan kota Banda Aceh memiliki taska yang lebih banyak jumlahnya dibandingkan
dengan wilayah lain di Aceh. Pengkaji memilih 3 buah sekolah iaitu, PAUD Tunas
Harapan, PAUD AL-Azhar dan PAUD Al-Kawanad. Sekolah yang dipilih juga memenuhi
kriteria untuk pengkaji menjalankan kajian. Pemilihan lokasi kajian ini dibuat berdasarkan
fakta bahawa sekolah berkenaan memenuhi segala tuntutan keperluan dan kehendak kajian.

Jadual 3.3 menunjukkan sampel kajian mengikut lokasi kajian.
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Jadual 1 Sampel kajian mengikut lokasi

Lokasi Kajian Jumlah sampel ibu bapa
Bandar 25
Luar Bandar 25
Pedalaman 25
Jumlah 75

Kajian ini menggunakan soal selidik. Dalam kajian ini semua data yang telah dikumpul

dianalisis menggunakan Statistical Package for the Social Science (SPSS).

Dapatan Kajian Dan Perbincangan
1. Maklumat demografi responden

b. Lokasi tempat tinggal
Jadual dibawah menunjukkan taburan responden mengikut lokasi tempat tinggal
menggunakan kekerapan dan peratus. Jumlah keseluruhan responden adalah 75 orang.
Pecahan responden secara terperinci menunjukkan seramai 32 orang (42.7%) tinggal di
tengah kota, 27 orang (36%) tinggal di pinggir kota, manakala 15 orang (20%) tinggal di
pedalaman dan hanya lorang (1.3%) yang tinggal dalam kategori lain-lain.

c. Jantina
Hasil analisis taburan pada jadual dibawah didapati taburan responden berdasarkan jantina.
Dalam kajian ini didapati 60 orang responden perempuan (80%) dan 15 orang responden
lelaki (20%). Bilangan responden perempuan lebih ramai dibandingkan responden lelaki.

d. Umur
Umur pula menunjukan 35 orang (46.7%) berumur 21-30 tahun, 26 orang (34.7%)
berumur 31-40 tahun, manakala 12 orang (16%) yang berumur diatas 41 tahun dan 2
(2.7%) orang yang berumur dibawah 20 tahun. Berdasarkan data tersebut, didapati bahawa
kebanyakkan responden berumur 21-30 tahun.

e.  Pendidikan
Taraf pendidikan responden dalam kajian ini adalah berbagai, tahap yang paling ramai ialah
sarjana (degree) iaitu 34 orang (45.3%), seterusnya pada tingkat SD/SMP/SMA (sekolah
rendah dan menengah) seramai 18 orang (18%), kemudian pada tingkat DI/DII/DIII
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(diploma) 17 orang (22.7%) dan paling sedikit pada tahap pasca sarjana (master) 6 orang
(8%).

f.  Pekerjaan
Seterusnya jadual dibawah didapati 29 orang (38.7%) yang bekerja sebagai suri rumah dan
29 orang (38.7%) sebagai pegawai kerajaan. Seterusnya responden yang bekerja sebagai
pegawai swasta iaitu 17 orang (22.75). Ini menunjukkan bahawa jumlah responden yang
bekerja sebagai suri rumah dan pegawai kerajaan adalah sama.

g. Pendapatan
Dapatan menunjukkan bahawa sebanyak 25 orang (33.3%) responden yang berpendapatan
Rp.1-3 juta dalam sebulan, seterusnya responden yang berpendapatan Rp.3-5 juta seramai
18 orang (24%), dan responden yang berpendapatan diatas Rp.5 juta 18 orang (24%).
Manakala responden yang berpendapatan dibawah Rp.1 juta ialah sebanyak 14 orang
(18.7%). Dapatan ini menunjukkan bahawa jumlah responden yang berpendapatan Rp.1-3
juta adalah sama dengan jumlah responden yang berpendapatan diatas Rp.5 juta.
2. Adakah wujud perbezaan penglibatan ibu bapa mengikut latar belakang

responden?

Ho 1: Tidak terdapat perbezaan yang signifikan antara penglibatanibu bapa
berdasarkan lokasi tempattinggal

Hasil ujian ANOV A mendapati nilai p = .001, aras signifikan yang ditetapkan iaitu p=0.05,

ini menunjukkan bahawa nilai p lebih kecil daripada aras signifikan, sehingga hipotesis Ho

1 dalam kajian ini ditolak.

Jadual 2. Ujian ANOV A penglibatan ibu bapa berdasarkan lokasi tempat tinggal

Penglibatan Jumlah Darjah kebebasan Min F Sig.
ibu bapa kuasa dua (df) kuasa dua

Antar kumpulan 1223.872 3 407957  6.122 .001
Dalam kumpulan 4731.275 71 66.638

Total 5955.147 74

Dapatan ini selari dengan kajian Rohaty (2003) di Malaysia yang mendapati ibu
bapa daripada keluarga yang kurang bernasib baik cenderung kurang menganggap
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kepentingan pendidikan prasekolah. Apalagi bagi mereka yang tinggal di luar bandar yang

tidak mempunyai akses kepada pendidikan awal kanak-kanak.

Ho2: Tidak terdapat perbezaan yang signifikan antara penglibatan ibu bapa
berdasarkan jantina

Berdasarkan hasil dapatan ujian-# mendapati nilai p= .295, aras signifikan yang ditetapkan

iaitu p=0.05. Ini menunjukkan bahawa tidak terdapat perbezaan yang signifikan antara

penglibatan ibu bapa berdasarkan jantina dan Ho2 diterima.

Jadual 3. Ujian-z penglibatan ibu bapa berdasarkan jantina

N Min SP t Sig
Lelaki 15 2.33 1.11 727 295
Perempuan 60 2.13 910

Dapatan ini adalah tidak selari mengikut dapatan sebelumnya oleh Huntsinger et al.,
(1998) dan Bridge (2001) yang mendapati kaum ibu lebih banyak memainkan peranan
berbanding kaum bapa dalam meluangkan masa mendidik anak-anak. Dapatan ini besar
kemungkinankerana berlaku bias semasa responden menjawab soal selidik yang diedarkan
kepadamereka. Dengan lebih jelasnya, berlaku ketidakjujuran oleh responden semasa

menandakan soal selidk yang berkaitan tentang penglibatan dan peranan mereka di rumah.

Ho3: Tidak terdapat perbezaan yang signifikan antara penglibatan ibu
bapaberdasarkan tahap pendidikan

Ujian — ANOV A mendapati nilai p = .071, sedangkan aras signifikan yang ditetapkan iaitu

p = 0.05. Dapatan ini menunjukkan bahawa nilai p = .071 lebih besar daripada aras

signifikan sehingga hipotesis Ho 3 dalam kajian ini diterima. Ini menunjukkan tidak

terdapat hubungan yang signifikan antara penglibatan ibu bapa berdasarkan tahap

pendidikan.

Jadual 4. Ujian ANOVA penglibatan ibu bapa berdasarkan tahap pendidikan

Penglibatan Jumlah Darjah Min F Sig.
Ibu bapa kuasa dua  kebebasan(df) kuasa dua
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Antar kumpulan 557.261 3 185.754 2.443 .071
Dalam kumpulan 5397.886 71 76.027
Total 5955.147 74

Dapatan ini adalah selari dengan kajian yang dijalankan oleh Perren et al., (2007)
yang mendapati bahawa faktor pendidikan ibu bapa memberi kesan terhadap perkembangan
sosioemosi dan tingkah laku kanak-kanak. Ibu bapa yang rendah pendidikannya (kedua-dua
ibu bapa hanya berpendidikan vokasional atau lebih rendah) menyumbang kepada
peningkatan tingkah laku hiperaktif kepada kanak-kanak. Sebaliknya ibu bapa yang
berpendidikan tinggi (kedua-dua ibu bapa mempunyai ijazah dari universiti) menunjukkan
tahap hiperaktif yang kurang. Ibu bapa yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi setingkat
universiti selalunya menganggap pendidikan itu penting dimasa sekarang dan masa
hadapan. Oleh itu mereka melibatkan diri secara baik dalam pendidikan dan perkembangan

anak sejak awal lagi.

Ho4: Tidak terdapat perbezaan yang signifikan antara penglibatan ibu bapa

berdasarkanpendapatan keluarga dalam sebulan

Hasil ujian ANOVA mendapati nilai p adalah = .017. Sedangkan aras signifikan yang
ditetapkan iaitu p = 0.05, ini menunjukkan bahawa nilai p lebih kecil daripada aras

signifikan sehingga hipotesis Ho 4 dalam kajian ini ditolak.

Jadual 5. Ujian ANOVA penglibatan ibu bapa berdasarkan pendapatan

Penglibatan Jumlah Darjah Min F Sig.
Ibu bapa kuasa dua  kebebasan(df) kuasa dua

Antar kumpulan 788.481 3 262.827 3.612 .017
Dalam kumpulan 5166.665 71 72.770

Total 5955.147 74

Dapatan dan kenyataan ini juga turut disokong oleh Keyes (2002) yang mendapati
ibu bapa yang datangnya daripada kelas sosioekonomi yang lebih rendah kurang
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melibatkan diri dalam pendidikan anak anak kerana terlalu menghormati guru dan tidak

punya pengetahuan, kemahiran dan keyakinan untuk membantu.

Kesimpulan

Hasil daripada perbincangan dapat disimpulkan bahawa keluarga terutama ibu bapa
memainkan peranan yang cukup penting dalam perkembangan kanak-kanak.Dalam kajian
ini mendapati perbezaan latar belakang responden memberikan pengaruh terhadap
penglibatan mereka dan penglibatan juga memberi pengaruh terhadap perkembangan
kanak-kanak. Lebih banyak penglibatan ibu bapa, lebih besar impaknya keatas
perkembangan kanak-kanak.

Persepsi ibu bapa terhadap makna pendidikan mempengaruhi sikap mereka terhadap
pendidikan. Nikko (2004) dalam kajiannya di Findland mendapati kebanyakan ibu bapa
mempunyai tanggapan yang hampir sama terhadap makna pendidikan iaitu berfungsi
sebagai alat sosialisasi dan menyokong perkembangan diri kanak-kanak. Ibu bapa yang
faham tentang nilai sebenar pendidikan berusahan untuk menyediakan persekitaran
pembelajaran di rumah, dan senatiasa berkomunikasi dengan anak-anak mereka. Anak-anak
senatiasa dipantau dan dibimbing dalam membuat pilihan yang betul. Kajian ini
membuktikan ibu bapa tidak memerlukan perbelanjaan yang besar untuk melibatkan diri
secara positif dalam pendidkan anak mereka. Apa yang diperlukan ialah kemahiran keibu-

bapaan yang baik, nilai kekeluargaan yang tinggi dan penglibatan yang tidak berbelah bagi.
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Abstrak: Sains merupakan cabang ilmu pengetahuan yang berorientasi
pada bidang IPA atau lebih populer dikenal dengan pendidikan eksakta.
Ruang lingkup pembahasan ilmu sains secara umum menyangkut dengan
pengembangan ilmu pengetahuan tentang alam semesta. Pembelajaran
sain berbasis islami adalah kaitan antara pembelajaran sain dengan nilai-
nilai islami yang didukung dengan penjelasan materi sain dengan
mengaitkan dengan ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis permasalahan dosen dalam
mengintegrasikan pendidikan sain berbasis islami dan tanggapan dosen
dalam mengintegrasikan pembelajaran sain berbasis islami. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi
dalam penelitian ini adalah dosen pendidikan Fisika, Biologi, Kimia pada
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket. Hasil penelitian
yang Dberkaitan dengantanggapan dosen dalam mengintegrasikan
pendidikan sain berbasis islami menyatakan sangat setuju dan berkaitan
dengan permasalahan dosen dalam mengintegrasikan pembelajaran sains
berbasis Islami adalah: 1) Dosen masih kurang mampu dalam
menjelaskan pengertian pembelajaran sains berbasis islami, tidak bisa
memberikan contoh pendidikan sains berbasis islami,2) kurang mampu
merancang silabus, SAP, dan menggunakan media dan metode yang
menarik dalam pembelajaran sains berbasis islami, dosen tidak memiliki

referensi yang cukup tentang pembelajaran sain Berbasis Islami,3) dosen
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kurangmenguasai  ayat-ayat ~ Al-Quran, kesulitan = mengaitkan,
menerjemahkan serta menafsirkan ayat-ayat Alquran yang berhubungan
dengan sains, 4) Dosen mengalami masalah dalam hal memberikan bukti
bahwa setiap konsep sains itu ada dalil-dalil Al-Quran yang sesuai dengan

konsep tersebut.

Kata Kunci: Permasalahan Dosen, integrasi Pembelajaran Sain berbasis

islami

Abstract: Science is a branch of natural science education. The scope of
science in general concerned with the development of knowledge about
the universe. Learning science is a link between the Islamic-based science
learning with Islamic values are supported with an explanation of material
science with the linking Quranic verses and the hadiths. The purpose of
this study is to analyze the problems in integrating the faculty of science-
based Islamic education and feedback lecturers in integrating Islamic-
based science learning. This study uses a quantitative approach with
descriptive methods. The population in this study is the education faculty
of Physics, Biology, Chemistry in the Faculty of Science and Teaching
UIN Tarbiyah Ar-Raniry Banda Aceh. The research instrument used in
the form of a questionnaire. The results of research relating to response to
the lecturer in integrating the education of science-based Islamic states
strongly agree and deals with issues of lecturers in integrating science
learning based Islami are: 1) Lecturer still less able to explain the
meaning of science learning-based Islamic, could not give an example of
science education based islami, 2) less capable of designing syllabi, SAP,
and using media and methods of interest in the learning of science-based
Islamic, lecturers do not have ample references about the learning of
science-based Islami, 3) the lecturer did not master the verses of the
Koran, the difficulty hooking, translating and interpreting Quranic verses

relating to science, 4) Lecturer having problems in terms of providing
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evidence that there was any scientific concept postulates of the Koran in

accordance with the concept.

Keywords: Problems Lecturer to integration of Islamic value-based on

Science Learning

Pendahuluan

Sains merupakan cabang ilmu pengetahuan yang berorientasi pada bidang IPA atau lebih
populer dikenal dengan pendidikan eksakta. Ruang lingkup pembahasan ilmu sains secara
umum menyangkut dengan pengembangan ilmu pengetahuan tentang alam semesta. Dalam
pandangan islam, sains mempunyai kaitan erat dengan agama sehingga sejalan dengan
makrifat tentang keberadaan tuhan sebagai sang pencipta, sains dapat dijadikan sebagai
media pembuktian atas keesaan dan kekuasaan tuhan.

Alquran merupakan kitab suci yang berisi petunjuk etika, moral, akhlak dan
kebijaksanaan. Alquran menjadi tolak ukur kebenaran ilmu, ilmu yang lahir dari alquran
akan menjadi ilmu yang bersifat objektif. Pandangan Islam menyatakan bahwa unsur yang
ada dalam ilmu agama adalah mengenai intuisi batin yang suci. Sedangkan dalam sains
(ilmu pengetahuan) yaitu membicarakan tentang tentang rasio dan empiri. Kemudian dalam
perspektif Islam, proses menemukan ilmu tidak hanya sekedar menggunakan rasio dan
empiri semata, melainkan melibatkan institusi bathin yang suci (al-galb). Fugsi dari rasio
dan empiri adalah untuk mendeskripsikan fakta dari hasil penelitian/percobaan. Sementara
al-qalb memaknai fakta, sehingga analisis dan konklusi yang diberikan akan bermakna atau
bernilai (Wahyudin, 2005).

Dalam pendidikan, Islam memiliki dua dimensi utama yang harus dimiliki setiap
pribadi muslim yaitu pembinaan daya intelektual dan pembinaan daya moral yang
berlandasan agama, mengintegrasikan sains dalam islam suatu yang sangat penting bahkan
kewajiban karena dengan mengabaikan nilai-nilai agama dalam sains akan melahirkan
dampak negatif yang luar biasa. Kemajuan teknologi tanpa ditopang oleh agama membuat
masyarakat berfikir materialis dan individualis yang akan membentuk pribadi sekuler yang
saat ini tampaknya sudah mewabah dikalangan pemikir Indonesia.

Integrasi sains berbasis islami merupakan salah satu cara untuk mengatasi

permasalahan tersebut. Karena integrasi sains berbasis islami dapat dikatakan sebagai
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profesionalisme atau kompetensi dalam suatu keilmuan yang bersifat duniawi dibidang
tertentu dibangun dengan pondasi kesadaran islami yang saling terkait. Sehingga secara
bersama-sama menjadi sebuah pondasi bagi perkembangan sains dipadukan dengan ilmu-
ilmu islam dan kepribadian islam.

Kajian tentang integrasi sains berbasis islami di Indonesia sedang hangat dibicarakan oleh
pakar pendidikan yang memberikan perhatian khusus dari berbagai universitas. Salah
satunya adalah UIN Ar-Raniry pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) yang
menaungi tiga program studi yang berorientasi pada pendidikan sains, yaitu Program Studi
Pendidikan Kimia, pendidikan Fisika dan dan pendidikan Biologi. Ketiga program studi
tersebut berupaya mewujudkan sarjana pendidikan sains yang berkualitas. berbasis
pendidikan Islam.

Mengintegrasi pendidikan sains berbasis islami bukan perkara mudah yang dihadapi
setiap dosen dalam memberikan materi pembelajaran kepada mahasiswa. Dosen sebagai
ujung tombak dalam pembelajaran diperguruan tinggi harus senantiasa meningkatkan
kualitasnya, salah satunya meningkatkan softskill kepada mahasiswa dalam melaksanakan
pembelajaran dengan metode yang mampu meningkatkan karakter mahasiswa salah
satunya integrasi pendidikan sains berbasis islami.

Selama menjadi tenaga pengajar pada program studi yang berorientasikan pendidikan
sains, menurut pengamatan dan hasil wawancara peneliti pada dosen program studi
berorientasi sains, menemukan bahwa, sebahagian dari mereka belum maksimal dalam
menumbuhkan soft skill mahasiswa dalam mengintergrasikan pendidikan sains berbasis
pendidikan Islam. Mereka mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan nilai-nilai
pendidikan Islam dikarenakan salah satunya adalah keterbatasan dalam menghafal serta
mengkaji makna isi kandungan Al-Quran yang membicarakan tentang sains. Kemudian
Pengintegrasian nilai-nilai pendidikan Islam dalam sains jarang sekali dilakukan dan
dipublikasikan dalam lingkungan pendidikan sains mengakibatkan pengelolaan cenderung
seadanya.

Selanjutnya hampir semua rujukan dalam ruang lingkup sains bersumber dari
rujukan sains barat, sementara rujukan dari perspektif Islam jarang digunakan, sistem
pendidikan yang diterapkan masih belum seluruhnya mengintegrasikan pendidikan sains

seakan-akan masih terkotak-kotak antara urusan duniawi dan ukhrawi. Alangkah baiknya
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jika dosen memaksimalkan penguatan materi islam dalam pendidikan sains, sehingga akan
melahirkan mahasiswa yang mampu menguasai IPTEK dan IMTAQ secara terpadu dalam
mengembangkan wawasan tentang sains dari berbabagai perspektif, menjadikan alquran
sebagai sumber utama, memperluas batas kajian islam, dan menghindari dikotomi ilmu
yang nantinya akan menumbuhkan pribadi yang berkarakter ulul albab. Atas dasar
pertimbangan inilah, peneliti mencoba menyelidiki permasalahan yang dialami oleh dosen

tentang pendidikan sains berbasis pendidikan Islam.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dimana dilakukan analisis
secara kuantitatif dengan mengedarkan angket untuk mengetahui permaslahan dosen dalam
mengintegrasikan pendidikan sains berbasis islami dan tanggapan dosen dalam
mengintegrasikan pendidikan sains berbasis islami), kemudian data yang diperoleh akan
disajikan dalam bentuk narasi.

Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif analisis
melalui angket. Dimana peneliti ingin menggambarkan tentang suatu fenomena yang terjadi
pada subjek penelitian, dan dari hasil penelitian terhadap fenomena tersebut dapat diperoleh
gambaran sesungguhnya tentang hal yang terjadi pada subjek penelitian. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menyusun gambaran atau paparan
secara cermat terhadap fenomena tertentu tanpa melakukan intervensi dan hipotesis
(Sukmadinata, 2007).

Populasi dalam penelitian ini adalah dosenpendidikan Fisika, Pendidikan Biologi
dan Pendidikan Kimia pada FakultasTarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda
Aceh.Namun yang menjadisampel dalam penelitian ini adalah diambil secara acak
sebanyak 25orang dosen yang terdiri dari 10 orang dosen Pendidikan Fisika,8 orang dosen
Pendidikan Biologi, dan 7 orang dosen Pendidikan Kimia Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Instrumen penelitian berupaAngket, yang bertujuan untuk mengetahuipermasalahan
dosen dalam mengintegrasikan pendidikan sains berbasi islami dan tanggapan dosen dalam
mengintegrasikan pendidikan sains berbasis islami. Angket dengan menggunaka skala

likert 4 skala, yang terdiri dari: 1= sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= setuju, dan 4=
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sangat setuju.Data yang diperoleh dari hasil penelitian, dilakukan pengujian dengan uji
persentase.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwalatar belakang pendidikan dosen yang
mengajar matakuliah dalam rumpun sains, dari 25 orang dosen sebanyak 96% (24 orang)
dosen latar pendidikan sekolah menengah pertama bukan dari pesantren dan hanya 4% (1
orang) yang latar belakang pendidikan sekolah menengah adalah dari pesantren.

Sebanyak 96% dosen latar pendidikan sekolah menengah atas bukan dari pesantren
dan hanya 4% yang latar belakang pendidikan sekolah atas adalah dari pesantren.
Pernyataan “Latar belakang pendidikan formal saya dari Universitas Umum”, hasil
penelitian menunjukkan skor sebanyak 48% (12 orang) dosen latar pendidikan sekolah
formal dari universitas Umum dan 52% (13 orang) yang latar belakang pendidikan formal
dari universitas Islam.Sebanyak76% (19 orang) dosen yang mengajar matakuliah dalam
rumpun sains menyatakan tidak pernah belajar Sains Islami di pesantren/dayah/lembaga
non formal lainnya, hanya 24% (6 orang) yang menyatakan pernah belajar Sains Islami di
pesantren/dayah/lembaga non formal lainnya.

Tanggapan dosen dalam mengintegrasikan pembelajaran sain berbasis islami. Hasil
penelitian menunjukkan skor sebanyak 100% dosen yang mengajar matakuliah dalam
rumpun Sains beranggapan bahwa sangat perlu mengintegrasikan Pembelajaran Sain
Berbasis Islami. Sebanyak16% (orang) dosen yang mengajar matakuliah dalam rumpun
Sains sering membaca artikel tentang sains Berbasis Islami, sebanyak 48% (12 orang)
menyatakan kurang sering membaca artikel tentang sains Berbasis Islami, dan sebanyak
36% (9 orang) menyatakan tidak sering membaca artikel tentang sains Berbasis Islami.

Sebanyak100% (25 orang) dosen yang mengajar matakuliah dalam rumpun Sains
menyatakan sangat setuju bahwa mereka percayaadanya bukti-bukti yang megungkapkan
rahasia dari alam semesta dalam konteks Pembelajaran Sains Islami.

Berdasarkan pernyataan “Saya mengetahui adanya bukti ilmiah tentang Sains dalam
Al Quran” hasil penelitian menunjukkan skor sebanyak 100% dosen yang mengajar
matakuliah dalam rumpun Sains menyatakan sangat setuju bahwa mereka mengetahui

adanya bukti ilmiah tentang Sains dalam Al-Quran.
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Pernyataan “Begitu banyak fakta dan kebenaran Al Qur’an yang membuat saya
semakin cinta kepada Islam dan menambah keimanan saya”, menunjukkan skorsebanyak
100% dosen yang mengajar matakuliah dalam rumpun Sains menyatakan sangat setuju
bahwa “Begitu banyak fakta dan kebenaran Al Qur’an yang membuat saya semakin cinta
kepada Islam dan menambah keimanan saya". Pernyataan “Dalam mengintegrasikan nilai
sains dengan Al-Quran sangat bermanfaat bagi saya”, menunjukkan skor sebanyak 100%
dosen yang mengajar matakuliah dalam rumpun Sains menyatakan sangat setuju bahwa ”
Dalam mengintegrasikan nilai sains dengan Al-Quran sangat bermanfaat bagi saya”.

Sebanyak100% dosen yang mengajar matakuliah dalam rumpun Sains menyatakan
sangat setuju bahwa “Dalam mengintegrasikan nilai sain dengan Al-Quran saya berharap
dapat menjadi saintis yang islami”. Sebanyak100% dosen yang mengajar matakuliah dalam
rumpun Sains menyatakan sangat setuju bahwa “Saya sangat tertarik mengajar sain dengan
mengintegrasikan Pembelajaran Sain Berbasis Islami.”

Berdasarkan penyataan “Pembelajaran sains dengan mengintegrasikan ayat-ayat Al-
Quran dapat membantu saya dalam mengembangkan berbagai ketrampilan-ketrampilan
sain”, hasil penelitian menunjukkan skor sebanyak 68% (17 orang) dosen yang mengajar
matakuliah dalam rumpun Sains menyatakan sangat setuju bahwa “Pembelajaran sain
dengan mengintegrasikan ayat-ayat Al-Quran dapat membantu saya dalam
mengembangkan berbagai ketrampilan-ketrampilan sain” dan 32% (8 orang) menyatakan
setuju terhadap pernyataan tersebut.

Permasalahan dosen dalam mengintegrasikan pembelajaran sain berbasis islami.
Berdasarkan pernyataan “Saya mampu menjelaskan Pengertian Pembelajaran Sains
berbasis Islami dengan benar”, menunjukkan skor sebanyak 24% (6 orang) dosen yang
mengajar matakuliah dalam rumpun Sains menyatakan sangat mampu memjelaskan
pengertian Sains Berbasis Islami dengan benar dan 76% (19 orang) menyatakan mampu
menjelaskan pengertian Sains.

Pernyataan “Saya dapat memberikan contoh Pembelajaran Sain Berbasis Islami” hasil
penelitian menunjukkan skor sebanyak 88% (22 orang)dosen yang mengajar matakuliah
dalam rumpun Sains menyatakan sangat mampu memberikan contoh Pembelajaran sains

Berbasis Islami dan 12% (3 orang) menyatakan mampu terhadap pernyataan tersebut.
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Dalam merancang silabus pembelajaran sain saya selalu memasukkan ayat-ayat Al-
Quran yang berkaitan dengan materi, hasil penelitian menunjukkan skor sebanyak 80% (20
orang) dosen yang mengajar matakuliah dalam rumpun Sains menyatakan tidak setuju
Dalam merancang silabus pembelajaran sain saya selalu memasukkan ayat-ayat Al-Quran
yang berkaitan dengan materi, 16% (4 orang) menyatakan kurang setuju, dan 4% (1 orang)
menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.

Pada pernyataan “Dalam merancang SAP saya selalu memasukkan ayat-ayat Al-
Quran yang berkaitan dengan materi pada setiap pertemuan”, menunjukkan skor sebanyak
72% (18 orang) dosen yang mengajar matakuliah dalam rumpun Sains menyatakan tidak
setuju terhadap pernyataan “Dalam merancang SAP saya selalu memasukkan ayat-ayat Al-
Quran yang berkaitan dengan materi pada setiap pertemuan”, 20% (5 orang) menyatakan
kurang setuju, dan 8% (2 orang) menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.

Berdasarkan pernyataan “Saya memiliki referensi tentang pembelajaran sain berbasis
islami”, hasil penelitian menunjukkan skor sebanyak 68% (17 orang) dosen yang mengajar
matakuliah dalam rumpun Sains menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan “saya
memiliki reverensi tentang sains Berbasis Islami”, 24% (6 orang) menyatakan kurang
setuju, dan 8% (2 orang) menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut. “Saya
menyarankan kepada mahasiswa untuk mengutip ayat-ayat Al-Quran tentang sain dalam
setiap makalah yang mereka presentasikan” pernyataan tersebut menunjukkan skor
sebanyak 80% (20 orang) dosen yang mengajar matakuliah dalam rumpun Sains
menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan” Saya menyarankan kepada mahasiswa untuk
mengutip ayat-ayat Al-Quran tentang sains dalam setiap makalah yang mereka
presentasikan”, 8% (2 orang) menyatakan tidak setuju, dan 8% (2 orang) menyatakan setuju
terhadap pernyataan tersebut.

Berdasarkan pernyataan “Saya menyarankan kepada mahasiswa untuk membahas
kaitan ayat-ayat Al-Quran tentang materi sain dalam setiap makalah yang mereka
presentasikan”menunjukkan skor sebanyak 60% dosen yang mengajar matakuliah dalam
rumpun Sains menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan “Saya menyarankan kepada
mahasiswa untuk membahas kaitan ayat-ayat Al-Quran tentang materi sain dalam setiap
makalah yang mereka presentasikan”,32% menyatakan kurang setuju, dan 8% menyatakan

setuju terhadap pernyataan tersebut.

233



Sebanyak64% dosen yang mengajar matakuliah dalam rumpun Sains menyatakan
tidak setuju terhadap pernyataan “Dalam mengintegrasikan Pembelajaran Sain Berbasis
Islami saya selalu menggunakan media-media yang menarik, sehingga pembelajaran tidak
membosankan.”, 24% menyatakan kurang setuju, dan 4% menyatakan setuju terhadap
pernyataan tersebut. Sebanyak 56% dosen yang mengajar matakuliah dalam rumpun Sains
menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan “Dalam mengintegrasikan Pembelajaran Sain
Berbasis Islami saya selalu menggunakan metode yang menarik sehingga pembelajaran
tidak membosankan.”, 32% menyatakan kurang setuju, dan 12% menyatakan setuju
terhadap pernyataan tersebut.

Pernyataan “Saya menguasai semua ayat-ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang
sains”, menunjukkan skor sebanyak 60% dosen yang mengajar matakuliah dalam rumpun
Sains menyatakan kurang setuju terhadap pernyataan “Saya menguasai semua ayat-ayat Al-
Quran yang menjelaskan tentang sains”, 32% menyatakan tidak setuju, 8% menyatakan
setuju terhadap pernyataan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan skor sebanyak 56% dosen yang mengajar
matakuliah dalam rumpun Sains menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan” Saya
merasa kesulitan mengungkapkan kaitan ayat-ayat Al Qur’an dengan Pembelajaran Sains”,
32% menyatakan setuju, dan 12% menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.

Sebanyak72% dosen yang mengajar matakuliah dalam rumpun Sains menyatakan
kurang setuju terhadap pernyataan” Dalam Pembelajaran Sains saya selalu mengaitkan
semua konsep sains dengan ayat-ayat Al-Quran”, 16% menyatakan tidak setuju, dan 12%
menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.Sebanyak68% dosen yang mengajar
matakuliah dalam rumpun Sains menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan
“Pembelajaran sains yang saya terapkan dikelas tidak pernah mengaitkan dengan ayat Al-
Quran”, 24% menyatakan setuju, dan 8% menyatakan kurang setuju terhadap pernyataan
tersebut.

Hasil penelitian di atas menunjukkan skor sebanyak 56% dosen yang mengajar
matakuliah dalam rumpun Sains menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan “Saya
merasa kesulitan menerjemahkan ayat-ayat Al Qur’an yang membahas tentang sains”, 36%
menyatakan setuju, dan 8% menyatakan kurang setuju terhadap pernyataan

tersebut.Sebanyak72% dosen yang mengajar matakuliah dalam rumpun Sains menyatakan
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sangat setuju terhadap pernyataan“ Saya kesulitan menafsirkan ayat-ayat Al-Quran yang
membahas tentang sains”,16% menyatakan setuju, dan 12% menyatakan kurang setuju
terhadap pernyataan tersebut.

Sebanyak84% dosen yang mengajar matakuliah dalam rumpun Sains menyatakan
sangat setuju terhadap pernyataan” Kelemahan saya dalam Mengintegrasikan Pembelajaran
sains Berbasis Islami adalah tidak mampu menguasai bahasa arab dengan baik”, 8%
menyatakan setuju, dan 4% menyatakan kurang setuju terhadap pernyataan
tersebut.Sebanyak80% dosen yang mengajar matakuliah dalam rumpun Sains menyatakan
kurang setuju terhadap pernyataan” Saya sangat mampu menguasai ayat-ayat Al-Quran
tentang sains dikarenakan saya menguasai bahasa arab dan alumni dari pesantren”, 52%
menyatakan tidak setuju, dan 8% menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.

Sebanyak76% dosen yang mengajar matakuliah dalam rumpun Sains menyatakan
kurang setuju terhadap pernyataan” Dalam mengajarkan sains saya memberikan contoh
ayat-ayat Al-Quran yang sesuia dengan konsep-konsepnya, 16% menyatakan tidak setuju,
dan 8% menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.Sebanyak56% dosen yang
mengajar matakuliah dalam rumpun Sains menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan
“Pembelajaran sains dengan Mengintegrasikan ayat-ayat Al-quran mampu menyadarkan
saya bahwa ayat-ayat Al-Quran tentang sains sudah ada sebelumnya” dan 44% menyatakan
setuju terhadap pernyataan tersebut dan sebanyak 92% dosen yang mengajar matakuliah
dalam rumpun Sains menyatakan kurang setuju terhadap pernyataan” Saya dapat
memberikan bukti bahwa setiap konsep sains itu ada dalil-dalil Al-Quran yang sesuai

dengan konsep tersebut dan 8% menyatakan setuju

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tanggapan dosen dalam mengintegrasikan pendidikan sain berbasis islami sangat
setuju, hal ini ditandai dengan nilai rata-rata tanggapan dosen dalam mengintegrasikan
sains Berbasis Islami adalah 90% menyatakan sangat setuju.

2. Permasalahan dosen dalam mengintegrasikan pembelajaran sains berbasis Islami
adalah: 1) Dosen masih kurang mampu dalam menjelaskan pengertian mencapai

tanggapan sebesar 76%, dan tidak bisa memberikan contoh pendidikan sains berbasis

235



islami sebesar 88%.,2) Dalam merancang silabus pembelajaran sains dengan
memasukkan ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan materi dosen mengalami
masalah sebanyak 80% dan hanya 20% yang mampu, begitu juga dalam 3) merancang
SAP dengan memasukkan ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan materi pada
setiap pertemuan mengalami masalah sebesar 72%, dosen tidak memiliki referensi
tentang pembelajaran sain Berbasis Islami sebesar 68%, 4) dosen mengalami masalah
dalam menggunakan media dan metode yang menarik dalam Mengintegrasikan
Pembelajaran Berbasis Islami, agar pembelajaran tidak membosankan sebesar masing-
masing 88%, 5) dosen mengalami masalah dalam hal penguasaan ayat-ayat Al-Quran
yang berkaitan dengan sain sebesar 92%, 6) dosen merasa kesulitan dalam
mengungkapkan kaitan ayat-ayat AL-Quran dengan Pembelajaran sains sebesar 88%,
7) dosen mengalami masalah dalam hal proses Pembelajaran ketika mengaitkan konsep
sain dengan ayat-ayat Al-quran sebesar 88%, 8) dosen mengalami kesulitan dalam
menerjemahkan dan 9) menafsirkan ayat-ayat Al-quran yang membahas tentang sains
sebesar masing-masing 92% dan 88%, 10) dosen mengalami kelemahan dalam
mempelajari Pembelajaran Sains Berbasis Islam karena tidak mampu menguasai ayat-
ayat Al Qur’an dengan baik mengalami masalahah sebesar 91%, 11) dosen mengalami
masalah dalam hal memberikan bukti bahwa setiap konsep sains itu ada dalil-dalil Al-

Quran yang sesuai dengan konsep tersebut sebesar 92%.

Saran-Saran

Dari hasil penelitian tentang Analisis Permasalahan Dosen dalam Mengintegrasikan

Pembelajaran Sain Berbasis Islami, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Semua dosen sain harus dapat mengaitkan materi sain dengan nilai-nilai islami salah
satunya dengan menguasai, memahami dan menafsirkan ayat-ayat Al-quran yang
berhubungan dengan sain dan dapat mengaitkan setiap materi

Semua dosen diharapkan memperkaya referensi untuk pembelajaran sains islami .

3. Perlu penelitian lanjutan tentang mengintergrasikan pembelajaranan Sains berbasis
Islami.
Rujukan
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HUBUNGAN ANTARA KOMUNIKASI ORANGTUA
DAN REMAJA TENTANG NAPZA DENGAN TINGKAT
PENGETAHUAN TERHADAP NAPZA PADA REMAJA

DI KOTA BANDA ACEH

Haiyun Nisa, Afriani
Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala

Email: haiyunnisa@gmail.com; afriani.ansari@unsyiah.ac.id

Abstrak: Pengguna NAPZA dikalangan remaja semakin meningkat dan
sangat memprihatinkan khususnya di Aceh. Penggunaan NAPZA tidak
terlepas dari sejauhmana remaja memiliki pengetahuan tentang NAPZA
dan akibat yang ditimbulkannya. Remaja yang memiliki pengetahuan
yang baik tentang NAPZA dan penyalahgunaannya akan cenderung lebih
terhindar untuk menjadi pengguna daripada yang tidak. Salah satu faktor
yang mempengaruhi tingkat pengetahuan remaja tentang NAPZA adalah
komunikasi orangtua dan remaja. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara komunikasi orangtua dan remaja tentang
NAPZA dengan tingkat pengetahuan remaja terhadap NAPZA di kota
Banda Aceh. Penelitian ini melibatkan 300 remaja sekolah menengah di
kota Banda Aceh yang dipilih dengan menggunakan teknik accidental
sampling. Komunikasi orangtua dan remaja diukur dengan menggunakan
skala komunikasi orangtua dan remaja tentang NAPZA yang
dikembangkan berdasarkan teori DeVito (1997) dan pengetahuan tentang
NAPZA diadaptasi dari penelitian Chairunnisa (2010). Hasil analisa data
dengan menggunakan korelasi pearson product moment menemukan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan (=32, p<.01)
antara komunikasi orangtua dan remaja dengan tingkat pengetahuan
remaja terhadap NAPZA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
komunikasi yang intensif dari orangtua dengan remaja tentang NAPZA
akan semakin meningkatkan pemahaman remaja mengenai NAPZA dan

dampak negatifnya.
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Kata Kunci: komunikasi orangtua dan remaja, pengetahuan terhadap

NAPZA, remaja, Banda Aceh

Abstract: The number of illicit drug users in adolescents has increased
alarmingly, especially in Aceh. Adolescents’ involvement in drug use is
related to their understanding about drug and its negative effect.
Adolescents who have more information about drug abuse are less likely
to be involved as drug users. One factor that affect adolescents’ drug
knowledge is parent-child communication about drug use. The study was
aimed to determine the relationship between parent-child communication
about drug use and drug knowledge amongst adolescents in Banda Aceh.
A total of 300 of school going adolescents in Banda Aceh was identifed
using accidental non random sampling. Measurement of parent-child
communication about drug use was developed in this study based on
dimensions of interpersonal communication as suggested by DeVito
(1997) and adolescents’ drug knowledge was measured using a scale that
adapted from a study by Chairunnisa (2010). Finding from pearson
product moment analysis showed that there was a positive and significant
relationship (r=.32, p<.01) between parent-child communication about
drug use and adolescents’ drug knowledge. It implies that intensive
parent-child communication about drug use will help adolescents to have
more information and better understanding about negative effect of drug

use.

Keywords: parent-child communication, drug knowledge, adolescent,

Banda Aceh

Pendahuluan
Permasalahan Narkoba merupakan isu yang saat ini menjadi pusat perhatian, khususnya di

Indonesia. Beberapa waktu lalu, sejumlah narapidana terkait dengan kasus narkoba telah
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menjalani eksekusi mati yang menuai banyak pro dan kontra. Fenomena penggunaan
Narkotika, Psikotropika dan Zat Aditif lainnya yang disingkat dengan NAPZA terjadi pada
semua lapisan individu, tanpa mengenal usia, latar belakang pendidikan, jenis kelamin,
pekerjaan dan lain sebagainya. Remaja salah satunya tercatat sebagai pengguna NAPZA
dengan jumlah yang signifikan. Sebagaimana data yang dirilis oleh Badan Narkotika
Nasional (BNN) pada tahun 2011 mengenai jumlah pengguna NAPZA di Indonesia,
sebanyak 22 persen diantaranya adalah remaja. Secara lebih khusus, BNN melaporkan
bahwa pada tahun 2010 hingga 2013, jumlah pelajar dan mahasiswa yang menjadi
tersangka kasus narkoba semakin meningkat. Pada tahun 2010, ada 531 tersangka
Narkotika, dan meningkat menjadi 605 pada tahun 2011, 695 tersangka pada tahun 2012
dan 1.121 tersangka pada tahun 2013 (Serambi Indonesia online, 2014). Data-data
mengenai kasus penyalahgunaan NAPZA saat ini ditaksir sudah melebihi angka tersebut
dimana penggunaan NAPZA menjadi trend dikalangan remaja. Provinsi Aceh sendiri
menduduki peringkat keempat dari 33 provinsi di Indonesia terkait permasalahan NAPZA.
Tercatat bahwa jumlah pengguna berbagai jenis narkotika mencapai 10 ribu orang pada
tahun 2013 (Kementerian Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat, 2013). Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi yang serius harus segera dilakukan sehingga anak-anak dan
remaja Aceh khususnya tidak menjadi korban keburukan NAPZA.

Semakin meningkatnya kasus NAPZA dikalangan remaja menggambarkan bahwa
remaja merupakan kelompok usia yang beresiko dan rentan terhadap penyalahgunaan
NAPZA. Hal ini dapat disebabkan oleh banyak hal, antara lain perkembangan psikologi
remaja yang cenderung mengalami hambatan sehingga mudah terjerumus untuk
menggunakan NAPZA. Selain itu, kurangnya kontrol dari orang tua juga menyebabkan
para remaja menjadi leluasa untuk mencoba NAPZA tanpa mengetahui efek dan
dampaknya. Mudahnya para remaja terjerumus untuk menjadi pengguna dan pecandu
NAPZA tidak hanya dipengaruhi oleh beberapa hal tersebut, tetapi permasalahan
pengetahuan tentang NAPZA juga menjadi unsur penting. Beberapa remaja yang menjadi
pecandu NAPZA menyatakan bahwa saat pertama sekali mereka di berikan oleh temannya,
mereka tidak mengetahui bahwa itu adalah sesuatu yang berbahaya (Komunikasi Pribadi,
2014). Hal ini menunjukkan bahwa ternyata para remaja tidak mendapatkan informasi yang

cukup mengenai NAPZA, sehingga dengan mudah dijerumuskan oleh lingkungan
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sekitarnya. Pengetahuan terhadap NAPZA merupakan suatu hal penting yang dapat
membantu mengurangi jumlah pecandu dan pengguna NAPZA. Literatur menunjukkan
bahwa peran orangtua dan karakteristik remaja berkorelasi dengan keterlibatan remaja pada
NAPZA (Macaulay, Griffin, Gronewold, Williams & Botvin, 2005). Komunikasi orangtua
kepada remaja khususnya memiliki peran penting untuk membantu remaja dalam
memahami apa dan dampak dari penggunaan obat dan zat terlarang sehingga terhindar dari
penyalahgunaan NAPZA (Williams, Burton, & Warzinski, 2012; Mallick, 2012). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komunikasi orangtua dan remaja tentang

NAPZA dengan pengetahuan remaja terhadap NAPZA di kota Banda Aceh.

Tinjauan Teori

Pengetahuan terhadap NAPZA

Dalam proses menjalani kehidupan, sikap dan perilaku yang ditampilkan oleh individu
berkaitan erat dengan pengetahuan yang dimilikinya (Azwar, 2003). Pengetahuan adalah
sebuah konsep yang tidak dapat diamati secara langsung seperti halnya perilaku (Hunt,
2003). Menurut Hunt dan Ellis (2004) pengetahuan merupakan suatu informasi tentang
suatu hal yang bersifat abstrak dan diperoleh dari pengalaman sebelumnya. Secara lebih
khusus, Bloom (1956) mendefinisikan pengetahuan sebagai proses kognitif yang
melibatkan ingatan mengenai hal-hal yang telah dipelajari oleh seorang individu yang
mengacu pada kemampuan mengenali, mendeskripsikan, menamakan, menguraikan, dan
mencocokkan segala hal yang berkaitan dengan informasi tersebut. Pengetahuan terhadap
NAPZA dapat didefiniskan dengan terlebih dahulu melihat arti dari NAPZA itu sendiri.
Sebagaimana yang tertera pada UU No. 22 Tahun 1997 NAPZA didefinisikan sebagai
berikut:

“Narkotika adalah “zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman baik sintetis maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan
atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan
rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan. Psikotropika adalah zat atau
obat, baik alamiah maupun sintetis bukan narkotika yang berkhasiat psikoaktif

melalui pengaruh selektif pada susunan saraf pusat yang menyebabkan
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perubahan khas pada aktifitas mental dan perilaku. Zat adikitif lainnya adalah zat
atau bahan lain bukan narkotika dan psikotropika yang berpengaruh pada kerja

otak dan dapat menimbulkan ketergantungan”

Berdasarkan efek yang ditimbulkan terhadap pemakai, NAPZA dapat dibedakan
menjadi tiga golongan. Golongan pertama adalah Hallusinogen yaitu jenis Narkoba yang
menstimuli kerja saraf sehingga menimbulkan efek halusinasi yang menyebabkan
perubahan perasaan, pikiran dan daya pandang yang berbeda sehingga seluruh perasaan
dapat terganggu. Golongan kedua adalah Depressants (downer) yang bekerja dengan
menekan sistem kerja saraf yang dapat memberikan efek tenang pada penggunanya,
contohnya adalah ganja, valium, heroin. Golongan ketiga yaitu Stimulant (upper) bekerja
dengan merangsang fungsi tubuh dan kegairahan terhadap penggunanya sehingga menjadi
lebih aktif dan bersemangat, ekstasi, kokain dan amphetamine termasuk dalam golongan ini
(Badan Narkotika Nasional, 2012). Pada dasarnya penyalahgunaan NAPZA memberikan
dampak buruk terhadap kondisi fisik individu. seperti kerusakan otak, gangguan hati,
ginjal, paru-paru, penurunan fungsi pada sistem indra dan penularan HIV melalui
penggunaan jarum suntik. Disisi lain secara pikologis individu akan mengalami kelabilan
emosi, depresi, euphoria, kehilangan kendali diri hingga gangguan jiwa (Yuen & Mineta,
2003). Terjadinya kerusakan dan perubahan sikap dari individu pengguna NAPZA ini akan
membahayakan diri dan lingkungannya.

Berdasarkan definisi pengetahuan yang dikemukakan oleh Bloom dan uraian
mengenai NAPZA, maka pengetahuan mengenai NAPZA dapat didefinisikan sebagai
proses kognitif untuk mengingat kembali dari apa yang telah dipelajari mengenai NAPZA
dengan mengenali, mendeskripsikan, menamakan, menguraikan, dan mencocokkan jenis
golongan NAPZA dan konsekuensi yang ditimbulkan dari penggunaan zat tersebut

terhadap individu yang mengkonsumsinya

Remaja dan NAPZA
Masa remaja merupakan transisi dari anak-anak menuju dewasa yang berkisar dari usia 12
hingga 18 tahun. Pada masa ini, remaja tidak hanya mengalami perubahan besar secara

fisik namun juga kognitif, emosi dan psikososial. Pembentukan identitas diri yang jelas dan
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stabil merupakan tugas perkembangan utama yang harus dicapai oleh remaja pada masa ini
dimana sangat dipengaruhi oleh orang-orang terdekat dan lingkungan sekitarnya Remaja
yang memiliki hubungan positif dengan orangtua, teman, sekolah dan komunitas akan
tumbuh dan berkembang secara optimal dan mampu mencapai tugas perkembangan dengan
baik (Papalia, Old & Fedldman, 2009). Dalam upaya pembentukan identitas diri ini, tidak
sedikit remaja terjerumus ke dalam perilaku negatif. Hal ini tampak pada kenyataan
dilapangan dengan semakin maraknya kasus berisiko dikalangan remaja khususnya
penyalahgunaan NAPZA. Para ahli perkembangan mengemukakan beberapa pemicu yang
menyebabkan remaja dapat terjebak dalam penyalahgunaan narkoba diantaranya yaitu
tekanan dari teman sebaya, konformitas kelompok, rasa penasaran, ungkapan
ketidakpuasan dengan aturan bahkan bentuk pelarian diri dari ketidakmampuan beradaptasi
terhadap perubahan yang terjadi. Hal ini menggambarkan bahwa memasuki usia remaja,
seorang anak sangat rentan dengan perilaku-perilaku negatif karena ketidaktahuan ataupun

rendahnya keterampilan sosial yang mereka miliki (Rice & Dolgin, 2008).

Komunikasi Orangtua dan Remaja dengan Pengetahuan Remaja terhadap NAPZA
Dalam teori bio-ekologi yang dikemukakan oleh Bronfenbrenner (1979), perkembangan
kognitif, afektif dan perilaku individu tidak terlepas dari pengaruh kontekstual. Pengaruh
kontekstual merupakan suatu sistem yang berlapis dimulai dari diri individu itu sendiri
berupa karakteristik yang dibawa secara genetik (usia, jenis kelamin), kemudian sistem
yang terdekat atau berhubungan langsung dengan individu disebut sebagai mikrosistem
(keluarga, teman sebaya dan sekolah), interaksi antara lingkungan mikrosistem (mesositem)
seperti hubungan antara orangtua dengan guru disekolah anak, eksosistem yaitu lingkungan
yang tidak berhubungan langsung dengan individu (kebijakan perusaahaan tempat orangtua
bekerja memengaruhi kuantitas pertemuan dengan anak) hingga lingkungan terbesar atau
makrosistem seperti budaya, agama dan sistem ekonomi/politik. Setiap sistem memberikan
pengaruhnya terhadap perkembangan individu baik secara langsung ataupun tidak
langsung.

Sejauhmana sikap dan perilaku remaja terhadap NAPZA juga tidak terlepas dari
pengaruh konteksual. Lingkungan terdekat remaja yaitu orangtua sangat besar perannya

terhadap perkembangan kognisi remaja terhadap hal-hal apa yang dipelajarinya dalam
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lingkungan termasuk perilaku beresiko (Williams, dkk., 2012). Mallick (2003) menemukan
bahwa komunikasi efektif antara orangtua dan remaja menjadi faktor protektif untuk
mencegah keterlibatan remaja dengan Narkoba. Hubungan ini diperantarai oleh
pengetahuan yang diterima remaja melalui komunikasi tentang Narkoba dari orangtua.
Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, Branstetter dan Furman (2013) juga
menyimpulkan bahwa remaja dengan orangtua yang senantiasa terbuka, memberikan
dukungan, penuh kehangatan dan pola komunikasi yang positif berkorelasi dengan
rendahnya penggunaan NAPZA. Dengan demikian, hipotesis (Ha) yang diajukan dalam
penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara komunikasi orangtua dan remaja

dengan pengetahuan terhadap NAPZA pada remaja di kota Banda Aceh.

Metode Penelitian
Desain Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian relasional dengan pendekatan cross
sectional study yaitu suatu cara pengumpulan data melalui pemberian angket dan

pengukuran variabel yang dilakukan sekaligus pada suatu saat (Cresswell, 2009).

Teknik pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di kota Banda Aceh. Adapun sampel penelitian
ini adalah remaja yang berdomisili di kota Banda Aceh. Adapun kriteria pengambilan
sampel adalah :

1. Remaja Sekolah Menengah

2. Menempuh pendidikan di sekolah formal
3. Berdomisili di Banda Aceh
4

. Bersedia menjadi responden

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 300 orang dan dipilih dengan menggunakan

teknik accidental sampling.

Teknik pengumpulan data
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Peneliti menentukan responden yang diambil sesuai dengan kriteria sampel. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua skala psikologi yaitu skala pengetahuan
tentang Narkoba yang diadaptasi dari penelitian Chairunnisa (2010) berjumlah 17 aitem
yang terdiri dari 4 pilihan jawaban dan skala komunikasi orangtua dan remaja untuk
mengukur sejauhmana orangtua mengkomunikasikan kepada remaja pengetahuan
mengenai NAPZA. Skala komunikasi orangtua-remaja tentang pegetahuan narkoba ini
disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan dimensi komunikasi dari DeVito (1995) yang

terdiri dari 6 aitem. Alat ukur penelitian memiliki reliabilitas dan validitas yang baik.

Analisis data

Data yang telah terkumpul kemudian ditabulasi dan diolah dengan bantuan software SPSS
(Statistical Product and Service Solution) versi 18. Pengolahan data meliputi analisis
deskriptif dengan mendapatkan nilai mean, median, standar deviasi, frekuensi dan
persentase dari variabel yang diteliti. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis
korelasi pearson product moment untuk menguji apakah terdapat hubungan antara
komunikasi orangtua dan remaja tentang NAPZA dengan pengetahuan remaja terhadap
NAPZA. Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi untuk

memastikan data penelitian terdistribusi secara normal dan memiliki hubungan linier.

Hasil Penelitian
Deskripsi Subjek Penelitian
Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri dari profil diri yaitu usia dan jenis
kelamin responden, dan keluarga yang mencakup usia dan pendidikan orangtua serta
pendapatan keluarga. Sebagaimana yang terlihat pada tabel 1, sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan (57.3%), berusia 14-15 tahun (37.7%) dan 16-17 tahun
(46.7%). Sementara itu, dilihat dari profil keluarga sebagian besar orangtua responden
berada pada rentang usia transisi setengah baya atau dewasa tengah dan umumnya
berpendidikan serta berasal dari keluarga yang berpenghasilan tinggi.

Tabel 1. Profil Subjek Penelitian

No Subjek Penelitian N(%)
1 Profil Diri
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Jenis Kelamin (N=300)

Perempuan 172 (57.3)
Laki-Laki 128 (42.7)
Usia (N=300)
12-13 tahun 33(11)
14-15 tahun 113 (37.7)
16-17 tahun 140 (46.7)
18-19 14 (4.7)
2 Profil Keluarga
Usia Orangtua Ayah (N=283) Ibu
(N=282)
30-39 16 (5.7) 61
(21.6)
40-44 59 (20.8) 98
(34.8)
45-49 66 (23.3) 79 (28)
50-54 87 (30.7) 35
(12.4)
55-59 38 (13.4) 8 (2.8)
>60 17 (6) 1(0.4)
Pendidikan Orangtua Ayah (N=278) Ibu
(N=282)
SD 14 (4.7) 11(3.7)
SMP 12 (4) 16 (5.3)
SMA 95 (31.7) 113
(37.7)
Diploma 17 (5.7) 27 (9)
S1 92 (30.7) 103
(34.7)
S2 40 (13.3) 11(3.7)
S3 8(2.7) 1(3)
Total Pendapatan keluarga/bulan
(N=281)
<Rp.1.500.000 44(15.65)
Rp. 1.500.000-Rp. 2.500.000 34(12.10)
Rp. 2.500.000-Rp.3.500.000 46(16.37)
>Rp.3.500.000 157(55.87)

Uji Hipotesis
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Hasil pengujian normalitas dan linearitas menunjukkan bahwa kedua variabel penelitian
yaitu komunikasi orangtua dan remaja, dan tingkat pengetahuan remaja terhadap NAPZA
memiliki sebaran normal dan linear. Lebih lanjut, hasil pengujian hipotesis terhadap kedua
variabel penelitian yaitu komunikasi orangtua dan remaja dengan pengetahuan remaja
tentang NAPZA dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hubungan antara Komunikasi Orangtua-Remaja tentang NAPZA
dengan Tingkat Pengetahuan terhadap NAPZA

Tingkat Pengetahuan terhadap NAPZA

Variabel
r(p)
Komunikasi orangtua 315%*(.000)
dan remaja tentang
NAPZA
Ket. **p<.01

Sebagaimana yang terlihat pada tabel diatas, variabel komunikasi orangtua-remaja
memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan tingkat pengetahuan remaja
terhadap NAPZA (r=.315, p<.0l). Dengan kata lain, semakin efektif komunikasi yang
berjalan antara orangtua dengan remaja mengenai NAPZA, semakin meningkatkan

pengetahuan remaja tentang NAPZA dan penyalahgunaannya.

Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komunikasi orangtua dan
remaja tentang NAPZA dengan tingkat pengetahuan remaja terhadap NAPZA di kota
Banda Aceh. Hasil penelitian mendapatkan bahwa komunikasi orangtua dan remaja tentang
NAPZA memiliki hubungan yang signifikan dan positif terhadap pengetahuan remaja
tentang NAPZA. Dengan demikian hipotesis penelitian (Ha) dapat diterima.

Secara lebih khusus, penelitian ini menunjukkan bahwa sejauhmana orangtua
melibatkan remaja untuk Dberdiskusi mengenai isu-isu tentang NAPZA dan
penyalahgunaannya membantu remaja untuk memahami dengan baik apa itu NAPZA dan
dampaknya. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu (Branstetter & Furman,

2013; Williams, et al., 2012; Mallick, 2003) yang mengemukakan bahwa komunikasi dua
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arah mengenai NAPZA antara orangtua dan remaja mempengaruhi kognisi remaja tentang
bahaya NAPZA sehingga mencegah remaja untuk terlibat dengan penggunaan zat
berbahaya tersebut. Oleh karena itu, pengetahuan yang memadai akan NAPZA dan bahaya
yang ditimbulkannya dapat menjadi faktor protektif bagi remaja untuk tidak mudah
terpengaruh dan terjerumus dengan penyalahgunaan NAPZA.

Penyebaran informasi tentang NAPZA dan bahayanya menjadi salah satu upaya
preventif dalam meminimalisir kasus penyalahgunaan NAPZA dikalangan remaja.
Sebagaimana yang dikemukakan dalam literatur (Azwar, 2003; Hunt & Ellis, 2004) bahwa
pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang berkaitan erat dengan perilaku yang ditampilkan.
Dengan kata lain, perilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh sejauhmana ia memahami apa
dan konsekuensi dari perilaku tersebut. Dengan adanya pengetahuan yang baik terhadap
NAPZA, remaja diharapkan dapat membentengi diri dan menolak tawaran untuk

menggunakannya.

Kesimpulan dan Saranan

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa orangtua secara khusus sangat berperan
penting dalam mengenalkan NAPZA dan bahayanya kepada remaja melalui komunikasi
yang hangat, terbuka dan interaktif. Pengetahuan tentang NAPZA dan penyalahgunaannya
akan mengarahkan remaja untuk tidak pernah menggunakan bahkan mencoba zat
berbahaya tersebut. Begitu besarnya bahaya yang ditimbulkan akibat penyalahgunaan
NAPZA baik secara fisik dan psikis, upaya pencegahan harus dilakukan sejak awal dengan
meningkatkan pengetahuan remaja mengenai bahaya NAPZA melalui pendidikan di
sekolah maupun keluarga. Namun, intervensi secara kognitif tidak cukup dalam
mengurangi kasus penyalahgunaan NAPZA sebagaimana yang dipaparkan dalam penelitian
ini. Kajian lanjutan perlu dilakukan untuk mengidentifikasi lebih lanjut faktor langsung
yang memengaruhi keterlibatan remaja dengan NAPZA. Pengetahuan mengenai NAPZA
hanya berupa faktor protektif meskipun berperan penting sebagai langkah awal dalam

mengurangi tingginya angka kasus penyalahgunaan NAPZA di kalangan remaja.
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KOMPETENSI KEPALA DESA DALAM
PENGGUNAAN DANA DESA PADA PROGRAM
PADAT KARYA UNTUK KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT

Hasbi Ali
Dosen Prodi PPKn FKIP Unsyiah Emel: asbysagita@yahoo.co.id

Abstrak: Penggunaan dana desa ini diprioritaskan pada aktivitas
pemberdayaan masyarakat pedesaan dengan program Padat Karya. Dana
desa bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
22 Tahun 2015 tentang Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Suatu program yang telah
direncanakan harus dapat diimplementasikan sesuai dengan alokasi
waktu, dana, dan tenaga yang tersedia dalam rangka mencapai tujuan.
Demikian halnya dengan perencanaan pembangunan desa yang dananya
telah dialokasikan oleh pemerintah sebagai amanat undang- undang desa.
Dalam rangka mewujudkan pengelolaan dana desa yang tertib,
transparan, akuntabel, dan berkualitas pemerintah baik pusat, provinsi,
maupun kabupatenn/kota diberikan kewenangan untuk memberikan
sanksi berupa penundaan penyaluran dana desa apabila laporan
penggunaan dana desa tidak atau terlambat disampaikan oleh pemerintah
desa kepada pihak yang bertanggungjawab. Disamping itu, pemerintah
juga dapat memberikan sanksi berupa pengurangan dana desa apabila
penggunaan dana tersebut penggunaannya tidak sesuai dengan prioritas
penggunaan dana desa, pedoman umum, pedoman teknis kegiatan, atau
terjadinya penyimpanan uang dalam bentuk deposito dalam waktu yang

relatif lama.

Kata Kunci: Kompetensi Kepala Desa, Penggunaan Dana Desa, Program

Padat Karya, dan Kesejahteraan Masyarakat
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Abstract: The use of village funds is prioritized on rural community
development activity with Intensive program. Village funds sourced from
the State Budget (APBN) in accordance with the mandate of the
Indonesian Government Regulation Number 22 of 2015 on Village Fund
Originating from the State Budget (APBN). A program that has been
planned must be implemented in accordance with the allocation of time,
funds, and personnel available in order to achieve the goal. Likewise with
the planning of rural development funds has been allocated by the
government as mandated by the law of the village. In order to realize the
management of village funds orderly, transparent, accountable, and
quality both central government, provincial, and regency / town was
given the authority to impose sanctions in the form of delay in
disbursement village if the report use of village funds do not or late
delivered by the village government to the party to be responsible. In
addition, the government can also impose sanctions in the form of a
reduction in village funds when the use of these funds use is not in
accordance with the priority use of village funds, general guidelines,
technical guidelines for the activities, or the storage of money in the form

of deposits in a relatively long time.

Keywords: Competence Village Head, Use of Village Fund, Cash for
Work and Welfare Society.

Pendahuluan

Latar Belakang Masalah

Negara Kesatuan Republik Indonnesia dibagi atas provinsi, provinsi dibagi atas
kabupaten/kota sebagaimana dimanatkan oleh pasal 18 Undang Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945. Menyikapi amanat pasal 18 Undang Undang Dasar
Negara Republik Indonesia ini, maka keluarlah Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Otonomi Daerah. Selanjutnya, dalam rangka upaya pemberdayaan masyarakat

terutama di pedesaan, maka lahirlah Undang Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
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yang diikuti oleh Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 sebagai Peraturan
Pelaksanaannya. Dengan keluarnya Undang Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
ini, maka dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan dikeluarkanlah
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2015 tentang Pendampingan Desa, terutama dalam merumuskan
program yang pro rakyat dan penggunaan alokasi dana desa.

Penggunaan dana desa ini diprioritaskan pada aktivitas pemberdayaan masyarakat
pedesaan dengan program Padat Karya. Dana desa bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN) sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2015 tentang Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Penggunaan dana desa diperuntukkan bagi
pembangunan pemberdayaan masyarakat pedesaan dengan prioritas pembangunan
sebagaimana yang arahan dari Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Teringgal,
dan Transmigrasi Nomor 5 Tahun 2015 tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa
Tahun 2015 pada 2 (dua) hal penting, yaitu:

1. Pembangunan Desa

(1) Pemenuhan Kebutuhan Dasar, meliputi: Pengelolaan dan pembinaan Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) dan sarana pendidikan lannya, pengelolaan dan Pembinaan
Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU), dan pengembangan Pos Kesehatan dan
Poliklinik Pedesaan (POLINDES).

(2) Pembangunan Sarana dan Prasarana Desa, meliputi: Jalan desa, jalan usaha tani,
embung desa, energi baru dan terbarukan, sanitasi lingkungan, air bersih berskala
desa, irigasi tersier, saluran untuk budidaya ikan, serta sarana dan prasarana
produksi di desa.

(3) Pengembangan Potensi Ekonomi, meliputi: Pengembangan desa wisata, pendirian
dan pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMD), pengembangan dan
pengelolaan tambatan perahu, pembangunan dan pengelolaan energi mandiri,
pengembangan ternak secara kolektif, pembangunan dan pengelolaan lumbung
pangan, pengembangan benih lokal, pembangunan dan pengelolaan keramba jaring
apung, pembuatan pupuk dan pakan organik, pengembangan teknologi tepat guna

pengelolaan hasil pertanian dan perikanan, pembangunan dan pengelolaan pasar
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desa, pembangunan dan pengelolaan tempat pelelangan ikan, dan pengelolaan
padang gembala.

(4) Pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) dan Lingkungan secara Berkelanjutan,
meliputi: Komoditas tambang mineral bukan logam, rumput laut, pengelolaan
sampah, hutan milik desa, dan komoditas tambang batuan.

2. Pemberdayaan Masyarakat Desa

Pemberdayaan masyarakat desa, meliputi: Peningkatan kualitas proses
perencanaan desa, mendukung kegiatan ekonomi Badan Usaha Milik Desa atau
masyarakat, pembentukan dan peningkatan kapasitas kader pemberdayaan,
pengorganisasian bantuan hukum kepada masyarakat, penyelenggaraan promosi
kesehatan, dukungan terhadap kegiatan desa, dan peningkatan kapasitas kelompok
masyarakat.

Dari berbagai program prioritas penggunaan dana desa tersebut dalam
implementasinya sangat dituntut adanya kepala desa yang berkompeten dan berjiwa
membangun untuk kesejahteraan masyarakat setempat. Oleh karena itu, tulisan ini
bertujuan untuk memberikan informasi tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh

kepla desa dalam menggunakan dana desa yang sesuai dengan prioritas peruntukannya.

Perumusan Masalah

Dalam tulisan ini ada beberapa masalah yang harus dicarikan solusinya, yaitu:

1. Apa kendala yang dihadapi oleh kepala desa dalam penggunaan dana desa sebagai
implementasi dari undang- undang desa ?

2. Bagaimana kompetensi kepala desa dalam perencanaan pembangunan desa dan
penggunaan dana desa untuk kesejahteraan masyarakat ?

3. Upaya apa yang dapat dilakukan oleh kepala desa untuk mengatasi berbagai kendala
yang dihadapi dalam penggunaan dana desa ?

Tujuan dan Kegunaan

(1) Tujuan Penulisan

Tulisan ini bertujuan untuk:
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1. Mengetahui kendala yang dihadapi oleh kepala desa dalam penggunaan dana desa
sebagai implementasi dari undang- undang desa.

2. Menganalisis kompetensi kepala desa dalam perencanaan pembangunan desa dan
penggunaan dana desa untuk kesejahteraan masyarakat.

3. Memberikan solusi yang dapat dilakukan oleh kepala desa untuk mengatasi
berbagai kendala yang dihadapi dalam penggunaan dana desa.

(2) Kegunaan Tulisan

Tulisan ini berguna sebagai:

1. Sumbangan teoritis bagi para pengambil kebijakan dalam upaya meningkatkan
pembangunan di segala bidang.

2. Panduan praktis bagi kepala desa dalam merencanakan program pembangunan

pedesaan dan penggunaan dana desa untuk kesejahteraan masyarakat setempat.

Tinjauan Kepustakaan

Penggunaan dana desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) sebagai amanat dari Undang Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa lebih
diprioritaskan pada aspek pemberdayaan masyarakat pedesaan yang bersifat Padat Karya
(Lebih banyak menggunakan tenaga manusia). Dalam hal ini, prioritas pembangunan
pedesaan diarahkan pada pembangunan sarana dan prasarana yang dapat menunjang
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa, terutama pembangunan fisik berkaitan dengan
aspek perekonomian. Menurut Slamet (1994:6) bahwa: “Penekanan dalam hal kemandirian,
dimana masyarakat itu sendiri yang mengelola dan mengorganisir sumber- sumber lokal
baik materil, pikiran, maupun tenaga”.

Keberhasilan suatu program pembangunan sangat ditentukan oleh adanya partisipasi
masyarakat dalam pelaksanaannya. Partisipasi masyarakat tidak hanya dalam bentuk dana,
akan tetapi lebih diutamakan adalah tenaga dan tanggungjawab mereka terhadap hasil- hasil
pembangunan yang dicanangkan oleh pemerintah. Dalam hal ini, Sumodiningrat
(1999:223) mengatakan bahwa: “Suatu proyek atau program dapat digolongkan ke dalam
model pembangunan partisipatif apabila program tersebut dikelola oleh masyarakat yang

bersangkutan bukan oleh pemerintah”.
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Pembangunan yang berorientasi dengan menempatkan masyarakat sebagai aktor
utama, yang memiliki kekuatan di dalam merencanakan, merumuskan, dan melaksanakan
pembangunan sesuai dengan kemampuan dan potensi yang dimilikinya dalam mewujudkan
keterkaitan (interlinkages) yang tepat antara alam, aspek sosio-ekonomis, dan kultur
dengan melihat saat ini dan di masa datang, tentunya dengan pendekatan pembangunan
desa terpadu (integrated rural development) yang menekankan multi sektoral dengan
mengedepankan partisipasi lokal dan perencanaan dari bawah. Hal ini merupakan model
pembangunan yang tepat untuk dilaksanakan seiring dengan semakin kuatnya tuntutan
daerah akan otonomi yang luas.

Mengedepankan peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan
merupakan reaksi, dimana selama ini partisipasi masyarakat hanya sekedar mobilisasi
partisipasi dalam implementasi saja, selaras dengan model pembangunan top down
(masyarakat hanya menunggu) yang dikembangkan selama ini. Pembangunan desa terpadu
yang diarahkan untuk melibatkan secara maksimal masyarakat, dalam program
pembangunan memerlukan bimbingan melalui kerjasama dengan organisasi lokal,
membuat rencana bantuan teknisi lokal, latihan, bantuan keuangan, peraturan dan
perwakilan (birokrasi lokal) dengan mengedepankan naluri dalam membimbing mereka.

Suatu program yang telah direncanakan harus dapat diimplementasikan sesuai dengan
alokasi waktu, dana, dan tenaga yang tersedia dalam rangka mencapai tujuan. Demikian
halnya dengan perencanaan pembangunan desa yang dananya telah dialokasikan oleh
pemerintah sebagai amanat undang- undang desa. Namun demikian, seringkali terkadang
program yang telah direncanakan dengan matang sebelumnya tidak dapat terlaksanaka
dengan baik karena beberapa hal. Menurut Winarno (2002:74), bahwa ada empat faktor
yang mempengaruhi proses implementasi, antara lain: Komunikasi antar organisasi dan
kegiatan pelaksanaan, karateristik- karateristik badan pelaksana, lingkungan ekonomi,
sosial, dan politik yang mempengaruhi yuridiksi atau organisasi implementasi, dan
kecenderungan para pelaksana terhadap ukuran- ukuran dasar dan tujuan.

Implementasi program merupakan satu tahap penting dalam proses program, yaitu
suatu proses untuk membuat suatu yang formal bisa terselenggara di lapangan oleh aktor
sehingga memberi hasil. Menurut teori Edward dalam Tachjan (2006:25) ada empat hal

yang mempengaruhi terlaksananya implementasi program, antara lain: Komunikasi,
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disposisi /sikap pelaksana, sumber daya, dan struktur birokrasi. Implementasi adalah suatu
kegiatan yang dimaksudkan untuk mengopersikan sebuah program.

Dalam merencanakan suatu program menurut Kunaryo (2003:9) harus memiliki
karakteristik antara lain, yaitu: Program harus mempunyai batasan yang jelas serta sasaran
yang dapat diukur; program harus dapat dipergunakan sebagai alternatif untuk
mempertimbangkan setiap kegiatan dalam pencapaian sasaran, dan program dapat dihitung
secara analisis cost benefit. Selain dari pada itu, program sendiri terdiri dari berbagai
macam sebagaimana dikatakan oleh Munir (2002:11) bahwa: “Program tidak hanya
mencakup pada bidang yang luas tetapi juga ruang lingkup, isi, durasi, kejelasan dan
spesialisasi program input, kompleksitas tujuan, dan kebaruan program.

Menurut Kuncoro (2007:214) implementasi suatu program akan dapat terlaksanaka
secara maksimal harus memenuhi tiga kriteria, yaitu:

1. Proses pencairan dana desa, yaitu kesesuaian antara apa yang dibutuhkan oleh
kelompok- kelompok sasaran dengan apa yang ditawarkan oleh program tersebut.
Dimana, dimaksudkan bahwa kelompok sasaran akan mendapatkan manfaat dari
apa yang ditawarkan oleh program, sehingga kebutuhannya dapat dipenuhi.

2. Pengalokasian dana desa, yaitu kesesuaian antara keputusan- keputusan organisasi
pelaksana program dengan sarana untuk mengungkapkan kebutuhan kelompok
sasaran untuk meminta pelayanan program yang mengacu pada realisasi pelayanan
program bagi kelompok sasaran.

3. Pemberdayaan masyarakat, yaitu kegiatan yang berkesinambungan, dinamis,
secara sinergis, dan mendorong keterlibatan semua potensi seperti: partisipasi

jaringan kerja dan keadilan.

Program pengalokasian anggaran dana desa merupakan salah satu kebijakan publik
yang dikeluarkan oleh pemerintah sebagai implementasi dari Undang Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa Daerah dan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Teringgal, dan Transmigrasi Nomor 5 Tahun 2015 tentang Penetapan Prioritas Penggunaan
Dana Desa Tahun 2015. Program anggaran dana desa ini mempunyai tujuan sebagaimana

tertuang dalam petunjuk teknisnya, yaitu:
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1. Meningkatkan penyelenggaraan pemerintah desa dalam melaksanakan pelayanan
pemerintah, pembangunan, dan masyarakat sesuai kewenangannya.

2. Meningkatkan kemampuan kelembagaan kemasyarakatan di desa dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pengendalian pembangunan secara partisipatif sesuai dengan potensi
desa.

3. Meningkatkan pemerataan pendapatan, kesempatan kerja, dan kesempatan berusaha bagi
masyarakat desa.

4. Mendorong peningkatan swadaya gotong royong masyarakat desa.

Program anggaran dana desa merupakan paket kegiatan yang bertujuan membantu
pemerintah desa dengan prinsip pengelolaan sebagai berikut, yaitu:

1. Pengelolaan keuangan desa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari keuangan desa
dalam Aanggaran dana desa.

2. Seluruh kegiatan yang didanai oleh anggaran dana desa harus direncanakan,
dilaksanakan, dan dievaluasi secara terbuka dengan melibatkan seluruh unsur
masyarakat desa.

3. Seluruh kegiatan harus dapat dipertanggungjawabkan secara administratif, teknis, dan
hukum.

4. Anggaran dana desa dilaksanakan dengan menggunakan prinsip hemat, terarah, dan
terkendali.

Oleh karena itu, menurut Agustino (2006:18) ada tiga faktor yang mempengaruhi

keberhasilan implementasi program, yakni: Sumber Daya Manusia, sosialisasi penyaluran

dana, dan pelaksanaan koordinasi.

Penggunaan anggaran dana desa yang telah digulirkan oleh pemerintah lebih
diutamakan untuk pembangunan fisik yang dapat menunjang pemberdayaan mmasyarakat
desa dalam rangka upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat setempat. Menurut
Ginanjar dalam Riyadi (2005:4) mengatakan bahwa: ‘Pembangunan merupakan suatu
proses perubahan ke arah yang lebih baik melalui upaya yang dilakukan secara terencana”.
Pembangunan merupakan rangkaian usaha mewujudkan pertumbuhan dan perubahan
secara terencana dan sadar yang ditempuh oleh suatu negara menuju modernitas dalam

rangka pembinaan bangsa. Selanjutnya, Saul M. Katz dalam Yuwono (2001:47)
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menjelaskan bahwa: “Pembangunan sebagai perubahan sosial yang berasal dari suatu

keadaan tertentu keadaan yang dipandang lebih bernilai”.

Pasal 1 ayat (2) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 5 Tahun 2015 tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa
Tahun 2015 mengatakan bahwa: “Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer melalui
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten/kota dan digunakan untuk mendanai
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan,
dan pemberdayaan masyarakat”. Selanjutnya, pasal 1 ayat (5) Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 5 Tahun 2015 tentang
Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2015 mengatakan bahwa:
“Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk
sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa”.

Dalam hal ini, prinsip penggunaan dana desa lebih diprioritaskan pada aspek
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat setempat. Hal ini sebagaimana yang
diamanatkan oleh pasal 3 Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 5 Tahun 2015 tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa
Tahun 2015 bahwa: “Dana desa diprioritaskan untuk membiayai biaya pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat desa”. Adapun yang menjadi prioritas penggunaan dana desa
untuk pembangunan desa telah ditegaskan dengan jelas pada pasal 5 dan 6 Peraturan
Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 5 Tahun 2015
tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2015 bahwa:

Pasal 5: Prioritas penggunaan Dana Desa untuk pembangunan Desa dialokasikan untuk
mencapai tujuan pembangunan Desa yaitu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan,
melalui:

a. Pemenuhan kebutuhan dasar.
b. Pembangunan sarana dan prasarana Desa.
c¢. Pengembangan potensi ekonomi lokal.

d. Pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan.
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Pasal 6: “Prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a,
meliputi: (a) Pengembangan pos kesehatan Desa dan Polindes, (b) Pengelolaan dan
pembinaan Posyandu, dan (3) Pembinaan dan pengelolaan pendidikan anak usia dini”.

Sementara itu, prioritas penggunaan dana desa untuk pemberdayaan masyarakat desa
sebagaimana yang diamanatkan oleh pasal 11 Peraturan Menteri Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 5 Tahun 2015 tentang Penetapan Prioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2015 bahwa:

Penggunaan Dana Desa yang bersumber dari APBN untuk Pemberdayaan
Masyarakat Desa terutama untuk penanggulangan kemiskinan dan peningkatan akses
atas sumber daya ekonomi, sejalan dengan pencapaian target RPJM Desa dan RKP
Desa setiap tahunnya, yang diantaranya dapat mencakup:
a.Peningkatan kualitas proses perencanaan Desa.

b. Mendukung kegiatan ekonomi baik yang dikembangkan oleh BUM Desa maupun
oleh kelompok usaha masyarakat Desa lainnya.
c. Pembentukan dan peningkatan kapasitas Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa.
d. Pengorganisasian melalui pembentukan dan fasilitasi paralegal untuk memberikan
bantuan hukum kepada warga masyarakat Desa.
e. Penyelenggaraan promosi kesehatan dan gerakan hidup bersih dan sehat.
f. Dukungan terhadap kegiatan desa dan masyarakat pengelolaan Hutan Desa dan
Hutan Kemasyarakatan.
g. Peningkatan kapasitas kelompok masyarakat melalui:
1) kelompok usaha ekonomi produktif.
2) kelompok perempuan.
3) kelompok tani.
4) kelompok masyarakat miskin.
5) kelompok nelayan.
6) kelompok pengrajin.
7) kelompok pemerhati dan perlindungan anak.
8) kelompok pemuda.

9) kelompok lain sesuai kondisi Desa.
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Pembahasan
Dalam proses pelaksanaan pembangunan desa tidak hanya melibatkan mobilisasi sosial,
tetapi juga pelimpahan wewenang (devolution of power). Bertolak dari pemikiran tentang
peningkatan kualitas manusia dan mencoba mengadaptasikannya terhadap masalah
menumbuhkan kemandirian masyarakat dalam pembangunan desa melalui serangkaian
program yang disebut perencanaan pembangunan sosial (social development planning)
yang terpadu didaerah pedesaan. Program ini mencakup serangkaian kegiatan untuk
membangkitkan munculnya usaha-usaha bersama masyarakat, dan menemukan alternatif
terbaik bagi peningkatan taraf hidup masyarakat desa setempat. Konsep tersebut muncul
dari pemikiran bahwa keterlibatan masyarakat desa dalam gerakan pembangunan desa
belum mendapat peranan yang seimbang dengan potensi dan kemampuan yang dimiliki.
Dengan demikian, adanya upaya penumbuhan kemandirian (self-reliance) dapat
diartikan, sebagai upaya meningkatkan kemampuan masyarakat dengan memanfaatkan
Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sumber Daya Alam (SDA) untuk mencapai kehidupan
yang lebih baik secara mandiri. Dukungan bantuan teknis dari luar harus diberi nilai
sebagai stimulans yang bersifat sementara dan berada dalam jangkauan masyarakat untuk
mengenali dan mendapatkannya.
Oleh karena itu, program pembangunan desa merupakan strategi yang berorientasi
pada 2 (dua) hal pokok, yaitu:
1. Bahwa pembangunan desa perlu didukung oleh pengenalan teknologi mulai dari yang
sederhana sampai yang lebih canggih.
2. Pembangunan desa agar berorientasi kepada kepentingan masyarakat dengan bertumpu
pada potensi setempat.
Kemudian, dalam penerapannya mencakup unsur- unsur pokok sebagai satu kesatuan
muatan, yaitu:
1. Menempatkan individu atau kelompok masyarakat sebagai subjek dan objek.
2. Memberikan bimbingan dan penyuluhan.
3. Menyediakan stimulan yang bersifat teknis dan kebendaan.
4. Meningkatkan keterampilan dan produktivitas.
Kesuksesan pembangunan desa dalam menumbuhkan kemandirian masyarakat atau

lokal kiranya perlu diambil langkah-langkah, seperti masyarakat desa itu sendiri perlu
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melakukan inventarisasi dan identifikasi serta menganalisa melalui pendekatan sosial
budaya, ekonomi dan teknologi. Keseluruhan faktor yang berpengaruh tersebut dianalisis
dengan menggunakan SWOT (strength, Weakness, Oportunity, and Threat) atau analisa
kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman.

Pendekatan analisis keadaan masyarakat seperti ini diperlukan agar dapat diketahui
terlebih dahulu kondisi- kondisi dan gejala-gejala sosial ekonomi yang perlu
diperhitungkan yang dapat berpengaruh kepada kehidupan masyarakat. Dengan demikian,
masyarakat dapat merumuskan secara obyektif permasalahannya dan dapat secara tepat
menentukan prasyarat yang diperlukan, disamping lebih mudah mengamati faktor
penghambat dan pendukung terjadinya perubahan- perubahan sosial (social change).

Banyak model pendekatan dan strategi serta konsep tentang program pembangunan,
yang ditujukan untuk mengatasi kesenjangan di daerah pedesaan, salah satu diantaranya
adalah pendekatan people-oriented development yang mencoba menempatkan manusia,
sebagai makhluk yang memiliki kreativitas (values creating) yang merencanakan,
menentukan, dan mengerjakan sesuai dengan keinginan, kebutuhan, dan kemampuan
(potensi) yang mereka miliki, serta mereka pulalah yang memanfaatkan dan menilai
keberhasilan pembangunan desa yang dilaksanakan. Hal ini tentunya akan memberikan
kontribusi kekuatan bagi pembangunan yang berkelanjutan (sustanaible development).

Pembangunan desa terpadu untuk pada masa-masa seperti sekarang ini sesungguhnya
dengan konsep yang paling ideal bagi pemerintah baik pusat maupun daerah dengan
menggunakan paradigma people-centered development. Hal ini lebih dikarenakan bahwa
masyarakat sekarang ini bukanlah seperti zaman dahulu yang hanya
nrimo atau manut. Masyarakat sekarang adalah masyarakat yang selalu ingin berpartisipasi
dalam pembangunan apalagi dengan slogan dari, oleh, dan untuk masyarakat, sehingga
pola yang paling tepat adalah apa yang diinginkan oleh masyarakat dan yang diusulkan
oleh masyarakat, sehingga mereka tidak hanya sekedar menunggu saja apa yang ingin dan
akan dibuat oleh pemerintah.

Berdasarkan Undang Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, dimana desa
diberikan kewenangan untuk mengatur dan mengurus kewenangannya sesuai dengan
kebutuhan dan prioritas desa. Hal ini berarti bahwa dana desa akan digunakan untuk

mendanai keseluruhan kewenangan desa sesuai dengan kebutuhan dan prioritas dana desa
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tersebut. Namun demikian, mengingat dana desa tersebut bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) oleh pemerintah pusat, maka untuk
mengoptimalkan penggunaannya pemerintah diberikan kewenangan untuk menetapkan
prioritas penggunaan dana desa dalam upaya mendukung program pembangunan desa dan
pemberdayaan masyarakat desa setempat. Namun demikian, penetapan prioritas
penggunaan dana desa tersebut tetap sesuai dengan kewenangan yang menjadi tanggung
jawab pemerintah desa. Sesuai dengan tujuan pembangunan desa sebagaimana yang
diamanatkan dalam Undang Undang nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta
penanggulangan  kemiskinan, maka pengalokasian dana desa lebih banyak
mempertimbangkan tingkat kemiskinan masyarakat setempat.

Dalam rangka mewujudkan pengelolaan dana desa yang tertib, transparan, akuntabel,
dan berkualitas pemerintah baik pusat, provinsi, maupun kabupatenn/kota diberikan
kewenangan untuk memberikan sanksi berupa penundaan penyaluran dana desa apabila
laporan penggunaan dana desa tidak atau terlambat disampaikan oleh pemerintah desa
kepada pihak yang bertanggungjawab. Disamping itu, pemerintah juga dapat memberikan
sanksi berupa pengurangan dana desa apabila penggunaan dana tersebut penggunaannya
tidak sesuai dengan prioritas penggunaan dana desa, pedoman umum, pedoman teknis
kegiatan, atau terjadinya penyimpanan uang dalam bentuk deposito dalam waktu yang

relatif lama.

Kesimpulan
1. Simpulan
1. Kendala yang dihadapi oleh kepala desa dalam penggunaan dana desa sebagai
implementasi dari Undang Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa adalah masih
kurangnya sosialisasi tentang prioritas penggunaan dana desa tersebut.
2. Kompetensi kepala desa dalam perencanaan pembangunan desa dan penggunaan dana
desa untuk kesejahteraan masyarakat ditengarai masih sangat kurang, terutama di
daerah- daerah terpencil dan pedalaman karena masih sangat rendahnya tingkat

pendidikan kepala desa.
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3. Upaya yang dapat dilakukan oleh kepala desa untuk mengatasi berbagai kendala yang
dihadapi dalam penggunaan dana desa adalah dengan tetap berkoordinasi kepada
pemerintah kecamatan dan memberdayakan pendamping desa, sehingga mereka tidak
terjebak dalam kendala administratif semata.

2. Saran/Rekomendasi

1. Diharapkan kepada para pengambil kebijakan dapat mendampingi kepala desa,
terutama dalam hal perencanaan dan penggunaan dana desa sebagai upaya
meningkatkan pembangunan desa di segala bidang.

2. Diharapkan kepada kepala desa dalam merencanakan program pembangunan
pedesaan dan penggunaan dana desa selalu memperhatikan petunjuk yang telah
diberikan, sehingga dapat menggunakan dana desa tersebut sesuai dengan

peruntukannya untuk kesejahteraan masyarakat setempat.
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Abstrak: Persoalan awal Islam di Asia Tenggara hingga saat ini masih
menyisakan perdebatan. Sebagian ahli berpendapat, Islam pertama di
Asia Tenggara bertapak di Samudra Pasai Aceh Utara, sementara ahli lain
menyebutkan di Perlak Aceh Timur. Masing-masing ahli menegaskan
pendapat berdasarkan bukti-bukti yang dijumpai. Secara umum penelitian
awal Islam di Asia Tenggara lebih banyak dilakukan oleh para filolog
yang mengkaji melalui naskah dan laporan-laporan perjalanan pelancong
asing.Walaupun ada yang mengkaji melalui metode sejarah dan
memanfaatkan temuan-temuan arkeologi, namun hasilnya belum
memuaskan dan masih menimbulkan perdebatan, karena penelitiannya
masih bersifat parsial dan dipengaruhi beberapa kepentingan.
Pertanyaannya adalah bukti apa yang dapat menunjukkan Lamuri sebagai
kawasan Islam pertama di Asia Tenggara sehingga dapat membantah
pendapat-pendapat sebelumnya? Penelitian ini berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Selain menggunakan metode sejarah, data yang
dikumpulkan lebih kepada pendekatan arkeologi dengan melakukan
survei, yaitu survei permukaan dan survei bawah air. Selain itu juga
dilakukan ekskavasi untuk mendapatkan data yang lebih lengkap.
Berdasarkan penelitian terakhir, ditemukan bukti-bukti baru bahwa Islam
pertama bertapak di Asia Tenggara adalah di Lamuri Aceh Besar.
Kemudian setelah bertapak di Lamuri, pengembangan Islam berpindah ke
Kampung Pande Kota Banda aceh sehingga Islam berkembang ke

kawasan-kawasan lain di Asia Tenggara.
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Kata kunci : awal Islam , bukti arkeologi situs Lamuri

Pendahuluan

Tinggalan arkeologi di Indonesia sangatlah banyak dan beragam. Secara garis besar,
tinggalan tersebut terbagi kepada empat periode, yaitu masa prasejarah, masa pengaruh
Hindu-Budha (klasik), masa pengaruh Islam, dan masa penjajahan (kolonial). Aceh adalah
salah satu daerah yang terkenal dengan peninggalan arkeologi Islam, tinggalan tersebut
tersebar hampir di seluruh wilayah Aceh, seperti di Kabupaten Aceh Besar yang memiliki
banyak tinggalan arkeologis bernilai tinggi. Salah satu tempat yang sangat penting bagi
perkembangan sejarah Aceh adalah kawasan bukit Lamreh. Kawasan ini merupakan tempat
sebaran tinggalan arkeologis berupa makam dan nisan-nisan kuno raja-raja Aceh serta
beberapa struktur kuno yang belum banyak diketahui masyarakat luas serta belum
dilestarikan secara terpadu. Diduga kawasan ini merupakan tinggalan kerajaan Lamuri
yaitu sebelum Aceh Darussalam.

Terjadi perbedaan pendapat tentang awal Islam di Aceh dan Nusantara telah
melahirkan minat kajian pada situs Kerajaan lamuri yang banyak menyimpan bukti
peninggalan Islam di sana. Hal ini dilakukan karena selama ini situs Lamuri kurang
mendapat perhatian dari para penulis sejarah di Indonesia, padahal situs tersebut sangat
penting diungkapkan untuk melacak jejak awal Islam di Nusantara. Selain itu juga Lamuri
terabaikan, tidak banyak disebutkan dalam buku-buku sejarah di Indonesia, seakan-akan
keberadaannya tidak nyata, hanya sebagai legenda atau mitos saja. Dari bukti yang ada
Lamuri telah muncul dan dikenal dunia sejak zaman klasik hingga modern masa kini.

Dalam penelitian Islam selama ini banyak peneliti menggunakan pendekatan
filologi dan sejarah, padahal pendekatan akeologi sangat penting untuk melacak jejak awal
Islam di Nusantara. Selain itu, situs Lamuri perlu diteliti dan diselamatkan karena banyak
bukti peninggalan kebesaran Islam di sana telah musnah, baik disebabkan oleh kondisi
alam maupun perbuatan manusia. Selain adanya bukti peninggalan arkeologis, juga adanya
catatan-catatan dari penjelajah Arab, Cina, dan Eropa.

Situs Lamuri dianggap penting, disamping menyimpan berbagai informasi
kesejarahan baik masa klasik maupun masa Islam serta kolonial, juga sangat penting

sebagai lokasi pengembangan pariwisata khususnya pariwisata Islam di Aceh dan
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Nusantara. Hal ini didukung oleh pemandangan alam dan lingkungan yang indah, pantai
yang bersih, dan riwayat yang melegenda. Kawasan Lamuri juga dapat dijadikan sebagai
ajang promosi destinasi pariwisata karena tempat tersebut pernah dijelajahi oleh Cheng Ho
pada abad ke-15 dan ajang adu kekuatan antara Aceh dan Portugis yang ingin merebut
kawasan tersebut. Satu bukti yang melegenda di kawasan tersebut ialah adanya jejak Amat
Rhangmanyang yang dapat dijadikan nilai-nilai pembelajaran bagi generasi muda Aceh

khususnya, dan Indonesia umumnya.

Model Penelitian

Model penelitian yang digunakan ialah metode arkeologi dan metode penelitian sejarah.
Penelitian arkeologi dengan cara melakukan survei permukaan, bawah air dan geofisika.
Survei permukaan yaitu penjelajahan situs Kerajaan Lamuri dengan memperhatikan bukti-
bukti yang ada di atas permukaan. Semua hasil survei permukaan diklasifikasikan
berdasarkan benda-benda yang dijumpai, baik benda yang tidak bergerak yang masih insitu
ataupun benda-benda yang bergerak yang tersebar di lingkungan situs tersebut.Survei
bawah air dilakukan dengan penyelaman di perairan Selat Malaka sekitar Lamreh yang
diduga banyak terdapat peninggalan-peninggalan yang berkaitan dengan kebesaran dan
kejayaan Lamuri pada masa lalu. Survei geofisika juga diterapkan dalam penelitian ini
dengan menggunakan alat moderan yang dapat mengungkapkan benda-benda arkeologi di
bawah tanah pada situs Lamuri. Penerapan metode arkeologi juga dilakukan melalui
ekskavasi pada beberapa titik yang dipilih yang diperkirakan terdapat bukti peninggalan
Kerajaan Lamuri.

Data arkeologi digunakan secara terpadu dalam menulis sejarah, sehingga diperoleh
suatu hasil kajian yang lebih konfrehensif. Metode sejarah yang dipakai adalah metode
sejarah kritis dengan langkah-langkah heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi
(Gottschalk, 1975:35). Cara lain yang dilakukan untuk melengkapi data dalam penelitian
ini adalah mewawancarai masyarakat setempat yang sudah lama menetap di kawasan
tersebut. Wawancara mendalam (indept interview), dilakukan berdasarkan pedoman yang
telah disusun sesuai dengan kepentingan yang diinginkan yang berkenaan dengan informasi

tertentu yang penting.
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Langkah berikut yang dilakukan adalah analisis terhadap data yang diperoleh, baik
data perpustakaan maupun hasil kerja lapangan. Analisi dilakukan untuk mendapatkan hasil
yang bernilai ilmiah bagi mengungkapkan sejarah peradaban Lamuri dan merekonstruksi
perkembangan sejarah kerajaan Lamuri dalam kaitan dengan situasi yang berkembang pada
zamannya. Terakhir dilakukan dalam penelitian ini adalah interpretasi data. Berdasarkan
hasil kerja lapangan dan analisis data literatur digabungkan dan diinterpretasi, lalu dikemas
dalam bentuk historiografi sehingga menghasilkan satu kesimpulan secara ilmiah
berkenaan dengan Kerajaan Lamuri. Interpretasi akan melahirkan fakta baru tentang
Kerajaan Lamuri berupa narasi analitis dan ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan

otentisitas dan kredibelitasnya.

Hasil dan Pembahasan
Bukti sejarah kerajaan Lamuri pernah dicatat oleh beberapa penjelajah asing. T. Iskandar
sebagaimana dikutip Zakaria Ahmad menyebutkan di antara para penjelajah yang pernah
mencatat keberadaan Lamuri ialah Ibnu Kordadhbeh (844-848 M), Sulaiman (955 M),
Mas’udi (943 M) dan Buzurg bin Syahriar (955 M), semuanya adalah penulis Arab. Mereka
menyebutkan negeri yang menghasilkan kapur barus dan hasil bumi penting lainnya. Marco
Polo mencatat setidaknya ada 8 kerajaan di wilayah Jawa Minor (Sumatera), di antara nya
adalah Lamri (Lamuri). Ia menyebutkan bahwa Lamuri punya hubungan dengan kaisar
Cina (Zakaria Ahmad, 2009: 48).Tome Pires menyebutkan bahwa di pantai utara daerah
Aceh terdapat 6 reinos dan 2 terras, yaitu reino de Achey e Lambry, terra de Biar, reinos de
Pedir, terra de Ailabu, reino Lide, reino de Pirada, reino de Pasee. Nama-nama tersebut
masih dapat dikenali sampai sekarang, yaitu Aceh, Lamuri (Lamreh), Biheu, Pidie, Ie
Leubue, Peudada, dan Pasee. Dalam catatan Tome Pires disebutkan bahwa Lambry terletak
di sebelah kanan dekat Aceh(Montana, 1997: 85, lihat juga Montana, 1997: 86).Penjelajah
Cina, Laksamana Cheng Ho dalam tujuh kali perjalanannya selalu singgah di Lamuri
(Yuanzhi, 2005:268).

Selain bukti sejarah sebagaimana telah disebutkan, Lamuri sebagai sebuah kerajaan
yang pernah tumbuh dan berkembang di Aceh juga banyak meninggalkan bukti-bukti
arkeologis,baik pada zaman klasik, Islam maupun masa kolonial yang jarang diungkapkan

oleh para peneliti.Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat bukti-bukti keberadaan
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Lamuri sebagai sebuah kerajaan besar di Aceh bahkan Nusantara. Dilihat dari bukti yang
ada, telah terjadi suatu peralihan dari masa pra Islam ke masa Islam hingga masa
berikutnya. Beberapa bukti menunjukkan bahwa proses evolusi budaya telah terjadi di
Kerajaan Lamuri. Contoh yang paling menonjol adalah bukti batu nisan yang ada di situs
lamuri dengan berbagai corak dan tipenya. Dilihat dari corak dan tipe batu nisan yang
dijumpai di situs Lamuri menggambarkan adanya pengaruh budaya pra Islam. Misalnya
dilihat dari bentuk, batu nisan di situs Lamreh menyerupai bentuk menhir yang meruncing
ke atas. Begitu pula dengan hiasan stupa bagian atas dan hiasan kalamakara yang
distilirkan.

Bukti kebesaran Lamuri pada zaman pra Islam didukung pula dengan adanya
benteng-benteng besar di situs tersebut, anatara lain Benteng Kuta Lubok, Benteng Inoeng
Balee dan benteng Iskandar Muda. Benteng-benteng ini sebelumnya merupakan benteng
yang dibangun masa pra Islam, kemudian dimanfaatkan untuk kepentingan-kepentingan
mempertahankan wilayah masa Islam di Aceh.

Di antara bukti-bukti kebesaran Lamuri masa Islam ialah dijumpainya batu nisan
dengan berbagai bentuk, tipe, ornamen dan hisan-hiasan tertentu dengan gaya khas Lamuri
yang jarang dijumpai di tempat lain. Diantara batu nisan yang dijumpai adalah batu nisan
Sultan Sulaiman bin Abdullah al-basyir yang wafat tahun 1211 M, sebagaimana penelitian
yang pernah dilakukan oleh Suwedi Montana di kawasan ini tahun 1995. Bukti ini
menunjukkan bahwa Lamuri mempunyai latar belakang sejarah Islam yang lebih tua

dibanding kerajaan Samudera Pasai dan kerajaan lain di nusantara.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 13 batu nisan yang memiliki
inskripsi termasuk nama tokoh dan gelar yang tertera di dalamnya. Selebihnya adalah batu
nisan yang tidak diketahui identitasnya, kebanyakan telah rusak dan tidak insitu lagi.
Diantara temuan penting dari hasil penelitian adalah 13 batu nisan yang memiliki inskripsi
lengkap dengan nama tokoh yang dimakamkan, yaitu:

1. Amir Qura Khudaijah (Wafat tahun 816 H/1414 M)

2. Malik Syamsuddin (Wafat tahun 822 H/1419 M)

3. Malik ‘Alawuddin (Wafat tahun 822 H/1419 M)

4. Sultan Muhammad bin ‘Alawuddin (Wafat tahun 8§34 H/1431 M)
5. Malik Nizar bin Zaid (Wafat tahun 837 H/1434 M)
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6. Malik Zaid (Wafat tahun 840 H/1437 M)

7. Malik Jawwaduddin (Wafat tahun 842 H/1439 M)

8. Malik Zainal ‘Abidin (Wafat tahun 845 H/1442 M)

9. Malik Muhammad Syah (Wafat tahun 848 H/1444 M)

10. Sultan Muhammad Syah (Wafat tahun 908 H/1503 M)

11. Maulana Qadhi Shadrul Islam Isma’il (Wafat tahun 852 H/1449 M)
12. Syaikh Zainuddin (tidak diketahui tahun wafat)

13. Sirajul Muluk (tidak diketahui nama tokoh dan tahun wafatnya)

Kebanyakan inskripsi yang terdapat pada batu berisi syair-syair puisi sufi dan ayat-
ayat Al-Qur’an dengan tulisan khat naskhi dan thulus, dan tulisan khas lamuri dengan
lambang-lambang kearifan lokal, seperti jenis tulisan yang hurufnya distilir (digayakan)
bentuk gelombang air laut yang sangat dekat dengan kehidupan penduduk Lamuri. Dari
pahatan dan isi inskripsi batu nisan Lamuri menggambarkan ketinggian nilai-nilai seni
Islam telah mengakar kuat dalam kerajaan Lamuri waktu itu. Seni memahat, menulis syair,

dan kaligrafi Islam Lamuri kemudian berkembang ke beberapa kerajaan lain di Nusantara.

Salah Satu Batu Nisan Khas Lamuri dengan Bentuk yang Unik

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Tabel Ayat-ayat Al-Quran pada Batu Nisan Kuno di Situs Lamuri

Ki S 4 > sda 2o

No | Surat/Ayat | Arti Teks
1 Ar-Rahman: | 26. semua yang ada di bumi itu (v1) ola s .
26-27 akan binasa. T
27. dan tetap kekal Dzat (YY) ¢ sy 5 bl by
Tuhanmu yang mempunyai
kebesaran dan kemuliaan.
2 | Al-Qashash: tiap-tiap sesuatu pasti (AA) 0s'n = re d) K,
88 binasa, kecuali Allah. bagi- o
Nyalah segala penentuan, dan
hanya kepada-Nyalah kamu
dikembalikan.
3 Ash-Shaff: | ... pertolongan dari Allah dan (\7) el S a
13 kemenangan  yang  dekat o i
(waktunya). dan sampaikanlah
berita gembira kepada orang-
orang yang beriman.
4 Al-Baqarah: | ... sesungguhnya Kami adalah (1or) o5 x = e
156 milik Allah dan kepada-Nya- ’ ’
lah Kami kembali.
5 | An-Nisa’: 78. Di mana saja kamu berada, (va) 378 a0
78 kematian akan mendapatkan ’ . ’

kamu, Kendatipun kamu di
dalam benteng yang Tinggi
lagi kokoh.

Sumber: Hasil Penelitian, 2014

Tabel Syair-syair yang terdapat pada batu nisan di Situs Lamreh

KodeBat
No. ,0 ehatu Nama Tokoh | Arti Teks
Nisan
1 L. 196 QadhiShadrul | 1. Dunia tempat bercocok tanam | La =31 ¢ L 1
Islam Isma’il | untuk akhirat, dunia itu fana I
. . Sty &
(Wafat 852 | akhirat itu abadi.
H/1449 M) 2. Dunia itu sesaat maka | ¥ ¥ ¥ b2
jadikanlah  untuk  ketaatan, | Jdl ce o o o5l

kematian adalah

titian  yang
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sampailah  seorang  kekasih
kepada kekasihnya.
2 L. 108 A | Malik Pencari dunia adalah tawanan, | ..y sl sl QWb o
‘Alawuddin pencari akhirat dialah pangeran. [T
(Wafat 822
H/1419 M)
3 L. 108 B Malik Dunia itu sesaat maka jadikanlah | (Ji el Llams 2elo Lind)
‘Alawuddin untuk ketaatan, duniaitubangkai S L i
(Wafat 822 | yang mencarinyaadalahanjing.
H/1419 M)
4 L. 159 Malik Dunia itu sesaat maka jadikanlah | zclb Gles b L
Jawaduddin untuk ketaatan dunia itu adalah a0 il
(wafat 822 | ladang.
H/1419 M)

5 L. 158 Anonim 1. Perjalanan itu jauh, bila tanpa | 8 shduae iy L1
bekal maka bagaimana kalian st
akan sampai.

2. Dan laut itu dalam bila tanpa 2
bahtera-bahtera, bagaimana | 0speaSKaiedlies =l
kalian akan menyeberanginya.

6 L. 105 A | Sultan Kematianadalahpintu, A s ol el

Muhammad setiapmanusiaakanmemasukinya. Lol e e Gl s
bin dunia itu haram kepada orang- | = o
‘Alawuddin | orang akhirat dan akhirat itu [ J* & tb 25 )
(wafat 834 H/ | haram kepada orang-orang dunia | 43l Js ol ey Ll
1431 M) dan keduanya haram kepada

orang-orang Allah.

Sumber: Hasil Penelitian, 2014

Kesimpulan dan Saran

Persoalan awal Islam di Aceh masih terjadi perbedaan pendapat para ahli. Masing-masing

mereka berpendirian pada pendapatnya dengan bukti-bukti dan alasan-alasan yang

disampaikan. Pendapat para ahli ini mendapat dukungan dan penafsiran yang beragam.

Terjadi perbedaan pendapat para ahli tentang awal Islam di Aceh dan nusantara

karena adanya pandangan berbeda terhadap bukti-bukti yang ditemukan berdasarkan
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metode dan pendekatan penelitian yang dilakukan. Umumnya para ahli melaukan
pendekatan sejarah dan filologi jarang mengaitkan dengan bukti-bukti dan pendekatan
secara arkeologi.

Hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan sejarah, filologi, dan pendekatan
arkeologi menunjukkan bahwa kerajaan Lamuri merupakan kerajaan Islam terawal di Aceh
dan Nusantara. Kemudian karena beberapa peristiwa seperti tsunami purba dan
pendangkalan muara sungai di kawasan Lamreh Krueng Raya serta invasi dari Portugis
mengakibatkan pusat kerajaan Lamuri dipindahkan ke Kampung Pande kota Banda Aceh
(Husaini Ibrahim, 2014: 87).

Beberapa bukti menunjukkan bahwa Lamuri sebagai Kerajaan Islam di Aceh dan
Nusantara dapat dilihat dari peninggalan-peninggalan yang dijumpai dan tersebar di sekitar
kawasan situs Lamuri, Lamreh Aceh Besar. Namun sangat disayangkan bukti-bukti tersebut
telah banyak mengalami kerusakan dan kehancuran. Kurangnya perhatian terhadap situs
kerajaan Lamuri terjadi karena pemahaman dan kesadaran sejarah masih sangat rendah di
kalangan para ahli, peneliiti, pemerintah dan masyarakat awam.

Keberadaan situs Lamuri dengan berbagai bukti yang ada sangat memungkinkan
dimanfaatkan untuk kepentingan dan pengembangan pariwisata di Aceh. Model-model
yang dapat dilakukan seperti kunjungan ke situs, melakukan arung samudera, dan
mengembangkan cerita-cerita rakyat sebagai upaya menanamkan nilai-nilai sejarah bagi
masyarakat dan anak sekolah khususnya. Oleh karena itu sangat diharapkan upaya
pelestarian, penyelamatan, dan pemanfaatan situs Lamuri secara maksimal bagi
kepentingan pariwisata, ilmu pengetahuan, dan pengembangan ekonomi masyarakat dan

juga sebagai wujud kebesaran dan jati diri bangsa.
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Abstract: The objective of an assessment is to strive for on how well
students are learning and to accomplish the effectiveness of educational
services. This research intends to compare the evaluation between
individual and group work outcomes of EFL students’ writing skill. The
framework of analysis is taken from the ones proposed by Ako (2012),
and Harris and Sherblom (2008). Normally, assessing individual work is
found to be better than group work in teaching, especially writing, since
the teacher can better distinguish every student’s ability. However, this
research discovered contradictory results. From a number of 20 students
who took part in this research, the results showed that although the scores
in every aspect of writing from group work were higher than individual
work, which were 76 versus 80, these scores were still in the category of
“good to average”. Consequently, teachers are to be attentive of their
students’ writing problems so that they can provide solutions to students
whilst teaching to obtain more productive learning outcomes. This
research also suggests that further investigations should be conducted in
depth with the employment of other instruments to further substantiate the

conclusion drawn from this study.
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Introduction

The success of students in developing the ability to write in a foreign language depends to
some extent on how their teachers teach them. Matra (2014) said that writing is a task which
involves the students in manipulating words in sentences that are appropriate to form a
piece of continuous writing that communicates ideas on a certain topic. There are some
reasons why writing is considered as the most challenging skill; two of them can be seen
from the characteristic of writing and from the techniques used in teaching writing.

First, seeing from its characteristics, writing is considered as a complex skill with its
five aspects of content, organization, vocabulary, mechanics, and grammar (Brown, 2001).
Furthermore, Raimes (2003) claimed that writing is not only an activity of transferring
spoken language to a written one, but it is a mechanism for the flow of ideas, concepts and
knowledge generated by correct structures, coherent paragraphs and free from mechanical
errors. In addition, the difficulties in writing English also lays on writing about things that
are relevant to the topic and having well organized ideas, sentences, and paragraphs
(Wishon, 2004). Making errors in vocabulary, grammar, and spelling leads to further
difficulties in composing a text.

Secondly, the reason is related to the teaching techniques used. For example, many
teachers assign papers, grade them, and finally hand them back with some feedback or
without giving feedback. Those who do not give feedback tend to have their students to
become confuse on understanding the errors they have made in writing (Lee, 2003). All that
happen in the writing classroom is not simply the implementation of a particular method or
set of techniques, but it should be supported by good ways to assess on what goes on.
According to Brown and Bailey (2004) the first order of business in an exploration of
classroom assessment is to understand what assessment means and how it differs from what
is defined as a test. This means that good teaching methods must be complemented by a
good assessment system. The assessment is important since the teacher needs to make
decisions on how well the students can communicate through writing in English. On-going
assessment of writing is integral to effective teaching of writing (Graham, 2008). A teacher

cannot make an appropriate instructional match between a student’s skills and appropriate
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tasks without assessment (Erkan & Saban, 2011). A teacher cannot ensure a student’s
success and make necessary adjustments in instruction without engaging in frequent
assessment. A thorough assessment of a student’s writing requires the teacher to have a
sound conceptual model of written expression by taking into account the process, product,
and purpose (Qu & Yang, 2010).

In Indonesia, specifically, the English curriculum for secondary schools aims at
developing the competence of EFL students in expressing short and simple written
messages for interaction with people in their environment. It also aims to develop
competence to write various kinds of texts from functional texts for functional activities
such as inviting people, requesting someone to do something and getting things done to
different genres of texts which include descriptive, procedural, recounts, narratives, and
reports (Depdiknas, 2013).

We observed a junior high school in Banda Aceh where a female teacher mostly
used group work (of about 5 students for each group) to assign a writing task. The
positivity from this technique is that the students’ obtained good scores in the tests. In the
assessment, their average score was 80. However, the negativity of this technique is that it
does not depict their individual writing ability. In group work, sometimes some students do
not participate during the discussions and writing up the task, so the group result does not
reflect their individual ability. Anyhow, the reason that the teacher often gave her students
group work was due to the time limit, to ease control of the class, and to lessen the demand
in checking the results since the class consisted of a large number of students (i.e. 35
students). Meanwhile, assessing individual work has been claimed to be better than group
work in teaching, especially writing, since the teacher can better distinguish every student’s
ability (Randi & Corno, 2005). By knowing this, she can better understand each student’s
problems in writing and plan her future lessons to assist them in overcoming these
problems in the teaching and learning process. From this verdict, we are intrigued to
conduct further research on these students by applying individual work in writing tasks for
them. Our aim is to answer the following research question: what are the differences in the
results of assessment between group and individual work?

Previous studies have largely focused on the benefit and drawback of assessment

from group work and individual work. The literature has presented much work that
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discusses the benefit and drawback of assessments from group work and individual work.
A research by Maghsoudi and Saeedi (2013) gave individual students’ writing tasks to three
groups. These tasks were assessed with direct feedback to the first experimental group,
indirect feedback to the second experimental group, and no correction feedback to the
control group. The results showed that there was not any significant difference in scores
between the learners who received corrective feedback on their errors. However, the
students prefer that the feedback given to them be indirectly. Another research by Lee
(2003) studied the teachers’ perspectives, practices and problems regarding error feedback
on L2 writing. The results showed that a majority of teachers mark errors comprehensively.
Despite spending a great amount of time marking students’ writing, they still believed that
their work do not effect students’ improvement. Thus, those studies have not focused on
comparing the evaluation between individual and group work upshot of writing skill of
EFL context and this research intends to fill in this gap.

English teachers frequently neglect the development of writing skills in the
classroom. This is due to the fact that teaching and assessing of writing takes more time for
teachers to conduct. Randi and Corno (2005:55) notify that some English teachers hardly
offer writing practice in EFL classes and tend to skip the practice of writing process.
Whereas, students are obliged by the curriculum to be able to write for certain purposes.
The neglect of writing assessment is also considered to be one of the major causes for the
inability of students to produce good written work, particularly academic writing (Qu &
Yang, 2010). Teachers must have the awareness to teach writing by using the best ways to
assess them because a majority of EFL students still take in English writing as challenging.

In regard of writing assessment, it is primarily useful as a means of improving
teaching and learning. An assessment is used to gouge the depth of students’ knowledge,
their ability to learn, and their problem-solving abilities. The principal aim of any
assessment should govern its design, implementation, and the generation and dissemination
of its findings (Lee, 2003). As a result, a good assessment practice is realized by
pedagogical and curricular goals, which in turn are formatively affected by the assessment.
English teachers designing assessments should ground them in the classroom, program, or
curriculum context. The goals or outcomes assessed should lead to feedback for the

teachers to make changes in their practice if needed. In addition, Raimes (2003:27) points
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out that excellent assessment practice is done to respond to the local goals, not external
pressures. A good assessment practice provides regular professional development
opportunities. Junior and high schools should make use of assessments as opportunities for
professional development and for the exchange of information about students’ abilities and

institutional expectations.

Research Models

This study employs the qualitative approach. Qualitative research describes and analyzes
the phenomena naturally; it involves multi-method in focus, and entangles interpretive,
naturalistic approach to its subject matter (Meyers, 2005; O’Malley & Pierce, 1996). This
means that the researchers study in their natural setting, attempt to make sense of or
interpret the phenomena in terms of the meanings that the subjects bring to them.

This research was conducted at one of the junior high schools in Banda Aceh. In
this study, we used individual and group-work assessment as an instrument to know the
students’ ability in writing skill as suggested by Ako (2012), and Harris and Sherblom
(2008), where the focus are on organization, content, grammar, vocabulary and mechanics.
A number of 20 students were the participants of this research. They were each given
individual writing task of writing an essay on one given topic in three paragraphs (about
150-200 words). Then, they were divided into groups which consisted of five students in
each group. Each group was also to write an essay of one given topic in three paragraphs

(about 150-200 words).

Result and Discussion

The results of this study are described in the development of organization, content,
grammar, vocabulary and mechanics of the students’ individual and group writing. The
differences between the students’ individual and group work scores are presented in Table
1.
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Table 1. The Differences between the Students’ Individual and Group Work Scores.

Score Details in the Writing Aspects

- Category Group-
Aspects Individual
p Work Category
Good to
Organization 15.45
average 16.6 Good to average
Content 24 Good to 25 Good to average
average
Grammar 17.15 ) 19.6 Good to average
Fair to poor
Vocabulary 16.35 Good to 15.6 Good to average
average i
Mechanics 34 g 34 Fair to poor
Fair to poor
x 76.35 Good to 80.2 Good to average
average

From Table 1, the students’ scores from the group work (80.2) showed better results
compared to individual work (76.35). However, the difference is not significant since both
are still in the category of “good to average”.

Although organization is found to be in the group of “good to average” for the
students, it was still a problem as found in the writings of both group work (abbreviated as
GW in the excerpts, see E1 from Group 1 or G1) and individual work (abbreviated as IW in
the excerpts, see E2 from R.M.M., the code of the student). Examples taken from the data
are shown below.

El:Iwan took our photos too. Actually cooked/grilled chicken took a lot of time. The boys
played football and went to the sea, some of girls went too. [GW-G1]

E2:We went for swimming and we saw many families there. We ate. People were laughing
and taking selfie pictures in the beach. [IW-R.M.M]

In E1, the pronoun of the boys and girls has no clarification of who they are in the

text. The next sentence of “Actually cooked/grilled chicken took a lot of time” also had no
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correlation to the previous and the next sentences in the text. Similarly in E2, “People”
which preceded “We went for swimming and we saw many families there” also had no
clarification of their presence in the story and it is also not consistent with the previous
sentence. Likewise, Fata, et al. (2015) depict that organization is also the most difficult part
of writing to students in their study because effective paragraphing and coherent flow of
ideas are needed to accommodate good organization. Therefore, outlining the essay before
the writing begins is beneficial to demonstrate to the students.

In the case of content, all of the students could address the topic of what they
wanted to write at some points making them in the category of “good to average”; however
they did miss supporting details where the main ideas could be more fully developed. This
can be seen in E3 from the group work and E4 form the individual work in which their
writing could be further expanded.

E3:We visited Putri Pukes Cave. Many visitors are there. At the evening we went back to
uncle’s house. [GW-G2]

E4:My family went to Berastagi. It was cold. We loved the sightseeing, then went home.
[IW-F.Z.]

Both E3 and E4 could be extended to further explain the location of those places,
the scenery, the historical buildings that could be found there, and many others. For
example, in E2, the group could elaborated the main idea by explaining the experiences
they went through while visiting Putri Pukes Cave, conversely, the story directly ended by
moving on to the next activity, which was going back to their uncle’s house. Accordingly,
Fithri (2015) reveals that the aspect of content is challenging because they have to develop
the ideas and supporting details related to the given topic. Therefore, Ako (2012) mentions
that EFL students need to develop the mapping of main ideas to portray their concept,
otherwise they would not explore the content of the topic given. By practicing writing
collaboratively, it can also increase the quality of content since students can negotiate, work
together, and share knowledge (Silviyanti & Yusuf, 2014).

Concerning to the grammar aspect, the students were categorized into “fair to poor”
individually, but “good to average” in group work. This finding supports that group do
improve writing (Silviyanti & Yusuf, 2014) because they had chances to discuss and

conduct peer correction with their group members. Nonetheless, common problem was still
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abundant in their construction of simple sentences. The samples from data are as in E5 and

E6.

E5:We were watching movie in the cinema and then we go for dinner at the restaurant.
[GW-G3]

E6:1 were very excited and then I go down and brought all tools. [[W-S.M.]

In ES and E6, the students constructed grammatical mistakes in two rules:
concordance of to-be and verb-agreement. Qu and Yang (2010) also found that EFL
students tend to make errors in the aspect of grammar on verb and subject agreement and
verb form. The sentences of E5 may be revised to “We were watching a movie at the
cinema and then we went for dinner at the restaurant”. Furthermore, E6 should be, “I was
very excited then I went down and brought all of my tools”. Consequently, it is suggested
that teachers should not merely assess grammatical mistakes, but must also give frequent
feedback to the students (Lee, 2003; Inayah & Nanda, 2016). It is possible that their limited
knowledge of grammatical patterns may be due to their first language interference.

In vocabulary, both individual and group work was in the category of “good to
average”. The primary problem we examined in the use or choice of words is that the direct
transfer of their first language (i.e. Indonesian) does inhibit their writing in English. This
greatly affected their English writing quality. The examples can be found in the following

excerpts.
E7:We looked many dresses and we tested the dress one by one. [GW-G4]

E&:They had invalid plan to travel. [TW-M.F.]

In E7, for example, the word “tested” would be unsuitable for the phrase “we tested
the dress one by one”. Typically, the word “tried” is used in English for this sense. Thus,
this mistake is perhaps due to the direct translation from the colloquial Indonesian of “kami
mengetes baju baru itu satu per satu”. Furthermore, the word “invalid” does translate as
“salah, tidak penting” or “incorrect, worthless” in English; however, for its use in the
phrase “invalid plan to travel” would be incorrect. In English, the proper way of saying it
would be “an unexpected plan to travel”. Accordingly, Lee (2003) suggests that teachers
give pointers to students in using proper vocabulary in their writing. EFL students have
very limited chances to use English outside of class, so the class time should be used to the

maximum for practice, especially in developing their vocabulary.
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Finally, the students in the group work and individual work were both found to be
in the “fair to poor” category for the mechanics aspect. This technicality in writing involves
spelling, capitalization, use of numerals and other symbols, etc. The excerpts in E9 and E10
present some samples from our data.

E9: Our friend, novita disliked of going to beach, she wanted to go to malaysia. [GW-G5]
E10: Inthe tank we, made some Food. we cooked. We had amazing Holiday. [ITW-P.R.A]

In E9, the corrected version in mechanics would be “Our friend, Novita, disliked
going to the beach. She wanted to go to Malaysia”. Subsequently, in E10, it should be “In
the tank, we made some food. We cooked. We had an amazing holiday”. Despite
mechanics seems quite simple to conduct self-corrections on, but this aspect was found to
be the most common errors conducted by the students. This tells us that they were either
still lacking on the mechanics awareness or simply being careless with their writing.
Correspondingly, Qu and Yang (2010) also reveal that English learners do lack the
awareness in capitalizations, spellings and punctuations of writing skill. To improve this
skill, besides having good knowledge in writing mechanics, a great deal of attention to

details is also needed throughout the writing process.

Conclusion and Suggestion
In line with the aim of this study, we presented the outcomes for both individual and group-
work and it can be concluded that there were no significant differences found between the
students’ individual and group-work assessment of writing. Even though the score of every
aspect from the group work essays were a little higher than from the individual work
essays, thus the average score for both assessments were in the category of “good to
average” (76 and 80). Consequently, the differences between individual and group work
assessment results revealed that in the achievement of three aspects of organization,
content, and grammar obtained by group work was higher than in individual work.
However in the vocabulary aspect, individual work was slightly higher than in group work.
Meanwhile, the individual and group work assessment in mechanics aspect had similar
scores.

Based on the findings, English teachers should be specific in teaching the aspects of

writing to students. Assigning individual tasks in writing for students can train them to be
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more cautious in their own work. It is convenient in terms of a student working at his own
pace and suitability. Meanwhile group work tasks can train students to work together,
respect and motivate others, and share knowledge. Nevertheless, sometimes it does make
students less attentive to the work assigned because there is a state of relying on others to
finish or complete the task. Therefore, teachers must be aware of these situations and find
solutions to overcome the problems. As a final point, we do acknowledge that this research
has limitations. We focused only on students in one class, therefore, for future researchers
who are interested in conducting studies in the same topic, we suggest to concentrate on a
bigger number of samples so that the differences in individual and group work outcomes

can be better defined.
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PERAN TEUNGKU INONG SEBAGAI MUDARRISAH
PADA MASYARAKAT ACEH
(Studi Kasus di Kecamatan Delima Pidie Aceh)
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Abstrak: Mudarrisah adalah peran yang harus dijalankan oleh feungku
inong dalam masyarakat. Sebagai mudarrisah, teungku inong diharapkan
dapat menyiapkan masyarakat untuk berkreasi kemudian dapat menjaga
kreasinya agar tidak membawa malapetaka bagi masyarakat dan alam
sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran feungku inong
sebagai mudarrisah bagi masyarakat Aceh di Kecamatan Delima
Kabupaten Pidie. Studi kasus dan teknik wawancara mendalam
digunakan untuk memperoleh data. Studi kasus dilakukan pada 2 orang
teungku inong yang memimpin balee beut (dayah). Data penelitian
dianalisis dengan menggunakan diskriptif narasi yang sistematis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa teungku inong telah berperan sebagai
mudarrisah ~ bagi  masyarakat. Perannyaterlihat dalam  bentuk
kreatifitasnya menyiapkan santri dan masyarakat untuk berkreasi yaitu
murid dan masyarakat memiliki daya saing dan mampu bersanding di
dunia yang lebih luas. Murid mampu lulus di pesantren dan dayah
unggulan yang mereka inginkan, dan mendapat prestasi tinggi dalam
berbagai festival keagamaan serta menjadi lebih percaya diri. Sementara
pada masyarakat, feungku inong berperan dalam menyiapkan masyarakat
yang mempunyai ide-ide baru yang mampu membentengi diri dan
keluarganya dari maraknya tayangan-tayangan media cetak dan media
elektronik yang tidak mendidik bahkan dapat merusak tatanan budaya
kehidupan masyarakat serta mengajak untuk terus berbuat kebajikan,

masyarakat dilatih tajhiz mayat, teungku inong juga menyiapkan teungku-

287



teungku muda yang ikut membantu mendidik anak-anak di balee beuet
agar mengajar dengan metode kreatif dan inovatif. Selain itu feungku
inong juga menyiapkan masyarakat agar mampu mengajar sendiri anak-
anaknya sehingga fungsi tripusat pendidikan menjadi seimbang,
selanjutnya feungku inong juga menyiapkan masyarakat membuat
kerajinan tangan di bidang garmen dan membantu mencari pasar untuk
hasil karya masyarakat. Dari hasil penelitian ini dapat memberikan
sumbangan kepada teungku inong yang lain agar dapat mengambil model

ini dalam menjalankan perannya sebagai mudarrisah.

Kata Kunci: Peran Teungku Inong dan mudarrisah

Abstract: Mudarrisah is a role which The Teungku Inong must be held in
the society. As a mudarrisah, teungkuinong should be prepare a people in
the society to be a creation and keep it that disaster upcoming to people in
the society and around nature can be handled. This research is aiming to
reviewing a role of teungkuinong as a mudarrisah for the Acehnese at
district of Delima-Pidie. The exhaustive technical interview and case
studies to obtain a data. There is two of teungkuinong who lead the bale
beut (traditional muslim school). Systematic descriptive of narrative used
for research data analysis. Research result is indicating that teungkuinong
as role of mudarrisah for the society. A role within theircreativitywhen
santri (the student at traditional muslim school) and people of society
prepared is a student and people of society who had a competitive and
biting in the worldwide. The student will get what they want by pass in
the islamic boarding school and good traditional muslim school, and
make them confidence by their high achievement in islamic festivals.
While in the society, role of teungku inong are prepare a people in the
society to made a protection from the bad show of electronic media and
other media what can be ruin a social living and let them to do a good

thing by their new ideas, a people of society trained by teungku inong
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how to arrange a dead body in the islamic way, and prepare a young
teungku inong to educate a child in the balee beuet (tradisional muslim
school) so that teach by innovative and creative methode. In addition to
teungku inong too prepare a people of society to teach their own children
it make a balanced for centralized of education, than teungku inong
prepare too how to made a handycraft in the garment sector and help
them to found the market. This research will help other teungku inong
when they practise their role as mudarrisah cause it has a good

contribution and should be used by this model.

Pendahuluan

Teungku adalah istilah yang digunakan oleh orang Aceh untukmenyebut orang yang ahli
dalam bidang ilmu agama baikteungku agam maupun teungku inong. Teungku agam adalah
seorang laki-laki yang ahli dalam ilmu agama islam (ulama) sementara teungku
inongadalah sebutan untuk perempuan yang ahli dalam bidang agama islam (ulama
perempuan), sebagaimana pendapat Eka Srimuliani yang menyebutkan Teungku Inong
adalah ulama perempuan, Teungku inong juga dipanggil dengan sebutan Umi, terutama
sekali oleh santrinya( Eka Srimulyani:2009).

Teungku inong sebagai pendidik mempunyai beberapa peran yaitu
sebagaiustadzah,mu’allimah, murabbah, mursyidah, mudarrisah, dan mua’dibah. Peran-
peran tersebut mempunyai fungsiyang berbeda-beda pula. Penelitian ini hanya berfokus
pada peran feungku inong sebagai mudarrisah yaitu merujuk kepada pendapat Muhaimin
bahwa: mudarris adalah orang yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi serta
memperbarui pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan, dan berusaha
mencerdaskan peserta didiknya, memberantas kebodohan mereka, serta melatih
keterampilan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya. (Muhaimin: 2014)

Mudarrisahadalah isim muaannas berasal dari bahasa arab yaitu dari kata darrasa-
yudarrisu mudarrisatan yang berarti mengajar atau memberi pelajaran. Dengan demikian
secara bahasa mudarrisah artinya orang perempuan yang mengajar. Namun secara istilah
mudarrisah dapat diartikan sebagai pengajar atau pendidik yang berusaha mencerdaskan

serta melatih kemampuan dan keterampilan muridnya yang sesuai dengan bakat dan minat
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murid.Sekalipun teungku inong mempunyai peran sebagai pengajar atau mudarrisah namun
dalam masyarakat tradisional Aceh sangat jarang disebut dengan sebutan mudarrisah.
Teungku inong dianggap lebih mendalam pemahamannya dalam bidang agama dan
mempunyai kharisma lebih kuat.
Teungku Inong ini mengajarkan ilmu-ilmu agama, Al-Quran dan hadist, sebagai
seorang pengajar atau pendidik feungku inong terlebih dahulu menimba ilmu dari berbagai
sumber dengan metode meuguree (Lailatussaadah: 2015).Sebagai seorang pendidik teungku
inong harus memperbaharui ilmunya agar menjadi seorang pengajar yang profesional.
Sebagaimana pendapat Orstein dan Levine (dalam Cut Zahri Harun) menyatakan
pengertian profesional adalah;
a. Melayani masyarakat, merupakan karir yang kana dilaksanakan sepanjang hayat
(tidak berganti-ganti pekerjaaan).

b. Memerlukan bidang ilmu dan keterampilan tertentu di luar jangkuan khalayak
ramai (tidak semua orang dapat melakukannya).
Memerlukan pelatihan khusus dengan waktu yang panjang.

d. Mempunyai organisasi yang diatur oleh anggota profesi.

e. Mempunyai kode etik. (Cut Zahri Harun: 2009)

Sebagai pengajar yang profesional teungku inong mengajardi dayah-dayah,
menasah, rangkang atau bahkan di rumahnya sendiri (Rumoh Teungku